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Bab1

PENGERTIAN, KEDUDUKAN,
RUANG LINGKUP, DAN METODE
PSIKOLOGI

A. Pengertian dan Definisi Psikologi

1. Pengertian

“Peikologi” berasal dan perkataan Yunani “puyche” yang artinya
jiwa, dan “loges” yang artinya ilmu pengelahoan. Jadi secara
ptimolog (menurat arti kata) psikolog artinya fbmu yang mempelajars
tentanyg fiwa, baik mengenn macam-macam gejalanya, prosesnya,
maupun latar belakangnya, Dengan singkat disebut fimu fiwa.

Berbicara tentang pwa; terlebib dahulu kita harus dapat
membedakan antara nyawa dengan jiwa. Nyawa adalah daya
msmaniah yang kberadaannya tergantung pada hidup jasmani dan
menimbulkan perbuatan badantah organic beharior, yaity perbuatan
yang ditimbulkan oleh proses belajar. Misaliya: insting, refleks, nafsu,
dan sebagainya. [ika jasman mati, maka mati pulalah nyawanya.

Sedang jiwa adalah daya hidup rohaniah yang bersifarabstrak,
yang memjadi penggerak dan pengator bagi sekalian perbuatan
pribadi (persanal hefrrvior) dari hewan tingkat tinggi dan manusia.
Perbuatan pribadi inlah perbuatan sebagai hasil proses belajar yang
dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniah, sesial, dan
lingkungan. Proses belajar falah proges untuk meningkatkan
kepribadian (personnlity) dengan jalin berasaha mendapatkan
pengertian bary, nilai-nilai baru, dan kecekapan baru, sehingga in
dapit berbuat yang lebih sukses dalam menghadapi kantradiksi-
kontradiksi dalam hidup. Jadi, jiwa mengandung pengertian
pengertian, nilat-nila kebudayaan, dan kecakapan.

Bab 1 : Pomgerticn, Kedwibwkan, Ruoe Limghop don Arcosde. 1



Mengenai soal jiwa sek dahulu orang sudah memikirkay
temtang asal tujuan jiwa. hubungan fiwn dengan jasmant, day
sehagattiya. Tetapl bagaimana hasilnya? Sampai ng belum ad;
searang pun yang mengetahul apakah sebenarmys jiwa it

Ada yang mengibaratkan jiwa dan badan itu sebagal burung
dengan sangkammya. fiwa itu dium pamakan burung, sedang sanghkar
adalah badannya. Bils burung ity terbang terus dan tidak kembali
maka matilah manusia itu. Ada pula yang mengatakan bahwa jiwa
dan badan itu seperti tuan dengan kudanya. Ada lagi vang
mengatukan bahwa setelah badan rusak muka jiwa Tahir kembalj
dengan badan baru; darvada lagi yang mengatakan bahwa setelah
manusia ity matl, jiwa ddak akan kembali lagi Jadi, tergantung
kepada kepercayaan dan pandangan masing-masing, Dengan adarmys
berbagai kepercayaan itu, sampal-sampai ada orang yang temelibars
mayat {mummi) supaya menjadi sempuma dan sebagainya.

Bita dibandingkan dengan mu-dmu faln sepertic Sov pastl, ilmy
alam, dan lain-lain  maka ilmu fiwe dapal dikatakan sebagai lmy
pengetahuan yang serba kurang tegas, sebab ilmu ini mengalami
perubahan, tumbuh, berkembang untuk mencapal kesempurnann,
Namun demikian ilmu ini sudah merupakan cabang ilmy

Kerend sifatnya yang abstrak maka kita tdak dapat mengetabui
jiwa secara wafar, melainkan kita hanya dapat mengenal gejalanya
saja. Jiwa adalah sesuatu yang tidak tampil, tidak dapat dilibat oleh
alat diri kita. Demikian pula hakikat pwa, tidek seormng pun dapat
mengetahuinya: Manusia dapat mengetahmi jiwa sescorang, hanya
dengan tingkah Takunya. Jadi dosi tinghah laku ituloh orang dapat
mengetahui jiwa seseorang, Tingkah lakw ity merupakan kenyatsan
jiwa yang dapat kita hayati dari luar, _

Pernyataan jiwa ite kita mamakan gefals jlwa, di antaranya
mengamati, menanggapi, mengingal memikis, dan sebogainya, Dar
situlah cﬂngkemnfm memhuat defindst: Mo fiwn vaiba il yang
mempelagar tingkah iakn manusia.

ehapal flmu pengetahuan, psikolopl juge mwmpunynl sifat-sifal
yanp, dimiltki oleh fmu pengetalivan pada umomnya. Karena i,
psikologi mempunyat
a. pbyek tertenta;
b, motode penyelidikan tertentu;
c. sistematik yang teratur sebagai hasil pendekatan techadup
obyekmya.

; Patkalogi U



Otk yang dertenb menapakan syanst mutlak dalam suatu flmy,
karena justry objek inilah yang akan menertukan langkah-langkah
yang lebih Lanjut di dalam pengupasan lapangan ilmu pengotahuen
bhu, Tanvpa dcdanyi obsek bertontu diapat diyakinkan Hdak akan adanya
pembabagan yang mapan

Metode merupakan hal yang penting dalam lapangan il
pengetnhuan setelah penentuan objek vang ingin dipelajari, Tanpa
adanyp metode vang teratur don lertenty, pmj.rulidlhan alau
pembahasan akan kurang dapal dipertanggungiawabikan dord segl
keitpmuan Justru died segi metode inilaloakan welibat lmiah tdaknya
sesuaty petryedidiban alay pembabasanitu,

Hasil perudekatan terbadap obyeb itu hemudian disistématicasi-
kan sehingga merupakan sunly sistematika yang teratur yang
menggambarkan hasil pendekatan echadap objelk terselut,

Olehy kisrenin vang mengadakan pendelatan dalam peiyelidikan
- ita manusia, vang di samping mempunyad sifabsiial kesamaar juga
menvpunyval sifat-sifpl perbedaan maka pasa alti dalam mengadakan
peninjauin terhadap abjek atau masalah besar emungkinannya akan
terdapat perbedaan puls. Perbedann dilsm segi orientast terhadap
masalah yang dihadapi. Itdlah vang meayebablin adunya perbedasm
g pandlangan dari seorang ahli dengan para ahli yang lain.

2 ‘Definisi

Secara umum psikologi diartikan Tinu yang mempelajas ingkah
ladoy manusia. Aty mo vanp meapelajart lenlang gejalisgejal fiwi
mianukia, Kareta para ahli jiwa riempasnyal penekanan vang becbeda
maka definist yvang dikemukakan juga berbeda-beila,

Di antara pebgertian vang ditumushon oleh para ahli it antara

I Menurut Dr. Singgih Digagunarsa;

Paikologi adalak ilms yang mempelajan tingkah laku manusia,

2 Plato dan Anstoteles; herpendapat peikologi falah ilma penge-
tahuan yang mempelajari mtang hakikat fiwa serta prosesnya
sampai akhir.

5. John Broadus Watson, memandang psikologl sebagal ilmu
pengetnhuan yang mempelajori tingkoh lnku tampak (lalviriah)
dieiygan menggunakan metode obscevasi yany objektf terhadap
rarigsangan dar jawaban (respons).

Bub 1 : Pomgereian, Keaueohsin, Risaeie Linghug dlan Mede. 3
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4. Wilhelm Wundt, tokoh psikologi eksperimental berpendapat
bahiwa pakologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajar
pengalaman-pengalaman yang timbul dalam din manusia, sepery
perasaan panca indra, ptkiran, merasa (feeling) dan kehendak.

5 Woodworth dan Marquis berpendapat Prikologi ialah ilmy
pengetahuan yang mempelajar aktivitas individu sejk dari dalam
kandungansampai meninggal dunia dalam hubungannya dengan
alam sekitar.

6. Knight dan Knight: “Psychology may be defmed as the systermatic
study of expericrice anid behavior frman and amimal, normml amd b

noral, mdieudunl and social =

7. Hilgert; "Psychology mmy be defined ns the science thal shudies the
befucior of mem and otfwr awimals”,

8 Ruch: “Paywhology fs sometime defined s the study of nion, but tis
defmitipm 15 too broad, The trith i that pigclhiology s partly biological
scarmice and perily o socinl sctence, oterlmppring tese hoo nujor anens
werd refating them each ollwr.”

3. Kesimpulan

Pangertian peikologi i atas menunjukkan beragammya perclapat
poara ahli psikolegr. Perbedaan tersebut berasdl pada adanya
perbeclaan titik pandang para shii dalam meopelajari dan membahas
kehidupan jiwani yang maha kompleks itu. ltulah sebabnya mengapa
sangat sukar mendapatkan satn rumusan pengertinn psikologi yang
disepakati oleh semua piliak.

Tetapi yang paling penting yang dapat dipetik dari penampilan
berbagai pengertian terdahulu adalah, bahwa h:I itu cukup

memberikan wawasan pengertian tentang psikologi. Sehingga palk-
ing tidak dapat disimpulkan. psikologi adalah ilmu pengetahuan
yang mempelsjari semua tingkah laku dan perbuatan individu,
dalam mana individu tersebut tidak dapat dilepaskan dari

lingkungannya

B. Kedudukan Psikologi dalam Sistematika llmu Pengetahuan

Bagaimana letnk paikologi dalam sistematika ilmu pengetahuan?
Unituk menjawab pertanyaan ini kita tidak dapat lepas dari perkem-
bangan timu pengetahuan pada umumnya. Untuk meninjau ini secar
mendalam dapat dipelajari dalam sejarah psikologi. Tetapi dalam

4 Pﬁlniugi L



kesempatan ini bukanlah maksud penulis mengemukakan tentang,
sejarah paikologi, namun by untuk sekadar memberikan gambaran

sekilas lentang perkembangan psikologi.

Ditirau secura lastoris, dapat dikemukaksn bahwa llmu yang
tertua adalah ilmu filsafat llmu-lmu yang lain wegantung pada
filsafat, dan tilsafat merupakan satu-satunya ilmu pada waktu
itu. Karena itu, ilmu yang tergabung dalam filsafat akan
dipengaruhi oleh sifatsifat dari filsafat Demikian pula halnya
dengan psikologi.

Tetapi loma kelamaan disadari bahwa filsafat sebagal satu-
satunya ilmu kurang dapat memenutii kebatuhan manusia. Dissdard
bahwa hal-hal yamg berhubungan dengan kehidupan idak cukup
lagi hanya diterangkan dengan filsafat. Malka ilmu pengetahuan alidm
memisabikan din dori ilsafat berdin sendin sebagal ilmu yang mandin.
Ini disebablan karma ilmu pengetshuan alam membutuhbkan hal-
hial yang bersifat objektif, vany bersifat positf, dan tidak dapat dicapai
dengnnmenggunakan filsafat. Langlah tersebit diikuti ilmu-ilmu ying
i yamg juga meemisahkan diri i filsafay, mermasok puls pstkologl.
Psikologi yang mula-mula tergabung dalam filsalat, akhirnya
memrusahkan dirt dan berdiri sendiri sebagai ilnvo yang mandiri. Hal
nd nclalah jasa dar Wilhelm Wandt yang mendirikan lnboratoriom
pstkologi yang pertama pada mhun Iﬁmﬂmwﬂﬁﬁp&mﬂm
peristiwa kefiwaan secara g

Wundtsebenamya bukan mnmgahﬁ dalam hidang psikologi,
melnmkan searan ﬁmhg.nkanmnpihlnu mempunyn pendapal
bahwa fisiologi dapat dipandang sebagai ilma pembantu dari

psikologi, dan psikologi harustah berdiri sendiny sebagai suatu ilmu
pengetahuan yang tidak bergabung atau tergantung pada tmu-ilmo
vang fnin: Di laboratoriwmnya, Wundt mengadakan eksperimen-
ojspamrmndulum rangka penyelidikannyn sehingga belian dipandang
sehagai bapak dari psikologi eksperimental. Tetapi ini tidak berarti
batwa Wandi pelopor dimulainya eksperimen-eksperimen tersebul,
sehab telah ada ahli-ahli fain yang merintisnya, antara lain Fechner
dan Helm Holtz. Namun demikian, baru oleh Wundt penyelidikan
ditakukan secara laboratorium eksperimental yang lebib intensif dan
sistematis. Laboratorium Wundt kemudian menjadi pusat
penyelidikan bagi bany ak ahli untuk mengadakan imen-
antara tamn Kreepling Kulpe, Meumann, Marbbe. Dengan
;ml:u-mbmgmirﬂmka herubahiah psikologi yang tadinya bersifat

Bk | : Pempertiun, Keduchiban Beang Lirghup dae Myode - . . 3



filosafis menjadi psikalogi yang bersifat empirik. Kalau mula-mul,
paikologi mendasarkan dirl atas renungan-renungan, atas spekulag,
maka pﬂkﬁlngimﬁﬂﬂmhnnnshnlhlymnﬂdtﬂi h]-hnlm
positil. Kemudian makin berkembanglah psikologi empirik ity
Pengan uraian singkat m: dapatiah dijawab pertanyaan di atas, yasty
psikologi sebagai satu oy tefah berdin sendird, Gdak 1al menjad;
bagian dari ilmu-timu yang lain".

C. Ruang Lingkup Psikologi

[hitinjau dan segi objeknyq, psikologi dapat dibedakan dalam
dua golongan yang besar, yaitu
a Psikologi yang menyelidild dan mempelajari manusia,
b Psikologi vang menvelidiki dan mempelsjari hewan, yang

umumnya lebih tegas disebut psikologi hewan.

Ralam tulisan ini tidok skan dibicarakan psikologi yang
membicarakan hewan atau psikologl bowan, Yang akan dibicarakan
dalam fulisan ind talah psikologl varig berobjekkan manusia. yang

sampai pada waktu ini orang masih ovembedakan adinya psikolog
yang bersifat weam danvpsikologi yang khusas

Psikologi umum ialih psikologi vang menyelidiki dan
mempeidjari kegiatii-kegiatan atau aktivitas psikis manusia pada
umumnya yang dewasy, vang tormal dan yang beraciab (berkuitur),
Peikologl umum bérusaha mencar dalil-dalil yang bersifal umuam
daripada kegiatan-kegiatan ntou akbivitay paikis. Psikologi umum
memandang manusin seakan-akan terlepas dari manusia yang lain.

Psikologi khuwes falah psikolog yang menyelidiki dan mem-
pelajri segi-segl kekhususan dan aktivitas psikis manusia, Hal-hal
yang khisus vang menylmpang, dan hal-hal yang wimum dibicarakan
dalam psikologi kkusus.

Psikologi khusus ini ada bepmacam-miscam, antars lain:

1. Psikalogl Peckembangan, vaitu psikologi yang membicarakan
perkembangan pelkis manusia dari masa bayl sampai tua, yang
mencakup:

a.  pstkologi anak (mencakup masa bayil;
b pﬁﬂmluglpuhmrdunudmﬁm{psianE pemuda);

1) ﬂ;iﬂﬂ;u Walgito, Fengamtar Prilabgs Unisin, Yayasan Pererbitan UEM Yogyva,

b Paikolopi Limum



¢ peikologi omng dewany
il peikologh orang tua,

2. Psikologi Sosial, yaitu psikologi yong khusus membicarakan
terstang tingkah laku atau aktivites manusis dalim hubungannya
dengnn situast sosial.

3. Pslkologi Pendidikin, yaitu psikologl yang Khusas menjiraikan
kegiatan atau aklivites manusia dalam hubungannva dengan
sitwasi pendidikan, misalnya bagiimana cara mosuirik perbatian
agar pelajaran dapat deagan mudah diterima, bagaimani cara
belajar dan sebagainye

4. Psikologi Kepribadian dan Tipologi, yaitu puikologi yang Khusus
menguryikan enfang struktur pribadi marnusia, mengenal tipe-
tipe kepribadian manusia

5. Psikopatolegi, yaitu psikolog yang Khusns menguraikan mengenai
keadian psikis yang tdak normal (abnonnal),

6. Prikologi Kriminal, yaitu psikologi yang khusus berhubungan
dengan soal kejahatan atau kriminalitas.

7. Paikologi Perusahisan, ymfu psikologi yang khusus borhubungan
dengan soat-seal perusahaan.

Psikologi khusus masih berkembang terns sssuai dengan bidang:
bidang berperannya psikologi Padn umuminya psikologi khwsus
merapakan psikologi praktis, yang diaplikasikan sesuai dengan
bidangmya.

IH samping psikologi dipelajan wecar prakiis, psikologi dapat
dipelagar secara teoretik. Psikologi dipelajari secars teoretik apabiln
dalam mempelajari psikolog) tu demi unbuk ihmobe senchic, tidak
difmbunghan dengan soal praktik. Sedonglan yang prakiis psikologi
dipelagari dilmhungk&ndm.gmwﬁ j:ai:m Dalam seg vang prakis
i orang mencari jalan bagai b mempraktikikan psikologs
untuk Eﬂuﬂum'sehnri-hmi EEpErtt apa yang dikemukakan oleh
Eu:!l:

. 1 designed especinlly for the reufer wip, Risving some fim-
Hu'my with busic principles, rwy be intéresled in what paydiology oo
contriliile to practical problen, especinlly i U fielif of educiativn, imedi-
o, dmns ol business™. (Burt, 1959)
Karena itw, psikologi yang dipelajan secara prakiis dapat
dipraktikkan dalam heemacnm-macam bidang, misalnya dalam
biclang pendidilkan (psikologi pendidikan), dalam bidang ndustrd atau
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perusahian (psikologi industri ataw psikologi perusahaan), dalag,
bidang klinik (psikologs klinik) dan sebagaknya.

Psikologi yang berusaha mempelujari fiwa manusia, ternyas
banyak mendapat lcml]itnm oleh karena objek penyvelidikanny,
adalah abstrak, yang dak dapat diselidila secara langsung, tetap)
diselidiki kaaktifunnya vang terlitat melalui manifesinsi ingkah lak,
atau perbuatan. Dapat dimisalkan bila kita mempelajari tentang
angin, objeknya sendir secara langsung tidak dapat dilihat, T‘iﬂﬂIl.u'
dari keaktifannya, bila ada daun yvang bergerak atau deby
beterbangary maka in jelas ada; seperti it pulalah bila kita mem.
pelajari jiva,”

Jadi dalam mempelajari psikologi ind, kita akan membatast dirj
pada tingkuh laku manusia, Karess manusia ddalah makhluk Tuhan
vang tertinggi derajatnya di antars makhluk-makhluk vang lain.

0. Metode-metode dalam Pstkologi

Suatu metode penvelidikan dalam suatu ilmu adalah suaty
kebarusan adanva. Apa lagi kalnu imu-itmy telah berdicd sendir, ini
harus ditandal oleh adanya metode-metods tersendird untuk menyeli-
diki erhadap suatu objeknya.

Objek psikologi adalah penghayatan dan perbuatan manusia,
perbuatan manusia dalam alam yang kompieks dan selalu berubah
Jiwa bukanlah sesuatu bendi yang mati, tetapi sesuatu yang hidup
dinamis; selalu berubah untuk maju menuju kessmpumaannya. Oleh
karena itu penggunaan sustu metodv, bagaimanapun baiknya, past
tidak dapnt menghasilkan kebenaran vang mutlak. Sebab tiap metode
pasti punya kelemahan di samping kebaikan.

Dengan demikian, dalam menyelidiki psikologl, hendaknya ju
digunakan banyak metode. Ini dimaksudkan agar helmutnnmemh?
yang satu dapat ditutup oleh kesempumann pada mnhadﬂ yang lain

Sebetulnya setiap manusia dewasn . meskipun
belum mempelajari metode psikologi, I‘Eli:ﬁtu‘ﬂﬂ pengalaman
hiduprya, adanya interakst (mberaction) dﬂnnm dunia sekitar, ia dapat
memahami metode-metode tersebut. Apalagi kalau fa mau mem-
pelajari secara teor, maka akan dapat direnungkan sesuatu metode

3 D Bmo Waigno, imid, b, 12
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untuk penyeliclikan psikologi Berdasarkon renungan dan pengaloman
ks akan didapatkan metode sobagai berikut:

Metode yang bersifat filosofis.

Mutode yang bersifat empiris.

Ped

. Metode yang Bersifat Filosofis
a.  Medode Intuilsf

Metode ini dilakuban dengan care sengaje untuk mengadakin
suatu penyelidikan atan dengan cara tidak sengaja dalam pergaulan
sehari-harl Dalam keadsan yang terakhibe jtu kits mengadakan
penilaian techadap sesama kitn atau benar-benar ingin kit ketahu
keadaannya, melalui kesan-kesan lerhadap orang lersebul Langhkah
seperti Ind justru kesan pertamalal yang paling besar peranannya
dalam pengambilan kesimpulan. Sudah barang tentu metode ind
kurang memenuhi syaral, karena harus dikombinasikan dengan

b, Metode Kontempliatif

Metode ini dilakulan dengan jalan merenungkan objek yang
akan diketahui dengan mempergunakan keinampuan berpikir kita,
Alat utama yang digunakan adalah pikiran vang benar-befuar sudah
dalam keadaan objektif. Dalam arli murni, tdak bereampur dengan
alat-alat yang lain serta tidak ercampur pulaidengiuy pengaruh dard
huar yang bersifat lahiriyah dan biologis Kalau ini dapat dicapai, maka
pikiran benar-benir dalam keadaan objkbif sehingga dopat mencapad
hilikeat objek yang dituju. Metode ity pada dewasa ini rapa-rapanya
tidak sepopuler metode yang betgifot empicds, Karéna hasilnga
dianggap lorlalu spekulatid. Nomun demikian metode inl masth

digunakan dalam dunia psikologt

e Melode Filosofis Religitis

Metode ini digunskan dengan menggunakan materi agami,
sebagai alat utama untuk menedid pribadi manusia. Nilai-nilai yang
terdapat dalam agama itu merupakan kebenarn absolut den past,
Denigun petkataan laie, kita menyelidiki jiwa manusin beserin segaia
seginya dengan menggunnkan mater yang tertora dalam kitab suci
sebagal norma standar penilan.
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2, Metode yang Bersifat Empiris
a. Mubﬂﬂl'.nn'nap&ﬂ

1. Metodeobservasi b Metode inbrospeksi

¢. Melode ekstro-
spekai

4, Metodeangket in-
bervin

b Metode biografi.

¢. Metode pengum-
pulan bahan

Metoxde yang bet-
silat empiris.

pa

Mietode pengm.
pulan dita

5, Metisds ekupisi
men

a. Metode eskperi-

L p il
b Metode tes

4. Melode Klinis

g, Mok Obgerran

Metode observasi inlah metode untuk mempelajari kefiwaan
dengan sengaja méngamali secara lnngdung, teliti, dan sistematis.
Dalam hal ind observer dapat melploi Higa carn, yaitu:

{a) Introspeksi{retrospeksi).
(b} Intospeksi eksperimental.
(¢} Elstrospeksi,

{a) Metode Introspeksi

Istilah “introspelen " berasal darn bahasa Latin: (imfro: dalam; dan
spektare ; melihat), Jodi pada introspeksi mdividu mengalami sesuatu,
dan ia sendiri dapal pula mengamatl, mempelajari apa yang dihayati
itw. Dengan kata lain setelah penghayatan itu terjadi, individu melihot
kembali kepada penghayatan it Maka metode introspeksi sering juga
disebut “retrospelai, yang berart | melihat kembali. Oleh karena itw,
menurut Witheim Wundt (ferman) istilah introspekst ind kurang tepat,
yang lebih tepat infah retecspekst (etro = kembali; dan spektare =
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melthat) Dapal dirvengerts karend dengan metode ini, penyelidik
mielihal kembali peristiwva-peristiva kefiwaan yang telah tergadi dalam
dirinys sendird, dan bukan apa yang sedang tedadi di dalam dirinya,
sehingga istilah retrospeksi akan lebih tepal daripada introspeksi,
Introspeksi atnu retrospeksi yang i secan jujur, objektf,
dan tepat merupakan sumber pongetahuan jiwa yang utama dan
.ﬂ'hllrgln menjidi dasar war bagi ekstrospeksi. Karena pada
introspeksi, observer irlmda tkian data-dato tentang kejiwaan
manusia dan laporan m.'lrrun‘m yang, diamati, dan biasanya yang
melakukan introspeksi dalam rangha mempelajari proses kejlwaan
s dtu acaloh pava abdi it jiwa, schingga fa dapat menyelidiki
terhaclap dirisnyn sendir tmbang proses kijiwisan yang ingin diselidiki
kedernahan dalam metode introspeksi;

1. Kedulitan pada manosin melikukan dus tugas menghayati dan
mengingat kemball

2 Pada introspeksi faklor mgatan kadang-kadang. menghambat
proses, yaitu adanya faktor kélupaan dan pencam
antare fantas) dan ingatan.

3 Kekurangan perbendaharaan bahasa di dalam melukiskan
kembah peristiva fiwa yang sudah dansedang terodi

4. Kadang-kadang dirpgukan objektivitasmya oleh karena adanya
ketidakjispuran (rasa sopien, mahe. dan perasaan laim yang menun-
jukkan kelemahan sendir),

Selalipun metode introspeksl inl merupalan melods yang
mengindung kesukaran/kelemahan, namun metode ind dangat besar
artinya dulim lapangan psikologi. Ranyak peristiwa kejiwaan dapat
dimengerti vang mendasarkan atas keadaan dirinya Hmdl.ri, di
samping banyak juga hal-hal yang dapat dicapai dengan melalui

& intros peksi i,

Karenanya sekalipun metode introspeksi ini mengalami
kelemahan, tetapi pada umumnya masih dipertahankan, di samping
mencari jalin untuk mengatasi segi subjekbivitas dan metode
Kemnudian timbul metode lain yang menggabungkan metode intro-
speksi dengan metode eksperimen, yailu metode “introspeksi

eksperimental”.
(b) Metode Instrospeksi Flsperimental

Isilah "introspeled ekepermental” inloh suattt metode intro-
spoksi, yang dilaksanalan dengan mengadakan ckeperimen secara
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sengnjs dan dalam suasana yang dibuat Metode ini merupakay,
penggabungan metode introspekst dan eksperimen, sebaga upay,
mengatast sifat subjektivitas dan metode introspekst, Pada introspeks
mumni; hunya diri penyelidik vang menjadi objek, akan tetapi pady
introspeksi eksperimental, jumlah subjek terdiri dari beberapa orang
yang dicksperimentasi. Sehingga dengan banyaknya subjel
penyelidilan, hasiloya akan lebih bersifat objektf. Sebagai conloh
unhik menjelaskan masalah tersebut. dapat digambarkan dalam
uraiansebagni berikul

Dalam metode introspelesi murmi, hanya penyelidik sendiri yang
menjadi objek, dirinya sendir) yang menjadi ukuran segala-galanya,
dan kesimpulan yang diambil ml!rup-uhnrl: kesimpulan individual,
karena hanya berdasarkan alas dirinva sendiri. Tetapl dalam intro-
speksi ckyperimental tidak demikian halnya, melainkan sebaliknya.
Jumlah subjek yang banyak itu dicoba, menganal pemecahan sesuatu
masalah (problem solting). Setelah ity masing-masing individu disuruh
mengadakan inlrospeksi apa yang terjadi dalam dirinya sewaktu
mereka memecahkan masalah. Darl hasil masing-masing individu
disimpulkan hinggs merdpakan suatu kesimpulan umum, vang
berdasar puda introspeksi eksperimental, Dengan demikian, sifat
subjektivitas dan metode introspeksi dapat distasi dengan
menggunakan subjek yang lebih banvak. Penyusun metods ind ialah
searang murid Withelm Wundt bernama Oswald Kulpe, yang
kemudian mendirikan mazhab Wursburg, di feeman.

() Metode Ekstivspeksi

Arti kot ekstrospekst lalah melihat keluar (extro = kelaar, dan
speksi berasul dari balvasa Latin, spektiure = melitat), Jadi elstrospeksi
adalah suatu metede dalam ilmu pwa yang berusaha untuk
menyelidili atas mempelajan dengan sengaja dan levatur gejala-gejala
jiwa sendirl dengan membandingkan gejals fiwa orang lain dan
mencoba mengambil kesinipulan desigan melihit gejala-gejala jiwa
yang ditunjukkan dari mimik dan pantomimikarang lain.

Matode ini dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan yang
terslapat pada metode introspekst, Pada metode ekstrospeksi subjek
penyelidikan bukan dirinya sendin, meliinkan orang lnn, Orangakan
dapat mengatakan atau mewnjudkan sesunty yang terjadi pada orng
lain, juga berdasarkan Keadaan dirinya sendiri. Oleh karena ity,
metocde ekstrospeksi sebenamya fuga berdasarkan metode introspeksi,
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sebab orang dapat mengatakan seseorang dalam keadoan susaly, pem-
bira, tergosa-gesa. dan lain min;;ninrn s tleh karena io sendiri dalam
keadsan tertentu juga mengatami hal-hal yang demilkian it

demikian kelemahan-kelemaban yang, teridapat pada metode intro-
spoksi sedikil banyak fuga akan terdapat pada metode ckstrospekai

b, Metode Pengrongpdin Balmn

Dengan tweknik ind, dimaksudkan suaty penyelidikan yang
dilakukan dengan mengolah data-data vang didapat dasi kumpulan
daftar pertanyaan dnnjalwnhm (angket), bahan-hahan riwayat hidup

bahan-bahan lain yang borhubungan dengan apa yang
gedang diselidiki. Data-data yang diperoleh lh: kemudian
diklasifikagikan untuk kenudian ditarik kesimpulan. Dalam rangka
o data dengan teknik pengum bahan ini peneliti/
penvelidik dapat menempub dengan melilui dga cony
(a) Anghet-interviu.
(b} Metode bogmfi,
(¢} Melode pengumpulan bahan,

(o) Metods Anghket-imtorvin

Pada metode observasi dengan teknik ekstrospeksi, observasi
munghn mengadakan “tanya ]nnwnh langsung” secara liman kepada
subjek vang diselidiki, sehingga ia memakal “teknik interviu”.
Sedangkan untuk mendapathan fpwvaban tertulis auws pertanyaan-
pertanvaan yang sudah disusun sebelumnya, ditempuh dengan
“teknik anghket”. Dengan demikian jelas, bahwa metode anghket jalah
suaty penyelidikan yang dilaksanakan dengan menggunakan daftar
pertanyaan aefala-gejala kefiwnan vang harus dfawab aleh
orang banvak, s¢ berdasarkan jawaban vang diperalehnyiity,
dapat diketabui keadaan jiwa sestorang.

(b) Metode Biograhi

Mutode int merupakan Jukizan alnu tulisen perihal kehichapan
sssearang; batk sewakiu ia masih hidup maupun sesudal meningjl
Dalam metode inl, seseorng menguraikan lentang keadaan, sikap
a@upun sifat-sifat lain mengensl orang yang bersangkotan. Oleh
karena itu, melode blografi ini sangat penting bagi ilmu jlwa. Misalnya,
lentanp Bografi Mr. Mol Yamin, KH. Apus Salim, Ki Hajar Dewan-
tara, Imam Al Ghazali, dan sebagainya
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Ada dua macam versi talisan dalam metode ini, yakni tulisan
dalam buku hartan dirl sendiri yang ditulis oleh orangnya sendi,
dan selanjutnya disehut ~ Autobiografi”, (bahasa Latin: aito = sendin,
hin = hidup, dan graphore = menuabis) " Ban vorsi kedua diseby)
“Biografi™, artinyar buku tentang riwayat hidup sespormng, yang dituly
oleh orang-orang tertentn. Termasuk dalam metode biografi inlah;
mempelajar| surat-sural, bulku-buku harian dan kenang-kenangan
puasla masa kecil, dan lain sebagiinya,

Beberapa kelemahan dalam pengumpulan data atas dasar
autobiografl, adaluh kembali pada subjektivitas. Oleh karena gi
pengarang Hdak selamanya memberikan gambarah yang sebenarmya.

Sifat subjektivitas sodikit baryak akan dijumpal dalam metode
inl, maka untok mengatisinya gune mendapatkan gambaran yang
lebih objekiif dapat ditempoh dengan menyelidiki biografi dari
bermacam-macam penblis, sehingga dengan demikian dapat
mendapatkan bakan yang lebih lenpgkap,

(c) Metode Pengumpulan Bahan

Salah satu metode yang sering jupa dipakal untuk memperaleh
keterangan psikologis ialah “pengumpulan bahan”, yakni suata
metode yang dilaksanakan dengan jalan mengumpulkan bahan,
terutama pengumpulan gambar vang dibuat aleh anak-anak, Untuk
it maka dikumpulkan segala macam permalnan yang dipakal oleh
anak-anak pada usia tertentu sehingpa dari segals macam alat
permainan ity, akhimmya dicobs ditmal satu kesimpulan lentang
permainan anak pada usia wertentu. Dari situlah akhimya pernah
dibuat feori tentang permainan, apakah it teord Stanley Hall, Herbert
Spencer, Sigmund Freud maupun Adler. Demikian pula pernah
seorang shli psikologi bernama Charlette Buhler, mengumpulkan
bahan berupa karangan, gambar, syair, dan tulisan gung penye-
lidikan tentang kejiwann pada anak-anak. Biasanya “metode
pengumpukan bahan” ind dilakukan dalam rangka untuk
keadaan jiwa anak. Yang dikumpulkan lalah hasil karyanya. Baik
hasil karya yang kankret (berbagai hasil pekerjoan tangannya,
maupnn hasil karyanva yeng abstek: tulisarmys; gambarsrmya), Dan
hasil karya inilah dapat diketahui kira-kira watak si subjek.

3} Prof. A Gasali MA, e froa Linom: Ganacs. Bandung, 1980, hal, 14,
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Unitak prnke el prvmluge-
pambarnve  Noring  member]
pretungub vang filas bagi s perye
laelik
Misalmya:

Seorang anak yang suka
makan, maka ia akan menggam-
bar dengan menonjolkan mulut.
nya,

Seomang anak vang suka mencun aakan menonjolkan gambar
tangan dengan jarl-jarinya yang jelos.

Sedung bapi orang dewasa dapal fleh suasana kejiwsannya
diketahui dan penpumpulan hasil gambarannya detgan cari sehagal
bwerikut:

Seoreng dewasa dipersilakan menggambar pohon yang berdaun
majemutk {berakar tunggany) Igdi gambar pohan kelapa, potion
pisang, pohon pakis, dan H.Ehngul tishak boleh. Wakiu ménggambar
behas dan dalam kepdean wajar, hpﬂbﬂd secarik i.nl'.:lll putil dengan
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b sebesar buk ind ilah diberikan maka soorangg dewas tersebut
andiikata menggambar sebapal berikut

Disun runcing ditonjolkan = dia
berhati kaky, kejam, keras, dan ™~
se bajatya

Daunnya tidak teratur dan tak
berarah garisnya = din sedang
¥ berhati ruwet. kacau, bingung, dan
sebagainya.

Di belakang pohon dilukiskan
pemandangan, dengan gunurg
yang sedang mengepul, ada
burung-blrung yang terbang;
dihiasi pula oleh pagar = dia
sepang melamun, berfantusi, sl
senang kendahan.

Akarnya ditonjolkan di atas tanah

= din meskipun sudah besar tetapi

W, Masth senang minte-minta (meng-
[7p) pada orang tun
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Geletivahan,

LS penelidik tidak bechadapan secara Langsung, don Kadang
kacdarg thlak tabu stnasinga pada wakiu membuat hisk karya
hepwett

2 Menginteepretasi gamburan, tulisan (grafologi) dan hasil-hasil
kanryu yarig lain dieed ssoorany, Hdaklah mudab dan jugi bersifn

subjehtif,

Metorle Eksperiinin (Percobun)

Istilaly eksperinven (porcobaan) dadwm paikalogi berarth peng:
imatan atau secara Whth ferhadap gejplasgejaln jiwa yvang kita
imbnilkan dengan sengaji. Hal ind dimaksudkan untuk “menguji®
vipolesis pembuat eksperimen tentang reaksi-ronkst individu atan
aelompok dalam suati situas iertentu il ci bewah kondisi tortentu.
(mid, tujunn eksperimoen infah intuk mengetahui sifotsifut umum dard
ejala-gejala kejiwann, Misalnya, mengenai pikiran, perasaan,
keniuan, ingatan, fintasl, dan lun sebagainya. Dergan melalud
metode ini pula, dapat diketahui perbedoan individual dalam
emampuan mental, bakat, dan watak seseorang, Cleh karema i,
sksperimen amat berguna dalam psikolog i umum.

Pemakalan metode ird, culam e pelijar Kejiwaan mantsia,
merupakan kemajuan yang diperoleh psikologl pada abad ketika
Wilbelm Wundt, seorang borkebangsaan Jermin (1832 192()
mendirikan “Laboratorium Psikologi” yang pertama di Leipeig pada
tahun 1879, dan meridapal peegesabandar Universitas Leipeig pada
tahan 1886 Dalam labaratoriummya itu, Wilhelm Wundt mengadakan
sksporimen dalam usaha menyelidiki jiva buat gepla-gojala jiwa.
Karena metode ¢ en yang digumakan itulsh maks Wilhelm
WundFmerupakan salah seorang yang hanyak dischul-scbut sebagai
pelopor usaha melepaskan psikologi dari filsafat dan llmu pengetahi-
i alam. Dan karena metode eksperimen yang digunakai itu pula, i
disebut sabagal tokoh puikologi eksperimenial. Suatu eksperimen,
biasarvya ditkuts oleh whknik yang kedua yaitu “ metocle testing”. Metode
ini merupakan metode penyelidikin denganmengguna kan soalk-soal,
pertanyaan-pertanyaan atau Wwgas-tugas lnin yang telab distandar.
disasikan, yang harus dijawab don dilakakan oleh si ercoba,

Dewann inl dengan diketemukannya alot pengukur ity maka
dmglnmpnlmmgd-pumngdlhﬂkmm;nhdﬁynjtwn
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yang scli. Bebirapa lembaga pendidikan elah mempergunakan by

kuiwasan yangy sering disebut patkines, dalam penerimaan siswa
seswvarya. T semasam i erdin dari bermocamemucam bentuk, oleh

karena ncla bermascam-macam daya fiwa yang akan divkor. Misalnys,
ada tes yang menyelidikd perhatiannya, inkeligensinga, bakatnyg
minatnya, fantasinya, skl atau keterampilannya, dan lin sehagainya
Miekode dnd mudal terkenal semeak bast! hera' dari Binet, pﬁdl
takun 1504, Pade waktu it Binel mendapat tges dar pemerintal
Prancis (Cq. yang mengurusi bidang peadiditan dan pengajaran)
ik mengaiakan penyelidilan tethadop snekanak yang meng-
alami kelamlatan dalom pelajaran bila dibaridingkan dengan temin
lemannya yang sebaya. Berdasurian hasil penvelidikan Binet, anak.
prak vang tidak dopat mengilut pelajiran seperti snak-anak yang
Lain, ternyata kurang normal Pesvelidikan kemudian dilanjutkan
bersama-sama denganSiman, hinggn akhirnyn has penyelidikan ity
terkenal ﬁﬂgﬁnmbum 'I"nﬂlmeﬁgmiﬂimtﬁmm M Sumbangan
utama dhari Hinet lalah dalam hal merintis dan menentokan standay
pestanyaan, yaits peranyaan yang diperuntukkan bagi anak-anak
dengan tingkat umur masing-masing, Standar ini berdasarkan atas
keadaan anak yang nonmal schingga dengan demikian bila per-
tnyann ity diajukan kepods snak dengan dmur tertentu maks
pertanynor itu akan dapat dijawab oleh anak-anak yang normal.
Kiilan pirrtanyaan tersebat tidak dapat dijawab oleh anak yang
umurnya setaral maka dapat dinpatakan babwa anak
kedambptan inteligensmyn. Berdasarkan tes Binet, orang mendapat
kan taraf inteligensi darl anak yang dites, yang biasa disebut
“fetelegence quotiont”, ahﬂdlﬂn&h’clu 12 ini diperoleh dengan care
membagi “menial age” (MA) dmgi:mumw kronologis atau wmur
katender {umr s.nlmmrrq-:hdlh 100, untuk menghindan ada.

1y angha pecahan, M

Halind dupdt-:ﬂnymhudmgmmmu 0= E =100
Sehingga dengan rumus ws inteligensi ind, dapatdiketahul Gnglatan
intolignnsi anak, vaitu:
(a) Anaksupér normal,
(b) Anak normal.
(c] Anakdibawahnormal

4)  Dien. Bimo Walglin, Pempunfar Fadulign Ui, op. cie. hal. 52,
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Tow eyl metode peoveliclan dF samping memputiyal
kaeumumggin st bah bacang lento me ungg keblemalon-kelemahon,
Mamun demibkian menunukkan bahwa hnn*yak halhanl yang tdak
gt b denggmn metode Liin, dapat diunglapkon denganmetide
bes. Kanena itu fos sohapal metode penyolidikan, amat berguna dalam
lapangan ilmu jiwa,

Mottt Wandt eksperimen it dapat dikatakan baik kilay
el svanal selsagal berikul;

A Yang diselidiki hendakiah satu proses kejiwaan saja, dan dilok-
mtan sevara terpinah, |
b, Et::;n*nhtml'u-ml.slr.n;.mdipmdhrlungmunumlh.nmmmn prnye
ik sehingge hustinys dapat diband logkan,
c '“situnmwuhanudnpaudiuhnhmmlmthndmmyt
d Sebaiknya gefblo kejwann ini diukior secira objektif,

Kelemahanskelemahannya:
a  Fksperimen biosanya dilaksanakan pada benda mati yahy mem.
unyai hukuos yang totap, sedany jiwa adalah sesuatu yang

U

T]_mrmmun gejola kepiwaan dopat disclidiki secara eksperimen.
¢.  Dalam laboratorium situaginya iidak wajar.
& Gojala kejiwaan sukar untuk diukur secara eksak.

Oleh Wundt eksperimen ity harus memenuhi syarst-syamt

sthagal berikuk:

a. Pemeritsa harus dapat menetapkan sendiri saat Bmbulnya
keadaan atia kejadian yang hﬂdnhdlpt:hjurin}m

b Pemeriksa harus mengikuti jslannyas kefadion itu seteliti-wlitinya
dengan memusatkan selurgh perhatian kepada prosesnya.

¢, Tiap-tiap pemeriksaan harus dapat diulangi secukupnya, vaitu
dalam keadaan sama.

i, Pimer(ksn harus mengoasal syarat-syarmt fersebul.

i,  Melode Kimis

Metode klinis falah nasibat dian bantuan kedokigran yang
diberikan para pasiin, oleh ahli kesehatan. Motode Iinis yang
diternpkan dalam psikologi talah kombinasi dan bantuan klinis medis

metode pendidikan, untul melakukanobservast ierhadap para
pasiers Observasi dilakukan dnhmmmmhﬂkdmynrﬁﬁnu ying,
cukup, untuk mepelii segala laku pasien. Denggn songat hati-

hati para petugas {dokier, ter, psikolog, dan pekerja sosial)
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mengajukan perfanyaan mengenal bermacam-macam hal yvang ady
kaitannya dengan penyakit atan gangguan mentilnya, untul
kemudian mengklasifikasikan jawaban tersebut Lalu orang
mengambil kesimpulan terakhir; yaity mengadakan pranogsis
(menentukan sebelumnya) proses penyakitnye, diagnosis atay
pemastian dasi gejala, dan menentukan terapi atau usaha panyem.
buhan. Metode klinis ini morupakan gabungan dari metode observast
eksperimen, dmm:dls

Metode klinis sering digunakan oleh para psikolog (Freud dan
wm-mmﬁ}mmm&mmmmm

a para penderita gangguan jiwa dan anak-anak fecil, pada
umumnya tidak mampu melakukan introspeksi terbadap dorongan
dan tingkah laku senidini. Sehingga pada mereka perlu diterapkan
metode klinis. Sebab dengan metode klinis i dapat ditakukan
observas: yang ketat h"ﬂlﬂdﬂp ln ketidaksadaran dan gejala
di bawah sadar, yang dimam:l‘mmiﬁ dalam aneka tingkah laky
yang aneh-aneh.

g, Mebode Interin.

Interviu merupakan metods penyelidikan dengan menggu-
nakan pertanyaan-perlanyaan, Kalau pada angket pertanyaan
diberikan secara tertulis, maka pada interviu pertanyaan diberikan
secani lisan. Karena ity antara intervia dan anghet terdapat hal-hal
yang sama i samping adanya perbecdaan. Balk angket manpun
interviu keduanya menggunakan pertanyaan, ttnpi berbeda dalam
penyajiannya. Kalau kedua metode it dibandingkan maka pada
interviu terdapal keuntungan-keuntungan i samping kelemahan-
kelemahan

Keuntungan interviu antara luin!

a, Paditinterviu hal-hal yang kurang jelas dapat diperjelas, sehingga
orang depat mengerti apa yang dimaksudkan. Keadsan ind tidak

terdapat pada angket.
b Paduinterviy, pengl mu'uludn Lenyesuallan déngan keadaan
yangdﬂnmﬂu.l’mhun anini tidak m

e Dalam interviu adanya hul:m:nﬂnn yang lingsung bor face)
karenn fh diharapkan dapat menimbulkan suasana hubungan
yang baik, dan invi akan memberikin bantuan dalam mindapatkan
bahan-bahan, Totapi sebaliknys kalau hubungan tidak batk maka
hal ind akin menghambat proses interviu,

2 Prilobig! Linam



wetlang kelemahan intervivantara lain

v Penyelidihan dengan interviu kurang hemat baik dalam soal
waktu maupun tenaga, sebab dengan interviv membutuhkan
waktu yang lama.

y,  Pada intervio dibutubkan keahfian, dan untuk memenuhinya
ditratuhkan wakto untok mendapatian didikan atou latihan yang
khusus

. - Pada interviu bila telah ada prasangka (prefudice) maka ind akan

mempengaruhi interviu, sehangga hasitnya tidak objektil

Walatpun sda sepl kelemahan dari metode interviu, tetapl bily
nem ikan patokan yang ditentuban pada intervio, molode
pbervin dapat membertkan sumbangan yang besar dalam metode
senyelidikan Suatu hal yang penting pada intervia falah membuat
sertanyaan sedemikian rapa yang diinterviu tidak merasa
fiiriterviu dengan hal-hal yang Inll.h disiapkan teclebih dahuly, Data
ntervin kemudian dianalisis hingga mendapalkan hasilnya ¥

* Metode Testing

Metods ini merupakan metode penyelidikan yang mengguna-

<an soal-soal, pertanyann aarn. iml I.‘ngu-tugltﬁ ain
ﬂmmmmmm i

ieakan-akan wperti cksperimen, namum '.Imlun nvelode in Im-h:h
Fadnel:sputmm orang dengun sengajs menerapkan “nenfrmen!” dan
nginmengetahul efek dari treatmient tersebut. Pada tes orang ingin
ui kemampuan atau sifat lain dari tester, Fndﬂ
Fnl:i:gadainh telahadanya standardisasi di mana m Gdak turci:lp:t

Tur Ehethmudhndimqm—mkm lebih lanjut olieh para ahli
lain di antaranys oleh Stern, Terman Merrit. dan sebagainya. Salah
saby revist yang terkenal inlah dor Terman untuk dipakai di Amerika.
Karenn Terman acalah mahsgure di Stanford University, maka

revisinya terkenal denpan Stanford Revision’, dan sering disebut tes
intedigensi Stenford-Binet.

4 samping tes Binut-Simeon masih banyak lagi tes yany; lain,
misalnya tes Rorschach, tes Kreeplin, tes T.AT, dan sebagainya.
Dengan demikinn, ada nacam-macam tos yang kesemuanys dapat
:ligunnhn untuk mengadakan penyelidikan dalam lapangan
peikologt

T M ) 2,
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Tes dagt dibedakanatis bermacam-macam jenis, yaito:
a Menurut banvaknya orng vang di tes, s dapat dibedakan g
1. Tes peroranganaiu pga disebut tesindivid ual, yaito 125
diberikan secara perorangan. Misaliya les Binet, tes By
sohuch, teg, Wechsler,
2 Tes kelompok, yaith merupakan tes vang diberikan Seg
kelompok. Misaloya Army Alpla dar Aemy Betha Test, Ary
Gamernl Classtfronfion Test (AGCT), tesSPM.

b, Berdasarkan atox pt'rl!ﬂwrﬁmm-u kefiwaan yang diselid)

- mwmﬂm

- tﬁpﬂﬁﬁﬂm

- [ ingatan,

~ frs inteligenal, dan sehagainya,

¢, Bordasarkan wtas caramyn orang menjawab atan mengerjaky
mak fes dapat dibelakan:

1. Tes bhahwsa [serba? feed), vaitu 1es ol mang lestee (orang yan
dites] dalam menperakan tes menguunalian hehasa. Misalm
L+t Binet, tes Rorschuch, 1es TAT.

2. Tes peraga (performanir lest, yaitu tox di mana fester dala
merigerjakan t5 tidak perlu menggunakan bahasa, cuke
dengan perbuatan, misalnya menyusun, mengpambar, de
ghuglhtfl Misaliya tes dari Willinm Healy, tos SPM, &

Ehmmpm;rha.hlhli!digﬂmhnmml;m Hilikd bervtan
bakatsesecrang, s ity disebut aplitude 4t atau tes-bokat. Kalau t
digunakan untuk menge@hm kecepatan mengedakan sesuatu, &
itu disebut speed fest atau tes kecepatan. Sedanngkan kalau &
digunakan untuk mengetalmd pover atin kemampuan seseorang, b
stu disebut pouer frsh. Kalaw tes digunakan entuk mengetahui sampe
di mana kbymampuan individu dalam mengadakan performan
terhadap sesuaty tratmag atan sesttu yang pernah diterimany
maka tﬂinfl merupakan aclievensii fest,

Tes sebagai metode penyelidikan di samping mempuny
keuntungin juga terdapat kelemahan, Keuntungan yang dap
diperoleh inlah dengan menggunakan tes dapat diketabig gam bars
atau keadnan darl orang yang dites, mem berikan ancer-ancer yan
secdikit banyik berguna dalam ménentukan langkah-langkah Juls

lanfut
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B Hubungan Msikologi dengan Mma-ilme Lain

Paikologh sehagal ilmo pany, mweneropong, atan: mempelajar
keadbaan manisia. mc‘:win-amnﬂ b svempuy il hubmgan dengan
{lrmaa-ilinu lain yang sama-sama mempelajar tentuany keadaan many-
g, Hal mi akanmembor gambarm bahwa manussa sehaga makhlik
hidugp tidak hanya dipelajar oleh psikologi saja, sweapi jaga dipetajar
oleh llmu-thmu Laie Manusta sebagni makhlak budaya maka psikologi
aban mempunyai hubungan dengan timu-lmu kebudayaan, dengan
filsafal, dengan antropologi Dalam kesempatin ini akan ditinpu hu-
tangan petkologm dm_gar;ﬁ-{mapnlmu pengetahuian

1. Hulungan Psikoelogi dergin Bislogi

Binlogl merupakan ilmi yang mempelajur tentang kehidupan.
Semnua benda yany hidup menjadi objek dari biologl. (leh karena
hivlogi berobjekkan benda-benda yang hidup mako cukup banyak
ilmu yvang tergabung di dalamnya Olel kirena o, baik biologi
maupun pstkolog sama-samia membicatakan manusia Sekalipun
masing-masing mo ito senimfao dar sudat vang berlainan, numun
pada segi-segi vang eebentu kading-Radisig Kedun il it ada Gtik-
lik pertemuan. Biologi, khususoys antropologi tidak mempelajon
tentang proses kejiwaan, dan milah yang dipelajari oleh psikolog.

Seperti telah dikiemukakan di ales di samping adanya hal-hal
yang berlainan tampak pula adanya hal-hal yang sama-sama
dipelajan atau diperbincangkan oleh kedua ilmu ity, misalnyn soal
karnrunan. Mengenai spal keturunan baik psikologi maupun
antropobickogi juga membicarakan mengenai hal ini. Sopl keturiman
dibnjau dan segi bivlogi jalah hal-hal yang, berhubungan dengan
aspekeaspek kehidupan yang turun-temurmn din suatu generas; ke
generast lany mengenai soal ini nﬁﬂh‘r_rfnﬂl‘]g terkenal denpan hukam
hMemdel, Soal keturunan ju.ﬂ-‘diptlmri alth psikologt antara lain
misalnyn sifat, inteligensi, dan bakat. Karena itu kurang sempurma
kalau kita mempelpjari psikologh tanpa mempelajari biologi,
khususnya antropobiologi mawpun fisiolog, justro kanma ilmu-dimo
ini membanty dalam mempelajan pstkalogl

2. Hubungan Psikalogi demgan Sosiologi
Manusia sebagai makhluk sosial jugs menjadi objek dari
sasiologh: Sosiologi sebagal Hmu pengetabuan yang berhubnngan

Bah 1 - Peongertion, Kedudibas, Ruoeng Limghup dom Mefode . 3



dengan manusia, mempelajard manusio di dolom hidup bermasyirg.
kat. Karena st baik paikologi maupun sosiologl yang membicarakan
mnusia, Hdaklah menghernkan kil pada suate wa ko ada ttik.
titik teonu e dalarn meningan manusla i, misdloya soal tingkah laky
Tinjaunnsosiolog yang penting ialah hidup bermasyarakat, seclangkan
tirjauan psikolog jalah a tingkah Inku sebagni manifestasi h:lu;.-.
kejiwaan, yang didorong olech motif wrient hinggn manusia i
bertingkah lnku atau berbual Seperti apa yang dikemukakan oleh

Botrmin

“Sodotogi adalah i penptslwen tentang hidup manusia datam
habangrn gedongan, Lnmenipeligan hubangin-hubungan antars sesama
manunia, sepanjang hal ind berarth bagi Kits dalam miem peredalam
peengelalunan kita tenlang bulsinpan dalpe mosyarakal. Dalam hal sl
varg lerutina cienarik pedintian Kita lalah Bentik-bontuk peogaolan
hichup, di mana habargan ini menuanjokbansifn yang Lo rang sta Tebil
kokal: pertama-tama goiongan dan peagaolongan (bangsa, keluarga,
perhimpunan, tirghatan, kelas, dan sebagamya)

Bagi ahli sosiologt Hoggallah sy persoatan yany tidak dapat
dimasukkan dalam ilmu-dlmu pengetabuan fainnya, yakni menyalami
hakikat kerja sama dan kehidupan bersama dalam pegala macam bentuk
yarg, timbial darl perhubuingin antst-matesta deagan sunusia Jodi, yarg
dipersoalkan di sini islah kebidupan bergolong-golongan yang
sebenamya ” (Bouman, 1953}

Karena adanya titik- ik persamaan ini maka Smbuliah cabang
iimu pengetahwan dalam psikolog), yaitu psikolog sostal yanyg ks
menyelidiki dan mempelajar tngkah laku manusin dalam hubungan-
nya dengansituasi-situasi sosial,

Menurut Gerungan, unn antarn psikologi dan sosiologi
itulah merupakan doermb dari psikolog sesial:

*Bila lingkaran pertama menyatakan

/ hidang imu psikolog), dan lingkaran

/ kecua adalah bidang sesiologi maka

/ bidang yang ditutupi oleh kedua

/ lingkaran bersama adalah bidang
psikologi scsial.” (Gerungan, 1066).

Psikalopi soslologl
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Mikin lama orang makin menyncliri bahwa lingkah laku many-
sin tHdak dapat terlepas dari keadsan sekitarnya, karena ltu idaklah
sem purna meninjau manusia ity berdin sendiri terlepas darl masya-
rakat yang melatarbelakanginya,

3. Hubungan Psikologt dengan lnm Pengetahwan Alam

llmu pengetahuan alam mempunyas pengarub yang besar
terhadap perkembangan psikologi. Dengan memisahkan din dan
filsafat ilmu pengetahuan alam mengalami kemajuan yang cukap
cepat, hingga llmu pengetahuan alam menjadi contoh bogi
perkembangan ilmu-dmu fain, termasuk psikologi, khususnya melode
ilmu pengetahuan alam mempengaruhi perkembangan mebode dalan
psikologi. Karenanya para ahli beranggapan kalau psikologi ingin
mendapatkan kemajuan haruslth mengikuti cana kerja yang dilempuh
oleh ilmu pengetahuan alam. Apa vang ditempuh aleh Weber,
Fechner, Wundt sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan
dalam lapangan ilmu pengetahuan alam. Metode yang ditempuh oleh
Fechner yang dikenal dengan metode paikofisik, suatu metode yang,
tertua dalam lapangan psikologi eksperimental, banyak dipengaruhd
oleh ilmu pengetahuan alam (Woodworth, 1951). Dan merupakan
suatu kenyataan karena pengaruh ilmu pengetahuan alam, psikologi
dapat diakui sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri teriepas dart
filsafal: walsupun akhimya teryata bahwa metode ilmu pengetahuan
alam kurang mungkin digunakan seluruhnya terhadap psikologl,
disebabkan karena perbedaan dalam objeknya. lImu
alam berobjekkan benda-henda mati, sedangkan psikologi berobjekkan
manusia yang hidup, sebagai makhiuk yang dinamik, maklluk yang
berkebudayaan, makhluk yang berkembang dan dapat berubah sefiap
saat.

4. Hubungan Psikologi dengan Filsafat

Manusia sebagai makhhuk hidup juga merupakan objek dori
fitsafat yang antarn lain membicarakan soal hakikat kodrat manusia,
tujuan hidup manusia, dan sobagainyn. Selalipun psikologl pada
akhirmyn memisahkan dirl dari filsafat, korona metode yang ditempul:
sebagai salah satu sebabmya, tetapi psikologi masil lrtap mesipunyal
hubungan dengan filsafit. Bahkan sebetulnya dapat dikemubaban
bahwa ilmu-limu yang telal memisahkondin dan Gilsatat bt hta)?
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masih adh hubumgan depgan filsafat teootama mengenal hil-bal yang
menyangkut sifat hakikat dan tujuan dard llmo pengelabinan ing®

Seperti telah dikemukakan di atas, psikologi mempunyai
hubungan antara lain dengan biologi, sesiologi, filsafal, ilmu
pengetabuan alamy, tetapd ind tidak berarth bahwa psikologi tidak
mempunval hubungan dengan lmu-ilmu Giin di luar i -lmu
lersehut Justris kavena peikologi menyelidiki dan mempelajad nuumsin
sehagai makhluk vang bersogi banyak, makhluk yang bersifat
kompleks maka psikologi harus bekerja sama dengan ilmu-ilmu lain.
Tetapi sebaliknya setiap cabang ilmu penprtahuan yang berhubungan
dengan manusia akan kurang sempurna bils tidak mengambil
pelajaran dari psikologi. Dengan demikian akan tecdapat hubungan
vang timbal balik.

5. Hubwngan Psikologi dengan Pedagogis

Kedua ilmyu ini hampir tidak dapat dipisalikan satu sama lain,
aleh karena mempunyai hubungan mbal balik Pedagogis sebagai
ilmu yang bertujuan untuk menberikan bimbingan hidup manusia
sefak ar lahir sampai mat tidak akan sukses, bilamana tidak menda-
sarkan diri kepuda psikologl, yang tugasnya memang menurjukican
perkembangan hidup manusia sepanjang masa, bahkan ciri dan
wataknya rerta kepribadiannya pun diturjuklan dleh psikologi
Dengan demikian, pedagogis baru akan tepat mengenal sasaran,
apabila dapat memahami ;ﬂnﬁm-hn phahnya sesuai dengan
peinnfuk—peuquuk' psikolo kareni singial oratnya tupas anlar
keduanya maka mbul 'E.dr.mih'mm psychology™ (ltmu Jiwa Pen-
didikan).

6.  Hubmmgan Psikologi dengan Agama

Psikologi dan sgama merupakan dua hal yang sangat eral
hubungannya, mengingat agama sojak urunnya kepada Rasul
diajarkan kepada manusia dengan dasar-dasar yang disesuaikan
dengan kondisi dan situasi psikologis pula. Tanpa dasar tersebul
agama sulitmendapat tempat di dakam jiwa manusia. Di dalam agama
terdapat ajaran tentang cara agar manusia mau menerima petunjuk
Tuhannya sehingga manusia itu sendiri tanpa paksaan bersedis

b b=t hal. 17
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menjadi hambw-Nva vang, bath dan taat, Tulah sebiabys dapot
dikatdhin bahwa ol sbalom agama, penul dengan unsie-unsur
presliagoyais vang Ivihhan merapakan eseost pokok dirt tijuan agama
ditsrekanaleh Toban kepoda imat nsanusia. Unsue pedagogbs dilam
agiena Dicake it mempeniraenhi manusby Kecunli bl disampwikan
Rspandaaniva sesuan dengan petonjukpotunjuk paikolog (dadam bl ioi
prakaodog pemdudikan) vong divmemuskan dalam sistom peryiampalan,
chisebwat moetoxdidhyn pendidiban,

Contoh badviva paikelogt danagama mempunyal hubungan erat
dalam mwmberkan bimbingan manusia adalah terhadap manusia
yang melanggae normanormn vang eleb agama dipandang berdosa,
Perasaam bordosa pada manusia yang mvlanggar norma tersabot

menpakibathan perasaan nestapa dalam diringa, megkipun
hskaman Lahiriah tidak diberikan wehadiapnya. Psikologi meman.
cang; b omang, vang bendosa it berarti telah menghukam diringa
sendirl, karena dengan pertuatin pelainggaran tersebut, jiwa mireka
menjadi teriekany kolor dan gelap apabila vang bersangkutan bidak
dapat mensublimastian (mengalihkan kepada perbuatan yang lebih
haik) perasaannya akan mengakibatkan semacam penyakil flwa
(peactrichinia) vang morugiban dicimd sendic. Dalam hal demikian
itulah pendidikan agama sangat diperlukan untuk memberikan jalan
sublimati! serta Ratalisasi (pembersihan jiwa) orang yang moenderita
dosa. Maka mengingat eratnya hubungan dntara keduanya itu,
akhirmya lahitlah psikologi agama pychology of religion), yang objek
Fﬂﬁhﬂhﬂ‘_ﬂmﬂi antara lain bagaimarakah perkembangan keper-
cavaan kepada Tuhan dari masa kanak-kanak sampai dewasa dan
hp.m berjndi kemantapan hidup kissgamban seseorang, bagainmana
perbedaan tngkah laku orang vang beragama dmgnn yang ldak
beragama dan luin sebagainva. Tokohnya antara lain Prof. Rumke,
Straton, dan William James.

F. Tujuan Mempelajari Psikologi

Pada garis besarmva orarg mempelajan iimu jwa adalah untuk
mierjadikan manusiysupaya hidupnya haik, bahagsa, dan sempurma,
Betulkah demikian? Memang, karena ilmu jiwa sekarang lemyata

telih memasuki bidang-bidang yang, banyak sekalt, banyak pessoalan.
persoalan yang dapat dibantu dan diselésaikan oleh ilmu jiwa.

Misalnya persoalan-persoalan marusia yang hidup di pabrik, di
sebolah, di sawah, dan sebagainya,
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Phenggan g fiwa manusia ok ringu-ragiu Tngl mengubah carg
iy, tinghah Laky, dan perpaulan dalivm moasyarbkal

DPahulia orang meavangka, bahwa orang pila itu disebabkan
karena Daclanmya kemasakan setn, welapi orang sekarang sudah
berubah pendapatnya. Dahulu orang menyangka, bahwa orang
berbuat kefahatan itu hanya terdapal pada orang dewasa saja, totapi
sekarang prang berpendapat bahwa kejahatan ity jugn terdapat pada
anak-anak, sebab warisan dari orang honyi, Dahulu orang
marah terhadap anaknys apabila tidak mau belajar, tetapl ah
psikologl sekanang Udak demikian.

Apl Sebubalili psikobopl Gdak morah erhadap anak yang tidak
may Belajar? Sebab ahll psikelogi sudah mungr!uhui fiwa anak,
Mungkin pelajarin yang diberikan kepada anak tu tidak sesuai
dengan fiwa dan bakat anak. Karenanya anak tidak mou dan segan
etajar
o Pada masa dahulu orang menyuruh anaknya beliajar dengan

ukulan-pukulan, telapi orang sekarang tdak dengan pukalan dan
rasas. Para ahll telah sependapat bahwa jiwa dan pembawaan
manusia [ty tidak sama DEsamping itu, masa peka ba p—l:.l.]ﬁ
anak juga tidak sama. Maka harus ditingag apakith anak itu
wnl:hmyu belajar atau betum. Kalao momang h"ium wakinnya, tentu
mereka tidak akan may belajar,

Jadi tegasnya, ilmu jiwa adaloh berjuan untuk memberi

kesenangan dan kebahaginan hidup manusia. Dan orang yang ingin

sukses dalam segala-galanya harus mengetahil disar<ctasar diard ilmu
fiwa,

Msalnya:

a. Saudagar, punting mengetahui dasar-dasar fiwa. supaya dapat
melayani pembell dengan baik,

b, anirn,m:rm;mhuldnur-dmrjhm Helinko runighin mcreka
dapat menjatubkan hukuman déngan baik/ lepat.

¢ Polisi, tanpa mengetahui dasar-dasar fiwa tidak mungkin dapat
mengetnhui dan melaksanakan kepidanaan dengan baik

Selain yang discbul tadhi, ilmu jiwa pugn sangat penting dalam
kalangan pendidikan bahkan sangat erat hubungannya.
Misalnya:
Ali mengajar st B aljabar. Ui sini ada dun objek; yaitu
- Al harus mengetahul fiwa =i B
— Al harus mengetahui pengetahuan aljsbar.
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Oleh karena it adanya ilimu fwa maka timbullah soal-soal
penting di dalammengagar danmimdid ik Sebab soal mengajar dan
mwndidik harus benar-benar mengolahi jiwa stseorang;

Seperti halnyo seorang dokier, di dalam mengobiat sseorany
Rarus mengelahui soal-soal urat saral, susunan tubuh, dan sebagai-

nva. Bogitu juga sopir haras mingetahul entang onderdil mobil,
mesin, dan sebagainy,

Namun demikion setelah kita mengetahui iy fiwa apakak
usaha kita selalu sukses 100%: apakah benar-benar dapat bahagia
dansempurma?

Ternyabs belum, Karena segala sesuaty benar-benat hanya b
letak di tangan Tahan. Manusia wajib berikhiiar, Wetagi Tuhan vang
menentukan hasilnya. Namun demikian, fidak sedildt hasil tmu jiwa
yang telah dicapail dalam kehidupan manusia khususnya dalam
bitlang pendidikan
- Perbedsan warisan, yaitu sifat yang diwarisi dani orang tua

masing-masing berbeda.

- Perbedann lingkungan, misalnya: sifal orang Jawa dengan
Sumatera berbeda, sebab lingkungan mercka berbedn

~  Perbedpan kelnmin, misalnya sifat orang, Inki-lnki dengan sifat-
arang, perempuan berbeda: Jiwa mereka pun berbeda. Dan seterus-
nya.

Dari uraian tersebut. dapatiah kita ambil kesimpulan, bahwa
tujuan dan gunanya mempelajari il jiwa ialah:

a Untuk memperoleh pemahaman lentang gejala-gejala jiwa dan
pengertian yang lebih sompuma lentang tinglah laku sesama
manusia pada umumnya dan anak-anak pada Khugusnya.

b Untuk mengetahui perbuatan-perbuatan liwa serta kemampuan
jiwa sehagai sarana untul mengenal tingkah laks mannsia atau
amak.

¢ Untuk mengetahul penyelenggaran pendidikan dengan baik,

Sebotulnya setiap orang dewiasa yang normal sedikit banyak
telah mengetahui peikologh meskipun pengotahuan mencka ity dak
sistematis. Jaci, sehetulnya kita mempelagart psikologl itu bukanlah
sesunu hal yang baru. Semua pengertian yang disjarkan oleh psikologi
telah kila rasakan bersami dan kita akul kecocokkannys dengan
kenyatasn yang kita hayati. Oleh karena ilu, barang siapa dapat
mengetahul psikologi, ia akan dapat menompatkan dirinya
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seclemikian rup di mana ia berada. Karena kil dapat berada didam.
bapangan apa saja; maka psikobogi pun dapat digunakan dalam mg.uh |
lapangan. Misalnyn pada lapangan pendidikan, I:ttlultt:rﬂn_j
pengaditan, industr, jual beli, tenlara, pemuda, masa anak-anak dan |
sehagainya,

Pakologs e pengandilan: Sebelum hakim mengatuhlan vonis bagy
terdakwa, hendaknya s mongemahul situasi iwanys pada wakty
erdakwa menjalankan kefahatannva. Begitu juga mengenad keschatan
fiwa terdakwa pada wakiu ity

Pakeitogs dom Kedlobtersir, Banyak penyakit yang diderita oleh si
ponderita dapatsembuh, bukan karena obat-obat yang diberikan oleh
dokter; melainkan cukup dengan hanya sugest yang diberikan oleh
dokter. Dokter yang berstkap ramah, sabar, dan popan terhadap
pasion akan mempunyai pengaruh yanp sangat baik t:'rl‘mdnp
pasiennya, Kadang-kadang penyakit vang dideritanya memang bukan
Karera Fﬁiluwn mng sakit. melainkan disebabkan karena gangguan

ﬁwm Pentidilatn: Pendidikan adalah prakik dari psikalogi
ity karena i, sabetulnya seorang ahli didik hepdaknya juga seorang
psikolisg, Sebab kalaw tidak desnikian st pendidik itu akan berbual
sesuaty lanpa berpedoman atas landasan-landasan teorl yang
semestinga, Psikologi dapat memben sumbangan pada pendidikan
misalnya bagalmana cara anak belajar, berpikir, mengingat, memper-
hatikan, dan sthagalnya.

Psikodogs chant Indvstri/ Pertesahioum: Sebelum pimplnan menempal-
kan seseorang pada tugasnys, Ia mesti tohu lebih dahulu kecakapan-
nya, bakatnya atau kemampuan-kemampuannya yang lain, supaya
peketfa tersebut dapat bekerjy dengan semang dan mengghasilkan
produksi sebanyak-banyaknya. Bepitu juga hubungan antara
plmpinan dengan buruboya, antara burul dengan buruh harus dibuat
sitharmonis mungkin,

Psikologt din Jial Beld Suksesnya searang penjual bukan karena
banyaknya dan balknya barang dagangannys, Tetapi yang penting
ialah cara melayani si pembeli (sabar, sopan, ramaky, banyak bicar,
Hncalh, tidak meyakiti hati pembeli, dan sebiggainga). Begitu juga can
menyusinetilase, promaosi, don sebagainga betul-botul membuatuhkan
pengertian psikologl,

Paikologt dan Missr: Massa adalab sekumpulan dari individe

yang masing-masing punya jfiwa teesendiri. Tetapi setelah individu
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it berkumpul dan merupakin kelamprok yang menipakan missa,
maka madssa i sekarang mempuryal fiwa tersendin, Gampang kena
pengarah, kadang-Kadang hurang kritis, dan kalau bersifit agresil
sukar ditendung, Tiap jiwa individu tengpeliom padda arus massa,
sehingga pikiran, rasa kurang mendapal kentrol oleh akunya. Yang

menoniol lanyalah kemauannya, Untuk dapal rrH'mpengmuhi dan
menpgetakhan massa, maka diperiuban psikologi massa.

Petkodogi dan Anak: Anak juga mempunyal kehidupan kejiwaan
vang liin daripada evang dewasa, Is punya cara-car berpikir, mersa,

mengingat ersendins Oled karena b, dalam menghadapi anak kita
telak dapat bersikap seperti menghadapl padda orang dewisa. Dia
punya duria tersendicl, dan punya fasefase keliidupan yang mem-
punyal perkembangan tertenty, dan sehagainya.

G. Sejarzh Psikologi

Psikologi sebagai suaty flmu, tdak lepos dari perkembangan
paikalogi itu sendirl, serts ilmu-imo vang lain. Dari walkin ke wakiu
peikolopi sebagai sunh mu mengatami perkembargin, sesual dengan
perkembangan keadaar Oleh kivvena iha psikologi sebagai suatu llmu
mempunyai sejaral Wesendiri, hingga merupakan psikologi dalam
bentuk yang sekarang ini Dari pemikiran para ahli yang mungkin
saling mempunyai pandangan vang berbeda akan memacu perkem-

bangan psikelogi

1. Pusikalogi Dipengaruld aléh Filsafot

Para ahii psikologi dahuly adalah juga ahii filsafat. Dapat
kalan: pemikiran tentang kefiwaan dipengarhi oleh
pemikiran filsafal Bnhknnparhzlumrr_l’!rh‘_-:inn Auvistoleles, psikologi
masih menyatu dengan filsaint sehagai induk segala tlmu,
Pengaruh filsafal terhadap psikologt berlangsang, sejak Zaman
Baru (1800 M). Dua orang filsul vang juga menyelidiki kejiwaan
manusia adalah Plato dan Aristoteles.

@  Peikafogi Plato

Plato {427 s/d 347 6M) MENFANGEAP manusia memiliki 3
kekuatan rohamiah yang dissbut “Prcholom * Kekuatan it terdirl
dari kekuatan pikiran yang beruda di kepala, kemauan yang berada
di dada, dan keinginan yang berada di perul.
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penyelidikannva, maupun materi pandangannva, Hal ing akan kb
tarmpak jelas dalam bahasan sebagion paikolog yang muncal pad,
aman it

o Pakologn Asosia

Sefak awal abad ke-17, Psikalog) Asosiasi merupakan salah say,
aliran psikelogi vang dipengaruhi socars iidak langsung oleh ilm,
pengetabuan alam (khusustiva fisika), Metode vang digunakan ol
aliran inl dalam usaha mompelajari jisea adaloh melode analis,
sintosis. Metode ind, merupakan cam bepikis dalam iimu penpetaloe,
alam, yang memandang dlam ind terdirs atns unsur-umsur (elemin
elemen) dan teradi prosss perarnyawaan berdasirkan hukum-hubky
Jertenitu.

Selaras dengun mewdevang digunikanmyi, aliran peikologi i
menganggap jiwa it tordin atas unsur-unsar, sty sekumpule

unsur-unsur Atau lnggapan-langgapan yang belfproses menun
Takererm-huakuam yang pasti, Hidkuot-hukum torsebatinlah hukum seby

akibwt dan hukun asosiasi. Oleh kisvena jiwa dipsndang oleh alis
ind seperth mesin yang bergerak secans mekanis menurat bukus
hukum lertenty maka berarti jiwa dipandangnya pasif. Ham,
hukum-hukum yang menggerakkan jiwn, vang dianggap aktif.

Tanggapan-tanggapan, ingatandngatan, dan pengindras
mérupakan unsur-unsur jiwa vang diutamakis oleh atirn ind,

Dengan melode analitis-sintests, alimn ini menganalisis jiw
Pengan analitis dip berusaha menguraikan pryla-gejola kejiwa
pada unsur-unsur pokok berupa tanggapan-tamgpapan. Deng
sintesis, mereks memata tanggapan-ianggapan ool secira asosi
menjidi gepla-gejala psikologi yang bersemvawa.

Sulah sevrang tokoh alivan asosiast dalam paibologi ini ada
Jothes Stusart ML (Ingrgeti) D miempelajard peikolopi escara ilo kis
Di dalam merumuskan tidak haova mengguiakan hukum asosl
mihadnkon juga hukum-hukom pessemyawaan. TokolyLin, alah jd
Locke yang mempelajari psikologi asosiast poda abed ke17, kel
David Hump pada abad ke 18, don Hartley pada abad ke-19.

b Phikologi Unsur (Elemen)
Psikologi unsur sesungguinga dapst diangpap sehapai naf
Inin dori Psikelogi Asosist, karena dalan bmh:h;mrﬁ‘hput-paﬁ:pnﬂ
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sy beorcomak asoiiatil. Meskipun demikian, barer (i ekan pibnlogs
st i packa anggapan bahwa fiwa menapaban kurngulon dar unsue-
unsur kejiwaan yang berdird sendir, muka heberapa ahli
mésngolongkarnnyi sobagal prikolog unsur vang benlin lersenidir

Tokoh-tokoh aliran ini adalah John Fredrische Hurbort, dan
Hm!hnrl Spencer, Horbart Spencer (abad ke-19), seorang tokoh

d’:'npmtﬂdihn lerenan yang menyelidiki psikolog dengan
mm-du mn'lltiﬁ-amlith Menurut pandangannya, jiwa terbentuk
karena adanya tanggapan-tanggapan. Karena ity teori Herbart in
disebut juga Teors Tanggapany. Hasil anabisis dan sintesisaya, Herbart
menemukan penclapat bahwa fiwa terdini atis (dua Lapisan, yaitp fiwa
yang disadari dan fiwa vang Udak disadasi, Pada batiss atas Imim v
terlelak ambang kesadaran, Tanggapan vang masuk fidak semua
dha’dnri, Iurmn i antaea tanggipnrhlnnm:mn it dapat terjadi
tangan dan wolak-menolak, Tanggapan baru yaity Psfkalogi
Fum[dg: mwuﬁuhnnlﬂmpﬂulugﬂﬂn v g i oleh
wan alam: Dikatakan sebagal aliran fsiologl, selalb
pmﬂipa'l-pcminpa ity lebih berat didasarkan pada adanya kekuatan
khusus dar indra. Karena merupakan bidaog vang banyak dipelajari
aloh

Menurut Fisiokyh, manusin dapat mehbat sesuate karena
adanya cahaya yang masuk ke dalam mat. Kemudian mngsangan
cithaya tersebut diteruskan ke otk melalui saraf mata, yang akhimya
menimbulkan kesadaran penglih tan,

Pua aliran pﬁiknhgi yang diuralkan tadi adalah aliran-aliran
yang dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan alam, taik metodenya,
maupun maleri pendapatnya. Seperti juga Hlmu pengetahuan yang
fain, perkembangan psikologl berlanjut terus sehingpga menimbulkan
aliran-aliran baru dalam psikologi, Aliran-aliran baru itu masing-
masing banyak menekankin pade sepl aktivitas kefiwant lertenita,
atas pendapat bohwa segi tersebut lebih mengena dibianding segi:
segl yang lain.

Hnnundﬂmls.lmw'hq;ilu jauh aliran-shimn psikologi sebelum
abadd k=20, bel tum mee andisiplin il yag berdir sendin. Inilah
yang menjadi garis pemisab antara psikologi sebelum abad ke-20

dengan psikelogi selanjutnya.

3, Psikalogi Mulafé Berdirt Semiiri

Wilhelm Wundt (1K32-1920) seorang, herkebangsoan Jerman
merupakan orang yang banyak disebut-sebut (lalim literatur sehagai
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pelopor usaba melepaskan psikologl dari filsatat dan dmu penge.
tahman alamy. Usaba nyats W. Wundt ditampakkannya denga,
mendirikan  Laboratorium Peikologi™ yany portisma pade tahun 1675
Laboratorfum tersebut disalkan oleh Universitas Leipag pada tabuy,
1886, Sejak Hisalkannya, maka paikologi dengan sendirinya terpisal,
dri filsafat dan il pengetabuatt alam. terjocdi penpetmhuan yang
beedin sendin.

Di dalam laboratortomnya e, W, Windl mengadakay
eksperinven dalam usaha menyelidiki fiwa lowal gefals-gejala jiwg,
Karenin metode eksperimen yaing digunakannyi, ituleh sebabnya W,
Wundt disebul juga sebagai tokoh Psikitlogl Eksperimental.

Wundt berpendapat, gejala jiwa tidak dapat ditanngkm,
berdasarkan semata-mata hanya pengamatan dan perenungan
terhadap proses alam seperti diterangkan dalam Psikologi Fisiologi
Untuk mengerti fiwa, manuoat Wanedt, haruslah dengan metnpelagag
fiwa ity i melalul elsperimen-eksperimén. Dalam hal ini, karen
puikologi harus berdir sendirl, maka fisplog berlungsi hanya sebagpi
e Bantu bagi pstkologi.

Dialam merumuskan pandanganoya’ lentang fiwa, Wundy
berpendapat bahwa jiwa adilah (sebagai) saty’ kebulatan atay
totalitas, Hanya secars teorehis flwa dapat diurikan sampai unsur.
unsurnys vang terkecil, Konsep Wandt lebih lanjut menunjuklkan
adanya dua ansur gefals jlwa vaitu pengamatan dan perasaan
tunggal, Gejals jiwa yang tersusurn secara (olalitas hingga menjadi
dua unsur tersebul, karema adanya peosed apersepsi dan asosiasi
Apersepsi berartl proses kemauan yang memimpin jalannya
E:i‘iﬂﬁﬂln]i‘hm dan yang menempatkan pejala kejiwaan pada pusat

ran. Aperseps| erjadi apabila fiwas sadar manusia berada dalam
keadsan aktif. Berpikir salah satu keadaan jiwa sadar yang akf.
Dengan kata lain, berpikir sehagai satu kesadaran jiwa yang akti
ailalah proses apemepsi. Sedanghan asosiagi terpudi apabila jiwa sadar
mﬁnﬂhﬁ;ﬂi dﬂ keadaan pasif, Terpdings asosiasi ity,
1 uim-hukum yang stfatnia mikanksme dan tsnpa tujosn
Keglatan bu];}h‘.rdm proses kefiwaan padi tamal tingg lainnya

ada manusia tidak secara mekands leradi, Proses kejiwaan tersehut
dipengarubi oleh perhalian yang disengagn yang menentukan jalir
asoaian ke jalur hojuan yang dikehendiki, Wandi meyakini adanya
faktor yang kuat dan dalam jiwa yang aktif, yang memimpin pikiran
dan kehendak dalam proses yang demikian i Kebendak, sepert

fuga berpikir, merupakan proses apersepsi karena ia (kehendak)
dipimpin oleh kekuatan dari dalam jiwa yang aktif.
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Taudi, pendapat Wund, berpikir dan berkehendak keduanya
mierupakan proses apersepsi vang beosyacatkan teadi secara
bertujuan (tekeobogi), dan kiscsarmya b preoes asosios, Prosos yang
semula merupakan asoniast dipal juga beealih mengad) apensepar, jika
matert (s diambil alih oleb jiwa ssdar secara akbl sehingga
berabah tujuan,

Metodi vang diguniakan oleh Wandt dalam mempelajari jiwa,
ukan bersifit cubjek il dan spekulatif sy motamkan juga metode
yang bersifat empiris dan objekidl. Memde-metode subjektif dan
spekulutif lebih baryak digunskan dalant hal memilih praduga atou
hipotesis, sedanghan metode empitts dun objoltif, terutama metode
ehsperitmen digunakan untuk mengujl praduga atau hipotesis pernye-
lidikannya Motode analitis sintesis masih juga digunakan oleh
Wimdt, sedanghkam metode introspelsi sama sokali ditolak penggu-
naannya. Beberapa muric Wundt, antari lofn Oswald Knipe,
menggumakan metode mtrospekst yang diserla| dengan ehsperimen:
eksparimen, Metode gabmngan Wundtin akhirnya dikenal dengan

4. Psikologi Abad ke-20
 Sejak pelkologi berdiri sebagai thni pengetahizan (akhis abad
kie19), muncullah berbagal macam alizan psikologi. Dengan
metodonya sendidl, Wik dalim penvelidikan meupun dalam
pemhuktian hasil penyelidikannya, melatirkan pandangan psikologl
yang memiiks corak khusus
lebih-debih sejek awal abd ke-20 sampai seharang, proses
pembelahan psikologi dalam aliran-aliran yang semakin
24mengkhusus-kan diri berkembang dengan pesat, Dengan
pengkhususan (spesis-liss) bdang studi tersetut, pada pokoknya
ada dua hal yang merjadi lopuinnya vaitu
1. Akan tetoci pendalaman studi pada bidangpya masing-masing
2. Akanterjadi penyesuaian dalam penerapan {aplikasinya) secara
leehills intersif bagl kehidupan umat manusin.
Miran-atiran paikologi yamg mumenl sejak ssatitu dan berkem-

bang hinggn kini dengm pengikutmys masing -masing disebmtkan
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i Db Anndisks {Peycho-Anilysis)

Aliran i berusahn menyelidiki proses kejiwann yang berada
dalam alam bawalsadar manusia. Pendipatnga yang teckenal antara
Tyt faktor pokok yang mempengarubi hidup mangsia dan
rienentuban tingkah lakunva adalah nadso pokok vang disebut “i-
biifin setxaiial”.

Tokohnya yang rkenal adalah Breuer (Auwstria), seorang dokter
ahli penyakit saral {psikialer). Berikot diikuti oleh muaridnya yaitu
Sigmund Freud (1856-1039), juga seorang psikiater vang tinggal ol
Wina. Freud sangat dikenal hingga kint, karena ia berhasil mengem-
tangkan dan memanfaatkan pandangan tekniknya antara lain
hipnots, analists mimpi, dan sebagainya. Dalam mempelajari psiko-
anakists, Freud belajar juga pada Prof, Charcot d) Prancis,

b Psikolog: imdradual {Ingdrowdnal Psyehnloga)

Psikologi individual berusaha menyelidiki hidup kejiwaan
nnuisia davi segs pribadi perseorangan menurul sumber pokok-hidup
kiffwaaniya, Munculnyaatiran int sebelab Alfred Adier memisahkan
diri dari Freud (gurimya) da irembentik individual paikologi (192(0)).

Pertentangan antard Adler dengan Freod terletak pada pen-
dapainya tentang nafsu pokok yang meinpengarohi hidup manusia,
Adler mengabol adanys nafsu pokok lersebul, letap! naliu pokok vang
mempengaruhi manusia slalah nafsy sosial dan fitgin berkuasa (nafsu
individual), bukannya nafsu birahi {liude sevial) seperhs yang divakini
aleh Freud,

c. Psikolage Annditis {Annlytios Psychologu)

Aliran frd mempelajori jiwa mamusia dar sopi lypisan jiwa saclar
dan lapisan tidak sadar. Tokohmya vang terkenal antara lain Carl
Gustaf Jung (1923}, seorang Jermanahb penyakit fiwa. a juga memi-
sahkan diri duri pendapat Frewd.

Salah satu teari lung vang terkenal adalah (leniang) stroktur
kesadaran, dalam mana terdapat empsat fungsi vang fundamental.
Fungsi pikiran dan perasann bersifal rasional Karena mempunyal
tagas menilind atas benar dan salah, serta baik dan buruk. Sedangkan
pengindraan dan intulsi disebutnva fungsi fundamental yang
irrasiomal, karena keduanya tidak megilel, melainkan mengamati.
Teori lamnya, tentang ketidaksadaran kolektil, keduanya meru-
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pakan lapisan terdalam pribad) individu Lapisan berikut adalah
Aninta, yabtu istjiws manusts yang dipesoleh darl kebudayvasn,
Meryusul Lspisan luar pribadi vang lampak dalam hubungan dengan
orang lain
d.  Nee-Frendianisne
Aliran psikologi Neo-Frenifianisme ind pivd i dasarmya niengiboi
bt vang dikemukakan olish Freud lenlani jiwa vang berlapis-
Lngris; waitu
8 Lapi=an kesadaran yang memoat hast] pengamatan pada dunia
luar,
b. Lspisanbawahsadar memuat hal-hal vang dilupakan, eGpi
dapat muncul dalam lapisan kesadaran 4ls mendapat perang-

sang.

€. LnE'hm-pmg ticlak disadarivang berisi kompleks kompleks tende-
sak dan terbagi pula'atas 3, vaitu dasies e 1), s il (the Egol,
iy dns by ich (the Super Ega).

Merwriat Neo-Frondionisine, kotiga fungst fiv teesebut terakhis
juga berdapis-lapis, dalam dinamikanya mempengaruhl hidup
kejiwaan manusia. Setelah meceka memperbarut paidangan Freud,
teari-troninya kemudinn dimantaatkan dalun antropologh, menyelidild
miasvarakat primitil.

5. Psikologi Gestul (Gestalt Psuecliology)

Psikologi Gestul menckankar unalisisnya pacia fotalitas hidup
kejiwaan manusia. Menurut pandangan paikolog aliran i, manusia
merupakan sualu kesetoruhan ataw kebulatan (gesiol] dalam
bekerja kefiwaannya. Pelopornya yang terkenal adalah ChV.
Ehrenfels, yang mengadakan penyelidikan dadam hal pengamatin
danmenarik kesimpulan bahwa:

1. Kebulatan lebih mengandung adli dillanding bagian-bagia
2. Kebulatan selalu imbid lebib disbaly ditainding m;m%&m

6. Psikologi Behatiorisine

Psikologi yang menitikberatkan panilinganiya pada tmgkah
laku lahirtah manusta dan hewan Tilk folak pandiangan mereka
adalah hepastian jalan (proses) kerfa fmu pakth dan mesin, yang
walaupun kaku, tetapt pasti dan benar. Alas Eelemaran pemikiran
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semacam itu, mercka mengirn tabwa seluruh persoalan dunia,
termasuk fiwa manusia dapat dimengerti dengan analisis semacam

1,

Tokoh-tokeh aliran ind adalah Edward Lee Thomdike dan LB
Watson. E.L. Thorndike adalah seorang okob behavioris yang
mencetuskan teorl “Tral and Errr” darl peecobaannya terhadap
seekor kuclng, Pada akhis percobpannya Thomulike berkesimpulan
balwa: '

1. Binatang; belajar dengan frial amd ormor

2 Hasil coba-coba iy merupakan asosiasi ving kuat untuk mielahds.
kan Kembiali gerak sepert yang telah lalu, karenanya binatang
mudih menyesuaiking dini dengan situasi varg sama. Hal inj
disebul dengan “Love of effect”. Karena tindakan binatang
percobannnya it Hdak berbeda dengan gorakan mesin vang pasti,
miaka disimpulkan bahwa fiwa hewan, demikian puls manuosia,
dalany mempelajari berulang ulang akan semakin lancar jalan-
nya.

Tokoh lain, | 8. Watson, berusaha menghilang kanarti kesadaran
dalam jiwa manusia, Menurut Watson, kesaclaran mwrupakan istilah
dari filsafat. Watson terkenal dengan tearinva entang hobungan
antarn perangsang dengan ssmbotan (stimmbe respons), sehingga
teorinya di sebut eori “5-R-bon™ (Bon tkian antyra stimulus dengan
respons),

7. Psiko-Refleksologt (Psycho-Reflexology)

Menurut pandangan aliran ini, manusin dan hewan memiliki
kemampuan tefleks yang dapat dipengaruhi sedemikian rupa
sehinggn dapat digerakkan perbustan: perbuntannya. Aliran ind pada
dasamys sama engan atiran Behavior yang berkembung di Amerika
Serikat Aliran refleksologi ini berkembang di Rusia dengan tokohnya
antura lain [van Paviov. latelah menyelidiki réfleksi seokor anjing
terhadap perangsang, husilnya diketahut bahwa perangsang
bersyarat (buatan) dapat menggantikan perungsang yang

va. Berkat Intihan-latiban, tinghah loky hewan dan
manusia dapat dipenganihi sedemikisn rupa sehingsa semakin lama
semakin kompleks dan terlatih. Dengan demvikian, melalui latihan
maka binatamg dapatmenan, melikat warna, dan membedakannya.
dan sebagainya.
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Penvelidikannya lerhadnp seckor anging its berhasil sangat batk
schingga Ivan Paviov mendapatkan hadiah nobel dalom psikolog)
vefleks pada talwn 1905,

Demikianlah pada pokoknys, psikologt pada abad ke-20

demikian pesat denpan tujuan, di samping lebihoenyper-
dalam thmu pengetahuan ity sendin, juga dihorapkan bermandaal
lebsh intensf bagi kehidupan manosia.

Sistematika proses perkembangan psikologl yang tergulong
dalam empat bayian dalam beb ini, uhinya lanyn dipat dikem-
balikan pada dun baginn pokok, ot yang, dipengaruhi oleh
filsafat dan psikolig y;ﬁdlpmwhi alih il pergetahuan alam,
disebul kologi Sedanghan psikologl Vung berdir sendin
dutpﬂmi‘:dnhad mm:pf pulfknlu;rﬁ o.M (it
Eko Suryand, him. 18).
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Bab 2

MACAM-MACAM PSIKOLOGI
DAN PENERAPANNYA

A. Pembagian Berdasarkan Objek vang Diselidiki

1. Peikologi Umum: Hiy Jiton yung Mempelajar Gejala-gejok
Kejiwaan Mamista Dizoasa yang Nonnal dan Beradab

[ sini yang dipelajart ialah sifal-sifat manusia pada umumnyy,
artinya persamaan dari manusla dewios, vang nomal don beradab,
Sedanghan sifat efwaan manusia yang belum dewass (misalng
anak}, manusia yang tidak noemal (misalnya arang gila), dan manusa

yang tidak beradab {misalnya orang primitif), idak termasuk ilmg
jiwa wrnum, melainkan rmasuk dalam dmu jiwa khusus,

Menurat Kartini Kartone: Psikologt Umnum mempelajari tingkab
laka manusia budaya yang normal dan dewasa pasla umumnya
dengan malibat manusianya sebagai individu, yang kurang lebi

“terisolisl”. Dalam hal ind “terisolasi’ disrtikan sehagai hasil dar
penehitian dan eksperimen yang dipesoleh dalam [aboratorium das
ruang-ruang studi, dan kirang lebih fidak dipengaruhi oleh faktos-
fakaor lingkungan (tdak begitu diperhatikan faktor lin
Dengan melalui metode demikion, orang tngin mendapathan ciri-cid
wrtnem dard tingkah Liku menusia dan gejala gojala psikis. Memang
porbedann individual tdak ditnghari ﬂﬂﬂ:l}"l Alin telapi
tersebut tidak ditelit lobib mendetail. Dengan bagitn psikologi umum
cenderung mengabstrakeikan perbedsan-perbednan individual it

Menurut Des. Agus Stjanto: Psikolog Unmm alah Hovu jiwe
yang menyelidik gojals iwa orang dewass, yang sudah beradab dan
ol keadsan fwanya pacla umumayo. Ini berarti bahwa yani
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dipelajori ialah sifat-sifat pada umumnyi, arings persamonn:persa-
maannya disti manusio dewisa, vang normal dan beradab.

b, ' Psikologi Khusus o Jieoa yang Mempelajari Sifal-sifat Khusus
dan Gejala-ejaln Kejiavan Manusia

Jadi menywlidiki sifat-sifat yang berbeda pada manusia, seporti
berbeda umur, kelamin, lapangan hidup, dan lain-fain.
Psikologi khusus ink dikelompokkan sebapai berikul:
) dkgomtemirgn
A OTHITTITI
3) Psikologi kelompok
4) Psikologi watak dan tipe-tipe
) Psikologi kelompok dalam situasi khusus
6} Psikulogi hewan
7} Parapsikologi

1) Psikalogis perkembangan atau psikologi genetis
Hmu ini mempelajari jiwa (psyche) dan perkembangan
kehidupan psikis manusia normal, Ini dilekukan menurut disa
jalun, yaity memasalahkan;

(a) Perkembangan dan kehidupan individual. Termasuk di
dalamnya ialah psikologi bayi, psikologianak; psikologi anak
usia sekolah, psikologi puber, psikologi remaga danadolesens,
psikologi kakek-kakek atau g:mnrfm!ugr (logos = llmn
pengetahuan, dan geron = kakek-kakek atan nenck-nenck),

(b) Perkembangan kehidupan manusia padns umumnya yaitu di
samplng mempelajan psikologs kelompolekelompok manisia
bilaya padda umumnya, juga mencliti kelompok-kelompok
manisia/ bangsa-bangss primiil.

2) Psikologlabnosmal atim psikologi dari kelompok-kelompok mani-
sa yang tidak normal. Di dalamriya dimasukkan jenis psikologs
sabagai berikut:

{a} Psikologi kriminal, vaitu psikologl yang mempelajar lingkal
laku menyeleweng dar norma-norma umum sects hukum,
din melakukan tindak kriminal.

(b} Psikopatologl, valtu psikologl yang mempelajari gejala
kejiwaan rmﬂhdﬂpﬂﬁgﬁnhlﬁhwgm o

ng
dari pola-poia normal, sebagai akibat dari lakior-fakior
keturuman atau hereditng
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4)

6)

(c} Pawlogl sosial, yaitm cabang puikologi ynnghml::z pelajar
gan n-gangpuan kepwaan dan hngka o yang
mmﬁnpmiﬁ akibat dari hhmﬁm lingkungan
sostal dan sosio b

Peikedogi kefoampok |

Dalam psikolog ini dimasukkan jenis psikolog! ssbagai berikut

(a) Pmikologi yang mempelajari kelompok sosial tertentu
Misatrya kelompok buruh, pekerja kasar, petani, nelayan,
semiman, ahagiawa, lajnr.mlﬁhmpr.ﬁﬁ. para alim ulama,

(b) Psikologi yang mnpuhj.wikelmrrpnk bintogs: sekte (wanita,
E::;mhﬂm  orang muda, orang tua) rad, subly, kKlan, dan

(ch Psaiuhglr mempelajari kelompok historis dan etnologis:
prang Jetman, Hindu, dan lain sebagainy.
Psikologl watak dan lipe-tipe, bermasuk di dalamnya jislih: ajaran
temperamen, kirakterolojgi (ilmu watak), dan teori kepribadian
Peikalogi kelompok dalam situasi khusus
i dalamnya dikelompokkan antaza lain: psikologi perang,
psikologi mass damai, puikologi mads. Un !H'.l uraian

mengenai kondisl psikis orang dalam ketkatn panik,
pﬂ:‘iimm‘l dan semangat yang ar oleh hErIFHFI.'I'I-}'I piclntu
septang orator, gelora t di arena olahsago, keruntuban

mental di maja judi, d.nnlm Dalam hal ini ditibkberatkan
pada faktor manusis dalam relasinya dengan satu lingkungan
dan kondis khusus. P:ﬂnhgihehmpuhhukmmdmmmnm
meenfaddi paikologi sosial, vaitu psikologi vang mempelajari ingkah
lakw manusia sebagal bagian ddripada lingkungan masyarakal
atan kelompok sosial tertentu.

Psi hewan, valtu psikalogl yang mempelsjar tingkah laku

dmwﬁmdugn hnwpdh

Parapsikolog {pra = samping, dekal, melampavi), yaitu psikologi

yang mempelajari geiala gefals kefiwaan vang ads di luar bictang

paikotog) bluss atau psikologl umum. ﬁﬂr.nlu-gi ini mempelajari
gejula kesohanian terlepas dati gejala badanish

Sebagnl obyek dani parapsikelogl ind talah:

(0) Gejala occull [Latin, occulfus = rahasia, tersembunyi):
mempelajart rob-toh dan hal-hal yang gaily misalnya ilmu
gihir, dan fnin sebagainya.

(b} Neccowanfi, yaitn mengadakan ramalan dan tanya jawab
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dengan jalan memanggil roh orang yang telah meninggal
dunia. Misalnya jelanglumg,

(¢} Spnitssme, yaitu kepercavaan atas adanya dunia roh di alam
barzah dari eob-roh dan keajaiban-keajaiban yang diperdilt-
kan oleh roh-roh.

(d) Telepiti (tele = jauh; pithos = akral; mesra, bergelora
dizemangati, dimasuki roh); kesatuan roh atnu tunggal roh
serta tunggal rasa antara beberapa individu dalam suatu jarak
ruang, tanpa memakai alat indriawi yang dapat diamati. Juga
berupa kemampuan menyampaikan peragann dan plkiran
dalam jrak tertenity, tanpa hantuan alat atau material

(&) Clatreoywece (chiir = terasg, jelas; rogu! = melihat), yaitu
kemampuan metigetahis kefadian terfenty, sebelum peristiva
tersebut benar-benar berlangsung.

(f) Telehumse, yaitu mengenal bergeraknya benda-benda lertentu
disebabkan oleh kekuatan gaib,

B. Pembagian Berdasarkan Kegunaannya
1. Psikologi Teoretis

]htuphmynngmumpﬂhilngeph gejaln kejiwaan untuk gejala-
gejala itu sendin diselut peikologs feoretis, belum dikubunghkan dengan
praktik hidup sehari-harl. melainkan mempelajari gejala-gejala
tersebut sebagal penyelahuan saja, untuk menambah pengetahuan
tenitang kejiwaan. Dengan cara demikian llmn pengetaluan yang
dikembangkan dengan jalan peayelidikan psikalogis dalam
laboratarium dan ruang studi maka bisa tumbuh sangal pesat, oleh
karena tidak dibebani oleh prasangka apa pun. Pada akhirnya
penelitian secara teoretis dan eksperiniental Ik, fugn akan mempunyai
nilai-nilai praktis, sebab hasilnya bisa ditecaphkan dalam kehidupan
praktis. Elnhm kaitan in‘:dﬂmlli:mn ini maka psikologi teoretis lalu

berkembang menjadi psikologi praktis.

Y. Psikologi Praktis

lmu fiwa yang mempelajari segala sesuatu tentang flwa antuk
digunakan dalam praktik disebut Psikologi Praktis,

Adapun yang termasuk dalam kategori "psikelogi praktie”™
antara lain:
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1, Psikologi ikndk
2. Puikalog pedagogis
3. Psikologi pastoral
4. Paikologi kririnal
5 Psikologi medis
Pstkolog tekmik: psikologl yang diterapkan di bidang teknolog
midustri, perusahaan perdagangan dan macam-macam

Dengan Pstkologl Teknik setiap instansi lembaga kedinasan atag
Ir:m'h.i lninnya dapat mempergunakan metode kerja yang
E-ﬁmn,lelﬂnm!dnpitdlhrﬂphnhlﬂﬂhpi berikut: dengan
pembiayaan yang minimal akan diperoleh hasil produksi malk.
simial
Puikologi pedrgogis: psikologi varg khusus menguraikan kegiatan
alau aktivitar manusia dalam hubungannya dengan situas
pendidikon. Dengan mempergunakan psikologi pedagogis
bermaksud supaya pendidikan itu bisa ditangguiangi dengan
metode-metode dan alat-alat pendidikan yang tepat, demi terca-
painya tujuan pendidilan, Makaaktvitps pendidikan disesuaikan
dengan bakat dan hakikat anak dengan memperhatikan
kemampuan, watak, bakat, dan kondisi anak.

Psikalogi pasioml: psikologl yang mempelajar cara memimpin
pengikut sesuatu agami. Pada umumnyn psikologl jenis inj
dipergumnakan oleh para rohaniawan, pendets, pastor, dan para
imuaim yang berusaha momperigarihi dan membimbing pengikut
nya. Proses bimbinganini didasarkin pada pandangan psikolopls
terhadap kondisi indsvidu yang tengab dibimbing,.

Petkologi kriminnl: psikplogi yang diterapkan pada proses
pengadilan. Berdasarkan wawasan p!ilu:ilgi.i. para lakim dan
jakas mencoba mengerti molif-motif apa yang mendorong
wsporang melakukan suatu kejahatan, Hakim dan jaksa juga
mempertimbangkan mofif dan alisan-alasan para saksi dan jaksa,
dengan mand mereka dipat memberikan Yonis atau keputusan
hukoum seadil mungkin.

Psthologt medis: psikologl yung diterapkan di bidang kedokteran,
puna mempercapit kesembuhan pasien, Dengan wawasan

para dokter berusaha momahami sebab-musabab
psikologis yang lebih dalam dan lebih sorius daripada

penyimpangan-penvimpangan psikis paca pasien, untuk
Faikodosti iy



evenclana tkan dhgnlmh. g, dﬂﬂtm}'ﬂ penyembuhannys
vang tepal

C. Aliran-aliran Paikologi
1. [ Jieoit Asosias

Tokohnya: John Locke (abad 17). Kemudian aliran ink didkuti
oleh David Hume, Hertley John Stoart Mill, dan Herbert Spencer.

n. Bendirsan Psikofogi Aspsus,

1. 'Dalil pokok: Jiki bebwripa clemon (unsur) bersamb-sama atay
berturut-turutmasuk ke dalam kesadaran, dengan sendinima
terjadi hubungan antsrunsur-unsur itu, Hubungan inl dise-
Brut nuoslisi
Cirt-clr daripada asosinsd it ialah:

a. Tap gela jiwa tidak lain adalah kumpulan unsur-unsur
elemen

b Kekuatan asosiasi terganturg pada banyak kalinya urnsur.
unsar ity masuk bersama-=ma hdﬁhm-kﬁudlrln.
¢ Asvsiasi hanya sifat luar saja, asoslasi Hdak dapat meng-
ubah sifat masing-masing ¢lemen,
2. Metode kerju psikologi asosiasi;
lmu fiwa ascsiadd mengikuti cara kerja limu gaye (meka-
r::kn]ii:iu durinya dipakai analltis-sintetis ddlam kalangan
il piwa
Analitie: Orang berusaha mengadakan analisis untuk
mengembalikan semup gejrla fiwa kepoda unsur yang paling.
sederhana, yaknd langyapan segals sesuiatu yang terjad] dalum
kesadiran berasa] dari eleten-elemen tetsebut. Bahloin sernua
geiala jiwa yang lebih tinggi (misalnya memikir, morass,
menghendaki) dapat dikemballkan kepada tanggapan,
Ginpetis Orang berusaha mengndakan sintesis, menyusui
E'ﬂiﬂh‘ﬂ'ﬂlh fiwin yang lebih polik dar unsur-unsur pangkal
yakni tanggapan.

b. Ciri-Ciri Psikologi Asesisi |
1. llmu jiwa asosinsi adalah pstkologl glemen. Jiwa hanyalah.
suatu jumlah stau kumpulan daripada elemen-lemen,
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. Psikologh asosiasi adalah

Kessttuan hidup kejiwiaan tidak pda. Sampai-sampai . Home
mengatakan “Akuadaloh seherkas tanggapan.”

paikologh yang bersifat ilmu
pengetahuan alam, Melode kerja yang dipdkainya adalah
metode llmu pengetahuanalam, yaknl analitie-sinletis.

. Psibologi asosiasi bersifat knusalistis. Peristiwa-peristiwa

dalam i dieranghan dengan adany perangsang:perang;
sang yang berasal dari luar, Pstkologi ini tidak mem perhati-

kan pdanya norma-norma hidup, cita-cita, nilai hidup yang
dituju.
F |] I ..H o - i] . dr .I . n IE EﬂPh ! L '\.[d k]

- luar dipaniang primer, sedang grjala merasa dan menghen-

dald dipandang sskunder,
Psikolygi ascsiasi bersifat mekanistis, [iwa cianggap pasif dan
dipandang mesin. Segala keflwaan dikuasal oleh hukum-
hukum asestisl,

Imu [froa Gestalt

Hme Jin Gestalt (Gestalt Psikplog) timbul sebagai reaksi terhadap
elemen psikalog. Pelopor lmu fiwa Ind lalah Von Bhrendels.,

"

Tmu Jiwa Asosiasi

. Semua gejala kejiwaan

terjadi dari unsur-unsur
yakni tnggapan.

Bagian-bagian (unsur] it
menjacli sunta proses peng-
gabungan yang disebut
asosiasl, Dalam jumlah i
unsur-unsur etap berdin
sendirl dan jumlah i
benar-henar hanya meru-
pakan gabungan unsur-
ST

Tlmu Jiwa Gestalt

1) Dalam alat kefiwaan tidak

lerdapat unsur-unsur
melainkan gestalt (kese-
Juruhan),

2} Tiap bagian tidak berarti

sami sekali; baru mempu-
nyal artl kalau bersatu
dalam hubungan kesatu-
an, Tiap bentuk lertentu
dari kesatuan itu disebut
Gestalt
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i, Aliramealiran Hwm from Geatall

1\

Altran Berbin, whkohoya: Wertheimer, Kaflka, W. Kohler

3, Alirn Leipzig, tokohnya: Kreuger, H Vokilt

1

Aliran Berlinc

Wertheimer merumugkan teori gestalt dengan cara
modern. Percobaan yang dijalankannya adafah mengenal
pengamatan dan pengiihatan, Palam bukunya yang berjudul
Ueber Gestalt Theorr, Wertheimer mengemukakan tentang
asas-asns teori Gestalt sehagni berikut
a. Jumlah

Garis-garis inl merupaken unsur. Kalau garis-garis ini
ditempatkan berjajar empat, maka keempat garis itu
merupakan jumlah. Jadl jumlah merupakan kumpulan
dari beberaps unsur

b. Kompleks:
Kinn menempatkan 4 potong gans berjajar dan 4 garis
lengkung yang masing-masing merupakan 3 pat
lingkarar. Akhimya lerdapat 2 kelompok yvakni
jumlah garis lurus dan jumiah gans lenghung Tiap
golongan mempunyai ciri jumlah. Dalam penggabungan
terdapat barang baru yakni kompleks: Kompleks merupa-
kan kumpulan dari beberapa juminh yvang belom tersasm.

-==-))

Keempat garts tersebut ditempatian dengan cars tersu-
sun. Dalam susunan inl ada hubungan tertentu. Melthat
susunan unsur-unsur itu orang tdak akan melthat gans-
garis sebagai unsur satu per satu, dan tidak akan mem-
buang unsur-unsuriya sata dent satu, melainkan cende-
rungg menemukan suatu susunan tertenty, Susunan dari
suaty fumlah unsur disebut struktur/bentuke

¢, Strukiut:
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d. Gestalt
Kaliu keempat garts lengkung seperempat lingkaran itu
kita fernpratkan sebagaimana mestinya dengan cara tes-
ety mala terjadilah suatu gestill seperti tampak pada
gambar, Kumpulan gars lenghkung ini bukan lagi

subugai jumiah kempleks ataw struktur tofapi mew ijud-
kan gestalt (lingkaran) yang mempunyai sifat-sifat

e
A

Kalau t garis lurus dan empat garis lm;kun:g kita
j.mn'kmﬁr;mhn torlihat bahwa ada barang baru yang
Inin sekali dengan jumish garis lurus dan jumlah garis

It mesupakan gestalt tersusun, yakni susunan
dari struktur dan gestalt dalam suatu bentuk yang

berari
Koffka berpendapatbaliwa gestalt psologi sebagal psikologi
pertumbuhan, Din menguraikan hial it dalom bukunya Die
Grunallagen der Psichisen Enfricklung. Dia menyelidiki dan mencari
asas-asas pertumbuhian dalam fmu jlwa anak, Jugs mempelajari
pertumbuhan gestall yang muls-mula sangat sederhana dan
kemudian menjadi gestalt yang sempurna seporti terdapat pada
orang dewasa
Kohler mengurailan teritang perbuatan seekor simpanse
dalam rangks menyelidikl kecérdasan binatang. Dengan
percobaan {tu Kohler mengatakan bahwa perlstiwa terjadinya
hubuinguumtm simpanse — tongkat — pisang merupakan suatu
postaly
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2. Aliran Lowieig
Pendapat-pendapat alivan Loipzig:

Dalam tiap pribacl sebagal sustu Ganeeit hidup (kejiwaan)
sty peddorong untuk memporsatukan, dengan adanys
dorongan i orang tidak pernah menerima bagtan-bagiin
torsenidin. Sepaba sesuaty diterima oleh kesehuruhan batinnya
dalam Bentuk kesatuan,

Kesatuan hidup kejiwann terulmmi terketak pacla perasaan.
Segali sesuatu yang pada suatn kotika ada dalam alam
kejiwaan tersembunyi dalam perasaan sebab di dalam
nerasasn terkandung seluruh hidup kejiwaan,

3. Aliran Behavfourtsme

Tokoh: William James dan Mac. Dougall
Pengikit: Thorndike dan Watson:

w. Cim-cim Litooeer Alvrans Befasoioions me

1)

)

Adiran ind mempelajar perbuatan muniesia bokan dard kesada-
rarmya, melainkan hinya menpamati perbuatan dan tnghah
laky vang berdhsarkan kenyataan. Fmgn]amnn batin dike-
sampingkan. Dan hanya perubahan dan gerak. gerik pada
hldiniaiahh_-,-mgdlpehprl Mauka gering dikatakan bahwa
behaviourisme adaliah Tmis fiwa tarpa fiwa.

Ia macam perbudtan dikembalikan pada refleks.

BeE:vimrimmmm:ndumur -unsuys yang paling saderhany
yakni perbuatan-perbuatan bukan kesadaran, yang dinama-
kan refleks. Refleks adaloh reaksi vang tidak disadari teshadap
suatu perangsang. Martusio disnygap suatu kampleks réfleks
st suabu mesin reaks|,
Behaviourisme berpendupat lahwa pada waktu dilzhirkan
semua orang adalah sama. Menurut Behaviourisme
pendidikan adalah mahakukss. Manusia hanya makhluk.
yang betkembant karens koblasaon-kobissaan, din pendidik-
an dapat mempengarahi refleks sekehendak hatinya,

b, Pendopat-pendopnt Pari Pengikut Belnviourssme
1} lamesadolah perintisjalan filsafat pragmatisnie. Pandangan-.

nya tentang filsafat dan psikologi ditulis dalam bukanya Prin-
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ciples of Psuchology. Adapun pokok ajaran Pragmatisme ity
kalahe

A Tiap berpikir mengandung maksud terlenta, yaitu me.

yempurmakan hidup,

b chnhkm}rnhun I:-miE-t atis, yakni mengandung
maksud tertentu, dan Iaen?atun ftu hanya berarti hhu
ada facdahnya don manusa.

¢ Nilai pengetahuan manusia harus divji pads kehidupan
yang praktis. Benar Hdaknya sesuaty pikian itu ﬂlﬁm
dilihat dor dapat tidaknya pikiran itw dipmktikkan, da
terbukti atau tidaknya maksud yang dikandung di
dalamnya.

d. Semboyan ksum behaviourisme: The truth ism e mhng.
Benar ialoh apa _',*ang dalom praktk temyata tepat dan
menguntunghkan, Tidak benar, ialah apa yang dalam
praktik tidsk member hasil
hagiaan, dapatloh dikatakan tahwa agsma itu benar.
Filsafat pragmatisme inl kemudian dilkuti oleh John
Dieweey (murid James).

Psikologi james

a. Manusia adalah makiuk reaksi. Semupa perangsang dari
mar menyebabkan timbutnya reaksi-reakst ite. Reaksi-
reakst tersebut dapat dibedakan reaksi pembawaan dan
reaksi yang diperoleh.

b James mengutamakan unsut-unsur moboris, yang dipan-
dng mem punyai arti penting. Unsur-unsar yang terpen-
tlm:hﬂpnrhnhnhhnhh bayang-bayang dunia luar
seperti ilmu jiwa asoslasi; melainkan refleks senso-
motors, yakni penerimaan perangsang dan dunia Juar
itu ditamluh dengan reaksi yang berwujud gerakan-

perakar

¢ Jame menghargal irfan biologis. Semua wa
mengenal, , dan menghendaki urituk

 berbuat dan bergerak.

d. James menentang ilmu jiwa unsur, Manusia dipandang-
riya sebagal organisme (jasad) yang bereaksi selurubnya
terhadap perangsang:-perangsang,

Prikologi Umrsm



2)

5)

%)

M Dougall:

Sebagai ahli fiwa, Mac Dougall mempelajori masalah
instirlg sedalam-dalamnya. Insting dipandang sebagai
pendorong penting dalam segalo kegiatan. la memundang
Homu fiwa sebagad mu yang mempelafari gerak perbuatan
dan tingkah laku hewan dan manusia. Namun demikian, ia
kadang-kadang menyerang sifat-sifat mekanistis dan
behaviounsme.

Thamdike:

Dia adalih pengikot behaviourisme ynng tidak radikal
Pendapat-pendapatroa ditulis dalam Animal Inteliigenae dan
Educational Psyclology.

Din adalahy pengflout aliran behaviourisme yang radikal
Sejak tahun 1912 Walson ingin meninggalkan ilmu jiwa
empiris dan hendak membentuk ilmu jiwa bar, yattu ilmo
fiwa yang beedasarkan pada limu pengetahusn alam dengan
bk ti-bukt yang nynt

Pandangan Watson kentang psikologi ialah: parbuatan
dipandang sebagai suatu renksi organisme hidup yakni reaksi

aksrrestal i e gerakan-gerakan
: qaksi itu terdivi atas i
tertentu dan perubahan-perubahan dalam tubuh, Eﬁn;ﬂ::ls-
nya itu dapat dinyatakan secara objekbif. Hanys perbuataniah
yang dapal diselidiki secara positif.

4.  Aliran I Jiwa Pikir

T fiwa pikir termasuk ilmu jiwa barw. muo ini mempelajar
kesadaran tinghkat tinpgl atau kesadaran yang tidak dapat diragukan,
Aliran yang termasuk dalam flmue jfiwa pikir nd ialah

Aliran Wurzbury

Aliran Keulen

Aliran Amsterdam

Aliran Whrreburg

Tokoh: Oswald Kulpe (murid Wund).
Pengikutnya: Ach. Bubler, Marbe dan Messer,

pogp

B
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Kulpe menditikan laboratoriun dan mengadakan pendidikag
lenting peristiwa-peristiwa keflwaon. Sejalan dengan penyelidikan.
penvelidikan vang dilakukan, Kulpe mendirikan alitan bary yang
disebut Wurzburger-Schule, Tugas aliran tersisbut lalah mem pelajari
proses kefiwaan yang bernilai tinggi yaknd berplkir dan kehendalk, dj
mana hal itu sebelumnya orang kurang memperhatikannya. Untuk
mervelidiki dan mempelajar proses berpikir Kulpe menggunakan
metode instrospeksi dan eksperiman

 Dari hasil eksperimen yang diperoleh, Kulpe mengemukakan
chalil-dinlt] berskut:
1. Dalam isi kesadaran ada bagian yang tidak dapat dinyatakan.
2 Dralam berpikir, AKU (pribadi) memegang peranan penting.
3. Berpikir mempunyai corak yang menentikan dan mempunyat
Pufuan tertentu.

b Al Kewlen

Tokohnya: Lindworsky.

Pengikut Froln, Sassenfeld. dan Schafer, Mercka melanjutkan
peryelidikan vang dialankan oleh ahli-ahlj i Warzburg. Penyelidikan
diliksanakan dengan menggunakan metode eksperimen terhadap
pikiran anak-anak yvang biso dan fuli

Hasil perelidikan Frohn dan kawan-kawannya it ialah:

. Bahwa pads manusia erdapat boberapa tingkat kesadaran
(tinglat berpilir], yitu
—  Tinglat berpikir konkret
— Tingkat berpikir skematis
= Tinglat berpikir abstrak

& Semua tingkat memegang peranpm berganti-ganti dalam alam
kejiwaan. Pikiran tidak selalu tetap pada salah satu Hngkatakan
tetapi selalu berpindah-pindah. Orang-orang dewasa yang nor-
mal pada ymummnyn dapat berpiki abstrak: Adakalanya tingkat
yang lebih rendah masth memegang peranan; tetapi sehaliknya
dapat menghambat. Miselnya: seseorang menghadapi masalah
baru yang sulit. Kalaw hal yang abytrakito tdak dipecahkan maka
ada kalanya pikiran dituriman ke tingkat shenabis otau e tinglat
konkret. Dengan jalan demikian mungkin hal-hal yang abstrak
dapat dipecahlan dengan bantuan gambaran-gambaran konkret
maoapun skematis.
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3, Anak-apak kecil, anak-anak tetbelakang, dan anak-annk bisyu dan
turli ticlak chapat melopaskan diri dari bayang-hayvang yang konkpet.
Mereka hamyutdalamatam konkeet dan belum dapat menyadan
hal- Tl yanig abstrak, Meneka tidak dopat membentuk pengrtian-
pengertian logas dan bdak dapat menyusun pengertian, karens
kemampuan bahasa terbatas dan perkembangan bahasa ter-
hambat,

¢ Aliran Mankenn

Tokohnya: Otio Selsz, Dia mempelajar peranan @oggapan
dalam proses berpikie. Dari hasil penelitian ersebat Otlo Selse
mengemukakan beberapa pendapat:

1. Peranan tanggapan dalam proses borpikir:
g, Tangpapan yang konkret Bdak mempunyai pengirul sama
sickali, atay it sekali pengasuhnya terbadap proses

berpikir,
b Tanggapan konkret tdak melancarkan dan tidak meng
hambat jalan pikivar
2 Proses berpikir menunut Otto Selse:

& Berpikir adalih proses ke arah tujuan yang tertentu. Jadi,
bukan suatu gerakan bertautnya tanggapan-tanggapan
(asosinst) don reproduksi, melainkan suatw proses yang
mempunyai tujuan.

b Berpikir adalah suatu perbuatan yang abstrak dengan arah
yang, ditentukan oleh soal yang harus dipecahkan. Kalou ada
sesaty lugas yang harus diselesaikan oleh pikimn kita maka
f.t'ln: a kesadaran kita arahkan kepada masalah lersebul,

i dan pengeertian yang Gdak ada hubungan-
nyﬁki m
¢. Berpikir adalah mempraktiklon metode. metode penyelesaian,
h:nluu ada tugas pikir (masalah) maka mbullah cary peny-
lessian yang tertentu, yaitu dipiliikon suatu metode yang
ditentukan oleh macam tugas.

d.  Alirmn Awsterdam
Tokohnya: Kohnstamm, Dis mempraktikkan hasil-hasil

penyelidikan flmu jiwa pikir di dalam pendidikan dan peagajaran.
Selain itu belian mengadakan penyelidikan yang bersifat ekspe-
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rimesital suatu melde yang ditentulan oleh macam tugas dan didakiis
khasusnyn yang bechubungan dengan pengajaran rendah,
Kohnstamm meritmuskan asas-asas didukiik sebagai berikut

1. Salah satu dari kewajiban sekolah rendah yang terpenting jalah
anak-anak berpikirdengan hnggtmghwnhmﬂhidm
hal itu harus dilaksanaban dalam tap mata pelajaran.
Untuk dapat berpikiranak membutuhkan:
a.  Prrate kennis, vaitu pengeahuan yang sewaktu-waken siap
untuk digunakan
b Pengertian yang berisi, yakni pengertian yang jelas dan
berguna, Jumlah pengertian ind tdak perlu besar sekali, asal
jumlah yang kecil itu dapat membangkitkan kembali penger-
tian yang lain, pengertian yang dapat dipakai sehagai panghal

4]

£ Eﬂ:ﬁhpﬁ:! memakal metode-metodds pemacithan soal dapat
membentuk skemp yang menambah kemungkinan berpikir
berturul-turut. Anak belajar menggunakan cara-cara peme-
cahan masalah dan ménggunalan bermacam-macam bentuk
berpikir,
d.  Adunya tugas berpikis lalah soal-soal vang mendorong dan
mnmbtrinrahknpad: gerak pikiran
2 Membaca dalam hatl adalah peniting untul latihan berpikiz. Pela-
jaran membaca dalam hati memberi kemungkinan untuk meng-
asjukan persoalan-personan kecil yang dapat membangkitkan
pﬂhatli.n anak dan mengaktifkan jiwa anak.
Dengan membaca dalam hati anak mendapat kesempatan

bebus. Membaca dalam hati dapat digunakan seba
e =

Tentang Psikologi Empiris

Sejak awal pertumbuhan hingga pertengahan abad ke-19,
puikologi Jebth banyak dikembangkan oleh para pemikir dan ahbi-ahli
filsafal, yany kurang melandasi pengamatannya pada fakta konkret.
Mereka lebih mempercayai pemikizan filsafat, dan pertimbangan.
pertimbangan abstrak serta spekulatif. Teori-teori yang mereka cip-
takan lebih banyak didssarkan pada pengalaman pribadi dan
pengertian sepintas lalu, Hnrmu (tu dapat d.[l:umgmﬁ. bahwa
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vang demikian kurang dapat dipercayas kebsmarmnnya
Mlam peckembangan psikologi selanjutnys, dirasakan perdunya
pengeunann metode lain, untuk menjamin objek tvitisnya sehagai
ilmu; yaitu menggunakan melode “empiris,” Melnde empiris
menyandarkan diri pada pengalaman, pengamatan, dan ekspe-
rimen,/ percobain (empirs, emperia, vang berarti pengalaman dan
pengamatan.

Terkembangan ilmu pengetahuan alam dan empiris pada abad
ke-17 sampai ke-19 sangat mempengaruhi juga perkembangan psilo-
logi. Mitka dirasakan perlunya dat konknet sebagal hisil pengamatin
distematis dinn percobuan/eksperimen, dalam rangla membuktikan
kebenaran teari tententa.

Jadi, orang tidak lagi mendasarkan pengetahuannya atas data
insidental /kebetulan saja. Oleh karena iy, diperlukin metode dan
peralutan Khusus, guna melikukan eksperimen-eksperimen dan
observasi psikologis untuk memperoleh dats yang bisa dipercaya (e
trable). Maka psikologi empiris bersandar kokoh pada pengalaman,
pengamatan yang sistematis dan eksperimen-cksperimen .uﬂﬂnm&
disebut: Psikologi Eksperimen, dan oleh karena objeknya adalah
tingliah lakis manusia yang dupatdilihat minka disebutjuga Psikologi
Nyatn

i Beberapa tugas dari psikologh empiris dapat dikemukakan
'sael:lﬂg_.ulhﬂihﬂ:
Mengamati
l Menuliskan

3. Mengilasifikasilan dan mengacdakan sistematisasi
4. Menjelaskan
5 Verstehen®

1

. Mengamati atau mengadakan ohservasi

Melalui pengamatan sistémalis orang mencoba memastikan
sifat-silat gejala psikologls tertento. Observasi/ pangamatan adalah
merupakan studi yang disengaja dan sistemalis dengan jalan
pengamatan dan pencatatan-pencatatan, sifatnya ramah, mudah, dan
langsung {direct). Adapun kesulitan pada observasi ind falah sulit
menetaplkan wakiu yang tepal; dan sukar membuat alat yang jitu

9} D, Kartini Kertono. Padoly Ui, Alumnt, Bandung, 1984, hai 21
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bk mendapatkan hasll yang semptiria, Lintuk semua itu, pary
penpamat memerlukan latihan-latihan yang intensif.

2 Menuliskan pas mengadakan deskripsi

Semui penulisin, secara psikologls dikelempokkan dalam dat
ptkologl deskriptf. Dengan penulisan yang berkesinambungan dan
sistemalis, khususnya menonjolkan aspek-aspek psikologis, orang
berusaha mendapatkan pemahsman yang mendalam dan kesimpulan

yang tepat. Dengan catatan-catatan deskriptif orang bisa bekerja lebik,

tﬂ'l'.'mllf.ﬁ. sebab akan lersingkirkan I::.‘lhnpulnwkmimpuhn yang
salah, prasanghka-prasangka, interest, dan harapan pribadi mengenal
st gejala psikis.

Di samping itu, orang berusaha menghindari fikeasd (pelekatan)
dari teori-ieori yang rdahulu dan menghapus leori-teori yang
Kurang tepat ntau salih, sehinggs tersingkirkan data yang palsu
Ringkasnya, dengan perilisan yang sislematis, orang
mempéraleh fenomena it gojla-gajala pasikis yang murmi.

3, Mengadakan klasifiknsi dan sistemtisasi

Mata yang diperolely dengan jalan pengamatan ity, kemudian
dianalists dan diolah menurut aturan lerentn Gejola-gejala yang
sama atag bampir menyeropa, dikelsmpokkan menjadi satu, dibuat
klasifikasi dian kategorinya, intuk kemudian disusun menjadi suatu
sistem. Sedangkan sistem atay stelsel jalah suatu kesatuan dari
onderdil-onderdil atou baginn-bagian yang saling berkaitan sutu sama
lain, berfungsi secara teratur sehagal suatu totalitas, dan men
E;h satu tujuan tertenty. Klasifikasi dan sistematisasi itu dim

ru:k memuidahkan pemahaman,

pengertian klastfikast don kategori di bidang psikologi

ialah mhg:ihrihﬂ: Pengturan bisa mengakibatien pembagian dan
pembatiasan yang kaku, sehingga menimbulian fiksasi. Sebab, pada
akikatrya semita gﬂihmihlmmmhnpmmthmh
yaltu oleh pengaruh tertentu selalo mengalami perubaban, betapa
pun keeinya, Sehingga amal sulittah untuk diklasifikasikan dalam
satu kolom atat: rubrik yang kaky, pada sati saat yang cukup lama,
Karena itu, segenap-anggapan klasifikalors, juga pembagian dan
penggolongat, semuanya mirupakien masalah yang mumi teoretis,
yanyg, berlangsung hanya dalam angan-angan manusia safa. Sebab
dnhmmum,num mjnhptﬂdn yany derisolisast secnra murmni atau
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berdint sendin secam tunggal, praktis tdak ada. Misaloya, gejal
Kognitif/ pengamatan ita tdak pernaly berupa gejala pengamatan
mirni Sebal gejals bersebut selalu bersambungian dengan gojala emosi
(perasaan) dan gejala konatif (kemavan, volutif); jugs berkaltan
dengan konstitusl jasmani.

Mimgingat sangal kompleksnya susunan fiwa manusia, dan
sukarnya memperaleh pengestian varg mendalam mengénai pejala-
grjala psikis, maka psikologi teoretis berusaha meredusir kesulitan
tersebut dengan jalan membuat Rlasifikasi dan kategori; juga
menciptakan kata-kata dan istilah-istilah ilmiah bary, guna menun-
jukkan perbedaan dan nuansa pengertian yang libil hatus serta lebil
bervariasl

4. Menglaskan
Data paikologis dilam beritik deskripai-perijelusan, dikdlompok-
Man dalom psikologi-penjelazan. Makna dari “penjilasan” diartikan
dan dirumuskan sebagai berikut:
{a) Membuat hukumnya
Sebenarnya pembuatan hukam it, khususnya diterapkan
pada-ilmu eksakta. Oleh pengaruh fimu-itmu kealaman dan
eksakin, sejak pertengahan abad ke-19 psikologi juga cenderung
mencari hukum-hukim psikologi mengenal gefala-gejala psikis.
Alkan fetapi psikologi modam ku:u-.nugk hasil peng-
ukuranspengukuran piikologis dan hukam-hukum eksakin. Sebab
hukum-hukam psikologis itu bdak mungkin bisa topat eksak
seperti hukum-hukum dalam percobaan kinda dan eksperimen
alam, Maka apa yang disebut sebagai “hukum”™ dalum psikologi
itu pada hakikatnya merupakan patokan, kaidah; alay aturan
pmum, “Hukom” delam psikologi ite kurang memilild unsur
ketelitian dan ketepatan, Lagi pula aturan-aturan tersebut tidak
bisa diterapkan pada settap kehidupan psikis manosia.
() Mencari hubungan kausalitas dan relasional
Verstehen di sini harus diartikan sebagal *mengerti sesuatu
dalam hubungannya yang lebih tinggl, mengerti dalam hubungan
totalitas keselurithannya”, Mimusts, di ssmping scbagai makhluk-
jasmaniah, juga merupakan makhluk-rohanish. Karena itu, di

samping berfungsi sebagal makhluk alami, i jugn meripakan
makhluk budaya yang terus-mencrus mervalisasikan bakat
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kemampuannys dalam upaya mengejar tujuan tertentu. Karen,
itxy, kehidupan manusia ngan ditinjau dar segi jasmaniahny,
saj, akan tetapi jugn dalam hubungan totalitss dengan segi-sep
paikisnya; yaitu merupakan kesatuan lotalitas antara jasomani
rohand, contoh konlkret ialah tingkah laku; " Arif Rahman Hakim®
yang cermat dan rapi misalnya, hendaknya ditinjau baik day
kondisi fisiknya, mnurm dani sudut cita-citafideal, nilad-nily
yang dianut, dan falsatah hidup yang menjadi pedoman hidup.
nys.

Psikalogi vang dipengarubi oleh mu-tmu kealsman dan il
eksaktn pada abad ke-19, mencobs mengisolastkan tingkah laky
lahiriah manusia dari geaky-gejala mdﬂlhﬁhmﬂ‘lﬂﬂi&m

a dalam suatu ranghaian fotlites.

Pada saat ilu orang berusshs menemukan hukmn-hukue
tinghah lnku manusia. Namun, kurang inemperhatikan arti/ makns
frya, Dan ddak mengaitkan dengan lujuan yang ingin dicapai oleb
individu yang bersangkutin Sebwlilknya, psikologi modern meninjou
setiap gejala paikes dilnm honteks keseluruban yang berarti dari gejals-
grjala organis dnn;ujall-gquh psikis secara bersama-suma.

. Pstkologi dan Penerapannya

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat, bagaimana manusia
baik secars omng-seorang maupun secar kelompok, dan manusis
dalam hubungannya dengan kelompoknya bertingkzh laku. Seorang
guru misalnya, berhasil membangkitkan motivasi belajar murid-
muridnya, Searang pemimpin pakrik berhasil menggerakkan massa
untuk membsngun, hanys melalul pldato. Semta itn
cantoh penerapan psikologi secara bethasil dulam kehidupan sehari-
har.

(Meh karena itw, walaupun psikologi merupakan ilmu pengeta-
huin yang masih barg, namin diakui telah banyak memberikan
sumbangan yang berarti pada bidang-bidang profesi lain,

Bidnng-bidung profesi dan bidang kehidupan dalam mana
psikologi diterapkary di antaranya yang pokokadalah:

1. Pendidikandan pangijatan
2 Bimbingan dan penyuiuhan
3 I-Iuhlmgnnkumnqmnhun
4. Kepemimpinan

5, Kriminal
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1. Pererapan Psikalogd dalim Bidaryg Pendidikan dar Pesgafatan

Pendiidikan din pengajaran tampakaiya dapat dinnggap sehagai
bidang profesi yang paling banyak memanfaatkan penerapan
psikologl. Khususnya dalam pendidikan dan pengajaran perse-
kolahan

Program-program dalam persekolihan yang memaniantkan
hasil penelitian psikologi antira lain:
a. Pemgajaran
Bagi parn pendidik, wen tentang psikologi yang dimiliki
akan membantu dalam mimghadap: anak didiknya: Misalnya,
bagarmana memanfaatian hasil ponilaian peradidikan sehingga
dapat mendorong anak belapr, bagaimana memanfaatkon alat
peraga dalam mengajar, dan lan sebagainya, Betapa banyaknya
prikologi dalam dunia pengajamn ini schingga perfu
sekali, bagi calon guru dibekali psikologi sebelum ia melakukan
b Fasmy
b Kuorikalum
Dasar-dasar psikologi digunakan untuk menyusun program
pengajaran, vang sesual dengan masa perkembangan sk,
hebutuhan-kebutuhan anak, minat anak, dan lain sebagainya
¢. Disiplin dan pemturan
Penibua an peraturan-peraturan sehingpa dengan sukarels anak
mak ménurutinys, penciptian suisana sekolah yang menyenang:
kan, dan lain sebagainya.
d. Human relationships
Hubunggn antar-personal di sekolah sehingga dinamika kerja lebiky
efektif dan efisien menyangkut hubungan sesama guru, antara
gury dengan kepala sekolah, antara gury dengan murid. antara
guru dengan tata usaba, dan seterusnya.

2 Penerapan Psikologi dalam Bimbingan dan Fenyuhdhan

~ Bimbingan dan penyuluhan adalah segala keglatan yang di
lakukan oleh seseorang dalam rangha memberikan bantuan kepada
orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam
lingkungan hidupnya, agar orang tersebul mampu mengtssi dirinya
sendiri sehingga timbul pada dii pribadinya suatu cahays hatapan
kebahagiaan hidup saat seharang dan masa depannya.
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Jadi, sasaran bimbingan dan penyuluhan sduleh pemberiag
kecerahan batin, Dengan demikion, ods kemungkinan bahwa y
terbimbing, atau si teesulub pertu dibiert "yl (kemampuan melibg
rangkalan problisma yang dihadapi) oleh karena ia menderita periyakij
kefiwaan (metl {lness) yang mengganggu ketenangan kehidupay
rahaninys, Diperlakannya bantuan lersebut didisaskan pada asumy
sampai paa mass fuanya, sering mﬁmplmmhﬂkahmmu
kurang siap menghadapinya, Para ahli psikologi mengakui bahwy
ada mas-masa kritis dalam proses perkembangan uuihlidu mem.
Pstuhikan bantusn dad orang ahli Dar sinilah digunakan teori-teor,
dalil-dalil psikologi oleh pura pembimbing stay konsclor iy, dalam
rangka melaksanakan kegiatan dan layanan bimbingan dan
kanselingnya. Dalam keadasn demikian, sikap dan pribadi
pembimbing atau konselor sangat berpengaruh terhadap jiwa <
terbimbing, oleh kirena keadaan anak pada sast menderifa
kesulitan sangat peka techadap pengarub kefiwaan dard pribadi

il

3. Penerapan Psikologi dalom Hubuwigan Kemasyarakatan
Dalam kehidupan kemasyarakalun dikenal pdanya “pengem-
bangan masyarakat®, yang berusaha mendaysgunakan potensi
potensi manusiawl masyarakal untuk lebih memajukan per
kehidupan dan kemakmuran masyarakal Dengan pendekatan
pﬂnbgi dindakanlah program pendidikan masyarakal, program
ptngn}umnmhﬂhhrp.mm pembernniasan buta aksara, dan
seterusnya. Dalam program-program itu semua, seorang “pekern
sosial” dengan melalul pendekiatan prikolugt berhasil memotivas

masyarakal untuk mau bekerja dan helajar.

Diagnusis masalah sostil mesupalan keglatan para ahli ~ peker
sosial” dalam menentukan penyebab penyakit-penyakit sosial sehingy
ditemukan alternatif yang dapat d‘ttenqwﬁ dan dijalankan dalam

terapi sosial. Jelasnya, psikologi merapakan salah satu ilmu bantu
penting bagi kelancaran kerja para " pekerja soslal” yang profesional

4. Penerapan Psikologi dalum Bidung Kepesimpinan
Pengetahuan tentung fesdership don manajemen tidak sedik

menggunekan penemuan-penemuan dalam psikology, karena yang
dihadapi atau dipimpin adalah manusia stay segolongan manusia
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bertentu yang mempunyai sifal aton watek teesendics Oleh karena

yang diperintah dan yang distur Ji dalomnya adalsh manusia, maka

tidak heran apabila pemimpin pada suatu lembaga terlenta juga

menggunakan pendokatan psikologi dalam beberapa aspek kehi-

dupannyi. Termasuk datam hal ind antara lainc

a.  Cam membangkitkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa

b, Cara memben penparahan untuk menuju suatu tujuan yang
dicita-citakan,

c.. Cara pencegahan dan penyembubion kekecauan negars, seperti
pemborontakan, kruminal, din lain sebagainya.

Palam pembangkitan seoangat persatuan dan kesatwan bangsa,

banyak diterapkan hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan
“pwamasss”, Tokoh-tokoh politik, pmumpm—pummpmhmnr SEFINE

menggunikan pengetahuannya tentang “jiwa massa” dihadapan
miass rakyatnya

Para pemimpin suatu negara agaknya menyadari bahwa
pengarahian bangsa menuju cite-cita negam cukup sukor dicapai
tanpa melalui ancka pendekatan, Hasil penclition psikologis
menerangkan bahwa pemuda merupakan wargas bangsa, kader
bangsa yang penuh potensi. Dengan pendekatan psikologss, beranjak
antara fain pada kebutuban remaja iy sendiri maka pemerintah
berhasil memotivasi pemuda untuk berpartisipasi dalam pembangun-
an, dalam ranghka menuju ata-cita negara.
5. Penesapan Psikologi dalam Bidang Kriveinal

Psikologl keiminal yang mendasan analisisnya dari segi
dalam upaya mengetahui tipe-tipe penjahal, misaloya teord Ll::ﬂhﬂi
tentang bentuk manusia terfentu yang menjadi penjahat, yaitu orang
vang riul mukanya minp dengan raut muka kera. Dalum hal ini
Lambroso pernah menyelidiki, bahwa bentuk raut muka tertentu
vaity, apabila dahi dan hidungnya ditarik garis lurus akan membuat
sist miring dibanding garis tegak badan, cenderung untuk jadi
penjahat. Penyelidikan ini memperkaya dmu tentang kejahatan,
sedang psikologijuga berusaha mengumlisis kejahatan tersebut dard
sudut kejiwaan tentang macam-macam frustrasi dan tekanan jiwa
(sfress) manugia yang dapat menjadi penyebab timbulnya kejahatan,
Dari hasil penyelidikan psikologi, dunia kriminalitas membenarkan
bahwa orang jahat tidak dapat disembuhkan hanya dengan
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kekerasan dan siksaan letapi harus diganti dengan terapi mental
Dibenarkan oleh psikologi bahwa perawatan yang menerangkan

; kesehatan mental dapat membuat penjahat menjad;
sadar dan jera selama-lamanya.




Bab 3
GEJALA PENGENALAN (KOGNISI)

A. Pengindraan dan Pengamatan

Sejak sescorang dilahirkan, sejak it pula ja secars Lngsung
berhubungan dengan dunia luamya. Mulad saat ity ia menesing secars
langsung stimulus atau rangsangan darl luar di ssmping menerima
reangsangan dari dalam divinya sencivt. la mulal merasa kadinginan,
mulu merasakan panas, mulai merasakan sakit, senang, tidak serang,
dan sebagaimya.

Seseorang mengenal dunia sekitamyn dengan menggunakan
alat indranya. Bagaimana ia dapat menyadan keadnan sekitar,
pengamatan (sensabion and perception), Agar ia dapat menyadari
sesuaty, ads beberapa syarat yang perlu dipenuhl yaitw:

1. Adanya objek yanj diamati
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alal indra afan
reseplor, Yang dimaksud dengan stimulus lalah segalas sesuatu
yang inenjenai alat indra stau reseptor, Stimulus dapat datang
dari Tuar langsung mengenai alal ndea (reseprar), dapat datang
dari dalam, yang langsung mengenai saraf penorima (ansons),
yang bekerjo sebagai reseptor “any foree acting on 4 recoplor dyd
sturking flidetive is called asiimuluy, ™ (Woodworth & Marquis, 1957).

2 Alatindra atau reseptor yang cukuap baik, yaitu metupakan alat
untuk menerima stimilas. Di samping ite, harus ada pula syarat
sensoris yang cukup balk sebagal alatuntuk momeruskan stimu-
lus yang diterima reseplor ke pusal susuman saval yullu otk
sebagal pusal kesadaran, Dan sebagai alul untuk mengadikan

respons diperlukan saral motoris.
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3 Untuk menyadari alan untuk mengadakan pengamatan sesuaty
diperiuban puls adanya perhatian, yang merupakan
pertiuma scbagai suaty pessiapan dalam mengadakan
an. Tanpa perhatian tidak akan lerjadi pengamatan, Dari hal
wersebut dapal disimpulkan babwa untuk mengadakan pengamat
anada syarat-syanit yang bersifat 2. stk atau kealaman, b fisio-
logik, ¢. psikologth.

Dengian demikian, dapat dijelaskan teqadinya proses pengamant.
an sebagal berikul: Objek ml.'nimlmihﬂn stimulus, dan stimulus
mengenad alat indra dlay resepliir. Proses ind dinamakan proses
kealaman (fisik). Stimulus yang ditorima oleb 2lal indra rlilnn]utl-:m
oleh saral sensoris ke otak. Proses inl dinamakan proses fisiologik.
Kemudian teradilah suatu proges di otk sehingen individu dapar
menyadari apa vang i lerima dengan alal indra iy, sebogai suaty
akitut dari stimudus yang diterimanya, Proses yang wrjadi dalam otak
l!:ut pusat kesadaran itulah vang diramalan proses psikologik

gan demikian, taral terakhir dart proses pengamatan ialah
.I.l'hdl'h"il:fﬂ mmg.mnlnﬂtenun;u;u yanj diterima meladui alatindra ptay
reserpor, Proses ind merupakan proses erakhi dari pengamatan dan
merupakan pengamntan yang sehesarnya. Respons sebagal akibat
dari pengnmatan dapal diambil oleh individo dalam berbagai macam
hentuke
Keadaan menunjikian babw individu tidak hanya mengenal
satu stimufus sajn; melainkan individe mengenal berbagai macam
stimulus yang ditimbulkan oleh kendaan sekitar, Tetap idak semua
stimmufus itu mendapatkan respons sebagai akibat dan pengamatan
inifivicu,
Gejaln pengemalan dalom garns besarnyn dapat dibagi menjadi
2 bagian, yaitw: yang melalul indra dan yang melalui akal, Yang
melalui indra dapat dibagl puls, yajtw 1. DI luar, yang meliputi
pengindrasn dan pengamatan. 2 0i pusal, yang meliputi tanggapan,
mgatan, dan fantasi. Yang mengimai angiapan mehpumeldeﬁh

proses pengiring, reproduksi, asosiast, dan apersepsi. Ad yang
melalii akal (berpikir) melijrpti sembenuk pengertian, k. dan
kiputusan,

1. Pengindman atau pendirian: alsh penyaksian indre kitn atas
ang merupakan suntu kompleks (suaty kesatuan

TANESANEAN yang
yanj kabur, tidak jelas). Dalom pengindman bagian-bagian atau
unsur-unsur dari rangsengan belum teruri, masth menjadi satu,
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Dishkan died Jitn pun seakansaban termasuk di dalamoya, Jadi,
jiwa kita pasif. Misaloya, pengindraan kita atas kendarsan yang
stovpang sivr di falis raya, panas wrik matahani yang kits rasakan
waiktu Kika asyik ermaln olahraga, dan sebagainya.

2 Pengamatan (penyerapin, pereegiion): ialah basil perbuatan fiwa
secara aktlf dan penuly perhatian untuk menyadart adanya
perangsang.

Dalam pengumatan dengan secdar ovang dapat pula memisih-
kan unsur-unsur dari objed lersebut. Misaloya, becak welampan
kita, mula-mula tampak dalom kebulstanmya {pengindraan),
tetapi kesmsdian makin jelas catnya, belnya, pengendaranya,
roxlanya, dan sebagaimea,

Pada umumnya pengindraan selalu disusul dengan
pengamatan, lerulsma mngsngan-rangsangan yang menartk
perhatian kita. Tetapi pengamatan hanya dopat difakukan ofeh
miarvasta, hinwan, dan bayi tidak dapat melakukannya. fadi, dalam
pengamatan jiwa kita aktf. Hal ini lerbukt dengan beberapa
contoh yang lazim disebut: osilasi, yuitu perhatian yang beralib-
alih)/ meloncat-loncat

Lain pula halnya dengan halusinasi {gambaran khayal) yang
tinbul apabila kita menyangka atau melihat, mendengar sesoatu
padahal objeknya tidak ada. Misalnya, merasa melihal orang
tetapi niyatanya tidak ada orang, Merasa mendengar suara, pada-
bl titank ade suara dan sebagaimys. Hal ini kebanyakan dialami
oleh orang sakit keras atau orang yang mabuk karena minuman
keras

Lain halnya lagi dengan ilusi, yaitu salah menafsirkan
rangsangan. Jadi, pengamatan tidak sesuai dongan kenyntian atau
salih pandang,

3. Sinestasio adin adaptass

Sinestasia: inlah suatu keadoon orang yang menyadati
sty kesan tidak melalui indra yang semestinya. Misalnya,
arang mernsa melihal warna hiliam jika ia mendengar suarn a,
merasza mendengar s u jikafa melibat warna putib, dan laks-
lain Orang buta pada umumnya mengalami sinestasia.

Adaplasi ialah penyesuninn dird dengan keadaan yang baru.
Misalnya, seorang vang keluar dari knmir pada siang hari, muls-
mula a metasa bahwa di luar terang sekali sampai menyilatkan
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rata, tetapl beberapa menit kemudian b ddak lagl silau. Pad,
saal it ia telab dapat menyesualkan diri

4 Percobaan dan penyelidikan

a.  Kekuatan rangsangan yang slemah-lemahnya, tetapi masik
dapat menimbalkan kesadaran, d‘Huhutambmg rangsangin
misalni'a uniuk suara 16 getoran tiap detik

b Kelualan rngsing yang sshesar-besamya disebut puncal
rangsangan, misalnya untuk suara 20000 getaran tap detik
Penambahan kekuatan rangsangan atas puncak rangsangin
tidak akan dirasakan lagi

¢ Jarak aniara ambang rangsangati dan puncak rangsangan
disebut luas rangsangan.

B. Tanggapan

Tanggapan sebagai salah satu fungsi fiwa yong pokok, dapal
diartikan sebaga) gambaran ingatn dari penyamatan, ketika abjek
vang telah diamati fidak lagi berada dalam ruang dan waktu
pengamatan, Jadt, jika proses pengamatan sudah berhenti, dan hanya
tinggal kesan-kesannya saj, peristiwa sedemikian ind disebut sebagal
tanggapan. Misalnya, h:rupnltm pemandangan alam yang bary
kitn lihat, melodi indah vang bary menggema, dan lain-lsin.,

Tanggapan disehut “laken” (ersembunyl, belum terungkap),
apabila anggapan tersebutada di bawih sadar, atan tdak kits sadart
Sedang tanggapan disebut “aktunl® (actueel = sungguh), apabils
hngg:]];nn tersebut kita sadiri £

antara gambar matan dan gambar tanggapan
pambar pengiring dan gmpgﬂdah,ﬁmhfm nlghngsung
stngket, yakni sessat ssudah perangsangnya terlaly, Sedang pade
g.lmh.l.r Lnng.inpm , pen a sudah tidak ada lagi. Gambar
ﬂgm‘la:}'.m“mk kecil dan anak muda,

.|am mjudi pmh orang n Gambar eidetis it sangat jelas
Iﬁdup. dan mirip dengan gambar pengamatan bahkan warna-
warnanya pun masih jelas terukir dalam ingatan,

Apabila hngamn»hrgprpm yang kita sadari itu langsuny
berpengaruh pada kehidupan kefiwaan (berpikis, perasaan, dan

Tungsi tanggapan mﬁ disebut sebagai “Fungsi
primer.” Eulmjﬁmyl. apabils Wnpgapan-tenggapan yang sudah
Hdak disadard dan ada dalam bawzah sadar ite masih terus

berpengiruh terhadap kehidupan keliwasan kita maka fungs
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ranggapan itu disebut sebagal “fungsi sekunder,” Bilamana fungs
tersebul menyangkut pengalapan-pengalaman maka lampau, yang
sedikitatan banyak pasti memberikan pmgmhkvphdnkuprm.m
spseoTang,

Individu yang memiliki "fungsi sekunder lemah” ataw mvemiliki

" fungsi primer dominan”, mempunyal ciri<irl khis, banyak gerakan-

nyn, lincah, charmiant, menarik, ramah, mudah mengert, namun

dangkal pengetahuannya, suka mengajuk (menduga), berani, gagah,
banyak humox, mempunyai kecenderangan urituk berlebih-lebihan,
bermulut besar, gembira, akan tetapi juga mudah berkecil hati,
suasana hatinya tl:h'i: tetap dan mudah berganti-ganti. !

orang vang mempunyal " fungsi sekander dominan™ memiliki sifat-

sifat sehagai berikut: suasana hu!ht}m tenang, tekun, homat, telin,

wataknya tertutup, bethicara dan ketawanya sedikit, sering kelikatan
kaku, ﬁﬂ-lknmrf.kdm membosankan,
Perbedaan antara tanggapan dan pengamatan:

1. Pengamatan terikat pada tempat g:n waktu, sedang pada

tangyapan tidak tertkat waktu dan tempat

Dbjek peng g amatan ﬂm;l?m dan mendetail, sedangkan objek

Enggapan Hdnl: mencetall dan kabur.

Pengamatan memerlukan perangsang, sedang pada tanggapan

tdak perlu ada perangrang,

Pengamatan bersifat sensoris, sedang pada Bnggapan bersifat

immaginer.

Beberapa catatari praktis schubungan dengan tianggapan:

a. Murid-murid harus kita beri perbendaharaan tanggspan yang
besar, artinya; kita harus memberi tanggapan sebanyak-
banyakoya., Memperkaya perbendaharann tanggapan dan
menyempumakan tniggapan dapat dicapai dengan 1rat
berupa sebab sesuatu yang betul-betul permah dilihat anak-;
tidak akan mudah dilupakan.

b Murid-murid dalam mengamati benda-benda itu hendaknya
dengan mempergunakan dlat-alat dria ak-banyaknya,
seperti: pelihat, sunra, dan gerak. Dengan demikian, tmggapan-
langgapan yang lukmnuhnhhlhh}rumnyn. 0 g

c nga[annhnnudﬂwhlr@umhngmnpﬁymgu diketahui
oleh murid-murid. Sebab dengan cara demikinn murid-murid
akan dapat dengan mudal mencirna pelajaran tu, dan keterang:
an guru Hdok jadi sia-sia,

- oW
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Bayangan pengiring dan bayangan eidetis

Gejala vang lerletak di antara pengamatan dan tanggapan
adalah “bavangan pengiring” diun “bayangen eiditis”, Keduy
bayangan tersebut dapat diamati oleh orang yang bersangkutan.

Kalau diuruthan gejals bersisbut akan sebagal besikul mengamat
~ hayangan péngiring — bayangan — eiditis — lnggapan — penger-
[ty yang masing-masing ﬂninln tersebul mempunyal perbedaan
kualitatt. Bayangan pepgiring optis tdak mempunyai tempat yang
pasth ddlam medan penglihatan, sébab bayangan it berpindah-
pindah sesual dengan perakan mats. Misalnya, apabila Kita berdiri di
halaman pada wakiu sinar matahari meényorot diri kits, dan dalam
waktu sejenak kita pandang bayangan kita sendiri dengan tidak
memejambkan mata, maka apabila kits sekarang melihat ke langit,
maka di sans skan ada bayangin serupa yang kita pandang itu.
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Suarp pun kadang-kadang punya bayvangan pengiring, Misal-
nya, kalau kitn semalam sustuk baru saja menyaksikan pertunjukan
wayang kulit maka paginya sering suara gamelan ilu masih berdengar,
meskipun kita sudah berada jauh dad lempat pectunjukan
Bayangan elditis Eddmrmgulek} vinitu sty gambaran yang
jelis vang didapal adanya pengawasan Gambar ind silatnya
lebih laban Lama, lebih jelas daripada bayangan pengiring. Yang
bersangkutan dalam mengamatinya seolah-olah bendanya ada di
hadapannya, dan kadang-kadang ia menggerak-gerakian kepala dan
membuat sitkap sedemikian rupa supaya benda yang diamati it keli-
hatan jelas.
Hayangan eidins ini dikelemukan oleh Urbant-Schoitsehy, dan
diselidiki secara mendalam oleh dua bersaudara Erich dan Walter
Jaensch. Menurut faensch dibedakan sebagai berikut
1. Ada orang yang mémpunyal bayangan eiditis bertipe felanoid
(Hpe T) bayangannya lebil menyerupal bayangan pengiring.
gambarnya kaku dan tdak dapat dipenganahi oleh kehendak

2. Adaorang yang mempunyal bayangan eiditis bertipe basedond
(tipe B) bayangannya mempunyai banyak persamaan dengan
anggapan, dapat dihidupkan dan dapat pula diubeh bentulonya.

C. Reproduksidan Asesiasi

Reproduksi jalah pemunculan tanggapan dart keadaan di
bawah sadar (tdak disadari} ke dalam keadaan disadan. Ketika
mengingat kembali suatu yang telah kita amati dan kila alami.
Reproduksi dapatjuga terjadi, oleh karena adanya perangsang atau
pengaruh dari luar. Misalnys, karena melihat gedung fakullas, teringat
akan dosen, teringat akan cinta pertama di kampus, dan lain
sebagainya. Reproduksi dapat juga muncul dengan sendirinya atau
tidak dengan sengaja, dan tidak berselah, jadi secan spontan muncul
dalam kesadaran. Misalnya. tanpa sebab-sehab tertentu, muncullah
peristiwa pedih yang mengingatkan pada masa lala

Menurut cara timbulnya, reprodukst biss jupa terikat, vaitu
difkat dan didorong oleh kemauan sendird. Dengan kata lain secara
sengefa dan atas kemavan sendisi kita dapal memmbulkan
reproduksi itu. Dan reproduksi bisa bersifat bebas atau iidak terikat,
yakni reproduksi yang timbul dengan sendirinya, dengan tidak
ﬁnmpjuﬂ sohingpa bersifat apa adanya dan liar mengembara dalam

nak kita.
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Ancsins] lany Jalahy s ot i b aniiara’ langjtnpat sty
dengan ynﬁg_ﬁ;ﬁ;ﬁﬂhm fiﬂf Tmig,-ﬁnpin rnn‘ggﬁrﬂrﬂﬂﬁhﬂ
berkecenderungan untuk merepeoduks, artinya apabila yang saty
disadari maka yang lain ikot disadur pula.

Walaupun dalam asosidsi itu ada semacam kebebasan, namun
pada dasarmya mengikuti hokum-hiukum lortentu, seperty yang
dikemukakan oleh Aristoteles sebagai berikut:

Hukum [ : Hukum sama wikly; artinyag Wnggapan-tanggapan
yang muncul pada saat yang sama dalam kesadiran,
akan terasosinsi bersama. Misalnya, jika seseorang
mengingat gurunya maka teringal puls cara meng-

~ ajanya, dan lain sebagainya.

Hukum [ ©  Hokum berurutan; artinya langgapan yang mem-
punyai hubungan barturut-turut berasosinsi dan
direprodluksikan ke dolam kesadaran, Misalnva,
hurufhurufabjad, melodi, sajok. dan loin sebagainya

Hukum [11:  Hukum pessaimaan; artinya tanggapan yang hampir
sama, dan benda-benda vang hampir sama beraso-
sinsi dan direproduksikan ke dalam kesadaran.
Misalnyn. potret menimbulkan orangnye, don lnain
sebagainya.

Hukum [V:  Hukam perlawanan; arbimya tongpapan-tanggapan
vang hﬂmmmn berasnsiasi dan direproduksi kesa-
daran. Misalnya, tua-muda; modem-kung, besar-kecil,
mianis-pahit, dan lain sebagainga.

Hukuni¥ :  Hukum .'ielnh akibat atau pertalian logis; arlinya
RnggApan-tanggapan yang mrm[nmfal kaitan Ingia.
swtu sama lain, timbul bersama-sama, berasosiasi, dan
diproduksikan ke dalam kesadaran, Migalnya, jika
mukhdlmurnkuh.numlmhﬂimmknknmhﬂ lrufan
lebat menimbulkan jalan licin, dan lain sehagainya.
(Khusus hukum nomar V, adalah tambahan sebwak
hukeum oleh Psikologh Asouiasi Herbirt).

Bagi psikologi modern hinya mengenal sahn hukun asasias
yarilu hukum kontinguitas (bertalasan, berdampingin). By hukum
Kontiguitas inlah sebagai berikut: “Tanggapan-tanggapan akan
lernsostast satu sama lain apabils mereka itu konting,
atau berbatasan eatu sama lain karena timbul bersamann (kocksisten)
secara siksesif i dalam kesadaran®,
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Pada proses wsosipsl, biae berangsung hambatan emosional,
berupa: rasa maly, Recemaian, fisa minder, rasa lnkut yang meng-
‘hambal kelancaran priosey reproduksi dan ascsiasi. Cleh karena i,
demi berhasiinya pendidikan, semua emasi vang hebat dan negatif
sifatniva harus disingkirkan. Yang diperiukan sekali inlah suasana
tepang unituk menumbuhkan perasann yang selmbang,

D. Ingalan (Menory)

Ingatan (memory) inlah kekuatan jiwa untuk menerima,
menyimpan, dan mereproduksilan kesan-Resan. Ads 3 unsur dalam
perbuatan ingatan, jalah menerima kesan-kesan, menyimpan, dan
mereproduksikan.

Dengan adanya kémampuan umtuk mengingat pada manusia,
berarti ada suatu indikasi bahwa manusis mampu unituk menyimmpean
dan menimbulian kembali sesuatn yang pernaly dinlamd, Numom trdak
berarti bahwa semui yang pernah dialami itu akan tetap tinggal
selurubhnya dalam ingatan, oleh karena ingatan merypakan
kemampuan ving tetbatas, Secara skematis, proses ingatanitu dapat
digambarkan sebajzai berikut:-

Cepat= mudah Mengabdi =mudah
menghafal mireproduksiian
Meyimpan
=
Lugs = Banynk Teguh=Waktu Setia = Tidak berubak-
yang lama, ubah

Pada skema di atas terlihat beberapa sifatingatan, vaity:

1. Ingatan vang cepst dan mudah; artinya siseorang dapat dengan
mudah dalam menerima kesan-kesan, misalnya: ada orang yang
dengan copatdapat mengingat baik-aik soats lagu danada pula
yang lambat.

2. Ingatan vang luss, srtingic sekaligus seseorang dapal menerima
banyak kesan dan dalam dacrah yang luas.
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3. Tn#mrmﬂqmmm;m;hhhdhu’um
Wwiap tidak berubah, Welap sebagaimana pada waklu menerims
nya (tdak msudeh lupa).

& Ingatan yvang seba, artinva: kesan vang telah diterimanya ity tetag
tidak berubah, melainkan tetap sebagaimana pada waktu menest
manya

3. Ingatan mengabdi atau patub, berarti: balvwa kesan yang permak
dicamkan dapat dengan mudah direproduksikan secara lancar,

Ada tngatan khusus, yang luar bissa dan mengagumban
miisalnyi
4. Dr. Ruckle beliau dapat mengingat 0 angks berfurat-turut yang
didlengarya hanya sekali. Untuk menghafal 162 angka hanya
diperlukan wakhu 5 menit
b Muozart, beliau mempunyai daya ingatan yang istimewa tentang
musik. Sekall meéndengar sebuzh lagu, ia langsung dapat

menyanyikannys.
'3 'Fmiﬁ;lu.h]huﬂhhmsgrﬂ:&]u ingat kepacla nama-

nama ofang yang permah d
d Kardinal Mezzofanti, dapat mengerti 66 hahasa. I mempunyai
ingatan yang baik terhadap perkataan-perkataan yang pernah

e dax
¢ Hellen Kaller, heliau salah seorang yang mempunyai ingatan vang
baik sekall dari apa yang pernah dira

[ Banyak para kiai dan ulama yang dapst menghafal ayat-ayat Al-
Quran dan beribu-ribw hadis P

Dt samping itu, prestasi ingatan berhuhungan erat dengan
kondisi jusmani. misalnya kelelahan, sakil, dan kurang tidur juga
menurunkan prestasi ingatan. Dari faktor usis, ingatan paling tajam
pada diri manusia jalah pada masa kanak-kanak (10 - 4 tahun), dan
ini baik sekali untuk daya ingatan mekanis, yaknl daya ingatan yang
hanya untuk kesan-kesan pengindraan. Sesudah umur ini, kemam-
puan mencambkan dalam ingatan juga dapat dipertinggi, ketapd hanya
untuk kesan-kesan yang mengandung pengertian (daya ingat logis):
Dan i berlangsung antara umur 15- 50 tehun,

Ingatan berhubungan pula dengan emosi seseorang. Ketika
peseoranp akan mengingat sesuatu Jebih baik, apabila peristiwa-
peristiwa itu menyentuh perasaan. Sedang kejadian yang tidak
menyentul emosi, diabaikan saja, Jugas masalah-masalah yang kita
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pahami benar dan sl dipertindbanghin baik-bail, akan lebih
melekal dalom ingatun.

Adla ingatan yang setia dan ada puls vang tdak sebia. Fakio
sugest dan pétasian memegang peraman besar dalam
Rualitas ingatan, Rasa takut, cens, regu-ragu, gugup, minder, dan
malu semudnya dopal mempengarihi ingalan seséorang.

Salah satu produk dar ingatin ilah mengenal Kembali Apa
yirngg kit A sckimng il senyvatangn perah kits amat/ kenal pada
prasa fampat. Maka mengenal kembali (recoguize) inlah kesadaran
masa lompan, sebagai akibat dan pengamatan: Pengenalan kembali
itu berlanpsung dengan bantuan impuls dazt luar:

[ samping pengenatan kembali, nda peristiwa mengingat kem-
bali (fo reeemiber, fo necall), yaity kesadaran masa lampau, dikaltkan
dengan reprodulsi, Jika pengenalan kembali ditimbullan oleh impuls
dari luar maka mengingat kembali dischabkan oleh adanya
perangsang, tmpuls dan dalam ataw internal.

Peristiwa liin yang sangat penting dalam ingatary ialah aktivitas
peikis mencamban (memasuklan-meletakban), Usaha dergan sengaja
mimasukkan-meletakkan bahan pengenalan dalim ingatan it
disebul “nemorisasi™. Dalam memorisani da}-mtltrlmmmg dengan
cara “otumatis™ atan berlangsung dengan sendirinya, tanpa meng-

gunakan akal dan tilak disengaja. Misalnya, kegiatan mencamban
hln}rk—humhn tanpa pikiran dan pemahaman, menghalal ajak
dalam hahasa asing tanpa mesnabami artinya dan lain sebagainya,

Scholipun dengan memorisasi mmmngldn]q.nn ang dapat
mengingat apa yang telah dipelajarinya, tetapi Hidak 'ﬂ!mrh'buhwl
somua "momary facts™ ini akan loetap dengan baik, kasena
pada suatu sant “menory (races” akan dapal hilang, dalam hal in
orang mengalami kiluphan Ketikn seseorang tidak dapat mere
produksi langgapan-langgapan yang perriah dialami, padahal
ingatarmnya sehal.

Berhubung dengan adanya ingdln yang bedainan ini m.nkl.
guru harus mengingat juga, dalam hal memberikian bahan
kepada annk didikoya; dengan memperhatikan babwa ingatan it
bersifat individuad, artinya tap-tiap anak mempunyai fpe-tipeingatan
mﬂhim Maka seorang gury harus memperhatikan hal-hal sebagoi

E
1. Guru jangan terlaly cepat pada waklu mencranghon sesuaty

hahan pelajaran. Tetap jangan pula terlalu lambatagar anak yaisg
ingatannya cepot tidak lekas bosan,
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Usahakan agar tidak terfulu banyak bahan yang diberikan dalam
safu jarn pelajaran. Sebab banyak berart juga cepat

Usahakan agar bahan pelajaran itu haros dioling setiap ada
Reessen patan, dion gueu hars meogusahakan puli, sgar anak-anak
merigulang pelajarannyd sesund dengan Tukin Jost”, yang ber-

“Ulangan yang difalankan beberapa kali, meskipun hanya
sebentar, nkan berhasil lebih baik, daripada ulangan ih dijalankan
dalam waktu yang latma, ietapl hanyn satu atng dun kali. Hukum
it clirumuskoan sehagal bertkut 6 x 2, 4 x 3, artinpa: ulangan
Lﬁﬂ;hhhnmhnmlh iy 2 jam, bitapi selaima & hari, akon
il lebih bk daripada ulangan ity dilabsanakon 3 pun trus-
minerus, tetapi hanya slama 4 hari
Usahakan ugar bahun pelsjiran tidak mudah berubah-ubaly, ada
baiknya difkutsertakan bekerjanya macam-macam indra (indrm
pendengar, peraby, membaca keras-keras; dan lnin-lain). Untuk
itu, pemiberian pelajaran harus dapot momberikan pengamatan
yiang mefwlekati Kenyataan, dengan kita lain harus
Uniuk dapat menimbulkan kesan-kesan itu dengan cepat dan
pastuh, anak hares diber metods yang baik di dalam menghafal
ditunr kapala (lemming by heerd). Datam hal ind orang mengguna-
kart beberapa metode yaitu:

#  Melode G (Ganslem) atau metode K (Keseluruhan); yaitu

meliile helajar secara ::ulu ﬂ:in Metode ini untuk
menghalal sesuatu yang hanye 1. Misalnya ang
ickak terlaly pamng,.ﬁnd:rumhn secaTa Mm

b Matode T (Teillem) sfau metode B (Sagian-bagian); yaitu
metode belajar bagian demi bagian. Metode ini d
untuk menghafal sesuatu yang banyak. Caranya bahan
pelajaran yang pariang, dipelajari dan dibafalkan sedikit demi
seddikit, baru digabungkan

¢ Metode V(Vermittelende) stau metods C {Campuran); metode
pengantara yaitu ada yang dihafalkan baglan demi bagian
dan ada yang secarn keseluruhan. Jadi, metode V merupakan
kambinasl dari metode T dan melode G,
Dengan demiklan yang pating baik falah metode C sebab
dengan metode il anak mengamati terleblh dahulu secara
keseluruhan dan mempechntikan kesukaran-kesukaran Jehih
dishulu, baru nanti dihafalkanscass keseluruhan,
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b, Uniuk mempertmpgi prestasi belajar peserta didik dan para
mithasiswa perly dlh.mgunhn (mos| t.*.n.n kemuuanngya, sgar
aktivitas belajar/studd jadi lebih menyenangkan dan lebih

menggairahkan Maka uhgm:mgﬂ diperfukan untuk memper-

Cara penyelidikan ingatan:
1. Metode mempelajard (the learning method)

Metode ira menapakan melode untuk menyelidili kémampuaan
ingatan dengan cara melibal sampai sefauh mana waktu yang
diperlukan atau usaha yang dijalankan oleh subjek (), untuk dapat
menguasal materi yang dipelajori dengan baik, misalnya dapat
menimbulkan kembali materi lersebut tanpa kesslahan,

Misalnya, sessarang (5) disunih mempeldjari suatu syair dan S
harus dapat menimbulkin kembali syair i tinps ads kisalahan
Bila kriteria ini telah dipenuhi maka diukor wakto yang dipedukan
hingga mencapai kriteria tersebut Ada orung vang cepat, letapi ada
orang vang lambat dalsm penguassan materi it Ini berart hahwa
watktu atou usaha yang dibutuhkan oleh subjek berbeda-beda sesuai
dengan kemam puannya masing-masing

2. Metademempelajari kembali (the relearning method)

Metode ini merupakan metode yang berbentuk di nmana subjek
disunth mempelajar kembali matert vang pemah dipelajasi sampai
pada suatu kriteria tertentu upr.ttl: ?ad.n mempelajart mater tersebyt
pada pertama kali, Dalam “relmeming™ teryata untuk mempelajari
yang kedua kalinya materi yang sami membutuhkan wakiu yang
relatlf Jebih singhat dlaripads waktu yang diperlukan untuk mempels-

H pertma ball s sampal pacls sustu kriberia leriéntu. Untuk mem

yang keti hlinyldi:buhhhnwukhlymg:ﬂnuf lebihy
bila dibandinglan dengan wakiu yang digunakan wituk memypelajard
yang kedua ataupun vang pertama kall

Muskin sering dipelajari mate torsebut, waktu yang dibotuhlkan
semakin pendek. Ini borarti, pada “rletrning” ada waktu yang
dihemat ataw disimpan. Kavera itu, metode i juga sering disebut
“gwing wethod ", Misalnya, untuk mempelajan sualy sajak sampai
hafal batul dan menimbulkan kembal) tanpa ada kesalaban, dibutuh-
kan waktu 10 menit; kemudian dalam mempelajari yang kedua
kalimyn sampai kriterin yang suma, hanya dibutuhkan wakto § menit
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Dari kejadian int dapat dikatakan bahwa ada waktu 2 menit yang
slihermat atian distin pan dan ini menunjukkan hahwa ada bagian das
materi kersebut yang betl-betul dapat diingat dengan baik, dan tidak
perlu dipelajan lagi. Dalam contoh ind, menunjukkan ada 20 persen
vang dimgat (vaitu 2/10 dari ysaha yang pertama) dan 80 persen
yang dilupakan, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari
materi ity kembali agar dapat mencapal kriteria yang ditentukan.

Berdasarkan atas hal tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa
makin sering sesuaty materi dipelari, wakiu untuk mempelajarinya
miakin pendek din makin banyak mater yang dapat diingat dengan
ik, makin sedikit materd yang dilupakan.

Keadaan tersebut dapat ditihat pada pambar di bawah inid

o 100
2z 5 | S E'
E.i A 160 ¢
g 'I_}_‘ ‘_.-"' E
1l [° %
E- - + 7 ﬂ
EIE +."
- : ¢ + ]
1 2 3 L 5 &
(Woodwarth, 1957)

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa wakin yang diper-
gunakan untuk mempelajarl yang kedua, ketiga, keempat, dan
setensnya menginal mater] yang sama dengan kriteria yang sama
dibutubkan wakiu makin lama makin pendel Inl berarti bahwa
bagtan-bagian yang diingat stau disimpan dengan baik, makin lama
makin bertambah (lihat bagion kanan), Dengan demikian, secara
praktis dapat dikemukakan agar materi dapat diingat dengan balk

supaya dipelajari sescring mungkin

3. Metede rekomstrukst

Metode ini mentpakan metode yang berbentuk di mana subjek
disuruh menpkonstruksi kembali sesuatu materi yang diberikan
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kepadanya. Dalam mengonstruks; itu dapat dikelahui waktu yang
digurakan, kesalahan-kisalahan yang dipetbuat sampai pada keileria
tertentu. Misalinya, kepada subjek diperlibatkan gambar seperti di
bawah ini yang terdini dari bebetapa bagian yang dapat dipisah-
{:‘aﬂi hkan satu dengan yang lain (A). Sesudah gambarito diperlihatkan
subjek, maka gambar tersebut dibongkar (B dan subjek
disuruh mengonstruksi kemball seperti keadaan gambar semula,

A B

Berdasarkan eksperimen, makin kompleks gambar yang harus
disusun, makin laow wakio vang dibutulikan oleh subjek untuk

menyusurinya kembali. Halini dapat ditondingkan gambar di bawak
dengan gambar ataw tugas yang terdalmlu. Berdasarkan atas
eksperimen waktu yang digunakan untiuk mengonstruksikan gambar
yang kedua ini jauh bebth lama dan lebih sulit daripada gambar atou

tugas yang pertama.

h e Cﬁ G‘
A
. Metode mesngenal kepibali
Metode ini digunakan dengan mengambil bentuk dengan cara
pengenalan kemball Subjek disurub mempelujori sesuatu materd,
kemudian diberikan materi untuk mengetahui sampai sejanh mana
yang dapat diingat dengan bentuk piliben benar nlhh, tau dengn
pﬂl&:m garicda (multiple chorse). Dalam bentuk pilihan ganda duri
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bobeeapa kemungkinan juvaban maks jawaban yang botul telah
disajikan diantars beberapa komungkinan jawahan tersebu

5. Melode mengingat kewibali

Metode ni ialah mengambil bettuk subjek disuruh mengingat
kigmball apa yang telah dipelajarinya. Misalnya, dengan menyuruh
membal karangan ataw dengan cara mengist, Ujian yang berbentuk
esiel, ataupun isian, merupakan bentuk metode mengingat kembali,

. Metode asosiosi erpasangan

Metode ini mengambil bentuk subjek disuruh mempelajari
materi sécara berpasang-pesangan. Untuk mangetahiud sejaub mana
kemampuan dalam mengingat, dalam evaliasi salah satu pasangan
digunakan sebagad stimubus, dansubjek disurub menyelmtkan atay
mendmbulkan kembali pesangannya. Misalnya, subjek disuruh
mempelajrn atng menghafalkan maber di bawih mi

Kota Rukok NomarTelepon  Buku Barang
Kansas—2618  Adi-402) Kawal—Q40
Estart = 2703 Catot — 4413 Kiinet — TH
Berituk— 2610 Budi — #4112 Paku— R42 dan seterusiya

Bila materi tessebut telah dipelajari atan dihafalkan maka
kemudian diadakan tes untuk melihal kemampuan mengingatoya
Salah satu dan bagian pasangan digunakan sehagai stimulus dan
subjek disuruh memberikon pasangannya, Hal ini dapat berbentuk
gﬂﬂihﬂﬁl kembali, tetapi dapat joga dengan bentuk mengenal
el

E. Fantasi (Khayalan)

Yang dimaksud dengin fantasi falah kemampuan fiwa untuk
membentuk tanggapan-tanggapan atau bayvangan baru. Dengan
kekuatan fantasi manusia dapat melepaskan din dad keadpan yang
dihadapriya dan menjangkau ke depan, ko keadaan yang akan men-
clatang, Fardasi sebagal kemampuan jfiwa manusis dapat terjacdi:

1. Secaradisadari, yaitt apabila individu betub betul menyadard alan
lantasinya, Misalnya, seorany pelukis yang sedang menciptakan
iukisan dengan kemampuan laintagsmya, seorng pemahat yang
setang memahal arca atas dasar daya {antasinya.
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2. Sevara tidak disadari, yaitu bila individy tidak socarn sadar welah
ditantut oloh fantastnya. Keadaan semacam in banyak dijumpai
pada anak-anak. Anak sering mengemukakan hal-hal yang
bersifat fantnstis, sekalipun tidak ada nlat atau maksud dari anak
untuk berduste. Misalnya, seorang anak memberikan berita yang
tidak sesuai dengan keadsan senyatanya, sokalipun ia tidak aca
maksud untuk berbohang. Daltm hal semacam ini anak dengan
hidak disadan dituntun oleh fantssinya,

Badanya dengan berpikir ialah;

L Denggin berpikir kita berusaha untuk menemukan sesuati yang
sudah sda tetapi belum diketahui, dengan berfantasi kita men-
ciptakan sesuatu yang belum ada, sesuatu yang baru,

L Berpikir terikat kepaida ralitas, berfantasi melepaskan kita dari
ronlitas

Fantasi memungkinkan kits mengikuti pengarang stau pence-
riters dalam ceritanya, merasakan apa yang dirssakan seorang
penggubah lagu, dan mengikut apa yang dicipinkan, baik olih seorang
seniman maupun oleh seorang cendik pandai Dengan demilaan,
dapat kita bedakan anlara fantas pencipta dan fantas: werpimpin,

Fantast menciptakan aton kreatif yaitu merupakan bentuk atay
jenis faniasi yang mampu menciptakan hal-hal baru. Fantasi macam
ini biasanya libih banyak dimiliki oleh pars seniman, anak-anak, dan
para s untuk mencetuskan teonteor ban.

Sedany fantast terprmpin, yaity meropakan bentuk atau jenis
fansi yang dituntun oleh pihak lam. Misalnya, seorang yang melihat
film, orang ini dapat mengikuti apa yang dilihatnya dan dapat
berfantasi tentang kendann atau tempat-tempat lain dengan
perantaraan film itw, sehingga dengan domikian fantasinya dituniun
ptau dipimpin oleh film tersebut Demikian pula bila kita men:
dengarkan atau melihat hasil seni, dtau membaca sebuah cerita, Kita
berfantasi dan dibimbing oleh ide seniman/penolis. yang bes-

Dilihal dari caranya orang berfaniasi, fantasi doput dibedakan
atas fantasi yiang mengabstraksi, vang mendeterminasi dan

Fantasi yang mengabstroksi, yaitu cara orang berduntasi dengan
mengabstraksikan beberapa bagian sehingga ada bagian-bagian yang
dihilangkan Misalnya, anak yang belum pernah melihat gurun pasir.
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rmaka vtk mmjelaskan dipakailab balun apersepsi yaitu lapangan,
Babasy apersepsi inl dipalati sebagat kmeatan untul menjelaskan gurun
pasir sl Dalam anak berfantasd gurtin pasirity, banyak bagian.
bagian lapangan yang diabstraksikan, Dalam berfantasi gurun pasir,
dibavangkan seperti lapangan tetapi tanpa polvm-pohon di sekitar-
nya dan tanahnya ity melulu pasic semuoa bukan rumput.

Fantagi yang mendoterminasd, vaith cara orang berfantasi
demgan mendeterminasi terlebih dahulu. Misalnya, snak belum
melihat hariman. Yang telah mereka kenal kucing: maka kucing
digumakan sehagai bahan apersepsi untuk memberikan pengertian
lentang harimaw. Dalam berfantasl harimay, dalam hayanganiya
seperti kucing, tetapd bentubinya besar,

Fantasi yang mengombinast, yaitu cara orang berfantasi di mana
orang mengombinasikan pengertian-pengertian atan bavangan-
bayangan yang ada pada individu bersanghkutan. Misalnya, berfantasi
teptany ikan duyung, yaitu kepalanya seorang wanita, letapl badan-
fiya badan tkan. Jadi, adanya kombinad dani kepala manusia dan
badan ikan,

Fantasi vang mengombinasi indlab yang banyek digunalan orang,
Misalnya, ingln membual ruimah dengan mengombinagilan rumah
model Eropa dengan atsp model Minangkabau

Fantasi bila dibandinglkan dengan kemampuin jiwa yang lain,
fantasi lebik bersifat subjektil. Dalam orang berfantasi bayangan-
bayangun atau tanggapan-tanggapan yarg belh ads dalam diri orang
miemegang perinan vang sangal penting. Bayangan yang ditimbullan
Warena fantasi disebut hayangan fantasl Bayangan fantosi berlninan
dengan bavangan pengamatan. Bayangan pengamitan merupakan
hasil dari pengamatan, sedanghkan bavangan fantas adalah basil dari
funtasi.

Olieh knrena dengan kekuatan fantasi crang dipat menjangkau
ke depan, mnka fantasi mempunyai arti yang penting dalam
kh:hidupm I:.mmsin.-[}mgm fantasi pula orang dapat menambah

yangan:-bayangan afan fanggapan-tanggapan e dengan
demikian akan menambah bahan gmi}r.ﬁgmﬁfhwu.
Namun demikian, ini ticdak berarti bahwa fantes] itn tidak mempunyad
keburukin, Keburukannnya ialah dengan faninsi orang dapat
meningglkan alam kenyataan, laly masuk dalam alam fantasi, Hal
it merupakan suatu bahaya, karena orang terbawa hidup dalom
altm yang tdak nyata, Fantasi juga dapat menimbulkan kedustann,
takhayul, dan sebagainya,
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Uintuk mengetahul sampai sejach mona kemampuan individu
untuk bertantasi, pada umumnya digunokanlfah ws farsasi Tosyang
sering digunakan untuk mergetes fantast alah;

1. Tes TAT, yaitu tos yang berwujud gambar-gambar, dan lestere
disuruh bercorits tentang pambar itu.

2 Tes henmustahilan, yiitu tes yang berbentul ganibar atiu cerita
vang mustahil terjadi. Dan tester disuruh mencari kemus-
talularyya it

3. Heilbromrer Wirsmi Test, valtu tes vang berwujud suato serd
gambar yang makin lama makin sem puma.

1 Test Rorschach, yailu tes yang berwujud gambar dan festee
disuruh menginterpretisikan gambar tersebut

F. Berpikir (Thinking)

Berpikiradalah merupakan akivitas psikis vang interisional, dan
beradia pabila sescorany menjumpai problema (masalah) yang harus
dipecahkan, Dengan demikian, dalam berpikir itu sescorang
menghubungkan pmguhan satu dengan pengertian lainnya dalam
rangka mendapatkan pemecahan perscalan yang dihadapi, Pengertian
ity merupakan bahan stay materi yang digunakan dalam proses
berpikir, Dalam pemecahan persoalan individuy membeda-bedakan,
mempersatokan dan berusaha memawab pertanyaan: mengapa,
mmktpl;bngmmdlmﬂmlﬂmmhguny

Para ahli logika," mengemukakan adanya tigs fungsi dari

berpikir, yakm membentuk pengertian, menthentuk pm:l-qmtfqmd
dan membertul kesimpulan,

L mﬂwmmmwm perbuatan

Dnmg.m rumusan pvng.ﬂ:ﬁ.m rersebut, ht'm:lih!}m dimmtl
bahwa, ada perbedaan antara “pengertian dan tsnggapan”,

sebagai berikut

i Pengertion merupakan hesil proges berpikie, sedang tanggap-
an merupakan hasil pen

k. Pengertian hanya mengandung sifat hakikat daripada
sesun i, sedangkan tanggapan memiliki sifad riil dari benda-
benda yang dlamatl,

0L il by oy oo il euduaed il AN AT e (01
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¢ Pengertian bersifat abutrak dan umum, sedang tanggapan
bersifal konkrot dan individual.

d Sesvorang dapal mempunyai pengertian lenfang sesuatu yang
tidak bersilat kebendaon misalnya, “malatkat”. Tanggapan,
selalu berhubungan dengan sestatu benda tertentu.

Unsur lain yang penting dalam pengertian falah adanya “ist*
dan “luasnya” pengertian. Isi pengertian adalah ciri-ciri khas darf
sustu prenjgertian, Mluhtyn,mﬂusdirt kursd adalah ada tempay
duduknya dan ada sandarannya. Sedangkan bentuknya bulat,
dibuat dari kayu, dan lain nl:tngrnmy:, adalah merupakan ciri-
cird yang tidak khas darl pengertian itu.

Adapun yang dimalesud dmgin lussinya penperlian ialah,
banyaknya tanggapan atau perkara yang terdapat di dalam
]:l:ngerlim It Kakakanlah, bahwa pengertian mnidﬂul: hidup,

luas daripada pengertian manusia, Sehingga mudakh

dimengerti balowia makin besay dan hmmmpmguhmnkm
makin sempitlah isi pengertian bersebut. Misalnya, “pengertian
manusia” !-El:lih luns daripada pengertian “Hamid™. Tetapl,
pengertian tentang " Hamid®, lebih nyata (lebih banyvak cir-cid
Mhususnya), dasipada manusia dalam pengertisn luas. Sebab
pengertian manusia alah, makhluk yang mempunyai pikiran.
Sedang pengertian “Hamid' ialah, kecuali makhluk yang berpildr,
juga yang Kepalanya besar, anak Pak Amat yang nomor saty,
yang sekarang beriempat tinggat di rumah BTN, yang sudah
mencari naflah sendiri, dan lan sebagainye, Yang jelas bahwa isi
pengertian sescorang itu tidak sama antara satu dengan lainoya,
dan Ini bergantung kepada wmut, jenis kelamin, lingkungan
kebudayaan, dan Hngkukmdlun.

Dengan demikinn, dapat disimpulkan bahwa semakin "Tuas”
pengertian, semakin sompit *isi” pengertian, semakin “semipit”
pu%uﬁnmﬂmlHnIIH"ﬁ" B

engertian juga dapat dibedakan dalam pengertian empiris

(pengalaman) dan pengertian logis rasianal. Pengertian L‘

pertama diperaleh melalul pengalaman hidup sehari-hasi.

Sehingga werdapat pengalaman yang berbeda antar individu sats

dengan lainnya. Misalnys, pengertion tentang “gajah”, akan

timbul pengertian yang berbeda antara pelernak gajah yang

sangat sering melihal gajah, dengan pengertinn orang kota
munghnrl'h;ﬁp mualihal gajah dalam gambar, -

Prilologi [



Sedang pengertian logis, binsanya tiperoleh dengan aktivins
pikir dengan sadar dun sengaja, dalam memabami sesuat.
Karena pengertion logis inl bamyak dlgmmkm dalam kalangan
ilmu pengetshuan moks disebu) juga “pengetian ilmiah”.
Misalnya, pengertian tentang “pajah” menurat ahli ilmu hewan,
pengertian gajah menurt psikolog hewan dan lain sebagainya.

2 Membentuk pendapat, dapat diartikan sebagai hastl pekerdaan
pikdir dalam mdrl"mrL n hubungan antara tanggapan yang salu

dengan lairinya, antam pengertian satu dengan pengertian lain-
nya, dan dinyatakan dalam suatu kalimat.

Cirtolr perdapnt:

Semun manusia bisa pandat. “Manusia” merupahan subjek, "bisa

pandal” adalah predikat, Umg,m pemberian kuantitas pada

subjek. diperoleh pendapat "universal”, misalnya "semua
manusia”, DI samping itu, ada juga pendapat pnrhku

Inr*misalnya, " sekelompok manusia, sekelompok mahasiswa”,

dan lain sebagainya. Ada lagi pendapal “singular® yang

menunjukkan wunggalnya subjek, misalnya: si Muhammad, si

Hamid, dan lnmn sebagainya, Bmgmpnmhmnnhmlﬂupnd

precikat akan di pﬁ'lkpitpamtil’ misalmya dapat pandai,

dapat berpikir, dan lain sebagainya, Sedangkan pendapat negad,
misaknya tidak pandal, tidak dapat berjalun, dan lin sebagainya.

Terdapat juga apa vang disebut sebagal “pendapat moda-

lidet™ sepertt, barangkali bisa pandal dan lain sebagainya.

3, Membentuk kessmpulan, dapat diartikan sebagai membentuk

apal “baru” berdasarkan atas pendapat-pendapat lain vang

sudah ada, Dalam menarik kesimpualan, seseorang dapat

menggunakan bermacam-macam cara yang secam kronologis
metiputi hal-hal sebagai berlkul:

a. Kesimpulan yang ditarik atas dasar analogi, yaitu apabila
seseorang berusaha mencart hubungan dari p!t’lﬁ'ﬂ'lh"l
peristiwn atas dasar adanya persamann atay kemir A
Maka pikiran wrsebut, disebut “berpikir analogis®. Dilihat
dari jalanrya berpikir, kesimpulan ini ditarik dari khosus ke
arnum,

Comtol:
Ana, pada suatu harl melibal kulit manggiys di samping
rumahnya sewaktu ia datang dari sekolah, dan temyata
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seteluly iasuh ke dalam rumahy nenck datang dar desa. Pada
waktu lain, sewaktu Ana pulang din seholab, melihat lagi
beulin mamgpis di mmpiwmmﬂmfl makin Ana mengam bil
kestmputan bahwa “nenek datang dari desp™, Kesimpulan
ini d:lnnklnm!mnﬂnnrn persamaan atau adanyn anabog dar
peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain.

b, Kesimpulan yang ditarik atas dosar induksi sintetis, yaits
melode berpikir, bertolak dan pengertian yang lebib rendah
melompat kepada pengertian yang lebih tingg, disebut
“im‘luhlmﬂ:ﬁa"' Sedang kesimpulan menurut metode yang
demikian ind discbul: *kesimpulan induktl™
Comtal:

Besi memuai jika dipanaskan,

Tembaga memuaijika dipanaskan,

Kuningan memuai jika dipanaskan;

WNikel memuoai jika dipanaskan,

Atas dasar peristiwa i, ditarik kesimpulan yang bersifat
wmum, yaite bahwa logam apabily dipaneskan " memuai atay
mengembang”. Cara berpikir sedemikian ini disebot berpikic
sintetis, yaitu berangkat dari pengetahunn yang khusus dan
fakta unik sampad pmh penpertian yang lebils wavum

dengan ciri-cir yan
C Kﬂimputun yang ? ik u'l&s dasar deduksi analitis, yvaitu
st e Emplkh' vang bettolak dari pengertian lebih tinggl/
umum, melpmpat kepada pengertian lebih rendah, dengan
mwhmnghlmn anggapan/ proposisi umum
menuju paca angpapan ving libih khiasos. Dialam hal ini kita
dapati proses penaril kesimpulan deduldif.

Salah satu bentuk than hesi risecara deduktif ialah
dengan silogrsme. uan kesimpulan slhgsn:mupakan
penirikan kesim pulun yang tidak langsung, artiny

aan. Dalam silfogesme yaog dijadikan per nrntnﬂnn m!nh term
tengah (middle torme’, Pendapat yang satu dlhmdmghn dengan
pendapat yang lain dengan perantazaan pendapat tengah atau ferm

Contok:

Ihsan mémpunyai hubungan yang terientu dengan Siti, di mana Msan
merupakan subjek dan Siti merupakan predikat Fuad yang meru-
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ket fermt en gty ivrus Betliaboggan sedemibdan rapa Tt Faad
mendacdh jembatan antara thaan dan St Secara skemiatis dapal
dikerubakine

ol ——=- Sl

Thsttt ——-~ Tund
Maka dapat disinpulkan balwi: Hikan - SHL

Sevara komkret
Mamusia bersifal mati
Plueda adakih manusia

Restmpulare Huoda berstfat mati (artinya Huda pada suity ssat akan
i)

Jocki, hesimputan yang ditarik ialah benfasarkan atos adanya
hubngan tertentu antara mantsia dengan sifat matl, dan huhungan
Huda dengsn mamsta, Denggdncontoh i dapat dikimiskikan balie
di dalam silogisme didapati adanys tiga ovacam pendapal, yaib
1) Pendapat perlama yang mengandung pengertian umam, yang
disebut " premismayor”,
2) Peratapat kedua yang mengandung pengertion khusus, yang
disebut “premismino”.
3} Pendapal ketiga (pendapat terakhic), merupakan kesimpulan.

Jadi, dalam silogisme terdapat adanya premis mayor, peemis
minpr. dan kestmpulan, Kesimpulan yang ditank dalam silogismo
berdasarkon atas premis mayor dan premis minor. Karena itu, dalam
silogisme apabila premisnya salah maka kestimpulannya juga akan
salah. Kesalahan dalam :l.lng}sﬂa-l: dapat terudi secara farmal dan
materiil. Kesalnhan pada jenis pertama begads apabila kesalahan itu
menyangkutseg: bentuknya; urab-urutannya dan segi konstruksinga,
Sedang, kesalahan material yaitu kesalaban mengenal maten ataw

.
i Dengran demikian, bahwa dalam silogisme dapat salah dalam
bentukinya fetapi benar datam smya, benar dalam bentuk fetapi salah
dalom isi. Yang ingin dicapai sudab barang tenm haik dalam bentuk,
macpun dalam st Jadi kedun- duanyi harus berar,

Membaca dalam hatl

Membaca dalam hati adalih: tdak membaca kerss-kems tufismn
arang lain, diserthi pikiran sendirt dan meoyertakin pemeriksaan
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dingan akal rerta kontml, Membaca dalam hati itu menjadi sarang
mutlak untuk mendapatkan kemajuan, Menididik anak dengan

metoide modern ita menyertakan pengertian:
a Menumbuhkan kemampuan anak untik bekerjs secara mandisg

b, Mampu menual pengetahuan darl buky-buku serta tulisan
lainsya, deéngan jalan membaca, Di sekolah modern, membace
terutama menvbaca dalam hati hieus dipandang sebugai vak
sentral, karena membaca merupakan basis bagl kebudayaan
bangsa dan bagi kemajuan,

Membaca dalam hati it mentheriban dus keuntungan besar, yaily:

a.  Memberikan pendidikan berpikir secars mandin.

Yaitu memberikan [atthan-latihan paling baik untuk belajar
berpikir, ditn belajar menggunakan inteligensi secarn intensif dan
bertujuan. juga bisa memberikan latihan mengonsentrasikan
pikiran, mengombinasikan pengetahoim loma dengan informasi
baru, dan mengambil kesimpulan-kesimpulan,

b Menjadiafat entuk mengadakan penelitian, mentes inteligensi/
kecerdasan, dan bolajar berpikic secarn logis

Berpikir dan hahasa

Bahasa merupalian alat komunikagd antara Aku dengan Aky
lain. Artinya, segala sesuatu yang dipikirkan oleh soseorang itu akan
dipahami oleh orang lain, apabila crang pertama tadi menyatakan
pikirannya dengan satu cara tertentu. Misalnya, dengan memberikan
tanda-tanda, isvarat, gerak, ungkapan wagah, dan khususnya
bunyi-bunyian. Bunyi-bunyian yang tidak mengandung artik
(tanpa ruas, Hdak ielaﬁldiuhul"puidt.m  sediang ying mempunyal
artikulasi (beruas dan diucapkan dengan jelas), disebul “bahasa®.

Anak manusia mendapatkan banyak pengertian dalam
kehidupan sehari-hard, karena ia belajar memahami perkataan-
perkataan, Dengan melalui abstraksi dari pesistiwa dan benda-benda
(penamaan dengan kata-kata), sampallah dia pada pengertian-
pengertian, Oleh karena ity, peranan hahasa dalam hubungannya
dengan berpikir amat emt sehali, yang antara lain dapat disebutkan
sebagal herikut:

1. Bahasa merupakan mstrumen dari pikiman, dalam arti menjadi

alat bagi peckembangan pikiran.
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2. Dahasa juge merupakin alat untuk menyatakin pengalaman:

pengalaman dalam bentuk pengaturan dan pengertisn lertentu,

5. Hahasasebagaralat komvurakas dan skumipdan manusia (masya-

rakat) bukan hanya merapakan produk dari masyarakat semata,

melainkan juga merupakan cermin atau reflels) dan pikiran dan
mentalitas masyarakat

4. Bahasa memungkinkan daya tahan produk dan pikiran, karens

semun pengetahuan yang diperoleh seseorang ita dituturkandan

d:imdud.’lun dalam perurotan kata-kata dalam bentuk bahasa,

E\Lvmdnhmhmtn:mluh-hu it sangat penting,

Irhn_','n. !u: ntuk proses berpikir sendiri, maupun bagi

perkembangan kehidupap psikis seseorang, Penting untuk proses
berpikir karena biss memperlancar dan mengembangkan

kempnypuan berpikir. Juga penting bags kehidupan psikis, karena
dapat memperkaya dan lobih mematangkan kehidupan psikis
pritadi.

G. Inteligensi (Kecerdasan)

Perkataan inteligensi berasal dan kata Latin mielligere vang
berarti menghubungkan atau menyatukan sstu sama lain (fe orgas-
nize, fo relate, to bind, bogether). Pengertian Inteligensi memberikan
bermacam-macam arti bagi para ahlii.

Menurut panitia istilah pedagogik yang dimaksud dengan
inteligensi ialah daya menyesuaikan diri dengan keadaan barg
dmgm mimpergunakan alat-alat berpikir menurut tujuaniya (Sem,

Kamus Pedagogik, 1959),

i sini dapat dilihat balwa Stern menitikberathkan pada soal
adjusment terhadap masaleh yang dihadapinya. Pada orang yang
inteligen akun lebih cepat dan Iehih tepat di dalam menghadapi
masalab-masalah bary bila dibendingkan dengan orang vang kurang
inteligen. Di samping itu, Thomdike sebagal seorang tokoh paikologi
koneksionisme menyatakan babwn: “Infeligence ts demanstmable in ability
of the inditdual lo nihe good responses from the stand poinl of bruth er
fact”, (Skinnes, 1959),

Orang diangpap inteligen, bila responsnyi merupakan réspons
yang baik terhadap stimulus yang diterimanya, Jadi. individu it
dikatakan inteligen kialau respons yang diberikan itu sesual dengan
stimulus yang diterimanya, Untuk memberikan respans yang tepat,
organisme harus memiliki lobih banyak hubungsn stimulus dan
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pespoins, dan hal forsibet dipat diperolih i hastl pengalaman yang
clipetolehnya dan hasil respons vang telat talw,

Sedargkan Lewis Hidison Tesmanmemberiban FfﬂﬂHFﬂ inya
mengenai inteligenst sebagal = .. the abilily b corry on absirac
thinghing ", (Harriman, 1958)

Terman membedakan adanya r.li'irﬂn'y vang, berhubungan
denigan hal-hal vang kenkret, clan “ability” vang bérhubungan dengan
hal-hal yang abstrak Orang itu inteligen kalau difpal berfikir socars
abstmk yvang baik.

. ”ﬁ‘ﬁ-ﬂ:&lkm:hhtinrapn yang terdapu. —..n inteligonsi ity
i andarh para shli belum lenda lpadnpﬂfﬂ'gﬂlhﬂmmm
gnrmyumd&mmduMMMEhhwmmw&mymhnﬁumﬁﬁﬁmh
wa inteligensi itu tersusun dari beberapa faktor yang terdiri dan
elemen-elemen, disn Hap-tiap elemen terdini dirl atom, tiap-tiap atom
‘mesupakan hubungah stiorolus-respons, Jadi, sudtu sktivitas adalah
enerupadian kumpidan dard plom-atom aktivitis yang berkombinasi
satu dengan vang lannya.

Meturut Spearman inteligensl itu mengandung dua macam
Fakior, yoitu:

L. General abiliry ({ktior G)
2 Speciil nbility (inkior §)

Teori dari Spearman ini dikenal dengan teori dwifaktor (to
faetors theory).

Menurut Spearman “geseral abliiy” atou “gevieral foctor™ ter-
dapat pada semua individu, tetapi berbeda satu dengan vang lan.
Faktor G salalu clidapnti dalam semua "peaformence”, Sedangkan “spe-
cal bty " adalah memapakan faklor yang bersifat khusus, yaitu
mengenai bidang lertentu. Dengan demikian maka jumiah faktor ity
banyak; misplnyn ada 5., 5, 5,, dan sehogpinya. Jadi, kalaw pada
seseorang faktor S5 datam hdnng tertentu dominan, maka orang itu
akan menonjol dilam bidang tersebut. Menurat Spearman dap-tiap

Wmmﬂﬂmﬁﬂdnnfm 5 ataw dapat divamuskan

| P=G+5

Qleh karena § itu bersifat khusus maka bila individo
menghadapi persoalan yang berbeda, fakior S-nya juga akan berbeda-
besta. Jacdi, misalnya orang menghadapi 5 problem yang berbeda-beda
maka secara skematls dopatdikemukakan:
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~ Burt mempunyai pandangan yang dekat dengan pandangan
dart Speanman. Tetapl mensrut Burt, i Hrnpingt‘ abqliy dan S abr-
ity mvasth terdhapal Taktor Lado Sagd yaitu “commim ability ™ atan “comr-
ot frle ™ b juga disebut “group factor™, “Commo foclm ™ adalab
merpakan “abd iy suati kelompok kemampuan fertentu, misanva
“cormeen alatity™ dalam hal bahasy, dilam berhitung, dan selsigalnya,
Jadi, menrul pnm'lnngm Burt dalam inteligensi ada 3 macam fakior,
yaita {akior G, fakior S dan fakier C I‘iﬁl'l faktor-faktor ini akan
menveral dalam mdivide mengadakan “performmme”

Joky, perforrmmoe individu dopal l.humnhlrhnn

P = G+ Sr 'Eq 'c‘ Enmnmﬂﬁfrlﬂrberhihmg

P, =G+5.+5

Py, =G-8 + C, = Coniman ficlor mengenal bahisa
P, »G+5 4C

P, = G+5§5+C

Dengin demikian maka akan didapat bermacam-macam “rom-
mgn fa for” sesunl dengan kelompok-kelompok maten atau persoalan
yang dilindapt,

Seperti (elab dikemukakan di ams, masing-masing individu
berbedi segl inteligensinya. Karena berbedi segi inteligensinyn maka
mdivid satu dempan yang lain tidak sama kemampuannya dalam
memiahbkan sesuatu personlan yang dihadapl. Mengenai sonl perbe-
daan inteligenst ini ada pandangan yang menckankan perbodiann
kualitaif dan pandangan yang menekankan perbedann kuantitatil,
Pandanyan yang pertama ELrpmdnpnh bahwa perbedaan inteligensi
individy satu dengan yang lninibs memang secara kualitatil berbeda,
jadi poda dosarnya memang berbeda. Sedangkan yang menltik-
beralkan pada pandangan yang kuantitatil berpendapat bahwa
perbedain inteligensi satu dengan yang Tain lmnyullh bersifat
Kuanilabil, judd semata-mata karena petbedaan materd yang diterima
A kirerio perbeidasn dalam peoses belojarnya. Perbedaan dalam

prose) bilajar akan membawa perbedaan dalam seg imefigensmya.
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Baik pandangan yang pertama maupun yang kedua, keduanya
mengaki bahwa mdwvidu satu dengan yang lain berbeda dalam segi
inteligensinya. Persoalan yang timbul walah bagaimana dapat
mengetabu tarafl ntelipensi it Mongenai hal in) crang menggunakan
tes inteligensi. Dengan tes intellgensi dimaksudkan untek mengung-
kapkin taral imeligensi individu yang dites. Orang yang dapa
dipandang sebagai orang yang pertama-tama menciptakan tes
lﬂuﬁfpmhhhﬂhui&wtﬁ helich dikemubkakandi muka setelah Binot
menciptitkan les maka bos kemudian bérkenibang dengan pesatnya.
Tes inteligensi dari Binet mula-mvula disusun dalam iahun 1905, yang
kemudion mendapatkan Hermacam-miscam revisi baik dari Binet
sendin maupun dari para ahli lain, Tes yang telah disusun dalam
tahun 1905 fu kemudian direvisi oleh Binet dalam tahun 1908 (revisi
pertama) dan pada tahun 1911 diadakan revisi yang kedua.

Dalam lahun 1916 1es Binet direvisi, dan diadapiasi yang
terkenal dengan Revisi Terman dar Stanford University dan dikenal
dengan “Stanford Revsion ", atau “Stanford Bane! ™. Revisi ind dindakar
untuk menyesuaikan tes itu dengan keadaan di Amerika, dan

digunakan pengertian:
T (Anastasl, 1975),

Untuk menghimdari adanya anpka pecahan moka rumus tersebut
dikalikan 100 sehingga rumus berbentuk:

D= E—H: x 100
Ternyata tes intelipensd mengalami perkembangan tenms. Dalam tahuan
1939 David Wechsler menciptakan "individual trtelligene fest” yang
terkenal dengan “Wechsler-Believue Intelligence Sonle” dan dalam tabun
1949 menciptakan tes “Wechsler Intelligence Seile for Childrent™ (WIS0),
yang diperuntukkan bagi anak-anak. Klasifikasi 1Q-nyw:

Very superior 130 +1Q

Superior 120 —129 1O,

Bright normal 10 =119 1Q

Ayerage o =109 1Q.

Dull normal 80 — B9 1Q

Bordetling ™ - 710

Mental defuctive 69 and bellow IQ (Harriman, 1958),
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Dalam tahwm 1955 Wechslor menciptakan tes inteligens uniuk
orang dewasa vang dikenal dengan “Weeksler Adalt Intelligence Senle®
atau yang disingkat dengan WAIS. Mengenal tes ini dibicarakan
secaramendalam dalam pembicaran mengenai psikodiagnostik.

Menurut ht'hnhrmyn, kecerdasan ada dua macam:

1. Kecerdasan kreatil: ialah kecerdasan yang berkekuatan untuk
menciptakan sesunt. Misaloyn, mencipta kereta api, listrik, atom,
dansebagamya.

2 Kecerdasan eksehutif: jalah kicerdasan yang berkekuatan untuk

mengikuti pikiran orang lain. Misalnya, mempelsjari cara
mencelak, membuat rumah, dinsehagainya,

Menurut kegunaarmya, kecerdasan dapat dibagi dua macam pula:

1. Kegerdasan feorehis: nlah kecerdasan untuk memesahkan snal-
scal yang bersifat teori. Misalnya, bekerja di labosatirium.

2 Kecerdasan praktis mlah kecerdasan untuk mengambil tindakan
atau untuk berbual Misaliys, mengemudikan mobil. strkus, dan
sebagainya

Macam-macam tes kecerdosan:

1. Inteligetisi-tes Benet-Simom

Binet dan Simon kedusnya bangsa Prancis, menyelidiki
inteligensi anak-anak berumur antara 3 - 15 tahun, untuk hubungan
dengan pengetshuan sekolah. Isinya antaras lakn menirukan kalimat-
kalimat, menyebul deretan angka-angka, membust kalimat dengan
3 perkatasn, dan sebagainya,

Dengan tes inl kita mendapatican Perbandingan Kecerdasan,
disinghat PK atau Inleligens: Quotien! disinghat [0,

1Q tersebut kita dapatkan dengan cara membagi Il.lnl.ﬂ.'
kecerdasan (MA = Mental Agr) ialah jumlsh nilad jawaban yang betu
dibagi umur kalender (CA = Chronelogical Age) inlah umiranak :.rmg
diselidiki, kemudian dikalikan 100,

percobaar:

Muls-mulis kita ajukan 5 pertanyaan yang sesuai dengan umur
anak misalnya, anak berumur 6 tahun kita ajukan pertanyaan-
pertanyaan yang sesual untuk ansk umur b tahun, Kalau pertanynan-
pertanvaan lersebul tedawaly semua, lalu disjukan pertanyaan-
pertanyaan di atasnya (untuk umur 7 thun, 8 tahun, 9 tahun, dan
selanjutnya) sampai sama sekali Hidak ada pertanyaan yang terjawab,
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Tetapi kalan pertanyaan yang pertama (untuk umur 6 tahun)
adda satu atau lebil pertanyaan yang dijawab salah maka diajukan
pula pestaryaan- pectanyaan unbuk umur di bawah (5 tahun, 4 talhuan,
dan 3 tahun) sampai lerjawab semun. Kemuadian kity hitang amug
kecerdisan, caranya sebagnd berikul: pectanyaan-pertanysan yang
Letjawab semua (3 perlanyaan), dindlai sama déngan umuy
pertanyaan, sedangkan jawaban-jawahan yang betul lainnya masing-
masinyg dinilor seperlima, kemudion Vésemuanya dijimlsh. Jumlah
tersebut kita Bagl dengan umuranal, kemudian dikalikan 100, maka
kita dapathkan 1Q.

Contoh:
Tanda + = peful
Tanda - = salah
1. Suroso hemamur 6 taham (umur kalender = drronologionl Age =
CA)
Umur pestanysan  Jawaban Nilai
f th, b e = fith.
i th F—+ %4 = 4/5th
8 th. P = 2/5th.
9th -——%=-=  =1f5th
Wh = =—=== = Dith

Uniiur kecerdasannya = 7% th.

CA
2 Abdullah berumus 6 tahun
Umur perfanyaan Jawaban Milad
4 1h, b e = 6th
5th. o= = 4/5th
b th, - = = 3/5ih
7 th, $ih) e = 3/5th.
Bth = === = Ot




Jadti, 1Q Abxdullal:
MA &

CA - b x 106 = 100
3. Sarinah berumur 7 tahun
Umur Pﬁhﬂ\rﬂﬂ'ﬂ ]ﬂwnhﬂ NEﬂi
3k x Hh2EE = 'Jth.
4 th ra ot = = 4/5h
5 th —=t %= = 2/5 th,
6 th. b - - 215 th,
7 th b= - = = 2/5 lh,
fh @ =me = = 0th
Umtir kacerdasannya = S5

ladi, JQ Sarinak = 7/5x 100="7
Robering, seorang ahli mu jiwa Jerman menganggap inteligerss
tes Binwt Simon masih kurang Wpat dalam menintukan umur kecer-
dasan. la memperbaiki tes tersebut dengan menambah sebuah per-
tatyaun untuk tinp-tap tahun menjadi 6 pertanyasn Tes yang lelah
diperbaiki it kemudian disebut Ineligens wat Binet-Simon- Robertag,
2. Tes Tenturn (Army Mental Test) di Ameriko

Pada tahun 1917 Amerika Serilat ferpaksa ikut dalam Pemng
Dania | melawan ferman. Karena ite, Amerika térpaksa membentub
tentars secara besar-besaran dalam veakiv singhat Maka diadakanlah
tes tenitara meliputi L700.000 orang calon anggota leatara, dan
dikerjakan aleh lehih 1000 orang pemeriksa dalam 25 asrama. Dalam
tos tersebut digunakan peikoteknik, lalah flmi fiva yang mempelajir

sesporang untitk memegang staty jabatan vang sesial
dengan keverdasan masing-masing, Karena itu, tes meliput senegam,
tes ini kemudian disebut Nuatonal Dntelligenoe Test,
3. Mentol Test

Inlah tes uniuk mengetabiul segala kemampuan fiwa seseorany
yang meliputl fantasi, hga.hm. pikiran, kieordasan, perasaan Tadi,
hﬂnl!.gmﬂF:u hanya merupakan bagian dar mental les.

4. Scholestic Test
lafal tes untuk mengetahui tingkat pengajaran pada tiap-tiap

mata pelajaran, pada tiap-tiap kelas. Yang dipentingkan ialah bekerja
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dengan cepal dan bulle Tes ind berguna untuk mengganti ulangan
U Alau djian,

H. Intuisi

Intuisl falah pandarigan batiniah yang serts merta tembus
merigenai salu perstiwa atiu keberaran, inpa perirutin pikiran, minp
iham. Intuist merupakan bentuk perkiraan yang ssmar-samar, sering
setergah disadan, tanpa diiring) proses berpikir yang cermat sebelum-
nya, namun kemudian dapst menuntun pada satu keyakinan, yaitu
socara tiba-tba dan pash memunculkan satu keyilean yang tepat.

Intuisi mi sifatnya keeatif dan menjodi bagian dari kehidupan

tidak disadari. Maka intulsi dapal dianggap sehagal bentuk
rpikir "lembus langsung” dengan menggunakan wirwasan insight
menanggapt sntu situast. Prosesnis berlangsung sebagal berikut mula-
mula gambarannya masih samar-samar, kemudian orang mampu
menangpapl dengan copat dan tepat, muncul puls satu keyakinan;
pamun kebenaran peristiwanya harus dicsk dengin analisis peristiwa
dan verifikasi. Segaln sesuatu yany diraba secara intuitif i, tidak
‘perlanciaskan satu pombuktian, namun tiha-tiba saja menciptakan satu
kepastian lungsung atau satu keyakinan yang pasti. Unsur kepastian
langsung, padaintuls inl, mirip sekali dengan insting, bahkan dekat
sekali dengan inspirast, rumun sifatnya tetap frmasional.

Intuwisi dalam pengertfan "keyakinan terhadap kebenaran
perangsang sendisi” ietapl belum ada bultinga, sering berlangsung
dalam kehidupan kith sehari-har Pedagang, para gurn, desen, dokier,

tikus, dan lainnya, dalam meaimbang dan memutuskan sebagian
dari perkara dan usabanya dengan intwisi, Namun tidak bisa
ditngkari, bahwa pada intuisi ini tidak jarang muncul bahaya, yaito
orang bertindak spontan atau bertingkah impulsif, hingga dia
m;?uut kesalahan-kesalahan besar yang “tdak Berampun™,
Pada umumnya perempuan lebih intuitif daripuda laki-laki,
artinya seting mendapal intuisi, Hal inl mungkin disebabkan, karena
an pada amumnya lebih lama merenunghan sssuatu dan
Iehi:h banyak hidup dalam slam perasaan.
I. Pengamatan Melalui Pancaindra

1. MelaiuiIndra Penglibatan

Telah dipaparkan di muka, untuk mengamati sesuaty, individu
harus mempunyal perhatisn pada objek yang diamatinya. Bila
individu telah memperhatikan, selanjulnya individu menyadari
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sesuatu yang diperhatikan ity, atay dengan kats lam individuy
metygamati apw yang dilerima dengan alat indrnye, Individu dapat
meényadari apa yang dilihatnya, didengarnya, dirabanya, dan
sebagainya. Alat indra merupakan alat utama dalam Individu
mengadakan pengamatian. Sescorang dapat melihat dengan smabanya
betapi mata bukankah satu-gatunya baglan hingea individu dspal
mengamati apa yang dilibatnya Mata hanyalah merupakan salah
satu mlat otau bagian yany meperima stimulus, don stimalus i
dilangsunghkan oleh sarnf sensoris ke otnk: hinggra skhirnya individa

dapat menyadari apa yany dilihat,
2. Melialut Indra Pesdengariy
Telinga merdpakan salah st alat uniuk dapat mengetahul
sesustu yang ada di sekitarnya. Telinga dapat dibagi atas beberapa
bagian yang masing-masing mem pumnyai fungsi atan tugas sendin:
sencdin, yastu:
1. Telinga bagian lua, yailo merupakan bagian yang menerims
stimulus dari luar
2. Telinga bagian tengah, ynitu merupakan bagian yang menerusioam
stimulug yang diterima oleh telinga bagian luar, jadi bagian ini
merupakan “transformer” o
3 Telinga bagian dalam, yaitu merupakan reseptor yang sensitif
yatig mmpﬂkml nmfﬂmfptm*rmn.

Struktur Fisiologik Telinga
Struktur Asiclogik telinga dapatdilitt pada pamber di bawah ink

Shull




Stirmilus botviud bunyd yarg mepakan geliean wdar oty
gebaran medinm lain Dan sebagal respans dard stimulus ity orang
dapat mendengamva, Sumy dagat dibedakan ata

w N, voitn buayi yang gitarannya eloh teratur.
b Desahy, yaika bumyi yang getarannya befum teratur,
Naida dhapat dibedakan dilim:
1. Keras tidaknya pada, hal im berganiang kepada amplitudo dan
. Makin besar amplituciomya, makin kerns nadanya.
2 Timggh rendahnyn mada, hal ini bergantung kopada frekuensi
gotaran, Makin besar frekawnginya makin tingg) padanya.
3. Timbre dan nacda, hal ing bergantong kepads bombinast dari ber-
acEm-macam frehumsl
Tinp-tap nada merupakan nada yany tunggal (single) yang
mempunyal sifatsifat ersendin
Seperti halnya dalim pengfiatan, dalam pendengaranindividu
dipat mendengar apa vang mengenai reeplor sebagai suaba respons
techadap stimulus lersebot Kaba individu dapat menyadari apa yang
diddengar wiaka dilam hul inl individu dapat mmgnnul:i Bpn yang
didengar, dan terjadilah suaku peogamatan slau persi
fﬂhﬂﬂ'ﬂmwhamﬂhtmﬂmpmhwiﬂamﬁﬂsﬂ'
alat untuk Ressimbangan. Indra kisetinbangan terdapat dalam lelinga
sebolah dalom, berkedudukan dalam “oestibali™ dan semi-cireudar ca-
wetly, Dialam vestiliale danvsemi-crrenlir canals terdapat mmbul-rambat
sel sorta “ololithen”, dun dalam saloran terdapal zat-zat cair. Kalau
tubuh, terutama kepala dalam keadaan condong misainya, maka
rambut-rambuot sel mendapaikan tekanan dari ololithen, yang
kernudian hal ini disampaikan ke otak sebagai pusat kesadaran.
Karenanya sehefum orang jatuh, sudah dapat mengubah posisinya
terlebih dahulo.

3. Melaisi Indra Penction

Orrang dapat menciom hagmelahn indra penciom vaitu hidung,
Sel-sel penerima atau resepior bau terfetak dalam hidung sebelab
dalam, Stmulusnya berwujud benda-benda yang bersifut khemis ata
gas yang, dapat mengunp, mengenat alat penerima yang ada dalam
hidu, kemudian diteruskan oleh samf sorsoris ke otak, dan sebagai
respons dati stimulus fersebt olang dapal menysdari apa yang
dichrmnya.
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Struktur Fslolagin Hidung
Strktar fisiolopis hidung dapat dilikatseperti gambar i bawah

@)
Menyenai soal baw ini menunit Hemning ada 6 b yang pokok.

sedangkan baw-ban lainnya merapakan kombinasi dan bau pokok

tersebut Keenam bau pokok itu ialah

Fruity (e.¢. Iemin)

Rﬁh‘m&ﬁ!.g.mhﬁ}

Flowery (e.g violets)

Spicy (r.g. nutmeg)

H'I.Il'l"l.i-ﬂE{E.ﬂ'. tﬁl'i'

Putrid (e., decaying matler)

(Collins and Dvever, 1952).

Masing-masing individu mempunyal sensitivitas yang berbeda

mmgmni penciuman. Untuk mengetahni ini pada umumnyh orang
ursakan les khusus untuk baw Seving hidung itu telah men-

hln n diri terhadnp sesuaty bay., Misalnya, dalam laboratorium

di tempal pembuangan sampah, mefeka mencium bau yang Gdak

enak, letapl lama ke setelah orang agak lama di empat in,

bau yang mule-mula tidak enak ih tidak terasa lagl oleh hidungnya,
dalam hal ini orang teraebul telah beradaplisi.

i,

R

4. Moelalui Indra Pevgecap

Indra pengecap l['rda[:ml: di Ticlah. Etlmulumra merupakan
benda cair. Pengamatan terjadi karena zat cair itu mengenal ujung
sol penerima yang Im#tpu pada tidah, yang kemudian dikirim
langsung oleh saral sensoris ke olak, hingga orang dapat menyactari
atau mengamati tentang apa yang dikecap it

Mengenai msa ini ada 4 macam rasa pokok, yaitu rasa;

1. Pahit

2 Mmis
3. Asin
4. Asam
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Masing: maning rsa ini mempunyai doerah penerima rasa sendin,
senidin pada lidah, Sedangkan rasa-rasa lnin merupitkan campuray
dari rasa-rasa pokok ini.

5, Molalui Tidra Peraba

Iniira peraba yaltu kulit, dapat merasakan rasa sakit, rabaan
tehanan, dan temperatur. Tetapi tidak semua bagian dasi kulit dapai
menerima rasa-rasa il Pada bagilan-bagian tertentu saja yang dapa
menerima shmulus- stimubus erient, Rasa-rasa tersebut meru
rasa-msa kulityang primer, sedangkan df samping ity masih terd apat
varinsi yang bermacam-macam.

Dialam hal tekanan atau rabaan; stimulusnya langsung menge-
nial bagian julit Simulus ini akan menimbulken kesadaran akan
lunak, Keras, halus; dan kasar.

Stimuluz vang dapat menimbulkan rasa sakit dapat bersifal
khemis maupun “electnonl” dan sebangsanya yang pada pokoknya
stimulus ity cukup kuat menimbulkan kerusakan pada kulit, dan hal
ini mentmbulianrasa sakit
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Bab4
GEJALA PERASAAN (EMOSI)

A. Pengertian Perasaan

Perasaan termasuk gejala iwa yang dimiliki oleh semua orang,
hanya corak dan tingkatannya Hdak ssma. Perasaan tidak termasuk
gejala mengenal, walaupun demikian sering juga perasaan berhu-
bungan dengan gepla mengenal,

Apakah perasaan itu?

Perasoan falah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa
kejiwaan yang kita alami dengan senang atau Hidak senang dalam
hubungan dengan peristiwa mengenal dan bersifat subjektif. Jads,
unsur-unsur perasaon it ialah:

—  bersifat subjebtif daripada gefala mengenal

—  bersanghul-paut dengan gejala mengenal

— perasaan dialami sebagai rass senang atau tidak senang, yeng
tingkatannya tidak aama.

Perasaan lebih erat hubungannya dengan pribadi sessorang dan
berhubungan pula dengan gejala-gejala jiwa yang lain, Oleh sebab
jtu, tanggapan pernsann sestorang terhadap sexdatu tidak sama
dengan langgapan perataan orang lain lechadap hal yang sama,

Sehagm conloh, ada 2 orang bersama-sama menyaksikan suatu
lukisan. Seorang di antaranya menanggapi lukisan ersebut dengan
rasa senang dan kagum, singkatnya dia menilai bahwa lukisan it
"bagus” Seorang yang lain menanggapt lukisan tersebut dengan acuh
tak acuh, tampaknya lukisan tersebuot tdak menirik perhatiannya,
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Pngien loin perkatagn, dia menilai lukisan T " tdak bagus®

Balk penilaian bigus ata tdak bagus kesemuianya bersifat subjekiif
dan aubjektivitas inl berhubungan erat dengan keadaan pritad;’
masing-masing, .

Karena adanya sifat subjektif pada perasaan inilah muka gejaly
perasain lidik dapat disamokan dengan gejala mengenal idak dapa) -
disamakan dengan pengamatan, pikiran, dansebagainya.

Pengenalin hanya bersandar pada hal-hal yang ada, berdasar
kan pada kenyatiuan. Sedongkan perssamn sangat dipengaruhi aleh
tnfsiransendin dan orang vang mengalaminya.

Perasaan bukan marupakan suatu gejala kefiwaan yang berdir
sendiri, fetapi bersanghkut-paut atan berbubungan erat dengan gejala-
gefila jivea yang lain, antara Iain dengan gejala moengenal. Kadang.
kadang gejla perasaan diiringi oleh peristiwa mengenal dan |
sebaliknya pada suatu ketika ada gijala perasaan yang menyertai
peristiwa mengeral.

Gefala perasaan kita tergantung pada:

a. Keadaan jesmani, misalnys badan kits dalam keadaan sakit,
kita febib mudah wrsinggung daripada kalia badan kit
dalam keadaar sehat dan segar,
b, Pembawaan, ada orang yang mempunyal pembawaan ber-
perasaan halus, sebali ltemdﬂ pula yang kebal perasaannya,

¢ Perassan sescorang berkembiang sejak fn menpalami sesuatu,
Karena itu, mudsh dimengerti bahwa keadaan yang pernah
mempengaruhinya dapat memiberikan corak dalam perkembang.
an perasaannya, Maka selain faktor yang mempengarahi
perasaan seperti lersebut, masih banyak hal-hal lain yarg dapat
mempengaruhi perasaan manusls, misalnya keadaan keluarg,
jubatan, pergaulan sehari-hari, cita-cits hidup, dan sebagaimy.
Dalam kehidupart modern terdapat bermacam alat yang
digunakan untuk memperkiya rangsang emosi, seperti: tilevisi,
raclio, film, gambar, majalah) dan sebaghinya.

Contoh tersebut mungkin dapat menimbulkan perasaan
terhadap sementan: orang, Karena tto, perasaan selain tergantung
pada stimulus yang datang dard luar, juge bergantun pada:

a. Keadaan jasmani individu yang bersangkutan. Kalau keadaan
jasmani kurang sehat misalnya, hal ini dapat mempengaruhi soal
perasaan yang ada pada individu it Pada omumnya
dalam keadann sakit, sifatnya letuh perasa bila dtl:mdhghm
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dengan keadaan pamani yang sehat. Suatu peristiwa tidak
menimbulkin sesuatu perasaan padit waktu sehal felapi dapat
meisnbulkin sesuatu perasaan pada wakiu individu ity dalam
kieaclaan sakit. Hal ini menunjukken adanya hubungan yang eral
antasn keadaan jasmani dengan keadaan psikis individu

b, Keadoan dasar individu, Hal ini erat hubungannya dengan
strukhur pribadi individu. Misalnyn, ada orang yang mudah
marah, sehaliknya adh orang yang tidak gampang mamh. Dengan
demikinn, strultur pribadl individy akan turut menentukan
mudah Bdaksiya seseorang mengalami sesuatu perasasmn,

¢. Keadoan individe pada suaty waktu, atan keadaan temporer
seseorang, Misalnya, orang yang pada suahs waktu sedang kalut
pikimnnya; akan mudah sekali terkenn perasaan bita diban-
dingkan individu dalam keadaan yang normal.

8. Tiga Dimensl Perasaan Mennrat Wundt

Telah kita ketahui bahwa Hg:;mun ity dialami mvﬂu
sebagal perasaan senang atau senang. Namun n, ada
yuq;ﬂ.mmﬂlqg bahwa soal senang dan tidak senang bukanmya
satu-sabionya demensi darl perasitn. Meénurol W Wundt perasaan
tidak hanya dapal dialami olh individu sebagai perpsaan senang
atau tidak senang, melamkan masih dapat dilibat dari dimens: faim
Memang salah satu segi perasaan it dialami sebagai perasaan yang
menyenangkan atau Gdak menyenangkan, Hal mi dimyatakan oleh
Wundtsebagai dimensi yang pertama, DN ssmping fiu, masth terdapat
dimensi lain yaitu pﬂﬁﬂ tu dapat dialimi sebagal suatu hal yang,

“excited" atau sebagal “twner! feeling ", hal imi oleh Wundt digunakan
sebagai dimensi yang kedua. Sesuatu perasaan yang dialami oleh
individu itu dapal disertid tingkah liku perbuatan yang menampak,
misaltya oranyg menari-nari karena gembirs sekall sehabis menerima
uang banyak atau lulus ujian, telapi ada pula sekalipun is mencrima
uang banyak atau luhss ujian dan mengalami sesuatu perasain, letapl
i tetap lenang sajs Enpa adanya perbuatan ati tinghah laku yang
menam pak seperti padam-mgymgrmmﬂu 12 samping itu, masih
adanys dimensi lain y lgunakan sebagai dimensi yang ketiga
yaitu “experiancy” dan ﬁuﬁdﬁug' Suaty perasaan dapal dinkami
oleh individo sebagal suatu yang masih dalam penghargaan. Ada
pula perassun yang dialami individu karena persﬁwl ilau kitadaan
itu lelah nyata teradi atau telah “relense ™ (Woodworth & Marquis,

1957).
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Mengan domikian. dapat diketahul bagaimang pendapat dan
Wundt mengenal perasaan. Mepurot Woodworth dan Marguis apa
yarg diajukan Wundt ity memang berharga, tetapi bidak adunya suaty
alasan mengapa hanva tiga dimensi sia, tidak k-i:l.h dan tidak Imm.lg.
Sehubungin dengar soal wilkitu dan perasaan, Sterm juga mem-
bedakan pt'umndil-m 3 golotigan, yait:

1. Perasaan presens, yaitu vang bersangkulan dengan keadaan.
keadaan sekarang yang dibadapi. Hal ini berhubungan dengan
siruast yang aktual.

2 Perasian yang menjanglan maju, mérupakan janghkauan ke depan
dalam kejodian-kejadion yang akan datang, jadi masih dalam
pengharapan.

3 Perasiun vang berhubungan dengan waktu vang telah laly, atay
melihiat ke belakang yang telah terjadi. Misalinwa, orang merasa
sedih karena lermgat pada wakiu zaman keemasannya beberapa
tahun yang lampay (Kohnstamm, Bigot, dan Palland, 1950),

C. Perasann dan Gejala-gejala Kejasmanian

D muka telah dikatakan bahwa gepls porasaan tdak berdin
sendirl, melainkan bersanghut- Pa"h!t@m gejala-gejala jiwa yang
lain, hahkian perasaan dengan keadaan tubuh ini memang tdak dapat

Contoh, kalau ada orang bercakapcakap blasanys disertsi
dengan gerakan tangan. Gﬂiknn ini tidak lain dari ungkapan
perasaan untuk memperjelas apa yang dikatakannya.

Orang yang mdmgmmghummmm;;l:m, biasanya disertai
gerakan u;g:: dengan m:nmﬂ Hﬁfﬂ% TRASITG. Gmhn inngan
yang men penghorm sama dengan ge
yang menyertai perasaan mﬂh_dmﬁdnkﬂmnpuhdmgmg;mkm
mngymgudmghukntm

Dari contoh-contoh di atas jelasiah balviea ada hubungan antara
gejala emosl dengan keadaan tubuh. Hubungan ini tidak hanya
merupakan pengaruh searah, melainkan benar-benar adi hubungan
timbal balik.

Keadnan tubuh dapat mempengaruhi perasaan dan ada pula
perasaan yang menimbulkan gerakan tubuh. Kenyatmon tersebut
hnpkklﬁlﬁatdﬂnmkﬂiddmnw Kebanyakan kita dapat
memperkirakan apa yang dirasakan orang lain dengan memper-
hatikan gerakan-gerakannya secara visual, misalnya darl gerak
matanya, Hrik matanyii, dan sebagainya.
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Perigan mmpethatikan kerut keningnya, gemk mulutnya, kits
daput mengetahiod apakah orang itu sedang marah ata sedang suka,
atan jeinu, danselagalives. Banyak perasaan yang tHoibul betsamaan
:lﬂuf.m peristiva tubuly. Tertawa, membentak-bentak, menpepalkan

g, bddak bain adalah gﬂahan yang menyertal perasaan, Tarian:
umu. <eram irama adalah gerakan untuk mengungkaphin perasaan.

Tanggapor-tanggapan tubuh lerhadap perasasn dapat bor-
wsfuid
- mimik, gerakan roman muka;
~  pantominiik gﬂ:kmm'qg.p,'nh badan bagi orang bisu, tull, terciri

Jar #rﬂnnagrmkmw:giumuul mimik dan pantomimik.
= guinls pada tubuly, seperti denyut janhung bettanthah copal dan
biasanya, muka menjadi pucat, dan setagainya.

D. Macam-macam Perasaan

Dalarm kehidupan sehari-hari sering didongar adanya perasaon
tinggi dan perasaan yang rendah, Keadasan ini menunjukkan
..u:lunw suatu klasifikasi dan perasaan
‘Max Scheler mengajukan pendapat bahwa ada 4 macam
&gmﬂn dalam perasaan, yaitu;
e
Pausam merupakan perasasn yang berdasarkan atas
kesadaran yang berhubungan dengan stimulus pada kejasmanian,
misalnya rasa sakit. panas, dan dingin,
2 Perasaan ini bergantung kipada keadaan jasmani sehuruhnya,
misalnyn rasi segar, lelah, dan sebagamya.
3 Perasaan kefiwaan.
Perasaan inl merupalan perasian seperti rass gembirasasah, dan
takut.
4. Perasasn kepribaidian
Perasaan ini merupakan perasaan yang berhubungan dengan

ey

asa; pemsaan puas (Bigot, I'lﬂi‘ll'l-'ll'th Pa 1950).
i samping ftu, Kohnstamm memberikan klasifikasi perasaan
sebagai berikuk

1. Perasann keindranm
Perassan ini adalah perasaan yang berhubungan dengan alal-
alat indra, misalnya perasaan yang berhubungan dengan
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|
pengevapan, umpamanya asam, asin, pahil, manis, yang ’
berhubungin dengan baw, dan sebagainya. Juga ermasuk dalam
hal ini perasaan lapar, haus, sakit, lelah, dan schagainya. I
Dalam golongan ini perasaan masih dibedakan lagj atas:
A Perasaan intelektunl
b, Perasaan kesusilaan
¢ Derassan keindihan
d Perasaan kemasyarakatin
e
{

Perasaan harga diri
Perassan ketuhanan

a.  Permsmm intelok bl
Peyasaan il merupakan jenis: perasann yang timbul atan
menyersl porasaan intelektual, yaitu pemsaan yang tmbul
bita orang dapat memesahiin sesuntu spal, atau mendapat-
lean hal-hal yang baru sebagad hasi! kerja dari segi intelektual-
nya. Perassan i juga dapat merupakan suatu pendorong
atnu datpat memotivast individu dalam berboat dan perasaan
ini juga dapat merupakan motivasi dalam bidang: itmu
penjpetahuan. Orang akanmerasa sevang dan puas bila dapat
mendapatkan sustu penddapat atay teori yang bary dalam
bidirys dlmu penpetahuan,. Anak juga akan merasa serang
dan puis, misalnya bifa ia dapatmemecahkansoal hitungan
yang menurut ukuranmys merupakan suaty soal yang culoup
berat. Perasuary yang timbal ini adalah yang berhubungan
dengansegl intelekualnys.

b, Perpsain Kessisilngy

Perasann in timbul knlaw omng mengalami hak-hal yang baik
atay buruk menurutnorma keststlian, Hal-hal yang baik akan
merambulkan perasaan yang positil, sedanglan hal-hal yang
buruk akan menimbulkan perassan vang negatif. Jadi, oramg
alan mengalami perasaan yoang positil kalau (o berbuat baik,
demikian sehaliknya, in akan mengalami permsaan yang
negatif kala berbuatjelek.

. Perasman Keonsdafun
Perasaan ini timbul kalau orang mengamati sesuatu yang
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inedahy atan vang jelek, Yang indah menimbulkan peragian
positif, yang jelek menimbulkan pirasaisn yang negatif

A, Perasoan Kemasprakatan

Perisanty Ind timbul dalam Hubungan dengan orang lain.
Kalau oraty owengikuti leadann oraty Inin adorya perasasn
yang, menyertainyil, Perasaan dapat bermacam-macam
cariknya, misalnya benci atau antipati, sonang alau simpati.
[oniisanysening merupakan perasaan yang pusitif, keberclan
merupakan perasaan vang negatill Perasaan Rebangsaan
merupakan perasaon kesmasyarakotan

e, Penpaston Harge Do

Perasaan (nt merapalkan perasaan yang menyertai harga diri
seseqrang, Mesasaan ini dapat positif, yaitu imbul kalan
arang mendapatkan penglargaan terhadip diringa, Pera-

sasnt ind dapat menlnghat pada perasaan harga dirl lelih.

Titapi perasaan ini juga dapat bersifat negarif, yaitu bila
orang mendapatkan kekicewaan, Ini dapat memmbulkan
ritsa harga diri korang, Perasaan Harga dind lebih jauh dikupas
pleh Alfred Adler, sebagini secirang tokoh dalam psikologhin-
dividual,

. Poramaan Ketwhasam

Perasano ind berkaitan dengan kekussamn Tuban, Salnh saty
kelebihan manusi sehagai makhiuk Tuban adalab dianu.

gerahikannya kemampuan mengenal Tubannya. Perasaan ind

ol T d
il Sme gt yang Aotk o Sk gl il

diri brratang: Walaopun binatang i sendar dapat berpiki
(dalem bentuk sederhana), .mupi tidak mampu hidup
beragima.

Oleh karena ity, pemiliban pola hidap religis, adalah
merupakan keputusan pribadi yang paling asasi dan
memberikan kekuatan dalam menphadapi segala badai topan
kehidupan. Menurut pandangan filsabat ketuhanan (1eologi)
manusia disebut “Bomo divinons® yaity makhluk yang
besketuhanan, artinya manusia dalams setjarahya
snantiasa memilild kepescayoan lerhadap Tohan dan hal-
Bl yinyg bersifat gaib. Maka kehidupan religius ini tidak
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berganhing pada tnghat kebudayaan manusianya. Baik pad,
Bangss yang mempuriyat kiebudiayaan yvang sangat tinggi day,
modern, manpan pada bangss-bangss primitif, perasaay
religiins ini bisa tombuh subur. Juga, pada dini anak-anak
perasaan religiuy sudah bisa tumbuh dan berkembang
Perasaan sedemikion bisa dijsdikan”dasar” untuk menyeleng.
girakan *Pencidikan Agama”.

E Afek dan Stesneing (Suasana Hati)

Afek tierupakan peristiwa psikis dapat diartikan sebagai rasy
Ketegangan hebut dan kuat, yang imbul dengan bba-tiba dalam
waktu singkat, fidak disadart dan disettai dengan gejala-gejala
jasmaniah yang hebat pula. Sebagal akibatnya, pribadi yang
m;pldﬂ tersebat Hdak mengenal atau Hdak menyadari lag

p sesuatn yang diperbuatnys, Kejabatan dan perbuatan
durjana lainnya banyak dilakukan arang, oleh Karena didorang afel
irmgbﬂm itu. Afek ini pada umumnya tidak pemnah berlangsung
ama, karena sifatnya yang terlalo kual. Misalnya: ketakutan,
kemurkaan, kemuakan, lelakan dendam kesumat, kebenclan yang
menyals-nyals, cinta blrahi, kestise (kehanyutan fiwa), dan lain
sabagainya.

Wilhelm Wandt, tokoh psikologi eksperimental dalam sebuah
analists introspeksi telah menemuban atek dalam 3 komponen, yakni
1 Afekyang diserial perasann senang dan lidak seriang.

2. Afek yang menimbulkan kegiatan jiwa stau melemahlan.

3. Afek yang bensi penuh kelegangan dan afek penuh relaks
(mengendorkan). | _

Sedang Immanuel Kant membagi afek tersebut dalam dua
kategord, yaitu:

1. Afck Sthertis (sthomos = kunt, perkasa) ketika individu menyadar
kemampuan din kekuatan tenaganya, sehingga aktivitas jasmani
dan roham bisa dipertingg), Misalya, dorongan untuk bekerja.

2. Afek Asthenis, ialah afek yang membawa perasaan kehilangan
:::!uutlm aktivitas fisik dan psikisnya erlumpuhkan

renanya, Misa jutan hebat mefumpy
s keju sehingga puhkan dir,

Stemming atau sursana hati dapat diartikan sebagai suasana

hati yang berlangsung sgak lama, lobih tenang, berkesinambungan

i Prikedogi Limywm



dan ditanda) denfan cinn perasaan senang alau tidak senang.
ss=labesebab suasana hati ity pada umurrnya aca dalam bawah sadar,
vamum aida kalanya, juga disebabkan oleh faktor jusmaniah. Jika
<yasann i konstan sifattya maka peristiwa ini disehut "l

b Bimodtidan Bmpal

Kedua jenis perasann ind berhubungan dengan perasaan
sescorang dalm hubungan dengan mmgﬁ P

Simpat, pengeran yang sederhana adalah perasaan terhadap
nmrm Pemasain yang bagatmana, simpati dapat dijelaskan
dhemihan:

Simpati lalah suatu kecenderunan untuk ikut serts merasakan
segala sesuatu yang sedang dirasukan lakn. Diengan kata lain,
euatu becenderungan ﬂnmkikutmhm;:gmmm yangsedang
dirasakian oleh orang lain. DI sini ada situasi freling with arother per-
sh.

Simpati dapat imbul karena persamaan dita-cita, mungkin
harena penderitaan yang sama, stau karena berasal dari daerah yang
sama, dan sebagainya.

Gejal peradasn yang berlawanan dengan simpati ialah antipati
Gejala perasaan ini meaunjubdan ketidaksenangan kispada orang lain

serangan inl dapat berwujud suata kebencian. Dan kebencian
I terdapat unsur berlawansn athu bermusuhan. Antipati ini Smbul
karena bermacammacom sebab seperti hainya simpati, Empati jalah
sustu kecenderungan untnk merasakan sesuat yang dilakukanorang
tain arcdaikata dia dalam situasi uﬂﬂg lain t?fselmt Karena empat,
orang menggunakan perasasnnya dengan efektf di dalam situasi
ﬂl’:l'lng lain, didarong oleh emosinyn seolah-olah dia ikut mengambil
bagian dalam gerakan-gerakan yang dilakukan orang lain, D1 sir
ndda situast “feeling imbo @ persom or thing™.

Contoh, kita mengikuti pertandingan sepak bola yang pada
waktu itu kesebelasan dari sekolah kita bertanding. Setelah
pertandingan berlangsung lama, kedua belah pihak masih dapat
mempertahankan gawangnya masing-masing. Kedudukan fetap
kosong-kosong. Makin Iama makin seru, Kedua belah pihak silih
berganti saling menyerang dan saling bertahan Suasana itu
menimbulkan emosi di kalangan penonton, Saat-saat pemain
membawa bola ke arah gawang lawan, suasana menjadi riuh. Dt
antara kita ada yang bergerak. Gerakan semacam Ind didorong oleh
suatu emosi yang disehutempati.
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. Masalah-masalah Prakiis

I

Fungst Perasdun
(1) Bahwa semua ks perasann schogaimany teelera di atas,

actalah mempunyai pengaruh yang besar kepads setiap
petbuatan dan kemauan kita, Sehab, emosi ity memberikan
sumbiangan kepada rasa behagin atau tasa sendu di hati. Jugs
erijnlin eral dengan segenap kepribadian yang memberikan
warma pacln suasana hati. &arena itu pendidikan perasaan
penting sekali bagi perbenibangan kepribadian.

(2) Perasaan ite copat dan mudah menilar. Gury yang meémpu,

1o

nyal stemming desar lincab, gembira, memiliki banyak hu.
mor dan simpatik, akan memberikan pengaruh pada
pendidikan yang menguniungkin. Selatiknya, pesimisme,
sindiran tajam vang kasar [sarkasmie), ungkapan-ungkapan
yang egoistis, sindiran halus (irond), kebencian dan antipati,
semuanya memberikan pengaruh negatif dan menyesakkan

haty
(3) Menyanghut perasann indriswi seperti parias, dingin, sejuk,

sedap, dan lain-lain, jugs perassan vilal {sénang, bahagia,
sedfih, don loin-lain), perdy dilakukan pemibiasaan, demi
pengembangan Kepribadian, Misalnya, membiasakan diri
untuk tidak muclah tersinggung, tidik membesar-besarkan
perkara, tieak cengenyy, memupuk keberanian, menilai tingg
kebenaran dan menjunjung ting g keadifan. Orang muda dan
arak-anak harus belajar menahan lapar dan dahaga sedikit-
sedikit, belajr bertahan terhadap dingin atan panasnya
matahari, belsjar menahan kekecewaan karena maksud hat
bitam tercapa, semua 1t merupakan sarana ampuh untuk
media latihan, dalam upaya pengembangan kepribadian
manusia seutuhnya.

(4) Disckolalidan di rumah seyoglanys ditumbuhkan perasaan

intelektual ini, dalam wpaya untuk membangkitkan
busenangan (lmbby) belajar. Maka seni mengajor dan sen
mendidik itu, sebagian besar berupa usaha memupuk
peragaan intelekiual ini. Sebab, perasaan ini dapat
menimbulkan rasa hormat tertmdap karya-karya send dan
laryn Umiah para seniman dan dmuwar: juga rasa takjub
terhadap Kebesaran alam dan kekuasaan Tuban Yang Maha

Prllolegl Umwm



Rahmian, Demikian juga perasaan: persaan etis, estetis, dan
religius perle dibangun dan dipupuk pada diri anak sedim
mung ki bk wcard sengag maupun ddak senpaja.

(51 Balwa gangguan yang serius dan kronis pada kehidupan
perasaan b mengakibatkan timbulnys tingkah laky abnor-
mal dan gijala neurosis,

2 Ewostdan Perkembyngun Pribadi

Sehmbungan dengan fungsi-lungsi smos! seperti tersebut dapat
Jissmpulkan bahiwa emosi mempunyad peranan peniing bapi kehidop-
dit PN,

Mamun demikian, tidak dapat dikatakan bahwa manusia
segala-galanya dikuasai oleh emosi. Sebah, omost tidak merupakan

ek fiwa ymg&mhmhglmmmﬁhhmmhkw-ﬂhﬂr
Jain vang ikt mempenganihd trhadap kehidupan mannsia, NMamun
demikian, peranan emest bagi manusio tidak dapat diabaikan.

Karena emosi berpengaruh terhadap kejiwaan kita, berarti
berpengatul juga terhadap kemauan dan perbuatan. Maka grjala
fivea it berpengarih pula terhadap peskembangan dan pembentukan
pribadh
o Kekuatm perasaan dapat diperkoat dan dapar dipediemah

. Kinan semacam itu member kesempatan yang baik pada

wiitho-usaha pendidikan
[alam rangka pembentulin pribadi anak perlu dikembangkan
peragaan-perasaan yang baik, luhwr, dan posilif, misalnya
perasaan ketuhanan, perassan sosial, perassan keindahan,
perasaan intelek, perasaan harga diri, dan perasaan kimmsilaan.

b Pendidikan perasaan adalah sangat penbing, Usahakanlah
sussing dan mEngsangar-rangsangan yang dapat membangun
dan mengembangkan perasaan yang baik dan luhuy, dan
tindakanlab keadoan yang merangsang imbulnya perasaan:
porasaan rendah dan nogatif, misalnya perasan takut; kecil hati,
dindd ey, ir, khawatir, dan sebagainmyn,

¢ Kareon emesi mempunyai sifal menjalar/ menular/merembet
miaka jangan membawakanemost yang negatif dalam hubungan.
aya dengan sesama, btk dalam pergaulan pendidikan maupun
dalam pergaulan pada ummanya.
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Bab 5
GEJALA KEMAUAN (KONASI)

A. Pengertian Kemauan

Kematian metupakan salab satn funpsi hidup kejiwaay
mansia, dapat diartikan sehagal aktivitas psikis yang mengandung
usaha aktlf dan berhubuingan dengan pelaksanaan suatu tujuin
Tujuan adalah itk akhir darl gerakan yang menuju pada suatu arah
Adapun tufuan kemauan adalah pelaksanaan suatu bifuan yang hars
dizrtikan dalam suatu butungan. Misalnys, seseorang yang, memilik
suatu benda maka tujuannya bukan pada bendanya, akan tetapi pads
yamg mempunyal benda ity, yattu berada dalam relasi (hubungan)
milik atas bends itu. Seseorang yang mempunyai tujuan untul
menjadi sarjana, dengan dasar kemanan, ia belajar dengan tekun,
walaupun mungkin jugs sambil bekera,

Dalam ishleh sehari-hari, kemzuan dapat disamakan dengan
hehendak atau hasrat Kehendak lalth suatu fungsi jiwa untuk dapat
_m :z:ztu. 1chm:ln!; ini En;r:pnhn kekuatan dari dalam

. an luar sebagai -gerik. Dalam berfungsin
kehendak ini bertaatan dengan pikiran dan perasaan. Un'l:_ui'mm]:
dahkan mempelajarinya dibagi atos:

a. Dorongan

i
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(V3 TR,
o Detongan. lalah suaty kekuatan dart dalam yang mempunyal
psjuaart lebtentu dan berlangsung di Iuar kesadaran kita. Dorongan

{11 dibedakan menjadi 2 golongan. Yakni, dorongan nafsu dan
dorongan rabaniah,

[%rongan yang bertujuan mencapal syarat hidup tertentu disebut

fropisme. Misalnya:

1 Tumbuh-tombuhan mengarahkan pucukaya ke sinar mata-
hiri.

1 Binatang mencar] cahaya dan sebagainys.

Porongan hidup, yang bekerja tanpa disadan dan berlangsung

dengan sendirinya, disebut olomatisme. Misalnya;

1) peredaran darah,

70 pencemaran makanan,

1 permafusan pada paru-paru, dan sebagainya.

Sedapat mungkin dorongan-dorongan ini harus dapat
diswasi oleh jiwa kita. Sebab kalau dorongan-dorengan itu
mernjalels, akan dapat mengancam kehidupan kita.

Pada anak, ada dorongan untuk menire, yang harus dipupuk
dan disalurkan ke arah kebaikan. Sebab besar sekali gunanya
untuk pendidikan maupon untuk hidupnya sendid kefak.

Semua dorongan ini berpangkal pada 3 mucam dorongan aslh,
yatw
1 Jiur:mglnm:mpem.hlﬂ.mdin,

Porongan-dorongan nafsu inl terletak pada tingkat biologls,
Dorongan teretak pada tinghat rohani.
Kaduanya tefah ada pada kita sejak lahir. Tetapi blasanya
dorongen nifsulah yang lebih kuat.
Macam-macam dorongan nafsu yang lain ialah:
1) dorongan mafsu makan,
) dorongan nafsu seksual,
%) dorangan nafsu sosial, dan
4} dorongan nafsu menin.
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Magammscam shorongan. yang laim iafby;
1Y ehomimpan Nesnianan,
2y daregan meningilkandin,
3} dorongan ingin lah,
&) dorsngan keindahm,
3} dommyp kebaikan
b) tlnrmg-mh'h-lmm et
7 clutongan bekers
b Keinginan, ialah dorongan naiu, yang tertuju kepada sesuaty
benda tertentu, ataw yang konkrot. Keinginan yang dipraktikkan
biisa trepasd] bebisan,
Hesrat, infah siatu keinginan tertenty vang dapat diulang-ulang
d. “mﬁnﬁuh gan, hastat vang aktif yang menyuruh kits, agar lekas
be
e.  Hawa nafsu, jalah hasmat vang besar dan kuat yang dapat
mepguasal seturuh fumgst jiwa kita. Hawa nafsu ind bergerak dan
berkunsa di dalam kesadaran.
i, Kemmian, iakah kekuntan yang sadar dan hidup dan atay mencip-
talkan sesnistt yang berdasarkan perssaan dan pikiran

Pribadi membeet corak dan mesentukan, ssudah memilih dan
mengambil keputusan, Porbuatan kemaunn yang memilih dan
mengambil keputusan inl disebyt Lepulusan kata hati.

Proses kemauan, untok sampal kepada tindakan biasanya
melalisi beberapa tinglat jalah:

a. Motif (alesan dasar, dan pendosong).

b. Penuangan molif. Sebelum mengambil keputusan, pada batin
hiasanya az beberapa maotif, yﬂnghr:ﬂat Iuhur dan rendah. Dy
sind berlanpaung suity

e i{rpuuumlnﬂnh j-m;nngalpm&ng, Ui sini kita mengadakan
pemiliban antarn motif-molif lersebut dan meninggalkan
kmunghinan yang lain, whab tidak munpkin kita punya macam.
macam keinginan dan pida wakiu yang sami.

d. Perbuatan kemauan Kalau sudah mengambil keputusan maka

WMWWWWMETE#MW

Cirf-ciri Husrut

3, Hasmat merupakan “mokor” tan dan kelakuan
| penggerak perbuatan

=
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p |Hassal erhubungan e dethpan Lijtian tertontu, Baik st il
whtapun oegalif. Positil henaetd menicapod barang séduata vang
dusngpop berharga atn bergunt haginya Secdung nepatil berarti
menghiodar] sesuntn vy dianggap Lidak mempunyai harga/
HETHITEN '

¢ Dasmatselamanya lidak teepisaly dord el (kopriisi)
doy perasman (emosi), Elarﬂgin kﬁh%ﬂ?ﬂt lidak dagal
dipisahepisahkan dengan pekerjaan jiwa yang lnin.

d. Hasmak diarahkan kepada penvelenggaraan suatu tojoan maka
didalam hosmt terdapat bibit-bibit penjelmaan kegiatan

B. Hasmat yang Berpusat pada Kejasmanian

Cejala hasral imd berhubungan dengan gerak dan perbuatan
yany berpsat pada kejasmanian atau kewiyasaan, Di antara gejala
hastat ink ada yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan, binatang

v T AT
1. Tropisme

Adalah peristiwa yang menyehabkan timbulnya gorak ke suatu
arith tertentn. Gegali ropisme terdapat pada barang-barang tinghkat
vegetate (tumbuh-tumbudian) dan animal {h&ntmgllg Misalnya, bunga
menghadap mengarah sinar matahard; liron terbang menyongsong
sinar, dan sehagainya. Tropisme terjadi kalan mendapat I
dart luar semata-matn, jadi Bdak ada pendorong darl dalam untuk
fgjisan ferdisnlu.

Denganadanya jenis sang yang berbeda maka tropisme
dapat dibedakan menurut jends perangsangnya, antara lain;

2. Folo-tropisme (folos =oabaya)
Yaitu ng timbul karena uclanya pera caluaya
nmnmmm?n, foto tropisme d?pal]::imnhﬂﬂ
= Foto-bropisme positif, yaitu gerak mengarah cahaya, Misalnya,
tambub-tumhuhan mengarah pada matahari, laron me-
nyongsong sinar, dan sebagainya. N
= Foto-tropisme niegatif, vaitu bergednk menghindar pensng-
sang cahaya. Misalnya, jenis ikan lnut lertentu yang selalu
menjanhi sinar,
b, Helio-tropisme (fwiios = matahari)
Yaitu ropisme yang timbiul kareon adanya perangsang matahari.
Menurutarih geraknya helio-tropisme dapat dibedakan:
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et tropismy posatd, yailn leigemk mengarmh matahar,
Misalowa, bunga matalian

ki ropisnye vegabil vaita bergerak monghindari matahari,
Misaleya, kedielawar

2 Refltks

Refleks adabah gerak niuks) yaop tidak disadari terhadap
perangrang, Refleks ind dibubunghan dengan gejala konasi yang
rendaks tinpkatanmya maka hanya boleh dikatakan gerak
reflcks, huskum pevbuatan redliks

w Carpcn Gerok Reflehs
I Pacla pesak wofloks terdipat hubuingan erat antara perangsang
dian peokdd, yakn reaksi térhadap perangsang [t

2, Gerak refleks berlangsung di luae kesadaran (tidok disadarf).

5, Gerak reflehs bersifat mokanis [bergerak dengan sendirinya)

dan tid ek mempanyal tjuan berientu,

4 Sanpat erkal oleh perangsang terisnty, boleh dilatakan
bahviwa tup jenis perangsang lertenty menimbulkan gerak
tefleks bertentu. .

Tidak berhubungan dengan pusal siisurian urat saraf dan
bertalian dengan susunan saraf, vakni sumsum tulang

b

belakang
& Gerak rieflakes mirupakin carm bertindal lertenty yang dibawa
sk lahlr,

b Preses Terpadinga Gerak Refloks
Gerak refleks adalab perak di lar kesadaran, jadi reaksi-reaksi
yang ditimbulkan tdak bersumber pada pusat susunan saraf (otak)

pm&ﬁm#ﬁnnfmhnﬂmfmmmi

e Mncam-nnscam Reflels
1. Reflehs bawaan: yakni refliks yang dibawa sejok lahir, disebut
pula refleks asli alu refleks sewajarnya, Refleks ini
merupakan staiucar iereniy untuk bertindak yang dibawa
lahir yang haris menghindarkan hal-hal yang tidak
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mnn}rt'mnghn.mlnlryl! menutup mata karena menentang
snar yang sangal wrang, gemetar karena lapar, dan sebagai-

iy Refleks semacam ini tidak terbatas pada bayi yang baru
lahir atius anak-anak, pada orang dewasa pun terdapat pula.
Refichs latthan: yalau refleks yang diperoleh dari

Refloks ini !:ﬁhh dibawa sejak lahir, melainkan hasil dlﬂ
pengalaman atan perbuatan yang selalu diulang,

Misalnyn: kevakapan mengendarai sepeda, keterampilan
mengemudi mobil. Baik pengendara sepeda maupun penge-
mudi mobil tidak setiap saat haras merencanakan dan
menikirkan perak-gerik untuk membelokkan kemudi dan
mierygingak rem. Kalau kecakapan mengemudi telah dikuasai
niscaya perbuatan demikian seolah-olah sudah dapat
dilakukan dengan mudab, seolah-olah dapat berjalan dengan
senditinga, Hdak banyak dipikirkan dan dipertimbangkan
gerak-geriknya. Gerak-geriknya menekan pedal membielok-

kan kemudi, menginjak rem, dan sebagainya sudah
merupakan suatu refleks Jadi weradinya refleks ini Hdak
Lergantung dari adenya perangsang, melairikan terbentuk
karena pengalaman,

3. Refleks bersyarat (comditfoned-refiex)

Pefleks in Sdak tergantung pads perangsang alam yang asli

tetapi imbul karena rangsangan lain yang berasosiasi dengan

rarypsangan dlam tersebut Supaya timbul asosiasi dengan

perangsang alam perlu adanya suatu perantara yang disebut

syaral. Hal-hal yang dapat menimbulkan asosiasi hingga

terdi suatu refleks disebut syaratatau kondisi.

Contoh:

- Orang yang sedang merasa haus, melihat buah asam, air
Hurnya berus keluar,

~  Pada suatu sast seorang yang sedang merasa haus, tidak
melihat bush asam, tetapi hanya mendengar ceritera ten-
tang buah asam, akhirya air liumya keluar. Buah asam
yang disebut-sebut dalam cerits tersebut bukan parang-
sang alam, tetapi hanya merapakan syarat atau kondisi
timbulnya refleks, yakni keluarnya air lur, Di sind ada

ascsiasi anfara kata- htanﬂlndmhuahnun

refleks yang terjadi adalah refleks bersyarat

e

Bub 5 : Gefuly Kemaudn (Konal) LT



Pandangan bentang reffoks heesyarat indmeodasarkan dird atay
senbaan Paviov sarjana psilokogi {twsia), yany kan perce-
aan sl i dengan anjing sehagal objek penyelid Bertalian
dengan refleks beesyarat nl, ada aliran psikologi yang disebut
“reflebaalogi”

Y Insting

Yailu késampuan berbuat tertonty yang dibawa sejak lahir
yang fertuju pada pemuasan dorongan-dorongan nafsu dan
dorongan-dorongan kin, EE tlm-hnhwtﬂng. Instmg, mi tﬂdmt pﬁﬂl
hewan dan g pada manusi, namin Furigsi peranannya ti

a Cmin instng,

I Irstinyg bebih majeniuk dagi relleks. Gerak- gerak instingtif lebih
kompleks daripada gerak-perak reflvks yang serba terikat
dengan jenis perangsang,

2 Insting merupakan kemampuan untuk bergerak kepada
suaty tujuan desgan tiditk memerlukan latiban lebih dnhulu.

5, Gerak instingtif merupakan pembaswann, kemampuan alami

yang ditawa sefak ahir, jadi bukannya kecakapan yang
diperoleh dati pmgahmﬂn dan ntihan.

L Gerak instingtf berjalan secara mebanis [bedalan dengan
senddirinya), berjalin lanpa menggimakan kesadaran dan per-

timbangan,
5. Insting sedikit banyak dapat dilatih atau diubah, disesuaikan
dengan keadian-keadaun biru.
6. Gerak instingtif berakar pada dorongan nafsu dan derongan-
lain untuk mendapatkan pemuasan.
7. Gerak instingtil pada hewan sejak lahir tetap, tidak berubah,
sedang insting pada manueis berahal

by Mucro-macan histing:
Insting merupakan doron gan alam untuk berbuat tertenta demi

juan, Jadi, disini aca ranghkaian antara lh'mglninsﬂna
dan huh:!un WIdi tujuannya, tha garis besarnya

mwhmsﬁﬁtﬂ
1 DwmgmﬁEMgmﬂmpmﬂmkm diri, meliputi:



- rsting milindung dird
— mwting taknt
- 1[““]15 tstiralia
Phorotigan insting mempértahankan jeris, meliputi:
— inuting sehsual
— insting mwermibela din
_ justing manta lokong
— insting sostal
— fristirg myelinding
— insting; remelihara
1, Dwpngan instivg mengembangkan did, meliputt
—  nsting belajar
-~ rosting menvehidiki
~ Tt Egin bab

¢ Porbedmr insting pada Heman dan Marsés

Hewan memiliki insting, manusia memiliki insting. Namun
Jernikinn, samakaly peranan insting pada hewan dan manusia?
Siapakah vang hidup pating banyak dikossal oleh insting?

mmgmmem

gan insting, hewan dapat bergeruk di mana perlu dan di
mnnaduuemmm Bugei binatarg semats-mati hiduprya dikuasal
aliils devongan nafsu maks fungsi dan peranan insting bagi hinalang
warygal penting,

Denganinsting binatang dapat memenuhi kebutuban-kebutuh-
an hiduprya dengan can yang tefap. Terhatikan cara-cara binatang
mendapatkan makanarn Muka caracara mencapal tujuan yang
menjadt kebutuhannya tidak pemah meningkat Dengan kata lain,
dengan instingnya binatang thdak dapat meninglatkan dan memper-
tingg ko kapanya

Dengan imf'ng. biratang hanya hidup dan bergesak dalam
:ﬁ: ferfeniu dan sukar menyesualkan diri dengan keadaan yang

rubinh.

instonee podo wamasas

Telah disebuthan di muka tabwa pada manusia ada bermacam-
mucamn insting. Menurat pembagian di atas, agaknya tidak dapat
diinghoar batwa pada suatu ketika insting- inating lersebit berfungsi
pade hidup manusin, misalnys: manusia perly makan, perfu melin-
dun;lc!ln peslu berganl, dan sebagainya. Namun demikian, tidak
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dapat dikatakan bahwa manusis adalah makhiuk yang dikuasy
insting semate-mata. Manusia memunyai kesadaran, mempunyg
dayy pikir, mempuinyal perasaan, mempuyal bérmacam-macam
pertimbangan seperti: baik-buruk, hita-mulia, benar-salah, Iuhur
rendah, dan selagninya. Lebih tinggi lagi manusia mempunya
kepribactian. kebudayaan, dan cita-cita, Oleh karena ito, insting tidak
cukirp mampn untuk memecahkon segala masaloh yang dihadap;
s
Kesmapidonst:
- Manugta mempunyal dorongan Insting, tetapl perbuatan dan
bchtrp manusda tidak dikiasal oleh dorongan insting.
Packa suatu kosempatin insting masih bedfungsi, namun demikian
pernyatasn dorongan insting tersebut sudah dalam bentuk
perbuatan yang dipengarali oleh batin manusia.

d.  Otomatisme

Geale-geala yang menimbulkan gerak-gerak terselenggara
dengan sendirinya, disebut ctomatisme '
g Chomatisme sl lalah gerak otoma iy vang idak digerakkan oleh

gejitla hastat, misalnya: ?:uk jantung, paru-par.
b Otwmatisme |atihan lalah gerak-perak yang berjalan secara

olomatis karena seringnva gerak-gevak ito dinlang, misalnya:
berjalan, bessepeds, main piano, menmetik gitr, menggesek biola,
menulls, mengetik, bercabap-cakap, dansehagainya.

5 Keblasaan

berjalan dengan sendirinya, disebut kebissaan.
Perbedaan

Prerbzittan Nebizsain Dlematisme
Pada mulanya dipengaruhi oleh | Suatu gerak otomatis
kerja pikir, didahalui oleh pertim- | yang sebelumanya Hdak
bangan dan perencanaan. Lancar- | didahulul oleh
nya pertoiatan dikarenaken perbuat: | pikir atau karena banyak
an jtu banyak sekabi diutang diulang/ dilalih,
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(L8 Nufsu

Pherotigan yang terdapat pada tap matusta dan memberd
pehuatis bertingdak untuk memenuhl kebutuhan hidup tertenty,
St marlsu

Ntsu ada pertaliannya demgan inutink, tetapi ampak lnamya
pddak sama, Nalsi tampak dalam berhagal bentuk dan cara,

g Ao Nefsu:

1 Naisa individu (perseorangan), misalnya nalfsu makan, nafsu
bermuting naisa bertindak, nafsy mertsak, nafsy berkelahl,
nalsi berkuag, dan sebagainya.

Ninfsat hemial (knmasyarakaton), mishlinys: nafsu menir, nafiu
kiiwin, nafsu berkumpul dengan orang Lin, nafsu berserilat,
rulsu melindungl, natsy mempertahankan dirl, palsu mencan
iy, dan nafsu bersujud kepada Tuhan,

i Mudbsgere Nufsn deagin Perroan.

Perasaan yang hebat dapat menimbullan bergeraknya suaty
tafsw dan sebaliknya nafsu kadang-kadang dapat menimbulkan
perasaan yang hebat dun adakalanys kemampoan berpikir
{ikesampingkan

¢ Nt dan Pesdidikam:

Nafsu terdapat pada setiap orang walanpun berbeda macam
dan tingkatannya. Ketiasaan-kebiassan yang baik/positif dan
pengaruh-pengarub positif pendidikan yang sudah tertanam
dalam fiwa seseorang dapat mempengaruhi nafsu dan pertanya-
an-pértanyaan nafse. Dengan jalan demikian nafsu dapat diper.
halus.

7. Keingimin

Naféu yang telah mempuanyai drab berlnto dan tujusn terlentu
disebut keinginan, Kala dorongan sudah menigju ke arah tojuan yang
nyata konkeet dan berlentu, misalnya di situ akan teradi derongin
kiras dan terarah pada sesuntu objek terténtu maka nafsa itu disebul
keingman,

Misalnya, nalsumakan menimbulken keinginan untuk makan
sesuty; nafsu kerjy menimbulkan keinginan untuk mengerjakan
sesuati, dan sebagatnys, Lawan darl keinginan adalah kesegenan,

| A
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8. Kevewsderumgmn (] ey
Rt v seting mincul atau imbul diselbut kecende-

rugan. hay tn!i-rungmmmdl'-iﬁ;ulknmhnmu Keeenderungan
dapat mentnibahan dasar begemaran lerhudap sesuatu.

Kevembomungan dapit dhlvdakan menjmli beberapa golongan;

4 Kevondenumigan vitil (havat): misalnya: lahap, gemar makan,
gt mimman ki, dansobajramyn.

b Kivoridirungan péseorangan, menimbulkan sifat-sifat loba,
Hmﬂ-"ﬂ kikir, ihﬂ?ﬂdﬂﬂ.

¢ Ketenderumgan sosial, misalnye: persalubatan, persaudaraan
beerburat amal, din sebagaing .

d Kecenderungan abstrak yang positif, misaliya: isat pada Tuhan,
iy, patuh, bertanggang jawah, dan sehagainya,
Yang, negitil misatnya: dusts, bohong, lancung, dan sebagainya.

9. Hawa Nafsy

Kecendierangan sl ketnginan yag sangat kuat dan mendesak
yang sidikit banyak mempengarahi jive sesearang disebut hawa
nifsy. Dengan tmbalayy hawa nafsy seakan-akan keinginan-
keinginan vang lam dikesampinglan, sehingga tinggal sato keinginan
sifa yang betkuass dan bergesak dalam kesadaran. Di samiping itu
hawa nafsu dicirikan denpgan:

— perasaan sngat WH'I'I dan daya beepikie dapat dilum-

—  biasanyn hawanafsy dserial timbulnya bekuatan-kekuatan vang
hebat

Akibat bmbulnya hawa nafsu tersebut hidup jesmani dan
rohaninya menjadi Kacan dan berganggu. Hawa nafsu yang banyak
muncul antars lain; judi, birahi, nonton, minuman keras, dan

sehagainya
10, Kemisizan
# Gejinln Kemaisn pads Mameds

Di muka telah diterdnglan enfang haseat yang berpusat pada
kejasmanian, yakni berbagud dotongin yang menimbulkan gerak
porbuatan, h&yummpﬂpﬁlhwmmpmﬂm'm
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posal i akan ditdgarskan ﬂ'&‘fllll hasrat yang lain, yakni gejela basmal

vaAng 'iwp-:mlp-tda kerahantan/ kefiwaan dan hanya terdapat pada

pvinasta sap, falih gejals kemaan (i),

Remauan adafab dorongan dari dalam yang lebil tinggi
Imhhlrmrrﬁi daripada stk refleks, olomatisme, kebiasann, nafsu,
keinpinan kecenderungan, dan hawa nafsu, sekali lagi ditandaskan
pahwa kemauan hanya terdapat pada manusia saja.

Lintak dapat membedakan kemavan dengan doromgan lnin
enaka perl kita tinjan cif-cin yong dimiliki oloh gejala-gejala ke-
prauan lersebut.

Kemanan adalab dorongan dari datam vang sadar, berdasarkan
portimbangin pikir dan perasaan; serta seluroh pribadi seseorang
vang mesimbidkon kepiatan yang lerarah pada tercapainya tujuan
tertentu yang berhubungan dimgin kebutuhon hidup pribadinya.

Bershasarkan penegasan lersebut maka selanjutnya akan kit
ket ciri=cird kemapan satu persatu
~ Gejila Kistnausn merepakan dorongan dan dalam yang dimiliki

oleh manusia, karens kemauan merapakan dorongan yang
disadan dan dipertimbangkan. Oleh karena itw, derongan kni tidak
akan minbmbulkan perak vang Sdak disadar sepertl gerak instink
dan refleks.

—  Gepla kemavan berhubungan erat dengan satu tujuan. Kemauan
mendorong Embulnys perhatian/minat, mendorong gerak
aktivitas kearah tercapainya suats tujuan. Mika gejala kemauan
mitighendaki adanya aktivitas pelaksinaan.

—  Grjaly kemauan sebagai pendorong timbulnya perbuatan kemon-
an didasarkan atas berbagai pertimbangan, baik pﬂﬂl:lrﬂlﬂ%ln
akal/ pikir, qumm perbuston ke
maupun perfimbangan perasaan yang meneniukan bﬂlk*
burukmnyn, halus idaknya perbiatan kemauan. Maka dalam gejala
kiemauan terdapat kesefalanan antam dorongan kemauan-
pikiran/pernsisin-tijuan, dan indakan.

~  Pada gejald kensauan tidak hanya terdapat pertimbangan plidtin
dan perasaan saja, tetapi seluruh pribadi memberikan
pertimbangan, memberikan pengaruh, memberikin corak pada
perbuatan kemauan, Maka pribadl mempunyal peranan

| mienentukan dalim pernyatann gejala kemasan.

— i dalam gejala kemauan terkadang sifat aktif/giat, karena
timbulrya dorongan kemauan tertuntu sekaligus timbul fujuan
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apa ying akan dicapal dengan dorongan ita. Tujan adalah suaty
yang dipandang berguni bagi pribadinya dan demi dorongan
akan tercapatnya tojian wemebut dengan aktivitas,

Gl kemauan akan ditkuti aktivims yang disehut perbuatan
kermauan, Perbuakan ketauan bokanlah tindakan yang bersifat
kebetilan, tetapi merupakan tindakan yang disengaja dan terarah
paids tercapainya suatis tujnan. Dorongan kemauan merupakan dan
menyehabkan timbuliya kebulatan hati, jiwa, tenaga bergerak men-
capai suatit bjwan.

Dengan mehilal cin-cin dard gegala kemavan tersebut dapat
dipernleh gamburan bahwa gefals kemauan mempunyai seluk-beluk
vang kompleks, baik cirt-cin maupin prosesmya.

3 Proyes Kenmern

Kemawan yang bersumber pada dorongan-dorongan menim-
bulkan aktivitas-aklivitas mengarah pada tercapainya tujuan,
mempunyal proses vang bertingkat-ingkat. Benkut ini dipaparkan
beberapa proses kematian

1. Adanyamotif

2. Saatmemperfimbangkan motif-motif
3. Soatmemilh.

4, Memutuskan,

5. Melaksanakan kepulusan kemauan

Penpelasan:
1. Adetyis Motif (Alusan)

Kalau orang akan melakukan sesuntu, sebelum berbuat terlebih
dahulu tertanam alasan dalam hatinya. Apa alasannya berbuat
demikian? Mengapa berbuat demikian, dan sehagainya. Tanpa alasan
tertenty orang Hdak akan melakukan sesuatu dengan sungguh-
sungguh, dan kalaupun jod| berbuit kemungkinan besar perbuatan-
nya itu Bidak menentu arahnya,

Motil tentu menipunyai bojuan: Sesearang yang akan berbuat
sesuatu sebelum melangkah telsh tertanam dalam fiwanya arah-arah
yang akan dituju. Apa tujoannya berbuat demikian? Apa yang akan
dicapai dengan perbautan itu?
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Maka setelah ada motif-motif termyata disosul adanyn hubung-
an yang eral antars alasan berbuat (mokif) dan tojuan (insentif).

Tuthiian (insentif);
Tajwan merupakan hal yang tidak boleh tidak harus ada dalsm
perbuatan yang besdasarkan alasan tertentu,

Tujuan merupakan itk arah yang akan dicapal ojeh kegiatan
yang eralasan

Tujuan merupakan hal yang dianggap bernilai atau mempunyai
barga bagi susearang, Karena merupakan sesuatu yang berharga
maka tujuan ingin dicapat dengan carayang mudah.

Hnlinttl:rgunﬂmgdnﬂ
hematangan (mfuralion),
- Pangalaman-pengalaman.
- Latihan fhecakapun yang terlatih),
- hemajuan/kemampuan-kemampuan yang diperoleh dari belajar.
- Tujuan berhubunganerat dengan kebutuhan, sedangian kebutuh-
an menuntut kepuasan, Untuk memmasian kebutuhan haros ada
objek; misal: apar, inginmakan (objek),
Mula-mula objek it belizm jelas dan belum tento, tetapt manusia
menspunyai banyak kemungkinan untuk memuaskan kebutuhannya
vang tidak mutlak terikat pada suatu objek tertentu. Misalnya lapar,
imggin makan (ohjek). Jenis makanan apa. bagi manmsia tidak sangat
werikal. Kalau jenis makanan tertentu, misalnya nasi udak dapat

diperofeh maka manusia masih banyak mempunyai kemungkinan
lain untuk mendapatkan makanan selain nasi.

Di antara kebutuhan itu ada yang penting dan ada pula yang
tidak penting. Kebutuhan yang penting adalah kebutuhan yang
mendesak menuntut segera dipenuhi. Biasanya kebutuhan yang
penting vang mendesak pada saat itu, lebih berperanan dalam
menentukan tindakan kemauan.

.Mulmu]n tmbulnya motif:
L Ada jenis motif yang dibawa sejak lahir, misaloya: motif untuk
mutkan, minum, berpakaian, dan sebaguinya.

2 Apa motif yang ditanamkan pada sessorang dengan senga yang
merupakan latihan/ kebiasaan/pengalaman hidup. Misalnya:
kobersihan, kesehatan, kesopann, dmnbg:inrl
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Fungsi-unyst dor il

1 Maobif berfungsd seligal ponveleksi perbuatan manusia,

2 Mot menmju ke aral tujian |

3 Matil sbhagi pendorong manusia agar ierpenuhi kebutuhanmya,
& Sepald tingkal laki yang becujuan berpimgkal packs motif.

Sifat-sufat mok:

1. Motil bersifat lelap (idak berudah, misalnya mokif untuk bergaul),
Mot il selymanyi tetap adi, hanya carg pelaksansannya yang
berbesda,

Motif selamanya bersifat subhlif. Kalau ditinfan fungsinya
sebagai alasan berbuat maka alasan suatu percbuatan itn bersifat
subyekitif. Pengaruh dari luar mungkin ada, tetapi alasan dar
suatn’ perbiuatan selaly bothubungan erat dengan pribadi

seseutang yang mem iyl alisan it

Macmematam motil:

1 Mot yang bersifal vital, yaknd molif yang berhubungan dengan
kebutuban organis (e woads), misainya: bernafas, makan,
i seks, dan istirabat,

2. Motif yang bessitat robaniah, yakai motil yang berhubuongan
dengan dunia Tuar (swbjechioe motive amd interest), misalnya
bertutnumgan sesama manusia, dengan lingkungannya.

2. Mempertombinghan Motif matef

Eidup manusia memiliki banyak modf. Tisp motil
tujuan (moentere). Karenn banyakova motil, kemodlan timbullah saat
mempertimbangkan motif-motil itu, motil manakah yang akan
diambyl dan mana yang akan ditinggalkan. Pada sant-saat ini imbul
: mtif. Mengapa timbul pertentingin motif? Karena
manusia tidak dapat melayini berbagai motif sekaligus. Dan pada
suatu saat timbul suaty sikap, motil mana yang; akan ditentukan
sebayai alasan dari perbuatan yang nkan dijelaskan, masa ini mieru-
pakan saat petsiapan (preparation) untuk melakukan perbuatan.

Di dlalam masa persiapan skan torjaci/ fimbul bermacim-macam
Fﬂ'ﬁmh'ﬂﬁ"h kesangshin, dan macam-macam pertaniyaan, Dalam
masa persiapan inl sepala sesusty dipertimbangkan. Kalau suatu
MM@ mhlfgdm'qﬂumwh apn baik dan
apa buruknya.
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[hlammasa persapan i orang mula mengukur kbemungkina-
hemungkinan yang akan ditempoh. Kemungkinan tersebul ber-
hubungan dengan berbagai faktor, yakni:
[ al-Tark ki huar vy, seperti dapat idaknyn tojimn it dicapai,
taktor-faktor apakah vang mungkin membantu din mungkin
mirarkeng

— Makhal yang ada pada dirinys sendiri, seperti; kemampuan,
hovakapan, pengalaman, dan sibagainya,

Dalam masa persiapan ini orang mulai mempertimbangkan
pagal Hidaknoys usaha yang akan difalankan, sekaligis dipechitung kan
hoaba s iandi pagal, lalu usahaapalah yang akan ditempuh selanjutoya;
dan kalau berhasil apakah langkah-lengkah berikutaya yang akan

Dhilam mass persiapan ini sening tmbul ketegangan batin
ketegangan ini limbil di antara kemauan dan kesanggupan
mengandung kemungkinan-kemungkioan, Maka perbandingan
antars kemauan din kesanggupan itulah yang dapat memastikan
torus bicdaknya sunts asaha. Oleh karena ity pada saat-saat ini pikiman,
perasamn, perhatian, bahkan selurub pribach mengambil bagian aktif
Mamum demikian, peelu diketabus bahwa ketegangan i tidak bersfat
kekal, selalo timbal dan lenyap sesudah perbuatan-perbuatan
kemawan berplan,

Pasta tinglatinm benar benar heradi tarik- mienarik antara pribadi
clan tujuan yany akan dicapai. Maka pada saat pertentingin motif
btk tnd memaksa orang harus berpikir haik-baik, ertimban
baik-buik segala Kemurigkinin. Dan dalam mempertimbanglkan ini
orang tidak térlepas dengan normi-norma dan nilai-nilai yang
dihayati pada saat bersebut.

3. Samt Mewitih

Memilih bukannya suatu pekerjaan vang mudah, karena
memilih berarl menentukan salah satu di antars banyak hal yang
mempunyai arti bagi pemilih. Lebib-lebil kalao pilihan itu bertalian
dengan kebutuhan hidup yang sangat berarti baginya pada saat ity,
yang akan dicapai, makin sunggub-sungguh dan makin lama dalam
minentukan pilihan, Memilih adalah siata perboatan yang aktf,
terutami aktivitas jiwa. Memilih bukan hanys sekadar mengambil
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salihy st dari banyak Tl yang pete dipilih. Pekerfaan memiliy,
dilakuakan setelah pertimbangan-pertimbangan motif dilakukan
oluik-baiknya, dengan mengingat kemungkinan terkesannya suaty
tujtiany baik-burghoyy gohmgeruginya, positif dan negatifnya,
berguma dan tidaknya

Kemungkiman-kemungkinan yang dapat berfadi dalam pemilihan;
i Kalawobjekoya mengandang hal-hal yang positif/ berguna, baik
menguntungkan, pemilih dengan tegas menentukan: va, sebuju,
cocok, dan dijalankan
b Kl objekya mengandirg hal-hal yang negatif, tidak berguna,
mierugikan, buruk dan sebagainya, pemilih menentukan; lidak,
ditolak, tidak diplankan, fidak dipilih, dikindan, dan sebagainya.
¢, Kisla objeknya mengandung hal-hal yang positif dan negatif,
pemililakan mju-mgu dan blssanya pemilih menutida penetap-
an pilitan untuk sémentera withtu, perly mempertimbanglan
sepala kemungkiran lebih dakam dan lebth telit.
d Alrmatif pemibhanantera dua kemunglinan yang harus dipilih
salah sato. Pemilihan ini harus dilaksanakan, karena binsanya
sudah dalam keadaan terpaksa, Pemilih finggal memilil salah
satu. Sudah barang tenty di antera dun hal itu masing-masing
hisres diperhitumglkan batk-buraknya, dan untung-ruginya
Diatam kehidwpansehar-hari sering kits jumpai permyataam:
~ Tk acka altoersstif bin kel . (ini betaiti tidak ada pilihan
Lt kecuali )

= Dalam masalah itu penyelesaisnnya ada dus aliematif (dalam
pemyataan ini orang masih ada kesempatan untuk memilih
salah satu},

e Dilema, yaitu di dalam menghadapi suahs magalah, orang diha-
dﬁ:hﬁ pada ];’:Lh.m-mhm lain saling bertentangan. dan

uanya sama beral atau sama sulitnya. Ualam k=hidupan sering
kita dengar: dalam masalah ini Karto diludapkan pada suatu
dilema (artinya dihadapkan pada dua masalah yang sama
sulitnya, tan biasanya orang subar untak menmilih salah satu).

4 Mermihisbm

mmwmhn#:hmwmhpmimhm'
makif dan pertimbangan pemiliun berlangsung. Lama tidaknya
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gkt pribadinga. Lobiih-lobih kalau orang yang akan momituslan
il it termasuk orang yang besar mnggung jswabnya (misalnya
pimpinan negaca, pimpinan pemeriniah. keputusan yang diambil
tidak hanva alan borpengarih pada dirinya sendin, tetapd akan
mempunyal pengarah yang loas dan besar terbadap kehidupan
mninssha lalnay,

Reputusin shan ditkuli Undakan-tindakan nyata yang bertang-
gung jawab. Bagaimanapun juga tindakan kemauan sebagai
belanpulan dari keputesan tersebut harus dipertanggungjawabkan
akibatnya

Inilah yang memberikan kesukaran pemilibh pada saat-saat
mreinidlil dan ssat-saal memutuskan, Setelah segala pertimbangan
dilakukan keputosan kemavan diambil betdasarkan pertimbangan
vamg terkual.

i dalam keputusan kemauan seolah-olah terdapat soaty
ponggtkuan, alasan manakah yang terhuat, alasan apakah yang akan
diturul danapa yang harus dipertimbangkan.

5 Mlaksanpkr Keputiso Kemanmn

“Keputusan memilih® sebenarnya terletak pads perbuatan
kizmata, artinya keputuan kemauan ito tentu dilringl dengan
tindakan kemauan, Kalau keputusan kemauan itu tidak diiringi
dengan perbuatan kismauan, akan sin-sialab proses sehelumnya.
parena kalan hanya berbenti pada keputusan kemauan saja, niscaya
- tujuan {ficei o) kemaoan tidak akan tercapai,

Kalau keputusan kemanan sudah dilaksanakan dalam
perbuatan kemauan maka berakhirlah proses kemauan Sehubungan
dengan keputusan kemauan inf berturut-torut akan dibicarakan
tentang:

a.  Kaputosan kot hat

Keputusan yang timbul dari lubuk hati atau hati sanubari
sesearang dan mempunyai arti penting bagi pribadinys, disebut
Keputusan kata hati.

Keputosan ini berbeda dengan jenis keputusan yang sudah
disebutkan di muka. Dalam keputusan kata-hati, pikiran dan
perasaan bidak lagi memegang peranan penting. )

Kadang-kadang keputusan ity tidak diperhitunglan baik
buruknya, benar salahnya menurut pertimbangan pikir, Dalam
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kbl hoputisan i bati dak berake proses pertimbangan
bermacame-modom alasin,

Yang mendorang limbulnyd keputusan kaia hati infah : " Ak
Pribadi” vang muncal darl lubuk hati. Selanjumya keputusan
bersebut dictrikin sehogai berikut:
~ Borsifatsubjktif darandividual, aetinya keputusan it hanya

wisui dengan pritadinga sy mungkin orang lain tidak

el diengan keprutisan terechut,

~  Mersifat konkret, artinya kepubitsin it diambil dalam situasi
fertenty paida saal it Mengapa demiklan? Karena ada ke-
murigkinan dengan situdsi v ang sania belum bntu orang Lain
mengambil keputusan yang sama {sebab tidak ada pribadi
yang sama).

~ Bertalian mpat dengan hidup pribwci seseorung maka bagai-
manapun juga keputusan ity adalah yang paling cocok
baginya dan akan dipertahanim dengan mempertaruhkan
selurl pribadmya

b, Kemavan-perbustan kemauan-bertanggung jawab

Ketiga unsur bersebit merupakin ciri utama dari perbuatan
manusia. Kelengkapan darl wsur-unsut yang bersangkut paut
dingan perbuatan kemauan dupat dirtngkumkan sebagai
henkuk
~  Secors kodratt sefak Iahir kite sdu heseat urtik hidup.

— Hasmt-hasmt itu bermaoam-macam, tetapl kesemumanya
mengarah pada tercppainya lujuan guna menjaga
hidupnya.

~ Hasrat yang menuju kepade pencapaian tujuan ita
menggerakban daya pikic dim pribadi, kemudion dipertim-
bangkanlah tujuan-tujuan dan kemungkinan-kemungkinan
tercapainya tojuan it

~ Sebelum lerbentitknya keputusan kemasan dapat di
banghkan: baik burukiya tajuan ity, bagaimana jalan harus
ditemnpuh, mungkin ataw tidakkab tajun ito dicapai.

— Pada suatu kitika atas sepala péctimbangan, keputusan

- Keputusan kemauan disertai perbuatan kemaoan
bertangung wab, e
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 wemunghinan-kenumghinan pochuatan kemanan
senndah perbuatan kemawin beralan timbullah keinsilan

Alian Enggung jawab,

Adiiwya hubungan antara perbuatan dan rasa tanggung
fawaltind l-.-liﬂndunghlﬂrnpn kemunpkinan,

— kemunghinan positf, kalau sadah demikian orang mulai
metgingat kembali glasan-alasan dan perlimbangan-pertim-
hangan vang hedah dilakukan dan keputusan-keputusan yang
'|["h|'"llh$1“p|$h Dengan pengalaman yang gagal itw akhimya
orang mginmembenarkan langkah-langkah yang salah dan
ingin membetulkam diri, e

—  Kemungkinan negatif, kalau orang bersangkotan tidiak mau
belajar dari pengalaman yang lalu, tidak menyadari
kelemmahan-kelemaban yang felah ditemputy Akhirnya kalau
sudah tilak mam uﬁllhl kenyataan sebagai kenyatsan,
OFang dlpamrﬁmnl dalam kekalutan batin din perbuatan.

2 Proses Kensiean Menwrud Noress Ack

In mengatakan, habwa semua kemauan memperlibatian 4 saat

& Saeat penerimaan: pada st inl otang menerima esan-kesan,
kadang-kadang pengaruh penermmaan kesan itu sangal kual
sehinpga orang seolah-olah tidak dapat menahan terjadinya
petaran, seperti mﬂlgﬂmthn kening, bibir terkatup, tangan
dikepal-kepalkun, dan shaga

b Saat objektif: th:utmlman sadur akan peristiwa dalam
jiwanya, mulai ferhayang pada sesuntu tujuan, mermsa dirinya
gint, menyadari akan amh yang akan dituju.

r. Saatakiuak pada saat Ini orang menunjukkan pikirannya pada
sty wrh tertentu dan seolah-olah merasakan perbuatan yang
akan datang,

d. Sast subpekif: jaish saat orang mengambil keputusan, Setelah
kepuiusan ditetapkan biasanya dilamutkan dengan porbaatan/
tindakan.

Tentang kuat tidakaya kemavan dalam prakiik kehidupan
sehari-har dapat dibedakan:
~  Omang yang berkemawan keras, ialah orang yang mencapai

sgila apa yang dikehendaki dengan segala usaba; gigih, don
tidak mudah putus asa.
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- Ui, vang, bethemanan femaly, talah orang yiang; selafu gy,

ragu dalam perbuatan, danselamanyn memburtuhkan barty,
aiv Aoy bimbingan. kurang berinisiatil, mudah putus asa,
mindah menyeleweng, dan sebagainya.

Kuat dan lemabnye kiemawan dalam mencapal suaty tujuan

Pertalian erat dengan alasan-alasan/motif-motif yang selalu men.
dorong, Maka kalau orang ingin memperkoat kiemawan, haroy
memperkuat alasan-alases vang menggerakkan/mendorong,

+.  Ketwiusan Kemman

Dalam hal kemauaty, apakah manusia bebas sepenuhnya? Hal.

hal apakah vang mempengaruhi kebebasan manusia? Untuk menja-
wab pertanyaanspertanyasn tersebut berturnt-turut diutarakan:

a  Hal-halyang mempengamhi kemaitan

1,

132

Keadazn fisik, penganih yang berhubungan dengan kondisi-
kendis jasmanl, snpgup tidaknys, mampu tidaknya, kuat
tidaknya, melaksanakan keputusan Eemauan. Orang dewass
yang saclar akan dicinyn besanya dapat mengukur kemam-
puinnya,

Keadaan materi, vang dimaksudkan ialah bahan-bahan,
syarat-syarak alatalat yanyg dipergunakan untuk melaksana.
kin kirpatusan kemavan. Hal mi bukan merapakan syaral
uania dalam melaksanskan, fpijuga Gdak dapat diabaikan
peranannya.

Keadaan psikis, yang dimaksudhan jalah kondisi fiwa dan
mental, hmmmiek dan kesnggupan-kesanggupan
yang lain, mampu atan Bidaknya menentukan dan melrksana-
kan keputusan kemauan,

Keadaan nuliet (linghungan), yvang dimaksudkan ialah apakah
keputusan kemauan dapat dlluksanakon dalam lingkungan
tertontal, sesuai dengan lingkunganuya, apakah lingkungan
dupat membantu atau sebaliknya malah merintangi.

Kata hati {camscierrsia), ini benur-benat peanin yang penting,
Keputusan kata hati dapat mengalahlan pertimbangan-
pertimbangan yang lam. Sebagai imbangan pelaksanaan,
keputusan ity ditempuh dengan sepimils hoti dan déngan
seluroh pribwdinya.
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o Rebebasan kemanan

Apakah kebebasan kemauan manusia bersifat sepenutinya?
C uknp sulituntuk metjawab pertanyaan it Maka sehubung-
an dengan hal trsebut disjulan beberapa teori:
| Teoni Dioterminisme (defermine = menentuban)

'E'L{nih\ll'rqamllﬁ_rpgt:

- hebebasan kemauan tidak mungkin ada, semua kejadian
termasuk kemauin manusia sudah tertentu, dan
torjadinga berdasarkan sebab akibat,

- Semua perstiva di dunda berdaky memirut rumus-ramus
yany telah ada, kalsy demikian arti indakan manusia
tidak bedanya dengan kerja pesawal

~ Manusia terbatas dalam menentukan kebobasan
kemanan, dibatasi oleh dasar pembawaan miupun oleh
Kendaan.

- Tentang pendidibar: pendidikan adalah sesuat yang
tidak munghin, paling tingsi ofang hanya memberi latih.
an-latihan kepada anak-arak untuk menghindarkan
petbuatan-perbuatan yang tidak baik.

1. Teon invdeferminisme
Kaum inl penentang aliran deferminisme. Pendapat-
pendapatnya:

- Marsia ticlak hidup berdasarkan hukum-hubum kausa-
fitas (sehab-akibat) tetapt bebas dari kemauannya.

—  Aliran ini mengakul jupa adanya pengaruh hubum sebab
akibat dalzm perbuatan manusta, tetapi bagaimanapun
juga manitsia behas merdeka dalam mengambil keputus-
an kemauan

. Kebebasan kemauvan dan bates-batasnya

[l jiwa baro mengakui adanya kebebasan kekuatan kemau:

an. Namun demikian, kekuatan kemauvan manusia tetap ada

patas-batasnya

—  Manusia dengan kemauannys tidak dapat mengubab sifat-
sifal tubuhnya, tidak dapat mengubah tnghatinteligensi yang
dimiliki manusia

~ DI samping itu, mosih nda batas di luse manusia sendin.

Memang benat adarya kiemauan yang kuat merupakan

modal yang besar untuk mescapal tujuan,
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[ dengzan ! Renmman vong ko g dapat memilih ke

waing seebenih Pk otk dilifus.

© Koo i prigivad pooinan; yang peatingt, Demikianiy
peepabith resgalahaie "W e il Here o oy, yang aeting,
i e tda B dptu o falan” Sejili-jaith wisha manus,
dilahukan ki tlak mampe mentstiban berhisil atau delakny,
teajuiany yamy, dicapar, . »

D atas sepalaspalonya Tohan nembert ketetapan terakhi
Namien, marusia tidak boleh diam, manusia diwajibkan berusab,
dergran dicaniri nigt vang haik

Dengan nidl dan dilkuti tindakan usaha yang batk, mudah
avuslaian Tuhan mengibulban. Detlkianlah bunyi pepatah: “Usaly
mitialani, masib menyndahl”. Tentany nasibnya anya di @ngas
Tuhan Yong Maha Fsa

. Hasrat yang Berpusat pada Psikologh atau Perbuatan Ke
magan

Kemawan sdatah dorongan kehimdak yang terarah pads
tupur-tufuan fidup tertent, din dikendatikan oleh pertim
akal budi Jadi, pada kenmuan ity ada kebijaksanaan akal day
wawasan, di samprng fuga ada kontrol dan persetujuan dan pusa
kopribaclian, Maka keevauan lebih tinggl inghkatannya daripads
insting, reffeks, aioinatisnte, kebingaan, nafsu, kenginan, kecen
dirungan, s hawa nafsy,
Atas dasar penegasan di atas, benkut ini disajikan eiri-cin
Jemauan sehagai bertkut
1. Gejals kemavan merapokan dorongan diri dalam yang khiesus
dimiliki oleh manusia, Maki emansn merupakan dorongan yang
disadari dan dipertimbangian Oleh kerena itu, dorongin ind tidal
akan menimbulkan geab-gorak yang tidak disadari seperti geral
2. Gejals kemauan bechuhunganent dengan satu tujuan. Kemauag
merklorong timbutnya perhatian dan minat, serta mendorong
gerak aktivites ke amh tercapainya suatu tujusn, Maka gejah
kemayan menphendaki adamya aktivitas pelaksanaan.
3. Gojals kemauan sebigoi pendorong timbulnya perbuatan ke
movan yang didosarkan alas berbagal pertimbangan, balk
pectimbangan akal/ pikican, yang mepentukan benar-salabnys
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puertupaten kemauan maupun pedimbangan peraspan kemanan
Mk it el kernantin wrdupat keselarasan/ Kelarmonisan
antlipa derpngan kemovan, pikinan, tojuan, dan tindakan.

5 Dl henatson tidak hanya lerdapat pertimbangan pikinn dan
perasin sig), letapi seluruh pritadi memberikan pertimbongan,
i mbresikan pengruh dan memberikan corak pada perbuatan

kemauan, Maka pritadl mempunyai peranan menentuban dalam
pernyabinn kemauan,

5, ks perbuatan kemauan bukanlah tindakan yang bersifat
Lebetulan, melainkan tindakan yang disengaja dan pada
fyervapstinyd Suatu tujean.

. Bahwa bemavan menjici unifikator slau pemersaty darisemua
tinghith laku manusia, dan mengkoordinasikan segenap fungsi
kefiwvaan merjadi bentuk ket sama yang supor harmonis, Maka
henvinsitnt yang schal akan mesjadikan manusia satu kesatuan
vang betar-benar menyadar tujuan hidupnya dalam setap
langkal dan toghkah lﬁkmri, Kentuuan Ind pada batas-bitas
lertentu hisa dilatih da dididik, misalnya dengan jalin bespuasa,
keiwentrasi, olalinaga, dan loin sebagainy

Derygan melihat cirt-cir gefda kemaoan sebagaimana torsebut

- i anas maka dapat diperoleh suatu gambavan bahwa dalam proses

s pyunculiva lemauan terdapat seluk-beluk vang komplads dengan

- pelilod momen-momen sebagai berikue

) Mamen *rangsang-rangsang”, stau saat penerimaan; pada saat

i individu menedma hmﬁl:mn melalul proses penijindraan
yang kuat, diserti dengan ketegangan-ketegangan, hahtkan sering
dimingi dengan gerakan-gerakan terhentn, shingga individa
seolab-olah bdak dapat menahan legadinya gerak-gerak tersobut
sebagai nesponsnys. Misalnya, mengeruthan kening, menjulurkan
lictak, bibir terketap, tangan dikepal-kepalkan, dan lain seba-
gaitya.

2 Momen objektl; pada sast ini individu menyadarl akan penstiva
dalam psikisnya, kesadaran mana mesiimbulkan gambaran akan
arah yang akan ditujn=

3. Momen aktuak pada saatini individe menyadari benar, bahwa
dirinyn sedong mengarahkan pikirannya terhadap perbuatan
yang, akan dilakukan.

4. Momen subjektif; pada saatini individu menyadari benar tentang
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aral injuannye, sehingga Wrbeptuk kemavan yang sesunggub,
noyan; Inilah sast mdivida mengambil keputusan.

Divantars keputusan dan perbuatan terdapat satu waktu, (bis
pendek, dapal pula agak lima), yang disebut sebagai tendem
determinatil. Tendens aton keconderungan determinatif ini alkay
menjaci semakin baat apabil kepotisan menjudi semakin tegas day
jelas dalam pusat besadaran. Maka tendens determinatif inj
merppakan tenaga yang dimunculkan oleh keputusan kemauan
Semakin jelas dan fegas suaty manat/ perintah dan tugas, dalam
kesadiran sebagal keputusan kemauan maka semakin mudahlab
pelaksanasmwya Suatu ehsperimen menunjukkan, behwa bekerj

secara cepat dan bergabung, yaite kerja sama secara kooperatif, jugs
menam bah besarnya ustha kemanan

Hal-al yeng siempengaruhi kemaouan:

1. Kewdsan fulkadalah pesigarub yang berhubungan dengan kondis
jasmani, yakni sanggup tidaknya, kuat tidaknya, mampu tidak.
nya untuk melaksanakan keputusan kemauan, Orang dewass
yang; saidiar akan clirinya pada umummya dapat mengukur kemam,
PUARNYA,

1 Keadaan muleri, maksudnya ialah bahan-bahan, syarat-syara
dan alat-alat yang digunskan untuk melakeanakan keputusan
kemauan. Hal ini bukan merapakan syarat utama dalam
melabsunahon Kemauer, nomun juga Udak dapat diabaikan

3 Keadwan wiliey (lin n), maksudnya apakah keputusan
kemauan dapat dalam lingkungan tertenta, yang
sesoal dengan linghungan, apakah lingkungan dapat membanty
atau sebalikriya

4. Katn hati (conspiensi), adalah memégang peranan penting dalam
ﬂmﬂabamh' mwmknpﬂinm kemausn. Karana keputusan kata hat

apat pectimbangan-pertimbangan yang lain
Sebugai imbangan pelabssman, keputusan ith ditempuh dengan
sepeniuh hatl dan dengan seluruh kemampuoan pribadinya.

. Molif, Perkembangan, dan Macamnya

1. Motif

 Kit lelsh mengetashul balwa hewan dan manusia adalsh
mesupakan makhluk yang hidup, makhluk yang berkembang
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ok lub, vang boraklif, Tlewan danmanusin berbuast sty bertindak
sitbaby ikl oleh falioe-fakior yany datang dari luar diringa, juga
diteatubanaleh Inklor-faktor yang datang dan dalam dirinya.
Ko . e dan hewan selain terikat akan hukum alam,
taktion dirimyva sendind juga akan fkut menentuban perbuatimnya.
{‘In;‘mﬁnmimhmhumﬁﬂrhmudidnrmgdrhamm kekuatan yarig
datang dari dalam dirinva yang menjadi pefidorony untul
Miengitpa orang ito berluri, oleh karena ada dorcngan dat dalam dirf
OFdT it vang men ia betlari. Doron dintang dari
dalam diri::f unfik berbuat ity dmunmﬁ.m?;ﬂmnﬂl
dhartikan sebagal susty kikuatan yang terdapat dalom din organisme
vang mE‘I]I'Ethth Wtidﬁmﬁ;ﬂ berbuat. 'Durungan
im tertuju padi suntu tejuan tertenty. Nanun degsddan, ada pula
petbustan yang fidak diderong oleh motif, di mana perbuatan it
berlnngsung secara olomatik, Hal ini dapat dikemukakan sehagai
berikuk
Perbuntan organisme jtu dapat dibedakan: perbuatan yan
refleksif dan perbuatin fmg_dhﬁﬁ. @ e
1. Perhuatan yang refleksif, yaitu perbualan yang terjadi tanpa
disadlan oleh individu yang bersangkutan: Oleh karena perbuatan
imi tidak disadari maks sudah barang tenity perbuatan sebagai
suatu renksi dan stimulus yang diterima tidak sampai ke otak
sehagail pusat kesadaran. Karena itu, jalim yang ditempuh stimu-
lus yang disadari oleh individu, sampai teradinym reaksi akan
dehih pendek bila ditandingkan dengan jalan yang ditempubioleh
slimulus menimbulkan reaksi sebagad akibat dard stimulus yang
diterimanya. Dengan demikian, reaksi retlelesif dapat digambas-
kan sebagai berikut:
stimulus —p resoplor ———p 2lekior ——p respons
2, Perbuatan yang disadari, yaitu perbuatan drganisnie alas dasar
adanya motif dari Individu yang bersangkutan Jadi, kalau
perbuatan ity mergpakan respons dan stimulus yang disadarl
maka stimulus yang diterima aleh individu ity sampai di pusiat,
dan benur-benar disadar oloh individ yang bersanghutan. Jalan
yang ditempul stimtilus sam pai terjadinya reakisi inlah:
stimulits —, resephor —p-P‘ﬂlIt-——pEfEHﬂt—t m

Dengan demikian, jalan yang ditempul oleh stimulus sampai
respons yang disadari akan lebih panjang bila dibandingkan dengan
yang tidak disadart.
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Telahdikemubakan hafwa pertnaton yang reflleksif merupakan
perbaitan atan ndakan vang begalan dengan sendirinya, tinpy
chisarcdited oo kv vang bersmmphutan, Namundemikian, perbuat.
an v semula dak adanya molil ftu dapal meningkat kepady,
perbuatiny vang bermotil. Missloya, kalau jani teesentuh api maka
socitta reflebsi, orang menarik Gngan dtau ringa dan sentuhan api
tersebut sebagai responsnva. Perbustan it leradi dengan sendirinya,
berjaidi secara otomalis, Akibat karona jari lerkenn api terasa saki)
maka arang mencari bhat vang sekiranya dapal mengurangi atay
bahkiin monghilangkan rasy sakit ibe, Perbustan mencari obat ini
mietupakan perbuitan yang telsh bermotil Tajuan darn-perbuatan
Hu iafah mencani obat unluk mengurangi atau menghilangkan rasa
sakit vang diderita sebagai akibat terkena api tersebut. Dari contoh
ind dapatdikemmikakan bahwa pechuatan vang semula tidak bermotif,
vang rifleksil, dapatmening kat pada perbuatan yang bermotif.

2. Perkembangan Motif

~ Tedah kita ketahul balvwa manusia sebagai makhluk hidup
mengalami perkemhangan Pérkembangan ini berhubungan dengan
masalah kematangan (maluratton), latihan, dan proses belajar, Hal
ik juagra mem ruhi keadaan motif yang ada pada individu. Ber-
hubung dengan hal terspbut dapat dikemukakan babwa sewakitu
inlgvidu dilahirkn telah membawa dorongan-dorangan atau motif-
il lertenty, teratioms matif yang hmubungm dengan kelang-
sungan hidup individu sehagal orpanisme. Dengan demikian, motif
ini bersifatalami dalam arti bahwa sewaktu individu dilahirkan telab
membiwa motif-motil tertentu. Totapi kemudian motif yang dibawa
ttu sebagni akibat dari perkembangan individe, akan mengalami
pethembangan juga. Dengan demikian maka dapat dikemukakan
balywa adi motif alami (nutaral) yang merupakan motif dasar yang
ada pada individa, dan ads motil yang diperoleh dengan melalui
pengalaman proses belajn yaitu merupakan motif yang dipelajari
(il motives). Mot dasar mesupakan motf yang erat sekali hubu-
npannya dengan molif untuk minum, mobif mencari udira segar, motif
sekmual. Tetapi dengan perkembangan individu, motil dasar akan
mengalami perubahan, sesai cengan keadaan norma-norma yang ada.

& Macans-maciam Motif

Tiap manusia ten tu memiliki moti dasar, yaitu merupakan miotif
biologis, vang merupakan motif untuk kelangsungan hidup manusia
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gl etgantsme. Tetapi di ssmping manusia sebagai organisme

pivhopts, manmisa jga metupakan makhluk sosiol Karenanya

st b spnpirg mempunyai mobif blologis juga mempunyai mo-
ur sosiolog s, yailu mesupakan motf untuk mengadakan hubungan
dergan orang; lain Motif ing berkembang atas dasar interakst individu

Julam mn,'iFnl'ilht

D spmping i, Kuypers mengemnkakan bahwa manusaselain
sk hluk hiokogis dam makhluk sosiologis juga merupakin makhuk
wrhopyis. Rarena ite, disamping motif biologis. motif sosiologis pada
manusin jugn thdapatiadanys motif wologis, yaitu yang mendorong,
manussa enivk mengadakan hubuangan dengan Tulan.

M samping 1w mermrnt Woodworth e Marquis molif itu dapat

Jitedakany

i Muotit vang berhubungan dewgan kebwtuhan kegasminian (ergimi
s, vivitu merupakan mobif vang berhubungan dengan kelang-
sungan hidup individu alsu orgunisme, misalnya motlf minum,
makan, kebutihan FﬂﬂnFﬁﬂiﬂl sebs, bebutuhan berlstirahast.

+ Motit darurat (erergency moties), yaitn merepakan mobil untuk
tnadakan-tindakan dengansegera karena keadaan sekitar menun-
pubnvia. misalnys mobil untuk mislepastan diri dart bahaya, motif
melawan, molif untub. mengatast rintangan-rintangan, motif
urituk bersaing,

1 Motif olyektif {chyective mofives), yadtu merupakan motif imtuk
mengadakan hubungan dengan keadaan sekitarya, baik
terhadap prang-omng ataw benda-benda misalnya motif eksplo-
ras, motf manepulast, minat Mina) memapakan motif yang tartujo
kepada sesuntu yang khusus, Telahdikemukakan & muka bahwa
bila individty telah mempunyai minak terhadap sesuatu maka
perhatiannya dengan sendirinya terfank pada objek tersebut
[Wonidwirrth & Marguos, 1957),

Bila individa menghadapi bermocam-macam motif pada
beberapa lenrungkinan respons yang dapat diambil, vaitu:

b Pewnil e mban Pewalulotn

Dalam menghadapi bermacam-macam metif Individu dapat

mengambil pemiliban yang tegas. Dalam pemiliban yang tegas
madiviidu dibadapkan kepada situast di mana individy hares mem-

berikan mlnh satu rﬁpmﬁ {pemilihan atau penolakin) dart beberapa
macam objek atsu situasi yang diladapi. Kalay antars bermacam-
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macim objek alau situasi fi bt felas beslanya maka pemililin
yang tegas tidak akan hanyak mengalan kesulltion tetapi makin kecil
perbedaan antira bermacam-matam objek ity maka akan makin
sulitlah individu datam mengambil keputusan sehingga individu akan

mengalami konflik

4. Kongreons

Jika inudivicln menghadapl dua macam oljek atau situasi, adanys
kemungkinan individe dapal mengambil respons vang bersifal
kompromis, vaitu menggabunghon kiddus macam objek tersebut
Tetupl tidak semia objek atau stuasi dapdt diambil respons atau
kepitusan yang kampromis, Dalam hal vang terakhir ini individu
harus mengambil pemiliin stau penolakan dengan tegas.
Contoh pengambilan sikap yang kompromis:

Seseorang ngin melayjutan belajar, tetapi juga ingin bekerja.
Orang tua sudah tidak dapat memberikan biays untuk belajar.
Orang lersebut dibadapkan kepsita dus macam perscalan, yaite
belajar terus dengan sepala macam risiko, atun bekiri saja tidak usah
melanjutlan belajar. Sikap kompromis vang dapat diambil inlah
belajar sambil beketja.

3. MermgisRaguban (Biniboy)

Jikn individu diharoskan mengadakan pemilihan atau pe-
nolakan di antara dua objek atau hal yang buruk atau baitk maka
sering, Hmbul kebimbangan atau keragu-raguan pada individu,
seakan-akan individu berayun dari satu pol ke pol yang lain. Individu
hampir memutuskanmengambil yang satu, lelapi yang iaimnyn juga.
hinga individwu meram sukar untuk melepaskannya. Rebingungan
ataupun yang niegatif, keduanya mempanyal segi yang menguntung-
kan telapi juga mempunyat seglatau sifat yang meragikan. Pemilihan
atau penolakan yang sukar biasanya mengandung dun macam sifat
yang demikin ito, seperti telah dikemukakon dalam masalah konflik,
sama-5ama mengandung unsur yang menguntungkan tetapi juga
mengandung unsur yang merugikan. Misalnya, seorang pemuda
menghadap pemilihan antara dua orang gadis yang sama-sama
baiknya. Kedua godis tersebut menartk perhatiannya dan semua
diinginkannya, semua mempunys| sifat-sifat yang sama kuat
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Readaan vang demilian inilah yang mentmbulkan kebimbangan atau
beraperiguan pod o genpda emiebut, Pemilihan secars kompronis
tidak mimgkin diambil Seakan-akan pemuds lersebut berayun dan
satu objek ke objek yang lin, individu mengalami konflik

Kebimbangan atau kerage-mguan umumeya dak menyenang:
Kan bagi individy dmkﬂsmg-hdhng eremimbulkan perasaan yang
mengacaubin hingga keadodn psikis individu mengplami hambatan
atau gangpian Keadaan int dapat diatasi dengan cara individu
mengambil suaty keputusan déngan mempertimbangkan dan
pemeriksain seteditelitings segals sspek darl objek tersebut, segala
unitung ruginya, sehingen munghln perly membual suatu daftar
alasan-alasan hinpgs dengan demikian keputusariitn menunjukkan
kerputusan vang sebalk-halknya.

Tetapi kacang-Yadang kebimbangan ity berlingsung lama sekali

hingga sanpal mengpangey individu. Karena iy, kadang-kadang
individn mengambil keputusan secara serainpengan sdja, schab

individu beranggapan hahwa adanya suatm keéputasan akan lebih
baik daripada tidak ada keputusan sama sekali
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Bab 6
GEJALA CAMPURAN

A. Perhatian

1. Perkabinn dan Kesddarmn

Perhatian bechubungan vrat dengan kessdaran jiwa terhadap
suatu obyek yang direabksi pada sesuntu waktu, Terang tidaknya
kissacluran kit terhadap suata objek tertentu tidak tetap, ada kalanya
Tussaad i kit ekt (menjadi terang), dan ada kalanya meourun
(mwenjadi samar-saman). Keadian lapangan kesadaran dan kekuatan-
iy ticdak totap proda kadang-kadang luas din kadung kadang menjacdi
sempit, Hal itu terganting pada pergerataniaktivitssfiwa terhadap
obgek bersitbul

Tarafl kesadaran kita akan meningkal kalau jiwa kila dalam
prereaksi sesuialy ineningkat juga, Apabila taraf kekuatin kesadaran
kit naik atau menjaili gial korena sesuat sebab maka kita berada
padda peemulaon perhatian. Pethittian timbul dengan adany s pemu-
satan Kesaidarap kita eehindap sesuaty. N
Porbatian : yaitu keaktifan fiwa yang diarahkan pada sesuati objek,

baik di dalam maupuen di bear dirinya,

- Pemusatan Kisaduran fiwn lethodap sustu obifek berarti tidak
wemuit nsur/ objek yang bersamain Bmbul menjadi sasaran
kessacharan, totapl adaselaghn imsur-tinsur f objek yang dikesam-
pingkan.
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b

Nlaklin kst koneentrasi fiwa, makin cepat litiryapiya unsur-unsur
vang, fdak menjodi sagaran dar Bingkungan kessdaran,

Ohbjiek yang menjadi sasaran mmgltln hal-hal yang ada dalam
dirinya sendir, mimlnyl langgapan, h"-!:;gu'ﬁnn, perasaary, dan

sehagainga mungkin hal-hal yang, ilwar dirinyn, misalmya
Keadwin alam, kesdaan masyarakal, stsial skonomi, dan sehagii-
nya.

Sunrat-synmat Agur Perlation Mendapat Masfaat Sebanyak-

Btreipakasi
i Inhibisi, ynitu pelarangan atit penyingkiran isi kesadamn
pﬂﬂg tickak diperhukan, atsy menghalang-halangi masuk ke
datam 1|':ngl: kesadaran. Disini fwa hnmsmﬂmhmﬂ
bpangan miaka inhibls disebutiu hatas-
an lapangan kesadaran. Misalnya, kita ﬂdﬂn g it bersiap
Lliriunl-uknwmpuh an, Agarptrluﬁmk’rmhu]: terarith
pada lugas-tugas minka hendaknya ada inhibisi,
artinya -hep,nlllpaymgmungﬂﬁmnrﬁwﬂuharmdkeph'
jatsgan sampal masuk ke dalam suasana belajar kitn. Ajakan
bemiin mmbnion, bacaan-bacian yang tidak berguna periu
y dikesarpingkan.

. Apoersepsi, vaitu pengeraban dengan sengaja semua tsi
Eessaluran, termasuk tanggapan, pengertian, dan sebagainya
ving telah dimiliki dan bersesuaian,/berhubungan dengan
objek pengortian. Dengan kata lain, isi kesadarn yang men-
jali sasaran perhatian tersehut ditempatkan di tengal-tengab
Linpgapan yany, sesual dengan objek itu, Tujunrm}*a spayi
jiwva kita lebih memahami objek yang menpdi sasaran.
Misalnya, kita mempelajari sejorah mimhuﬂw Agami
Findu di Indonesia. Supaya terjaci m-l#thﬂnpunpﬁm
sehalk-baikiya maka kita perly mempunyai pengertian
lenbing borung-barang peninggalan yang ada hubungan
dmg:gitu mﬁlﬁi}mmtdL arca, dan sehagainya, :

€. Adaptasi (penyesuaian diri). Dnhm#ﬁ:hpm;h'nﬂ,mgnn
kita baik jasmani maupun rohint vang dipethukan untuk
menerimua objek harus bokorj diengan singguh-sungguh.
Dalam memperhatikan sesuatu, organ kits menjedi giat
menyesunikin din denpan tujuan/objek. Jadl perlu nda
penyesuaian din lmnmmh;ﬂdm objek. Paristiwa penve-
sunian dirt ini discbut adapiasi.
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Musalnyn, sava seorang lalusin SPG Negerd, Setelah tamat
Inlajiar ki bara sobulon vang ki, saya (hanpkot m-:-njndlgurqﬁi} i
Counung Kidul Yopvakarta. Keadoan S tempat sayn bertugas masth
serba darsrat. Alat-abat bednm mencukupi dan jash dard memenuhi
syaral. Sebagai tamatan seholah gora, saya telah hanyak dibekali
pengetatwan dan pengerian tentang hab-hal pengajamn. Dengan
pengetahumn yang diovlik saya tidak bunyak menghadapi kesulitan.
Dalam wakto singkatsaya dapal menyespaikan din dengan keadaan
yang serba darurat ity dan dapat menjalankan tugas barg tersebut
dengan baik, Dalam cuntsh ind lerdapat peristiwa adaptasi.
Kalau ketign syarat tersebot (inhibisi, aprrsepsi, dan adaptasi)
dapat dipemuhi maka cukuplith perhitian sescorang kerhadap sesuatu,
akibatyw pekerjoan yang dilakikan dapat berjalay, baik tanpa
EANpwan.
Namun demikian, beliga syamt tersehat Bdak cukup untuk
mencegah supaya perhatian kita tidak kendur. [N sind masth terdapat
hal-hal ying dopat membantu agar peshation kita terhadap sesuatu
tidak lekas kendur, yait
= Adanya perasaon tertentu tetfiadip objek tessebut. Apa vang kita
pechatikan adalahsesuntu yung dipandang indah, batk luhur dan
juga sebaiiknya, Dengan kata lan, unsur perasaan membantu
stabilitas perhatian kit

—  Adanya kemauan yang kuat. Ealaupun pechatian asli terhadap
sesuatu objek fidak oda, tetapi obyek lersebut ternyata ada
hiubunganoya dengan kebutahansya maks dapat diharapkan
bahwa kita ahan mempunyai kemoauan yang besar terhadap objek
inL Dengan edanya kemauan vang kuat, perhatian kita tidak
musdah kendur,

Berdasarkan keterangan térsebut maka dapat disimpulkan
bahwa:

— VPerhatian bérhubungan dengan kebutuhan.
~  Gejala perhatian berhubungan dengan fungsi jiwa yang lain.

3. Macam-macam Perhation

@, Perhatian Spontan dan Discgije

 Perhatian spontan, disebut pula perhatian ashi atau perhatian
tertarik paca sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan. Ferhatian
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dseripagi, yokni perhatian yang tmbulnya didorong oleh kemavan
Latina hjn i Lujiian tertenti, Pechatlan dengan sengaja ditajukan
hjnaicla a.m.uniu otk misalnyn siwa-gidwa SPG mendapat tugas dar
orang Wurya untuk belajar, yaknd belajar di sekolah gar. Didarong
aledl tigas dari orang tisa dan oleh cita-citanya sendirl maka setiap
aat pedutisnnys lechadap pelafaran cukap besar. Méreks belajar
rajin, bekun, din penich tanggung jawab. Mereka menyadari bahwa
herhutsi] atiu tidalowa ujian, akan berpengaruh kepada dirinya dan
han mempranyal art besarbagl hidupnya.

b Perluttian Sifis den Dinanis

Perhatinn siatis ialah perhatian yang weap erhadagy sesuat
Ada otang vang dapat mencurahkan perhatiannya pada sesuatu
soolal-olal tdak betkur l&kunlm:;yu. Dtngm perhatinn yang
listap itw myaka didam wni-:tu yang apat melakukan
weinin dongan perhatian’ yang Hm!np, rang anak
murmmpirhatikan sekali pelajaran seni suara. Agaknya, pelajaran itu
ook untuknya Dalam mkm agak lams perhatiannya terhadap
susia mustk ataw seni masih cukugp koat, idak mudah berpindah
ke cibtjek yang ki
Perhatan dinsmus iafah perhatian yang mudah berubah-ubih,
misdih barperak, mudah berpindah dart objek yang satu ke objek
v laiin Supaya perhatian kita terhadap sesuaty tetap Jount maka
thisp-tap kali periu diberi perangsang bant,

¢ Prihation Konsentrotifdan Distribuif

Perhatian konsentratif (perhatian memusat), yalni pechatian
vang hanya dltu]uilﬂ pada situ objek (masalah) tertentu.
Misalnya, seseorang sedang memecahkan soal aljabar yang sangat
mlit. Saat ftu jiwa dipesatkan pada soal-soat aljabar, jiwa dan
perhatian tidak bercabang. Sifat konsentrabif itu umumnya agak
tetarp kitkuh dan kunt, idak gampang memindahkan perhatiannya
ke aibjek yan

bi;e:lmhaln distributif (perhatian lerbagi-bagi) Dengan sifat
distribut ini orang dapat membigi-bagi perhatinnnya pada beberapa
arah dengan sekali ;.uhn_.fdnhm waktu yang bersamaan, Misalnya,
gury sedang mengajar, sopir sedang mengemudi mobil, polis: lalu
lintas bertugas di lengah-tengah jalan yang mmai.
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. Peehating Setped dan Lot

Perhatian soipit. orang vang mempunyai perhatian’ sempit
dengan misdal dapat memusathan perbatiinnya pada suatu objek
vang terbatas; sebatipun i beradadalim lingkungan ramai. Dan lagi
orang setmacam its juga b mudah memindahkan perhatianny 4
ke objek lain, jovanya tdak madah lergoda oleh keadaan sekeli-
lingrnva

Pirhatin luas, orang yang mempunval pechatian luas mudah
<kl herirk oleh keadlon-hejadian sekelilingmva, perhutisnnya tidak
dapat mengasah pada halhal tertenbd. mudih lerangsang dan mudah
myencurahkan fiwanya pada bal-hal vang baru,

e Perhabion Fiktyf dun Flukboatf

Perhatian fiktif (perhatinn melekat), yakmi perhatian yang
mudah dipusatkan pada suatu Bal dan boleh dikatakan bahwa
prerhattarswa dagpat melekit lama pada objeknya. Orang vang bertipe
perhatian melelat biasinya lelit] seladi dalam mengamati sesuatu,
bagian-haglannya dapal ditangkap, diin apa yang dilihatnya dapat
dittraikan secara objektil.

Pezhatian flukniatif (bergelombang), orang yang mempunyai
tipe ini pada umurmnys dapst memperhatikan bermacam-macam hal
sekaligus, telapi kebanyakan tidak sakmma. Perhatiannya sangat
subjektif, sehingga yang melekal padanya hanyalah hal-hal yang
dirasa pentinyy bayi dirinva.

4. Faktor-faktor yang Dapat Menpenganihi Perhntian

. Pembimoann. Adanya pembawaan lertenty vang berhubungan
dengan objék vang dirvaksi maka sedikit atau banyak akan
timbul peshatian lethadap obyek terientu. |

b Lalihar dan kebiasann. Meskipun dimsa fidak ada bakat
pembawaan tentang sesuata bidang, tetapi karena hasil dari
lntihan fkebissaan, dapat menyebabkan mudah imbulnya
perhatian terhadap biding tersebut. Misalnya, Alisejak kecil
hidup dl kalangan seni musik. Dia merasa tidak mempunyai
pembawaam lentang senl musik. Tetapi karena dia
berkenalan dengan sunsana “bemusikan” dan sering pula ikut
I::_I_::Ih musik makia perhatiannya tethadap seni musik cukup
acld,
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ot Adanva kebutuban tenteng sesuatu memunghin-
<an omtbulnya perhatian wrhadap obgeh torsebut Kebunhan
= drupaban dorangan, sedanghkan dorongan ity mempunyal
rirean vang harus dicurahkan padanva. Dengan demikian,
rerhutan terhacdap hal-hal lerebut pasti ada. Demi tercapal
Ty suaty lujuan, di samping perhatian juga perasaan dan
wemanan memben dorongan yang tdak sedikil pengaruh-
M 4
v canben D dalam kewajiban terkandung tinggung jawab
vang hares dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Hagi
prang vang bersangkutan dan menyadan at@as kewajibannya
=kaligus menyadan pula atas kewajibannya ito. Dia tidak
akan bessibap masa bodob. Entah kewajiban tersebut cocok
anau tidak, menyenangkan atau tidak, bagi orang dewasa
sudah dapat mem hesanggupan-kesanggupan-
rva untuk menerima suatu tugas. Maka demi terlaksananya
suaty mgﬁ,ipiylnﬂw&ﬂmﬂhrm'ﬁdhndiﬁlﬂm
dieman FEﬂlih Fﬂﬂﬁi

e Fowditon jaymand. Sehat Bdaknya jasmani, segar tidakoya
budan sangat mempenganihi perhatian kits terhadap sesuntu
bjel. Misalnya, badan dalsm keadasn lelah ditsmbah agak
kurang sehat. Dengan kondisi semacam itu kita harus
smenvelssailan soal-soal ilmo pastl yang pelik sekali. Aps yang
wrhcl.-i?'ﬁw:mu-lgkimn besar pechatian kita banyak terganggu.

| Spmsen proe,. Keadaam butin, perasaan, fantasi, pikiran, dan
sebapainya sangat mempengaruhi perhatian Kita, mungkin
dapat membantu, dan sebaliknya dapatjuga menghambat

g Suisans dj sekifor. Adanya bermacam-macam petangsang di
silitar kita, seperti kegachihan, keributap, kekacauan,
Memiperatur, sosinl ehanomd, keindahan, dan sebagainyn dapat
mempengaruhi perhatian kita.

b Kunt tidaknyn mmmmnmmmr in. Berapa kuatnya
perangsang yang bersangkutan dengan objek perhatian
singat mempengaruhi perhatian kita, Kalau objel itu mem-
burikan perangsang yang kuat, kemungkinan perhatian kita
terhadap objek itu cukup besar. Sebaliknya kalau objek it
meémberikun perangsang yang lemal), pechatian kit juga tidak
begitu besar.
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3. Minet dast Perlstion

Dalam proktik sehari-hari, antara minat dan perhatian pada
umumnya dianggap sama/ bk ada perbedaan, Memang keduanya
Do pir s, dan datam prakil st-hlu hesgandengan satuy sama lain,
Mlinsat (inferes); jiki seseorang yang tertoju pada suatu objek sehe-
marnya dimulai dengan adanyn minal ierhadap hal tersebut. Minat,
adalah sikap fiwn orang seorany, termasuk ketiga fungsi jiwanya
(Kognisi, konast, dan bmesi), yang tertuju pada sesuaty, dan dalam
hubuangan ity unsur perasian yang terkuat

Perhatian, yaibu keshtifan fiva yarg dianfikan pada suatu objek
fertienite. D3 dalam gejals perhatian, ketiga fungs fiwa tersebut juga
ada, Wetapi unsur pikiranlah yang terkuat pengaruhinya.

Anfara minat dan pechation selalu berhubungan dalam praktik
Apa yang menarik minat dapat menyebablan adanya perhatian dan
apa yang menyebabkan sdanys pechatian kita hr.'rlmhp sesuatu tentu
dhﬂ'lndamgﬂnmmah

6. Beberapa Peristicou daliom Gefalu Perhation
o Persoverasi [menahan): Pensta ind terjadi kalau seseorang
sangat tirikat perhatiannya pacla suatu objek tertentu,
sehingga sukay metepaskan pechatisnnya dari objek tersebut
Karenu sangjat terikatiya pada obfek wortentis maka sekalipun
datang bermunculon objek-objek bary, objek-objek baru itu
tidak aken menarik pethatisnnya. Peristiwa perseverasi ini
pada umumnya berlingsung pmhwmgyang mempunya
prrhatian ainu minat,
b, A:Inphn: Peristiwa kejiwaan ini bertentangan dengan
Perhatian tdak terfkat pada suatu objek saja,
u!npl selalu berpindah-pindah, mudah menyesuaikan diri
dengon keadaan ban. Peristiwa ini disebut adnptasi.
Peristiwa adaptasi umumnya terjadi pada orang yang
mempunyai perhatian hunk.
¢, Osilask; yakni kmm&nynq tdak tetap, timbul
tenggelam, kuat kendur, sering terputus-putus. Misalnya,
seseatany yang mendengarkan ceramak lentang pelita dan
modes: Semula perhatiannys cukup besar. Setelah selesai,
ternyala ada bagian-bogian yang tidak tertangkap. Hilangnya
hr,lm-hngm yungﬂd:kﬁtﬁghpituhuhuengan
terpatusnya pechitian oring lechadup ceramah tersebut

148 Potkologl Useuse



d. Perhation bergerak: Orang yang mengalami peristiwa ind
perhatiannya berserakan, seakan-akan tidak mempunyai
perhatan sama sekali terhadap apa safa, baik tembang, dirinya
mawpan terhadap apa yang ada di sekitamya, Peristiwa inl
sebagai akibat dar adanya perseverast.

«  Catatan-catator Praktis

Dalam kehidupan sehari-har orang perlu memuosatian
wrhatiannya terhadap apa yang sedang dilaknlkannya, Dengan
sdanva perhatian akan menjadi pekarain itu dapat dilskukan
Jengan huLdn-.nhuiEny: pun dapat diharapkan,

Hal-hil yang berhubungan denjgan perhatian dalam prakiik
serndictikidn dan pengajaran:

Dalam belsjar usshakanlah anak dapat memusatkan fiwanya
padda pelafaran yang sedang dipelajan. Hal ittt akan memberikan
huttungarn,
— e fungsd jiwa :kmbdtm'paehaik-hﬂknya.
— semup fungsi akan bekera sma satu sama lain
— pengamatan iebih tyjam.
— tanggapan lebih tajam dan glas.
— bahan dapat dicema dengan cepal,
~ reproduks| depat berjalan dengan mudah.
—  bahan-bahan dipat diambil dengan lebih telith
— pembentukan pengertian dapat berjalan dengan cepat, mo-
dah dan lepat
s Hindarkaniah segala sesuatu yang mungkin dapat mengganggu
perhatian anak, misaknya:
~  sikap gurts sendiri yang tidak tenang
= ;mﬂ:?:d:hhsd:;-.dﬂunkdﬁ
— températur din sebagainya,

: mmmmmmmmmwm
andk akan menarik

i Apayang mmari Mﬁmum‘qdewmhulmnhﬂunmnk
FH]“M“I:ME
~ langan memiksikan sesuaty yang menjadl peshatian gury,
padahal bagl snak belum teetty hal fu menarik pethatiasnnya.
— Hargailah ariak dengan seinestinya, tormasuk menghargai apa
yang menjadi perhatian anak.
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= Pprhugian ansh i ped dibimbing, tilak hanya sekadar
sl saje apa vang siejodi pedatian anak.

¢ Fakhal yang menjadl bebutuban/ kelidupanya akan aenari
perhatiannya, Maka psahakanlah behan-bahan yang sesua
dengan kelytuhan anak dan hawalkah ke dalam kogiatan-kegiatan
yang sesuai denan kehidupanmys, Mistlny, anak bary senang
bermain sadapat mongkin usahakanlah penyajian pelajaran
clalany suasana bermaing suasana gembire

i, Terlalu lana memancangkan perhatian pada salah satu objek
tertent sclalah kurang batk. Ushakanlah pergantian dengan
selanyg-seling, misalnyw dengan lisan-tectulis, pelojaran kecekatan.
pengetahuan, pelapran tugas bersama-mdividual, dan sebagal-
nyi.

g Fubunjkanlih pelajaran yang disajikon dengan:
—  pengetaliian yang telah dimiliki
= bahan-bahan pelajoran yang lain

h, Daya tengkap dan daya penyesoaian anak tidak sama dengan
orang dewssa maka janpan segele-palanys menuntul berjalan
cepat. Berllah kesempabin atau wakby secubopnya unfuk mela:

b Kaelelaban dapat mengendurian perhatian tiaka shakaniah
supaya antak jongan sampal menjaidl leloh dalam melakukan
sesoat

Jenis-fenits Perhabian

Perhatian dupat dibedakan menurut “bentuk” dan “sifatya™,
Masing masing pembedaon it sebugai berikur
1. Menurut bentuknya, perhatian dibedakan atas:

a.  Perhatian sengaf, vaitu jenls perhatian yang rerjadi apabila
individu ingin menyaring secara kuat dan ingin menangkap
kesan pengindman secars lebili jelas. Misalnya, mahasiswa
yang sédang meongikuli kulish, dengan sengaja mereka
memusatkin peng wa poda paparn tulis, pendengaran:

b. Perhatian ticak disenygaja, ynitu jonis perhatian, dalam mana
tidak ads asahw sadar dard indivicdu, untuk memusatkan
perhallannya pada suaty pengindraan terleniu, tetapi
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dmanyy Fecara tidak songaja terpusatkan pada bagian-
pagiam indra terrentu, Misalnya, adanya rasa sakit; lapar,
havizs, paies, dingin, dan lain sshugainga.

o Perhation habltaal, yvaily merupakan kecenderangan
mudividu pntuk memusatkan perhatiannya pada hal-hal
tertent dalam setiap keadaan lingkungan dengan
meninggalkan perangsang-perangsang lainnya. Misalnya,
pata suaty sote di akhir musim panas, seorang ahli biglogi
dan seorang seniman berjalan-jalan sepanjang jalan
nedesaan, Perhatian abli biologi itn ditujukan pada
Bemaram-macam jenls kayu-kayuan din bunga-bungnan
vang moteka lalui, Sedanghkan yang seniman memusatian
perhatiannya pada keindahan matahari yang sedang bkan'
wnggelam di langit yang idak hisrawsin. ]!ld ik searang pun
di antara mereka yang memperhatikon annk-anak vang
siedang bermain-main di dekatnya. Perhalion seorang
poiudicdik atau ahli psikologi harangkali terpusat pada jenis .
permainan yung dilakukan oleh anak-anak ito.

1 Meimirut sifatnya; perhatian dapat dibedakan atas:

A Porhatian spontan Iau%iung atau direct, dan perhatian
paksann, yaitu jenis perhatian yang tidah dengan sengaja,
individu morasa senang terhadap objek yang diamati
Sebaltknya, apabila individu Hduk sefang pada sesuatu vang
haras diperhatikannya moka Wergadi “perhation paksaan™.
Perhatinn semacam ind juga discbut sebagsi perhatian ber-
sy

ki ﬁhﬁnn konseritratif dan perhatian distribudi, mengacu

piada objek vang diamati. Kalau individu memusatkan pikaran,
perasant, dan kemauan pada “satu” objek saja maka disebut
sebagai “pertatian konsentratif”. Dan manakala individu
mumbagi-bagi perhatiannya pada banyak objek maka
dinamakan * perbatian distributif”.
Studi matematik tinggi mh:lrn. membutuhkan perhatian
konsentratil. Sedang seorang dosen atam guru yang sedang
mengajar di muoka kelas, menggunakan pechatian distributif
untuk memperhatikan murid-muridnya, Akan sangat
menguntungkan apahils orang sanggup mengubah-tbah atay
mentransformasikan perhatian ke dalam bentuk perhatian
distribunif dan konsentratil secira bergantian, sesuai dengan
tuntulan situasi.
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. Perhation semjit dan perhatian perseveratif. Dinamaka,
peehatian sempit, tsanakala terjadi fiksasi dan perhatian ata,
mlehatnyn pechatian kepada satu objek yang terbatay
Perhatian yang konsentratif dan melekat terus-menerus ity
thisebl sebagm “peshatian perseveratid™, )

d. Perhatian sembarangan (rndem altention), yaitu perhatias
yang Ydak tetap, mudoh boriboh-ubaly, berpindah-pindak
duri obiek yang soty pada objek yang lain, dan tdak tahan
Lurna_ Jends perhatian inl pada amumnya terdapat paca anak-
andk, alay ; fugh pada arang dewasa.

Penyimpangan Pechatian (In aftemtion)

Penyimpangan perhatian (in aflention) merupakan sualy
keadaan yang dialami sescorang paca suaty sast tertentu, dalam
mana perhaliannya ditajukan hai-hal lain sehinggn tidak sesux
dengan peristiwa atau kejodian yang sedang berlangsung
Terbentikeya penyimpangan perhatian g balk oleh faktor
internal, sesaat individu dalam keadaan lelah, lapar, dan lais

_ dan ko ekstrrmal sesaat mimloga, objek yang monoton,
tetap, selalussmi, din lain sebagainya, |

Pada urmumenya hal yang menimbulian penyimpangan perbat
m-ﬂmmlﬂﬁmum-mmmuw
“gangguan perhatian”. Dalam hubungannya dengan jenis-jenis
perhiatian, perhatian spontan tidak mudsh terkena gangguan

iam, seddangian peshakian paksaan dan perhatian sembarangan
random] sangat mudah mendapatkan gangguan,

_ car dalam mengatasi pangguan perhatian antara lain
dapat disebut sebagai berikut
1. Memperkuak mibivasi

Untub pekerfann presesi dan accumiese (saksarms dan teliti)
dituntut penggunaan minat dan perhatian tinggl, dan dihindan
semul ganpgian yang bisa menyimpangkan perhatian. Selanjut:
nya, perhation dan minat herus selaly dibangkitkan dengan
bantuan motivasimotivisi dan emosi-emosi terteniu. Dengan
minal dan perhatian yang terarah serta terbimbing, orang jadi
selatu sibuk dan aktif berbuat sehingga memunculkan™ ras
berarti” dan bahagis

2. Memperkuat usaha dalam menialankan suaty tugas
Untuk mendepatian sukses dalam hidup, perlu kiranya kite
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auabu tugas pekerion. Sehuburgan dengan inl, diperdukion sekal
adanya minat dan perchatian. Sebab, tugas yang dikerjakan
detigan penuh minat akan memberikan hasil vang baik dan
memuaskan lutl
1 Membiasakan diri dalam membentuk "in atfenfion” terhadap
gangguan perhatian. Khususnya berlaky pula pads tugss-tugas
mhﬂﬂmmﬂdl perguruan tinggi. Beberapa petunjuk penting
dan perhatian dapat dissbutkan di bawah ini
a. Singkirkan dan hindari sehanyak munglin kejadian-kejadian
yang, mengakibatkan rpecalinya perhatian dan minat, misal-
nya siaran gadio, TV, gambar parno, suara tape recorder, dan
lnin sebagainya,
b Kerjakan satu tugas u];...jmkmmmﬂmugmp minatdan
1.8
L. Pﬂhﬂ.:as:d:mmh ﬁmheﬂm mngsangan untuk
mencapai suksesdalam usaha laimwa. Sebaliknya, kegagalan
pada satu usaha akzn memberikan pen yang kurang
padn usaha dib lam.
d. Msm pengemmﬁpmmlmp,ﬁmmyﬂ'ﬂumhn
pengilaman-pengalaman mess lampau untuk memecahkan
masalah-masalah bara. Judi ada prmhmg‘i'rqf lewrning.
Bersikaplah ienang, hati-hati. dan waspada selalu
Perbesarlah kemampuan adaptast, agar bisa lebih peka terha-
dap perubahan situasi dengan sepenap permasalahannya,
:I;r;ﬂphhmmmhlmuhappﬂmhndmpnmynm
Singkirkan hambatan-hambatan emosional dalam usaha
b trasian diri dan pencurian minat; misalmya rass
enggan, takul, cemas, mindes, dan lain-lain. Sebab hambataz
emosional dan gangguan emosional, bisa membuat

menjadi pemimpin yang enggan bekerja. Karena itu, hin-
darilah schanyak mungkin kejadian tersebut.

B. Kelelahan

. Gejala Kelelahan puds Manusia

Sejak lahir sampaj menjelang meninggal dunia, manusia

Bermacammacam kestbakan.

=
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Gerikegerah ying dilakukan itu tidak sama bentuk dan
tingkatanva, ada yang berapa gerak reaksi, disusul gerak kaki dan
tangan, merangkak, beralan, bedlatk ada pula taihnuknn kesibukan
bekena, kescmuanya membutiuhkan kekuatan dan kemampuan,

Senra geval dan besihukan i mempunyai arti bagl manusia,
Tetapi pada suntn sant kekuatan untok berbuat itn malkin lema makin
berkuranyg. Berkurngnya kekuatan bergerak (baik jasmani maupun
rohanu), akan memberi perggaruh mengurang prestasi yang akan
dicapal. Gejala berkurangnve manusia untik melakukan sesuatu
disebut kilelahan keletihan/ helesuan/kepepatan.

Sebaltlnya ldla mingetahui juga, bahwa ienaga manusia itu
ada batassiya. Batos ifulah yang menunjukkan datangnya keletihan,
Dalars melakikan pekerjion sehari-hart, orang melakukan kerja
jusrind din ke cohani. Karena suatu kesibukan maka sampaiiah
arang pada batas kekustaniya dan saat itu tibalah keadaan lelah.

erarriya kelelahan ity sdalah suatu keaduan atay kondis,
bl kondisi jasmani nsiupun kondiei psikis, bukan suatu dorongan
tertentu, Namun demikian, kelelahan mempuanyal pengaruh yang
busar kehidupan manusia. Karena alasan itulah kelelahan

dimanukkan ﬂ.lhmgqihumpunn
2, Bebub-selwmb Kelélahan

Kelelahan disebabkan karena beslangsungnya suaty aktivitas
atay mmﬂmmﬂmwm Maka ada
NS AT
- Kelelahan disebabkan gleh peketjaan jasmani, misalnya:
mencangkul, berolahragn, beraian jauh, memikul berat, berse-
peda, dan sehagainya.

—  Kelelahan disebabkan pleh pekerjaanjiwa, misalvys memikirkan
soa] hitungan, membacn terlafy Inma, dan sehagamya.

1. Macami-mecam Kelolahan

~ Kelelahan jasmani kalau; Kebatan jasmani beckurang sehingga
tickak dapat molakukan sestiata dengan semestinya maka omng

it mengalimd kelekahan jsmani,
~ Kololshan rohani: Knlau kektatan w berkurang sehingga tidak
dapal melakukan pokerjpin psikis dengan semestinya maka
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arang M dikatakam menga i kisklahin rolani atau kelolahan
Hwa,

1. Hideeegun Kelelahan Jaswani dan Rolani

Manusis aclalah suatu paiko-somatis, selamanyy idak dapit
diadiuhan pensisshun antara jiwia dan raganva Gasmani), Cleh Knrena
i, hoelelabuan jasmand ticlak dapat dipisahkan pula dengan holelaban
ahand, dan sebuliknya, Hal-hal yang mungkin terjadi
- Raik kelesman fasmant maupun rohani dirasakin oleh seliruh
pribadi

- Pokerjsan fasmoni dapat menimbulkan kelelahan fasmant pun
dapat menimbulkan kelelahan rohan,

- Pekerjaan rohand dapat menimbulkan kelelahan jasmani

- Kelelahan jasmani dapat mengurangkan kegiatan jiwa dan jas-
L

Dengan singkat dspat dikataksn buhwa antara jasmani dan
robiank, antara lelesiagy lsmant dan kelosuan rohani miempunyal
huhungan tinbal balik dan saling mempengarubi

3. Pendapisi-pendipnt tentung Kelesuan
¢ Teon nteketrursi

Inteksinasi berarti di dalam badan kit terdapat stau terjad(
sacuin Vg dapat menimbulkan kelesuan. Teon infeksinasi termasuk
leori lama. Pokakipokok teort lerseimt dapat diteranghkan gebagai
berikut:

Tubuh kita bekerja, di dalam twbuh kita verjadi pestuksran zat,
peredarin darah, dun pembaloaran: Karena pertukaran zat, peredar
an dariih, din pemboakaran itu Embullah berbagai bendn sixa atay
“ampas”. Sisa-sisa pembakiran itu masuk ke dalam peredaran darah
dan akhirnya masak ke dalam sustnan urit saval, Di sintlah benida-
benida itu menyvebablan terbentuknya semacam berda berbisa atau
bericun. liilah yang menimbulkan rasa lesu, baik jasmani maupun
rohani, baik setempat maupun selurah tubuh.

b Teori Biologts
Tokoh: Thorndike. Teori ini termasuk wori baru yang mencari
shab-vpbab kelesuan dar hukum-hokoem hidugp manusia.
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Thornckike nuemynjukkan 2 peristivan yang terad| pada manusis

Apahita ta bekera agak lama, akan terjadi:

~ Pengurangan lnaga, penpurangan tenaga ity menyebabkan
timbulnya gejala kelesuan

- mehhmﬁmhiaﬁmdﬂmwﬂuhmmlkh lamia
makin menimbulkan perasaan bosan. Kebosanan dapat meng-
hambat kemajuitn pekarjasn, Karens kebosanan, berkuranglah
prrasaan puas padi pekerjaan. Hal ini dirasakan juga sebagai
kelesuan/ kelelahan,

6. Usaha-usala Menghilangkan Keleswan
aktivitas, sudah bavang tentu barus disdsuaikan dengan jenis
aktivitasnva.

- WWHWmMMwm
~  Menghentikan pelerjuanrohani untuk menghilangkan kelesuan
rohani,

[i samping care-cars Ersebut, tentang istirahat ind masih ada
beberapa kemunghinan.

= Untuk menghilanghan kelesuan jasmant, cukuplah kiranya kalau
orang menghentikan pekerjaan yang dilakukan, duduk-dudulk,
tidur, dan sehagninya,

— Untuk menghilangkan kelesusn rohani kadang-kadang orang
fidak cukup menghentikan pekerjaan yang dilakukan, tetapi
kadung:-kadang orang tidak perlu menghentikan sepenuhnya
pekerianjiwa/ pikiryang dilakskan
Misaloya: berjalan-jalan, menanton flm, bersenda gurau dan
sehagainya Dengun cara demikian basanya kelesuan jiwa dapat

hilang, orang kembali kuat dan sugar bugar. |

7. Catatan Praktis
8. Di dalam ruangan kelas hendaknya ada peredaran udara
secukupnya, pintu periu ada pads tiap ruangan.
b, Usahakaniah supeya kelas tidak gelap, aturlah supaya cahaya
dapat masuk secukupnys.
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¢ Tempatkanlah alat-alal pelajaran, gambse-gambar hiasan ke
Tnssebaik-haiknya.

L Usshakanlah supaya tidak ada alat-alat yung berkilau- kilasan
ke muka anak-anak.

¢ Jadwal hendaknya disusun sebaik-batknya dengan mengingat
pertimbangan-pertimbangan didaktis-psikologis dan peda-

Gegs.
L. Berilah kebebasan bergerak secukupnya kepada anak-anak.
% Liburan sekolah perly ada pada bulan-bulan terteniu,

C. Sugesti

1. Pengertian Tentang Sugesti

Sugesti = penganuh atas jiwa stau pertutan seseosang sehinggn
pikiran, perssaan, dan kemaoannya terpengaruh dan dengan begitu
orang mengakud atog meyakin apa yang dikehendakd dad pudanya.

Karera adanya pengarub itn, perasaan dan kemauan sendini
sedikit banyak dikesampingkan, pikiran send s tidak digunakan. inti
dari supesti ialah didesabkannya sesuatu kevakinan kepada seseorang,
vang olehnys ditéelme mentah-mentah, lanpa pertimbangan yang
dalam.

~ Pihak yang mempengarubi, yang mendesakkan sustu keyakinan,
pendapat atau anggapan kepada orang lain.
~ Pihak yang dipengaruhi, yang didesak untuk menurut dan mene-
rima pendapat atau tnggapan yang dikenakan kepadanya.
Pada keterangan di atas menunjukkan bahwa sugest: adalah
pengaruh yang dikenakan pada pihak |zin, yakni yang disugesti
Sebenamya penganih sugesti tidak ferbatas pads orang lin. Pengarih
sugests tidak selalu berlaku untuk pihak lain, tetapi juga pada dir
serlin
Sugesti terhadap diri sendin disebut olo-sugestt, Oto-sugesti
banyak terjadi, misalnya: seseqrang sedang malas bekerja, oming itu
mengatakan, “Agaknya ssya in sakil,” Sebenarnya orang itu tidak
sakit, vetapi karena pengarah sugesti sendic, seolah-olah dia seorang
ymgmmu!mh:&h, tingkih lakunya sepert orang sakit. Hal ini
tichak lain karena olo-sugesti.
Menyugesti orang berarti mempengaruhi proses kejiwaan
(pikiran, perasaan, dun kemauan) orany lain sehingga orang yang
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disngosti mengthoti don bedbuat apa seperti yang disugestikan
kepadanyi.

“Sugestl” mompunyi makna yang besar dalam pemastian dan
pembuktion Lakta sosial, misalova di sekolah-sekolah, di bidang
pergurian, di balal pengadilan, bidadg pemerintahan, penentuan
kapatuban, dan lain-lain, individu-individo vang bersangkutan bisa
tersugestif oleh nasihat-nasihat, informasi-informasi lisan, tulisan
di surat-strat k-ll'lﬂl'. dan Iili!'l-]\l-ﬂﬂ-.i"lt"llpnjﬂ.m hﬂ&drnyn-pengnruh
sugesti terhadap orang lain, namun tetap saja ada batas
pengaruhnya: Agarsugesti-sugest itn bisa ditecima, diperlukan alat
psikis yarg sama yaitu pikican dan peragaan yang kurang lebih
safenis dalam kehidupan senilis, sama dengan milik pemben sugest.
Tanpa parsamaan tersebut, sugesti tidak mungkin diterima oleh
individu vang bersangkutan. Film-film dian buku-buku detelnd
pmpamanya akan mendorong orang-onng muda berbuat sama dan
sejettls dengan pelaku dalam buku/film lersebuy, apabila pada anak-
arak muda it sudah terdapst kecenderungan-kecenderungan yang
sama atan hampir sama.

Semun pekerjann bisa diperingan oleh sugesti-sugesti yang
pesilif. Pekerjaan yang sangat berat dan sangat sukar, bisa
ringin dan menyenangkan oleh karena “sugesti®. Maka
kemampuan memberi sugesti yang positif ini, dimasukkan dalam
kategori *seni mengajar, dan séni memimpin”, Yaitu merupakan
seni untuk membangkitkan gairah kerja alau gaivah belajar,
menciptakan snasann yang menggalimhkan, penuh harapan,
menimbulkan minat perhatian, dan lain-lain. Dengan demikian.
sugesti it bisa diterapkan sebagal alut pembangkit tenaga dan
kegairahan psikis, yang sangat diperlukan pada proses belajar
dan bekerfa di sekolah-sekolah, pabrik-pabrik, kantor, peru-
sahsan, dun lain-lsin.

Namun hendaknya diusahakan agar seseorang atau anak
didik tidak sangal bergantung pada sugesti-supesti ini. Karena
tujuan pendidikan falah mendorong anak didik untuk berpikir dan
berbuat secara mandiri, sedang pada peristiwa sugesti itu terdapat
sedikit atou banyak ketergantungan anak didik pada pendidiknya.
Pemikian puls para buruh, dan pegawai hendaknya tidak
dibiasakan pada "candu” sugesti, agar mereka bekerja penuh
gairah dan didorong oleh motivasi-motivasi yang dipilihnya
sendiri.
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Sttt tersedvt masih perly dibvrikin selama anak atay orang
A vang bersaingthutan bedam mampu memillh jalon hidupnya
sendid, ihl!llll‘ﬂﬂ.‘i}“hﬂbﬁﬁﬁlm D bespiti, sigeat g hisa
dimantaatkan untuk pendidikan kemauan, pemupuban dan
prernililsan mitivasi, hmhthlm. sugesti-sugestiitn parhudikuray
apat orang sampal pacda pikian sendin, wawasan/ insight send
Lyt htuan sendicl dam tenggung fswab sendin,

2 swuyests dan Swgrstibel
. Sugesti = sesmatu yang mempunyai pengarol sugest vang
hesar, Omang yang sugestif ialah omng yang mempunyai
mmhﬂmﬁﬂmhﬁr Hal-hal apakalyyang mem
Hity hdakdnpatdltﬂnlukan,hdﬂng-hdmg
karena h pan, kedudukan, kekayvaan, kejujiran,
selugainya.
b Sugestibel inlah sifat-sifat yang mudeh kera saranatai sugesti,
Dmg mindah ke pengaruly supesti disebut orang vang
Clrang vang sugestibel tidak cukup mampu mem-
Lﬁihn pertimbangan-pertimbangan dan keputusan-
keputusan téndang sesuatt Biaganya sifat sugestibiel i
rdapatpads snak amk el ranyang Koo penger
tianpyya. Orang vang kirang peogslamannya dan orang vang
tidak terpelajar.

3. Cari-cara imiuk Mensygeshi

a.  Dengan menibujuk, misalnys mensugesti anak yang “lambal
beherja™. Tidak perlu dihlul:m bahwa dia secrang vang
lsmbat bekerjo. Hujikiah dengan snbar, katakanlah h}'ﬁﬁﬂl—-

' rq.r: huhmdh sangaup mengerfikin desuastu sepert eman-

b Du-gmmm@. 7 mensugesti anak yang belum dapal
mengpambar, ke s “Gambarmu baik, bagus, cukup
bagus, dan akan lebih baik lagi kalaw... dan sebagainya®.

e, Dengan menakul-nakub, di dalom p-undi:likm prinsip
menakut-nakuti Hdak dibenarkan, letapi dalamy rangka
mensugest menakut-nakuti ada kalanya dapal dijalankan,

uﬂkmﬁdﬁkh::hbﬂs-lﬂ:ihmﬂlmhymhnmpﬁa
kan anak yang suka makan mangga,” Hoi, jangan. terlnlo

bamyak makan mangga, awas perut mudah sakit™ dan se
bagainya,
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d Denganmemnpkion kekarangan atay kelebiban, misalnya:
"R anab dan desa, kyluargamu serba kekurangan selama
bebajar ko berihatandinas pada pemerintah. Kalaw kamu
tdab capn belagar, kemungkinan skan yagal sekolahmu.
Ramiut furus mengembalkain tang fkatan dinas yang tetah
Watta el Than masdls banyak lagl cara-cara lain untuk

marabgest orang,
b Alst-alat Sugesti

Schubangandengan carn-car mensugestl, kita mengenal alat-
alal bl menamamban pengarah supest) kepida pihal Jain, antara
lain
= Mata fpandangan tejam, lemah fembut, dan sebagainya).

- Roman muka {manis, kasih sqynog, dan sebagainya),

= Teladan (tinglah kiku yang baik, sopan santun, kejujuran, dan
sehagainya)

- Gambr {gambar mualah-majalah mingguan, buka-buku, dan

- Suar (merdu, sinis, kemasdo, perinéaly, dan sebagainya},

= Wama (dalam reblame. sandiwara).

~ Slogan atwy stmboyan (dalam perfempuran, pembanguman,
rapat-rapal, dan demonstrasi],

5. PermanStagesti
Supesti mempanyai peranan penting, baik dalam kehidopan

pada umumnya, manpun di skolih. Denganadanya sifat-sifat sugesti
datam kepemimpinznmaka akan teriadk
- Phnplnan banyak disegant smak buahnya.
- Adanya kepercayaan besar kepada pimpinannya.
= Timpinanzkan dibormat, diturul dan diperhatikan segala perin-

lahnya.

Berpengarubnys sugesti di dalam linghungan sekolah, akan
miernberi kemunkinan:
= anak-anak hoemat kepada pimpinan/ gurnya.
- .mmmmmm diberikan.
—  anak-anak sunggah-sungguh mela perintalv-perintah,
suruhai-suruhanyang diberikan oleh gure.
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= nasihat-nasihat dan petunjuk-petunjuk gury akan diturut oleh
anak-annk.

Karena besarnya peranan sugesti di dalam pergaulan maka
pelaksanaan sugesti ini dijlankan di berbagai lapangan, misalnya di
rumatesakit, dalam organisasi, dunin perdagangan, dan sebagainya.
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Bab 7
BERPIKIR DAN INTELIGENSI

A Proses Buepikir

1. Berbagi Carn Pemecalun Masalalh

Sebngaimana ditsringkan dalam bab tordahulu, berpikir selalu
verhubungan dengan masaloh-maslsh, baik masalah yang timbul
dard cituasi prussa kind, masd Iampart dan mungkin masalah-masalah
yung belum lerjadi
Proses pemecahan masalah ita disobut proses berpikir. Dalam
mermecahkan tinp masalsh mbulish dulam jiwa kita berbagai
kegintan, antara laite
— Kita menghadap! suatu siuast vang mengandung masalah.
Pertama-tama kita mengetahs kebih dulu apa mesalahnya, atau
apakuh yang kits hadapl itu sustu masalah.

- Mﬁ masalah it dapat dipecahkin,

— Hal-hal manakah vang sekiranys dapal membantu pemecahan
masalah tersebut

= Apakab tujuan masalah fu dipeablm.

Dengun kata lxin, tap kila metg hadapi masalah dan terdapat
bermuacam:macsm faktor, vang kesemuanyd menupakan rangkaian
teuasalahy-masialah itu sendir
Dhari kegiatan e yang discbu o di ntas, ada beberapa fakior
yang biasanya tidak dapat ditinggalkan dalam berpikir. Apa
masalahnyn, bagaimana menwecahkannya, apa tjuannya, faktor-
faktor apa yang membanty. Maka dalam berpikir sering timbul
pertanyaan, apa, mengapi, bagaimana, untuk apa, dan sebagainya.
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[0 bt Takior yang disebutian, tjuan adalah menontukan,

ki kolou crang, memandang siteas ilu bdak mengandung
adsalaly, dengan senudiringa tidak memahami tujaan memecahkan
pitasadlaly bersebut, kemungkinan besar situasi yang dihadapi tidak

el ditudapi denpan berpikir.

Hingkatan statu masakah menentukan proses pemecahan yang
digmnakan. Tidak semua masalah sama tingkat kesubarannya dan
(ckak setiap masalah dapat dipecabkan dengan cara yang sama.

[Man bermacam-mocam masalah ada pula bermacam-macam
car penwcahan, antam lain
—  slvngan insting
—  slenyan kebdasann-kehiadaan
~  denganakbivitas pikie

2. Proses Berpikirdan Kegiatan [iwa dalam Berpikir

[Talar bab ind dibicaralkan wntang berpikir dalam funpsinys
untuk memesahkan suatu masalah. Dar uraian di atas dapat disim-
pru]hnl's

Prisies beepikar dafi memecafikan mssalidr:

~  Ada minat untok memecahkan masalah,

—  Memabami tyjuan pemicahan masalah itu,

~  Muinari kemungkinan-kemumgkinan pemecahan.

—  Menentukan kemungkinan mana yang digunakan,

—  Melaksanakan kemungkinan yang dipilih untuk memecahkan
masalah,

b Dl prases bespikir tindl hegiatan-beguatan jiun;
— Membeniyik pengertian
— Membentak pendapat
—  Membentuk kesimpulan

B. Pengertian
1. Apakal Pengertian Hu?

Untuk menjelaskanapakah pengertian itw, lebih dulu disafikan
contoh sebagai berikut:

*Pada awil Hburan ind siswa-siswa kelas 11 SMP Neger
berdarmawizata ke Borobudur. Rombongan berangkat jam 08.00 pagl
dengan kindaraan bus.” Dari contoh di atag, kitvmempunyat Bng:
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gapan tentang kendarazn. Kila prempunyal bermacam-macam
tnggapan fentang kendaryan’ bus, sopeda, truk, mobil, kereta api,
perahu, kapal, bemi, danselagainya,

Hetjenis-jenis alat yang ditumpangi untuk bepergian itu disebut
kendaraan, Kata kenclaroan ini adalah suatu pengertian. Kalau kita
mengatabin kendaraan, kita mempunyai pengertian apakah
kendaraan it Dan apabila kita banya mengatakan satu saja, yakni
kendarann, tidak menyebuthan eris kendaraan apa maka penpertian
tersebul masth meripakan pengertian abstrak, karena jonis kendaraan
yang dimaksud masih samas-samar. Telapl kalau kita mengatakan
kendaraan bus, bita mempunyal pingerfian yang lebih konkret. Dy
samping kendaraan sendin merupakan suatu pengertian, bus juga
merupakan suaty pengertian pula.

Dialim hal ind kita belum menyebutian jenis bus yang mana,
bus yang catnya bagaimana, bus banu atso bus kuno, bus
atau bus pendek, bus milik siapa, dan sebagainya. Walaupun
keterangan-ketorangan ini idak disebuthan, tetapi kita mempunyai
pengertian tentang bus. Bus lermasuk jenis kendaraan yang berbeda
dengan sepeda, kereta api, bukan Lapal, bukan kapal terbang, dan
bukan pula dokar.

Kendaraanadalsh pengertian, bus pun merupakan pengertian.
Bus termasuk kendaraan, bus merupakan pengertian yang lebih
konkret daripads kendaraan saja. Bus Damei lebil konkret
bus. Bus DAMRI bercat biru Jebih konkret daripada bus DAMRI, dan
sehagainys.

Tiap-tap benda mempunya sifat (ciri khas) yang menen-
tukan aidanya pengertian tertentu bagi itu, misalnyn bus. Jenis
kendaraan vang discbut bus, mempunyai cin-ciri pokok vang dapat
membedakan denganjenis kendaraan yang lain.

Di samping ada sifat-sifat pokok ada pula sifat-sifat kebetulan,
atau sifat-sifat yang tidak merupakan sifat pokok, misalnya DAMRI.
Kebetulan yang disebul jenis bus DAMRL dan lernyata tidak semua
bus milik DAMRIL DAMRI di sind hanya sebagai sifat kebetulan saja.
Blus baru bercat bin, kata “bire” dan " bercat biru” han
sifat kebetulan saja, karena bus tetap akan dikatakan
bukan DAMRI, tidak baru dan tidak bercat biru, dan tidak akan
dikatakan lainnya.

Sifat-sifat kebetulan tidak akan mengubah sifat pokok. Adanya
sifat-sifat kebetulan dari bus tersebut tidak akan mengubah sifat pokok
pada bus, Maks sifar-sifat kebetilan Hu disebutjuga sifat tambahan.
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Jalam menanggapt segala sesuitu, jiwa kita tidak pasi tetapi selalu
i, di antamava memabami sifat-sifat yang d menghubung-
Jnsitat yang satu dingan yang lain, menggolong-golongkan sifat-
it vang, betsamaan, memisahkan sifat-sifat tambahan, merangkum
déat-sitat pakok, ltulab peherfaan pikir kita sampai mendapatkan suatu
et tran. |

Pengertian adalah hasil “ kir yang merupakan
“nﬂhum-.fn I!Hﬂl!-ﬂrﬂlpuhlﬂl d.l!lﬂpﬂ::u m.mi; kg‘kfltll:.m
favatakan dalam ssha perkatasn.

s Pertedanu Antara Tanggapon dan Pengertian

Tanggapan = hasil pengamalan yang merupakan gambaran/
ykisan,kedan darl pengamatan yang tersimpan dalam fiwa.
~ Péngertian= hﬂltrpﬂirvm'tgmpkm rangkuman sifat-
ifat poliok dari sustu barang kenyatan yang dinyatskan dengan
suatu perkataan

1. Pesigertiun Lengkap dan Tidak Lengkap

Pombentukan pengertinn-sudah dimulai pada pengamatan
serfama pada suatu barang/ kenyataan. Pada tingkat permulaan ind
ﬂn:‘ Erﬁhwsmaﬁ mmﬂhnmp g
ook pada elurm selurahnya diméngerti. Dengan peng-
amptan yang berilang-ulang, pengertian kita terhadap Eﬂlunhlm
menjaeli lebih terang, sifat-sifat pokolnya kita mengert, dan sifat-
afat yang balk pokoknya kita ketshul pula.

Jaddi dapat dikatakan, babwa pengertian kits mengalami peckem-
fangan, Hap-tap kita mempunyai sifal-sifat yang terhitung pokok
fapat melenglapi pengeriian kita. Makin lengkapnya pengertian, kita
sdak semata-mata tergantung pada pengulangan pengamatan saja,
etapi kegiatan pikiran kits sangat berpengarub pula,

i Pengertian Empiris dan Pengerttan Logis

Pengertian emplris disebut igertian pengalaman, yakni
pengertian yang dﬁtﬂk d:ﬂpmhmm hidup sehari-hari.
Misalnya, pengertian tentang rumah, lampu, pohon, karsi, dan
ehagainya Pengortian pengalaman biasanya belum lengkap dan
idak mendalam. Akan menjadi lenghap dan lebih mendalam kalau
kta ulang-ulang berkali-kali dengan kemajuan pikir yang sanggup
menyelami benda-benda fersebut.
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Penigertion logis ind Basanyi dipemlieh r.lu:q:im aktivitas pikir
Jengan sadar dan sengafs mimahami sessaty,
logzis ind anyak digunakun dalom kalangan ilmu pengetahuan maka
..Hﬂlmlhl,ﬂa penpidrtian ilmiah,

5, Fsi dion Lisas Pengertfon

. Isipengertian, vallu sepala sifat-sifat yang terdapat pada segala
harany henyirtaan yang tercantum dalam pengertian i,
Misalnyw isi pengertian dari anggas.

Unggas binatang berangka, berkak dua, dan bersayap.

b Luas pengertian, yakni hanyaknya barang-harang yang dapat
masik ke dalam pengertian dan dapat dikenakan padanya
sifat-sifat dari isi pengortianifu,

Misalmyn, luas pengertian dan wiggas: burnng, ayam, itik,
dansehagainya,
Dari hubungan antara s dan loas pengerbian dapat disimpul-
kan, bahwa makin gedikit isi pengertian makin luas lapangannya,
dan makin banyalk isinya makin sempit lypangannva,

b, mewmw tri Rendaly

Pengertian tnggi dikatikan pengertian tinggl, kalau pengertian
it mu:;“pun:]u u;umr w.hﬁ&-ﬂu: yang ﬁﬁ:slrilkkhn?ﬂk dan
pengertian itu melipat barang ak jumiahnya.
Misalnya: binatang, unsur- mwlﬁlf:ﬂﬁmk

menyusul unsur-unsurmya bebib banyak daripada
binatang. Lembu binatang menyusul unsur-unsurnya lebih banyak
hgitlaﬂpu:h binatang menywsui.

Pengan conteh tersebut dapat dikatakan, bahwa pengertian
binatang lebih tinggi daripada lemby binatang menyusui, Kalau
dibalik, lembu hinatang menyusui lebih rendah daripada pengertian
binatang menyuswi, pengertian binatang menyusul lebih rendah
daripada binatang.

Pengertian tinggi/ lebih eondahy
Binatang Hinatang Binatang | Binatng
lembu lembu Madura
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s rentifah lebah khusus;

iy -.:-.»:a._':mn rendah, dikatakan pengertian rendah, kalay
TR menspuny s unsur-unsur/ sifatsilsl vang banyak dan
L penpertian it hanya meliputl barang-barang yang sedikit
v (Terhatikan contoh di atas) o

Mrosed Membentuk Pengertion Logis
Ciminka telah diterangkan bermacam-macam penigertian, di
ssans pengeten pengelaman dan pengertian logis. Keduanys
s sl kadang-kadang garis perbedaan yang tegis subar
~mmis =ikalilag ditegaskan, pengertan logs dalam pembentukan-
2 dmnkan dengan adanya kesengajaan, sadar, dan ketefitian,
< anmutya tkandibicarakan proses pembentukan pengertian logis.
“misnhikan pengertian logis melalui 4 proses:
L Proses analiss (menguraikan), yang dimaksud ialah
uns ur unyur  sial-sifat) cin-cin dan sepumlah objek yang sejenis.
Misalnya men i zateair, berarti berusaha mengetalns sifat-
sital/ ciri-cin dari seuminh zatcair.
Proses komparasi (membandingkan), yang dimaksud ialah
membandingkan unsur-unstr/ silel-sifat yang telah dianalisis
Langhkah analisis Ini untuk menemukan mana unsur yang
bersamaan, mana sfatsifat yang umum, dan mana sifassifat
yang teemasuk sifat kebetuban/tam bahan,
Provses abslraksi [menguranghian), yang dimaksud ialah mimyisih-
kan sifat-slfat kebetulan /tambahan darisifol-sifal umum dan yang
rertinggal hanyd, sifal-sif umum safa. Misalnya, sifui-sifut
tambishan dari zat calr kits tadakan,
i Proses kombinasi (menggibung, ), yang dimaksud
ialah sifat-sifat gmum yang bersamaan kita mnghum. lalu kita
betapkan monjadi definist

Phefinist ialah penentuan atay pembatasan sifatsifat dar s

uatu pengertizn dongan kate katiu _

Demikiantah proses pambentukan pengertian logis yang berbeda
fengan pembentukon pengertian lmman. Sebenarmyq sejak kecil
udah ada pembentukan pengertian logis.

Pengertion tentang sesuatu yang telah dibentuk tidak berlaky
wlama-lamanya, Thiak lerbatas pada pengertian saja, babikan dalam
imu pengetahuan terdapat perubaban-perubalian atau kemajuan-
lemajuan, misalnya:
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—  Penperthan wodang albin. Semoll crang bagpendapal bahwa
baggian borul v terhecl tisebut atom, Alom adalah unsur yany

terkenal tidab dapat dibagi lapi, Tetapi dalam perkembangan
pengetahuan, lernyati atom masth d:rntdthgi menjacdi bagian
viing Jetsh kecil lagi

~  Poredaran berida-benda di langit. Monurat Plolemacus, dengan
worinya yang bersifat gecsentris dikatakan, bahwa bumi kita

(duniajilinghung oleh birtang-bintmg, dan yang menetap pada
lapisan tertenty, Bumi kit tidak bergerak, sedang, benda-benda

hmﬁlphﬂﬂ]hrgmkmm,EIMHIJmnidmbﬁpmtpnﬂlhmnl

Dierl kemajuan ilmu pengetahuan, Copernicus dengan beorinya
yang bersifat heliosentris mongataban, bahwa bumi danbenda-benda

langit yang bain bergerak, barediar mengelilingi matahari.

8. Faedah Pengertion
o Pemgertion smgal bergion bagt deludipan sehuri-fiae
Tiap manusia sejak’ kecll sudah belajar dan mempunyai
banyak pengertian. Kebdnyaksn orang mmg.mnl pengertian
barary-barong abau bal-hal ving berhubusgan dengan keperluan
sehari-hari dan hal in lerganting pada kepentingannya masing-
mmnmﬂmmﬂhnﬁkmmmhr-
hubungan dengan peaghidupannya sebagai petani. Seorang
tukang metiipunyal bangal pengertian yang berhubungan dengan
pertukangan dan sebaghimya
b Pegertinr memmbnfu kite dapat berpikir copt
Dalum memeeahkan masalah kita perto berpikir, dan dalam
berpikir kita sangat membutahkan pengertian, Knmngnya
pengertian akan menghambat kera pikir kita. jelaslah, pengertian
yang kita miliki akan mempertancar kerja pikir kita.
Comioh;

Pada awal tahun ajaran banyak anak-anak akan mendaftar-
kan sekolah, ke mans mereka akan mendaftarkan lergantung
pada kehendak dan kemampuan mercka. Diantaranys ada yang
mendaftarkan ke SMP, Tenhurya anak tersebut suclah
pengertian tentang SMP walsupun belum sedalam mungiin,
Maka dalam usaha mendaftarkan dirl, mereka tidak akan
mendatangi semua fends sékoloh, tdak semua jenis sekolah
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s sk Ll mendaftarkan dis, Dengan dimilikinga pengertian

g SME mereka dapat berpikir ke mana dia hines menglal-
rhattadinl,

Dhithaen pelajaran berhitung ada sebgah soal vang sederhana
shall Rudi mempanyai 15.ekor ayam, Sebelom lebaran dijual 5
chon Menjelang lebaran, 3 ekor dissmbelih. Tingual beberapa ekt
avam Rudi?

<tk mengerjakan soal hitungan ini dipertukan daya pikir.
Mudd-murid hares berpikir. Arak-anak berplikir dan dlpii

v ehesafhan hitungan it kali mereka mempunyal

terthang angha 15,5 dand. Disind diperukan ‘m
danungia. 'ﬁhpndunﬂﬂchmpu@uﬂmhihgmnﬂuhhlml-
anitk akan mengenakan soal-soal hitungan tersebut

{. Pendapat
Apakak Pendapat fu?

kol pembentukan pengertian, kegiatan jjwn vang lain dalim
srpikin adalah pembentukan pendapat. “rumah it besar”, Dalam
sontoh ind ada dua thlﬂﬂ'ﬂ dari deretan kata yang penting, yakni
rurmah” dan “besar”, Kalau kita hanys menyebuthan sate kata saja,
misalena “rumah”, kita tmlmupula melulie Sedangkan
AngRApan }mgl'lzﬂmm dengin ﬂmahil:uhmr" ada 2jenis
sengertiin yany dira Jmllun dan digebutkan bersama berurtan,
Rengleior! kafarkaty ruamel i besss™ et pecslApal

Diponegoro seorang pahlawan” - sualy pendapat.
Matahar lerhit® — sunfu pendapal,
Fendnpat: hasil pebérjaan pikir meletakkan hubungan antars
unggapan vanp saty dengan yang lnin, antara pengerian satu
fengan pengertian yang lin, yang dinyataken dalam suntu kalimat.
Untuk menyebutkon sebuah pengertion atau tanggapan

hlasaryn n@ptﬂﬂiﬂnn&hnnluhﬂ.udmgunhkmym
patu contoh di atas, ketiganya merupakan suaty pendapat,

L Proses Pembentukin Pendapat

v Menyadari adinya tanggapan,/ pengortian, karena tdak mungkin
kita membentuk pmdlp-m menggunakan pengertian atau

langgapan.
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b Mimguratkan langgapany/ pengertion Misairegs, kepoda seomng
pmab kita berkan sepotong Karton kuning, berbentull perseg)
cmpat. Dan tanggapan yang majemuk e (sepotong, karton,
Ry, persegi, empat) dianalisis. Kalve anok tersebuat ditanya,
agakah vang Kau beeomie Muongkin jawabnya hanya “karton
kuming, ™. Karlon kumieg adalah suatu pendapat

Menentukan tubunjan logs antara agian-hagian. Setelah sifat-

sl chinnubists, berbagu sifat dipisahkan tinggal dua pengertian
saja vang komosdian satn soma lain dibubungkan, misalnya

merjadi “karton kuning”. Beherapa pengertian yang dibentuk

meradisuwaty pomdapat vang dibubungkan dengan sembarangan

tclk akary etghasilkan suato hubungan logis dan tidak dapat

dinyatakan dalam suatu kalimal vang benar.

Suatn Kaliemat dicirikon dengan

= ada pokol; (sulyek)

- ada sebutim (predikat) donselamanya pokok selaju diterang-
kan {17) nfeh sebiutan, atau sobutan selalu menerangkan (M)
pokok

[ralim swaty kalimat bahass Indonesia “rumah itu besar”,
mengandung pengertian halowa besar memberikan kelerangan pada
rumah, Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai suatu pen-
dapat yang tidak dinyatakan dengan sebuah kalimat, mungkin hanya
dengan satu patah katn saja, misalnya: kefwir,

Satu patah kata ini dapat discbut pendapal, karenia mungkin
yang dimaksud adalah: “Al, keluariah dari reang ini®. Suatu
pertanyaan, adakah ayih di romah? Lalo dijawab, Pergr. Di sini kata
“pergl” merupakan suatu pendapat, walaupun banya merupakan
satu patah kata saja.

3. Pendapat Tunggal dan Majomuk

Kalau dalam ranghatan kata-kala tercivi dard 2 pengertian yang
dirangkumkan menjadi satu kalimat, disebut pendapal tunggal,
misalnya: tuwah ity besar,

Kalau dalam suatu rangkaian kata-kata terdiri dari 2 penger-
tian yang dirangkumkan menjadi beberapa pendapat dikatakan
pendapat majemul. Misalnya, rumah ity besar dan sekarang akan

*i
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1. kewmpulan

|k felah shiterangkan (entang pembentokan pengertian
Jan pembentukan pendapal. Baik pengertian maupun pendapat
addatith hasil hiegiatan berpikir. Kegintan berpikir selanjutnya adalal
aumhentuk T‘lﬂﬂﬂ]ﬂ‘ h;:ﬂlmﬂm Fﬂ'l'll‘.:lipltﬂpﬂl'ldllpll yang felah
aitin Pravess tesebait membuat kesimpulan atan konklnsi / keputusan

Komikhast/ hesimpulan swaty pendapat baru yang dibentuk dai
perstapat-pendapat lain yang telah ada, Macam-macam kesimpolan:
wesmpralon deduktl, mifukid, dananalogis,

I hesmpulan Deduktif

hestmpulan didubtif dibentuk dengan cara deduksi, yakni
gimulai dari hal-hal umum menuju pada hal-hal yang khasas/ hal-
tral yang lebith rendah,

Proses peembentukan hesimpulion dedukbl wessbut dapast dimulal
dari st dakil st hukum menuju pads hal-hal yang lebih konkeet
lalan bespikir demikian disebut jalan berpikir dedukil.

Primsip-prostp Berprikie Dedikdif
¢ Silogrsme, Apa yang dipandang benar pada semua pendapat/
puristiwa yang ada pada suatu jenis, berlaku pada semua
penilapat/ peristiwa yang sejenis pula. Contoh:
Semka manusia akian mab
Amin adalah munosia
Jiacki, Amin akan suti (kohklisi)
Alat untuk mincapa pengetahuan dengan jalan deduoksi
disebul sifogisme. Dengan kata lain, sllogisme adalah mngkaian
3 buah pendapat, yang terdin dari 2 pendapat dan 1 kesimpulan,
Perhatikan contoh berikut: Sernua mannsia akan mat (pendapat
pertama) Amin adateh manusia (pendapat kedua), Aminakan
tatd (Konklust): Rangkaion pendapat periama dan kedua disebut
silologitme.
b Mayor din Mimer
“Semua manusia akan mati” {premis mayor/ pertama / pendapat
besar).
“ Aminakan mati” (konklusi/ kesimpulan)
* Amin adalah manusia kecil” (premis minor/ kedua/ perdapal
kecil),
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Jadh, silogrisae adadaby skt dard promis perianss (mayor),
premis hnl.-]:{\ (tninoe), din konklusi (kesimpulan), Mika sering
dikatakan silogisme = kesimpulan segitign.

Cirtihian: Tremis berasal diri bahasa Latin presnsse, artinya
dugaan, sangksan, (ssumtion, Ingaris). Fembentukan kestoypulan
dengan dua premis dan ditarik menjadi satu konklus.

Spkue Tenguthi

Kita hanya dapat menarik besimpulin darl dua pendapat
kalau pendapat pertama dan kodua tersebut mempunyad suatu
wnsur (ferm) yang sama. Pada contoh di atas terlihat (manusia
merupakan unsur yang sama, maka kedudukan manusia di situ

disebut subu tengah.

L

Kelemafurn-kefenahon Kesimpitlnn Dedukhf

Karera kestmpulan dedubknif dibentuk berdasackan pendapat-
pendapat yang ada maka ada kalanya kesimpalan deduktf ind
ticlak tepatatau salnh. Kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi
antara lain:

—  Kesalaban material yakni kesalahan dari isi premis mayor.
Misalmya: Setmua osang yang sajin bekerja monjadi kaya, Parto
mjin beksria (minor), Parto dapat menjadi kaya (konklusi).

~ Fadacontoh tersebut. premis mayor tidsk mempunyai isi yang
henar, karena semua orang vang rajin bekerja belum tentu
memjadi kaya. Walaupun Farto bekerja dengan rajin belum
tenitu dapat menjadi kaya. Maka konklusi yang diambil tidak
benar,

— Kesalahan-kesalahan formal Kesalahan ini tdak terdapat
pada isi premisnya, tetapi pada jalan deduksinya, misalnya:
Semua burung dapat terbang (pendapat).

Kelelawar dapat terbang (pendapat}.

Jadi; kelelawar pdilah barung (eonklusi),

Semun kambing bermata duz.
Ular Bermala dia

‘Jndi, ular adalah kambing (kanklusi).

Kesimpulan Indukeif
Kesimpulan induktif dibentuk dengan cats induksi, yakni

dimulal dart hal-hal yang khisus menuju paca hal-hal yang umum.

i72
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Pross pembentikan kestpalan indultif ind dinvalal dis siiasi
carsg Lot menj ke hal-hal abstrak, Dari pengertisn-pengertian
s rendish pada pongertian: pengertian yang lobih tinggi /umum,

W sty

ftang mangga tambub ke avs.

Aatang kelapa tumbuh ke atag,

Ratang cemvar fumbih ke atas,

Konhlust: Semua taraman batangnya tumbuh ke atas.

tesi Bila diparaskin memini,

Perak bila dipanaskin memual,

Tembija hiu dq:mad:m memual.

enhlust: Semum benda padat bila dipanaskan menvuai

Jalan berpikir demikian disebut jalan berpikir induktf, dengan
memeriksa baik-batk entang sifat benda yang diperbandingkan,
maka konklusi yang diambal tidak diregokan Tagp,

L=

3. Kesimpulan Analogi

Wesimpubm yang dizmbal dengan jalananalogi, yakni kesimpul-
an darl pendapat khnas dar beberapa pendapat Khusus yang lain,
dengan cara membandingkan situasi yang sate dengan situasi

sebelumnya. Dalam berpikir analogis, kita melotakkan suatu
hrsbrungan barus berdasarkan hubungsn-hubungan bary it misalnys:
~ Dokier tulisannys buruk

—  Rodi talisanmya baruk

—  Rudi sorang dokter (konklusi)

Pada pembentukan kesimpulan dengan jalan analogi, jalan
Eﬁ!mr:nﬁuiildﬂﬂﬂﬁnlm persamaan suatu keadaan yang khusus
vit. Karena pada dasamya hanyn membandingkan persamaan-
persamszan don kemndian dicari hubungannys. Maka sering kesim-
pulan yang diambil tdak logls '
Genmeralisasi:

Dalam berpikir analogis ini ada kemunglinan timbul kestmpulan
yang berdasarkan pmrtmmhnnigmmllm}. misalnya:

- ﬂmmnnrmgymg :;m:g ik

= Abas anak Dirun i mempunyai si

- ﬁd&hhm%mﬂmwﬂmﬂrﬂmm
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Gonerabisast dapat mesgandony kesalahan yang besar. Sepert
pada contoh i atas ini belutn ent menjudi searng yang kejam
walaupan ayab dan bandamya mempiaiyalsifit-sifat .

i ket jems kesimpatlan dapat dibagankan:
~  Kesimpitan divtobtil: dor oo ke Khisis,

- Kesmypulan msdokid © doan ks ke v,
~  Kesimpulananalogi © dari khusus ke khusis

E Bentuk=-bentuk Berpikir

1. Berprikir dengeiis Pesgga Loy (Roudise Thinking)

Dalam bentuk berpilLr trm, kil hnrﬂsy.jnl rrmﬂg'l‘ui’mlnm I:grh@j
pengalaman, dari berbagai pengalaman pemecahan masilah yang
kita hadapl. Kadang-kiadang salu pengalaman dipercaya atau
dilengkapi oleh pengalaman pengalaman yang liin.

2. Berpikir Representatif

Dengan berpikir representalif, kit sangal bergantung pada
ingatan-ingatan dan langgapan-langpapan $aja, Tanggapan-
langgapan dan ingatan-ingatan tecsebul kita gunakan untuk
memecahkan masalal yang kita hadopi

3. Berpikir Kreatif

Dengan berpikir kreatil, kits dapat menghasilkan sesustu yang
baru, menghasilkan penemuan-penemuan baru. Kalau kegistan
berpikir kita untuk menghasilkan sesuatu dengan menggunakan
mﬂﬁ:ﬂﬂemﬁhikmﬂmhdﬂuﬁkmh@ﬁp@dukﬁf-
burkan kreatil,

4. Berpikir Reproduktif

Dengan berpikir inj, kita tidak menghasilkan sesuatu yang bara,
tetapi hanya sekadar memikirkan kembali dan mencocokkan dengan
sesvaty yang welah dipilirkan sebelumnya.
5. Berpikir Rusional

Untuk menghadapl sudtu situnsi dan memecahkan masalah
digunakanlah cara-cara berpikir logis. Untuk berpikir ind tidak hanya
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sehandar mienganipuikan pengalaman dan memb, -bandingkan
hasil berpikir vang telahada, melainkan dengan keaktifan akal kita
mremevahkan masalah.

F.  Tingkat-fingkat Berpikir

Aktivitas berpikir idak pernah lepas dari suntu situasi atau
mnsaliahe Gejala berpikie tidak perdini sendirl, dalam aktivitnsnya
e brtwhkan bantuan dari gefala jiwn yang lain. Misalnya peng-
amatan, langgapan, ingatan, dan sebagainya.

Aktovitas berpilar sendini adalah abstrak: Namun demikian,
datam prakiik sering kito jumpai bahwa tidak semua masalah dapat
dipecahkan dengan secarn abstrak, Dalam menghadapi masalah-
masalah yang sangat pelik, kadung-kadang kita membutuhkan
supava persoalan yang kita hadapi menjadi lebih konkeet Sehubung:
an demgan inememang ada beberapa inghat berpikar:

1. Bepikir Konkret

Dhitlaarm tirygkaatan ind Kegiatan berpikir masth memerhukan situasi:
situash vang nyata/konkmet, Berplkic membutubhkan pengertinn
sedangkan pengertian yang diperlukan pada tingkat inl adalah
pengertian yong bonkret. Tingkat berpikir ind pada umumnya dimiliki
aleh anak-anak kecll. Konsokuensi didaktif pelajaran hendaknya
disajikan dengan peragaan langsung,

3. BerpikirSkematis

Sebelum meningkat pada bagian yang abstrak, memecahkan
masalsh dibantu dengan penyajion bahan, skema, corat-comt, dia-
gram, simbul, dan sehagainya, Walaupun pﬂdl timgkat ind kita ticak
terhadipindingan sitnasi nyata /konkret, tetapf dengan perfolangan
bagan-bagan, cort-coret ini dapst memperlihatkan hubungan per-
soalan yang satu dengan yeng lain, dan terlihat pula masalah yang
dibadapi sebagai keseluruhan. Dengan pertolongan bagan-bagan
tersebut situasi yang dihadnpi Hdak benar-benar konkret dan ticdak
benar-benarabsimk.

1. Berpikir Abstrak

Kita berhadapan dengan situasi dan masalah yang tidak
berwujud. Akal pikiran kita bergerak bebas dalam alam abstrak. Baik
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situasi-sifuisi nyats maupun bapan-bagan/simbol-simbol/ gambar-
gamibay skenustis tillak membantunya. Namum demikian, tidak berarti
bahwa gejala pikiran bérdiri sendirl melatnkan tanggapan, mgatan
membantunya. i smping ity, kecerdasan pikir sendizilah yang
berperanan memecahikan masalah. Maka tingkatind dikatakan tinglcat
berpikiryang terting gl Orang-orang dewasa Masanya telah memiliki
kemampuan berpikir abstrak ini
Kemampuan berpikir maniista selalu mengalami

schagaimana diterangkan i depan, Pada anak-anak masth dalam
tingkat konkret. Makin maju perkembangan psikisnya kemampuan
berpikimya berkembang setahap demisetahap, meningkat pada hal-
hal yang agak abstrak, yakni tingkat bagan/skematie Dan tingkat
bagan makin lama makin berkembang kemampaan berpildrmya, dan
dari sedikit berkembanglah kemampuan abstraksinya. Makin tinggi
tingkat abetraksinya, hal-hal yang konkret makm ditmggalkan.

G. Inreligensi (Kecerdasan)

Setelah agak banyak dibicarakan tentang berpikir, sampailah
kita pada pembicarnan sesuatu vang berhubungan dengan kualitas
berpikir, yakni kecerdasan berpilir st inteligens:

o Pengertion tentang Inteligensi

Andafkats pikiran kito umpamahan sebagai senjats, bagai-
mianokah kualitas dari senjota itu, tam atiau tidakkah? Membi-
carakan tentang fajam atay tdaknya kemampuan borpikir tidak
lain kita bicarakan inteligensi (kecerdasan), Sehubungan dengan
i perlu dikethul lebih daalu apakah intelek dan apakah inteli-
gensitu.

Intelek (pikiran), dengan intelek erang dapat menimbang,
menguraikan, menghubung-hubunglan pengertian satu dengan yang
lain dan menarik kesimpulan.

Inteligiensi (kecerdasan pikiran), dengan inteligensi fungst pikir
dapat digunakan dengan cepat dan tepat uniuk mengatasi suatu
sitoas / untuk memecahkan suatu masalalu Dengan Iain perkataan
inteligensi adalah situasi kecerdasan pikr, sifat-sifal perbaatan cerdias
(inteligen), Pada umumnya inteligen inf dupar dililhat dari kesanggu-
parmya bersikep dan berbuat copat dengan situasi yang sedang
berubah, dengan keadaan di luar dirinya yang biass maupun yang
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paree Jadky, petbmatan cerdas dicirikan dengan adanya kesarggupon
tereakst orhadap sitwast dengan kelakuan baru yang sosuai dengin
kimckan barne

1 Tinghat-tingkat Kecerdasian

Kemampuan menyesuaikan din dengan keadaan bara
fcdak sama untuk tap-tap makhluk -

Thap-tap avang mempunyai cara-cara sendin. Maka dapat
dikattkan, bahwa kecerdasan bertingkat-tingkat Mungkin oda
perbagar tingkat kecerdasan, wtapi dalam uraian ini hanya akan
ditstarakan beberapa tinghot kecerdasan binatang. kecordasan anak
kectl vang belurn dapat berbahasa, dan ingkat kecerdasan manusia.

g Kecerdesmn Ehw&mg

Pada mulanya banyak orang keberatan menggunakan istilah
inteligensi pada binatang, karena merska hanya mau menggunakan
istilah ito pada manusia sajo. Menurut hasil penyelidikan para ahii,
ternyata bahwa kpcardasan itu bertinghat-tingkat. Pendapat yang
menolak diporgunakannya istilah kecerdasan pada binatang, dapat
dijelaskan dengan contoh percobaan berikut:

W. Kohler (abli itmu jiwa Jerman) dengan percobaannya seehor
Wera dikurung dalam sebuah kandang, di luar kandang diletakkan
setruah pisang vang jauhjaraknys: Dalam kandang diletakkan sebuah
tonghat Ternyata setelal kora tersebut tidak dapat meraih pisang
meatka ciambillah tonglat di datam kandang tersebut untuk meraih
prsnng untul dimakannya.

Pertobaan kedus juga dilakukan oleh W. Kohler seekor kera
dikurunig dalam kandang. Di lusr kandang diletskkan sebuah pisang
vang fidak terjangkau oleh kera. Di dalam kandang diletakkan dun

buah tongkat yang tidak terjaniphau juga onmk meraih pisang. Setelah
dicobanys meraih pisang berkali-kali reryats tdak maka
disambunglah kedus tonghat tersebut sehinpga akhimya pisang
berhasi] dirathnya.

Kesimpulan: Dari kedul percobaan lersebut ternyata kera
berusaha menyesuaikan divi dengan keadnan, padanya imbil sestatu
vang baru, ialsh perbuatan yang tidak terkandung di dilam bentuk
kekakuan nalurl. Kera dapat menolong dirinya dalam situasi yang
asing baginya, Maks kelakuannya tersebut dapat disebut kelakuan
inteligen, dan kesanggupannya yang demikian disebut inteligensi.
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Catatar: Keverdasan pada binatang sangal terhalas, yakni
terkat padi suatu yang konkrel, Sehab kalim tongkat tersebut tidak
tampak olehnya maka tidak mungkin dapat mencari tongkat sendin
itk meraih pisang, Demikian pula kecerdasan yang dimiliki oleh
kieras tickak clapat berkembang, kanena tidak berkembangnya bahasa

padin hewan.

b,  Kecerdasion Amk-mik

Yang dimaksudkan anak-anak di sind adalah anak-anak kecil
birbih kurang umur I tahan dan belum dapat becbahasa. Kecerdesan
anak-anak dipelmari Wwrutnma berdasarkan percobaan yang telah
dipraktkkan dalam menyelidiki kocerdasan binating,

Usaha-usaha membandingkan perbuatan kera dengan anak-
anak kecil membantu para ahli dalam mengadakan
terhadap kecerdasan anak. Bahkan jauh sebetum Kobder menyelidil
kecerdasan kera, Boutan telah mempelajar dan membandingkan
perbuaton kecerdasan kera dengan annk-anak kecil.

Hagil dari penyelidilan Buotan dapat memberi kesimpulan
sabagai berikut:
= Anak-anak kecil vang berumur £ 1 bhun [belum dapat berbicara)
linjrkat kecerdasannya hampir Sima dengan kera. Sebagian soal
yang dihadapkan padi kera dipal diselesaikan olih anak-anak.
Olsh kiarenia ity, umur anak pads kira-kira satu tahun sering
disebut "umur simpanse”,

Kemampuan mempergunakan hahasa (berbicar) merupakan
garis pemisah anfara hewan dengan manusia. Menurut Boutan,
anak-anak yang sudah dapal berbicara sudah bekerja seperti
manusia kecll. Dan sesudab dapat berbicara mafulah ia dan makin
lama makin jauh melebibi angka kecerdasan kera,

Anak yang sudah dapat berbicars, lebih cepat memperoleh
penyelesaian tentang masalah yang dihadapi. Fungsi bahasa
dapat menumbuhkan pengertian permulaan tentang per-
hubungan dengan unsur dalam situasi, hal ity memungkinkan
anak dapat melihat hubungan yang teratur tentang apa yang
dihadapi.

Dalam sepala pernyatasn fungsi jiwa, bahass merupakan
suatu momen yang sangat penting. Salah satu momen yang
terpenting dalam bentuk kelakuan inteligen manusia adalah
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patiasst Dengan batuisa kita dapat membvntuk dunia, haik yong
btk e mmanipaun absinsk,

Mukin Ccondas st makbluk, makin korang canicanm
mengatash kesulitan dengan jalan meraba-raba/cdbi-coba,
sealabyolah kecerdman menentang carn penyelesaian kesulitan
deingan mety unakan insting dan coba-coba,

it alvesipny M begy

Sosukath arak dapat berbahisy, tingkat keverdasan anak lobih
artith sl ke, Tingkat kecendisan manusfa (bubdn anak-anik)
sl sanslenpan hera dan anik-anak. Beberapa hal yang merupa-
pan il becvrdasan manuska antara lain

1. Penggimaan Bahasa

hemampuin berbabiass mempunyal facdah yang bisar
rethadap perkembangan pribadi.
Eenpan bahass, manusia dapat memvatikan isi jiwanva (fantast
pemiapat, perasann, dan schagainya).
= Dengan balas, matusia dapat berhubungan dengan sesama,
tlui,.l-.-ﬂ hubungannyis selalu maju dan masalahnya selaly
meningkal,
= Dengim bahass, manusia dapat membeberkin segala sesuatu, balk
vang lalu, yang sedang dialami, dan yang belum terjadi, batk
mengenai barang-barang yang konkret maupun hal-hal vang
- A
= Dengan babass, manusia dapat membangun kebudayaan,

L FPenggunoan Perkakas

Kata Borgaon, perkakas adalah merupakan sifat terpenting dari
hcerdasan manusia, dengan kata lain: perkalsan, perbuatan cerdas
manusia dicirikan dengan bagaimana mendapatkan, bagaimana
membuat, dan bagaimans mempergunakan

Parkakas adalab sifal, tetapl semua alat mmﬂrbu
Alat merupakan perantara nnlm makhluk yang
ﬁhkymgdrpmﬁmlﬂwhhsmmpmmlﬁm ;,rtngmlﬂnpl
mempunyai pmmmhbhhmﬁrhtu:dnlahnhpi vang
tlah dibuat/divsabikan dan diubah sedemikian rupa sehingga
dengan mudah dan dengan cara yang tepat dapat dipakal untuk
besulitan alau moncapai sesuato maksud.

bb 7 Berpikir dan ueligii 179



Perbvedaan Antarn Binatimg dion Manuvi

Binrbag. Dalany mengitasd kesulitin hidup atau mencapai
tnaksudnya sebagian dipakai alat yang menjadi miliknya, misalnya
parith, kukuy, sayap, dan sebogainya.

M Menemukan, menggunakan, membuat, dan memeli-
tura perbakas, Untuk mengatasi berbagai problem hidup banyak
dipérgunakan berhags perkakos dan perkakas itu selaln dikem-
Bangkan, disempurmakan menurul keperlian hidup, antara lain
pengpunaanapi untuk keperluan hidup, lokomotif, imbangan, alai-
alat komunikasi, dan sebagainya.

a. Mendapatknn perkakas
Keoerda<an manusia mendorong untuk mendapatkan segala
sesuatu yang dapat memuodahkan usaha manusia mencapai
kebutuhan-kebotuhan hidup. Untuk inl manusia hanys meng-
gunakan slat-alat yang dimiliki semuita-mata, letapi mengambil
segala sesuatu yang ada di sekitarmya digunakan sebagai

b Membuat perkakas

Puﬂh!rqd?mhnduhmnmm temyata tidak hanya
sekadar diambil dari lingkungan sekitamya, tetapi manusia juga
membuat perkakas untuk keperluannya. Pembuatan perkakas
adalah perbuatan yang serempak antara kecerdasan dan keteram-
pilan tangan. Pembuatan perkakas sefaly membatuhkan
tentang tujuan. untuk apa alat dibuat? Penyelesaian per
tersebut dengan tojuan (dapatkah alat tersebut untuk mencapai
tujuan itu?), Dan hubungan antara tangan dan perkakas, yakni
dapatkah tangan membuat alat ike dan dapatkah langan
menggunakan alat-alatiba?

¢, Memelithara perhakas

Peranan perkakas dalam segata perbuatan manusia sangat
penting, Searang ahli fiwa mengatakan, bahwa
vang ada di sekitar manusia adalah perkakas, Manusia tidak
hanya dapat mengambil dan menggunakan perkakas yang ada
di sekitamya, tetapi dapat membuat menurut kebutuhannya.

Di samping itu, manusia dapat memelihara dan mengem-
bangkan petkaks untuk keperluan di masa yang akan datang,
Betapa besar pengarub perkakas bagi manusia. Dengan perkakas
yang telah dicapsi, manusia selalu mencari pendapatan baru.
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Py Babuesy penemaan, peaggumam, petmclfaman, dan
penvempurnian perkakas adalah kebudayaan. 10 dalam
Kol LA dan sasusia, mingangsap, wongkhayal, dan berpikic
fun memepang peranan, Dengan inteligensinga manusia
emprerithukan alam sebagai alat Oleh sebab i, sepanjarg
sepirah pranusia, macam dan jumlah perkokas yang tidak
et barmakaya, kesemuanya bdak leedapat paca binatang,

yLaearemacam Inteligensi
o it hyensa ferikod dan bebas
bteligpenss Bertkal kel inteTigensd suaty maklluk yang hekerja
Julant siluadi-situast pada lapangan pengamatan yang berhu-
bungan langsimg dengan kebutuhan vilal yang hanis segera
Sipanaskin, Db situas] yang sewajarnya boloh dikatahan ketap
hesssaannya maka dikikakan lerikat Perubahan mungkin dialimi
it Ralan perbusidtannyi senantiasa diulang kembali, Misalnya,
inteligens binatang Jdan snak-anak yang belum berbahasa.
Inbebigenst bebas, lerdapat pada manusia yang berbudaya dan
bettaluisa. Dengan inlelyensinga otang selalu ingin mengadakan
pirubahan-perubaban untuk mencapai suaty e, Koo te-
juan telah dopal dicapal, manusia ingin mencapai lujuan yang
Lk lelih Hinggt din Tebih majo. Untok hal-hal tersebit manusia
mengeunakan intelipenst belss
b lriteligondh menciptivkan (kreatif) dan menire (eksekutif)
Inteligenst mencipta talah kesanggupan menciptakan tujuan-
tujuan baru dan mencarl alat-alat yang sesuai guna mencapai
tujuan i Intetigensi kreatif menglhasifkan penemuan barusepertt;
keren api, i, listrik, kapal terbang, dan sebagiinya.
Inteligensi meniry, yaity kemampuan menggunakan dan
mengikuti pikiran atau hasil penemuan orang lain, baik yang
dibuat, yang dincapkan maupun yang ditulis.

L Faktor-fuktor yang Menentukan Inteligensi Manusia

e Pemiypiman
Inteligensi bekerja dalam suatu situasi yang berlain-lainan
tingkat kesukarannya. Sulit tidaknya mengatasl persoalan
ditentukan pula oleh pembawaan.
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b Ketmobaregin
Kecerdasan tidak etap statis, betapi dapal tumbuh dan ber-
kembang, Turmbioh dan berkembangnys inteligensi sedikit banyak
sealan dengam perkembangan jasmank umuy, dan kemampuan-
kemampuan lain yarg telab dicapal (kematangannya).

4. Mucam-macmn Tes Infeligens

4. Tes Binet - Simon.
b Tos Tentara (Army Menfel Tesl) di Amerika,

Urian kedua babtersebut harap dilibiat pada bab-bab terdabulu,
¢ Mental-tes,

Jenis tes ini tidek hanya menyelidiki kecerdasan safa, tetapi
wntik menvelidiki keadaan fiwa dan kesanggupan fiwa. Jadi,
dengan mentiles yang diselidill meliputi pengamatan, mgatan,
fantasi, pikiran, kecerdusan, perassan; perhabian zerin kemawar;

Kalau demikian maka tes kecerdasan hanya sebagian dari
mental-tes. Di dalin mental-tes disusunlah bermacam-macam tes
dengan berbagni metode sesuai dengan segi-sepi yang diselidiki

d  Scholastik-tes

Tes ini tidak hanya untuk memyehdik kecerdasananak, tetapi
untuk menyelidiki sampai di mana kemampuan dan kemajoan
anak atan kelus dalam mnupehjarmdmlmhh. Tes ini disusun
sebagd ujian mengenal mata pelajaran, misalnya: bahasa, berhi-
tung, sejarab, iimu bumi, iimu alam, dan sehagainya. Kalau tes

ini dilaksanakan demgan ertib din tevatur dapatlsh menggantikan
sistem ujian yang lazim dilaksanakan sekarang,

H. Intuisi

Intuisi berasal dar ituer yang artinya mengindra dengan jiwa,
memandang dengan batin, Kata lain dari intuisi falah ilham, artinya
bisikan kalby atau suara kalbu,

Dalam menghadapi suaty masalah banyak jalan yang kita
wempuh di anlaranya kita berpikir. Proses dan aktivitas berpikir
bertingkat-tingkat dan berakhir pada suatu penemuan baru yang
disebut kesimpulan. Di samping itu, ada penemuan sesuata yang baru,
tetapi itk merupakan hasil berpikir binsa. Peristiwa jiwa semacam
inl disebut intuisl,
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Intwist faluly kensampuan jiwa mamsin dalom mendapatkin
Lesdrmpulion dard suite soal Lanpa ueaian, tnpa ketenangan, dan
g analisis apa pun.

- Ikt ticdak berdasarkan proses berpikir yang berturut-fumt, tidak
perdasarkan pertimbangan, dan perhitungan saksama
- Intubst terads sama halnya dengan perbuatan instingtif, yakni
tilak ill*ﬂﬁmihlh'itﬁnp"km t-l!lilpk tHdak sama d'ﬁ'ﬂﬂi]ﬂ ITEHIIE
Ivbisisd b stiatu levakinan langsung terhadap pi
sualu masalahi tinpi pertimbangan pikir, tidak dengan uraian,
penyilidikan. dan pembuktian apa pun,
~ Intuisi banvak terad] dilam kehidupan ssharl-hari, kadang-
bl mcmpurryai nilul yang balk, telapi kidang-kadang boe-
ahibal vang Hduk menyenangkan
~ Biasanya wanita lebih intuitif daripada pris, hal itu disebabkan
karena Wanika lebih banyak menggunaban perassannya.
= lﬂnruﬂﬂmﬂhllhmhurjnkhhﬁld&@mm&ggunﬂmnkﬁﬁm
emosinya. Malka datangrvs st itham bagi seniman mempunyal
arti penting dalim mengerjakan karva seninya
= Berpikiradilah berbicars batn yang tidak erdengar.

~ Berbicam (berbahasa) adalah berpikir yang terdengar,

Lintuk sementara agaknya pendapat ita memang benar,
siemang ada kubungan antara berpikie dan berhahasa, yeng dinyats-
kan dalam bentuk perkataan, {petkataan mengandung p )
siamun cemikian, pendapat tersebut bidak sepenuhnya mutiak benar,
sehab ada kalanya kith mempunyal stiat pengertian tetapi belam
dapat menyatakan dengan perkataan (dalam bentuk bahasa),
sebaliknya sering ada suatu gejals bahass yang tidak disertai adanyn
pengertian tertento. Walaupun begitu kita dapat menerima bahwa
~  bahasa dan berpikir mempunyal hubtingan emt;

- bahwa bahasa dan berpikis mempunyai hubungan saling
pengarubh.

Misatmym:

- Kalau kita menanggnpi permyataan seseorang yang mimgguria-
kansusunan hahasa ]-‘EIF:E teratur-sisternatis maka tidek berlebihan
kalau kita menduga bahwa jalan pikiran orang tersebut teratur
dan sistematis pula, dan sebaliknya crang yang terganggu
pertumbuhan dan perkembangan bahasanya, ada kemungkinan
besar perkembangan danjalan pikirannya agak teeganggu pula
Perhatikan orang yang tuna bicara (bisu, bisu-tuli,

Sab 7 - Borpibi dam Intoligensi 1



Falvasa adalaby alat berpikic vang sémudal-mudalinya dan
soluas-Jumsnwa, Telayd Balisa sepwrtl varg dipninalan sehar- harl olieh
kibanvakanotang pada amumnya tidak morupakan syarat mutlak
untuk berpikir, Sebab, bagi orang varg bisa st bisu-tuli idak dapat
meny; hnsiTI-.l:_u buah pikitan yang baik, namun orang tuns wicara/
hhu ity dapat menggimakan bahasa. Memang ada orang yang bisu,
teali dlalam huduprya dnpnlmmpugﬂmd}fnng gemilang, misalnya:
Helin Keller, seorang wanita Amerika yang hidup pada ahan 1880-
1968, Dia menyach buta, bisy, dan tuli pada wakto beramur 19 bulan,
Borkat pendidikan dan usaha gurunya Miss Sulivan, {a dapat

i kemajuan, bahkan sampai dapat menulis riwayat hidupnya
sendiri dan berbagal pengetahuan yang tinggl tin ya.

Apakah gerangan vang menyshabkan tmbul kemungkinan
bajzinya berbahasa dan dapat mempelajari berbagai ilmu?

Hal itn diperoleh :r.eillr. in menyadari bahwa Hap benda ada
namanya. Menurat periyelidilan, bahwa ktbanaan/kekurangan salah
satu pancaindra atau salsh satu kesaniggupan jiwa biasanya memiliki
kesanggupan yang Iuar biasa pada pancaindra wtau kesang E:ﬁ::
jiwa yang lain. Hal ini lebih meyekinkan kepada kita bahwa T
benar-benar Mahabesar dan Mahaachil.

Karena hahasa bukan sato-satunya pernyatuan pikir maka ada
kalanya orang mempunyni kemampuan pikir yang batk, tetapi idak
dapat menyatakan dalam bentuk bahasa yang baik, dan sermg
pemyataannyaitu dibanto dengan jenis taan yang lain, misalnya
mimik, pantomimik, dim gwahn-gm:m“nu badan yang lain,

Pengaruh bahasa terhadap pikiran manusia besar sekali. Men-
dapatkan pengertian tentang seduatu amat mudah Karenn benda,
perbuatin, dan sehagainya mempunyai nama. Dengan pertolongan
bahasa, kita dapat menylmpan pikiran kita, dapat mnmhﬂnh
perkembangan pikir dan dapal menyatakan tmhpii.hnkﬂ:l keluar
(kepada orang lnin). Ingat fungsi bahasa pada manusia!

Kemampuan berbahasa sdalah rahmat Tuhan yang sangat
besar, karena dengan bahasa:
~  manusia dapal mmbednhnd irinya dan bukan dirdnya;
= manusia dengan ang keluar dari mulutmya (ataw

gambaran suara, tuIIan] ;I.- tmmbmlu]: katn;
= manusia mempunyal aran bahwa apa saja dapat diberi
nama, batk barang yaog konkret maupun yang abstrak.
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Herbahagialah maswsia yang dikarunia kemampuan berbabasa,
oy mangat besar pengaruhnya terhadap perkembanpan pikir,
wiembangan jiwa, petkembangan pribadi; dan peckembangan
Adayaan manusia,

horelasi

Plam mempelafict giwaan manusia, lebih banyak kita haoya
snginierpretast (menalsic) pejala-gejals yang tampak dan dapatkita
mati 1 samping penafsizan gejalajiwa satu demi satu, imbul suatu
SRV AATY

Adakah hubungan tetap antargejala fiwa dengan keadaan
smani? Adakah hubungan yang tetap antara gejala jiwa yang satu
ingan gejala yang lain?

Selanutnya timbul pula pertwiyaan: Adakah korelasi antara
entuk tengkorak dengan irgatan? Bentuk badan dengan watak?
tebodohan dengan kemiskinan? Kemiskinan dengan kejahotan?
Lmur dengan ingatan? Fantasi dan pengalaman?

Ada tidaknya korelasi tenitang hal itu belum dapat ditentukan
imgan pasti, dan hal tersebut sampai kini masih dalam penyelidican.

Sacam-macom korelasi

o Korelagi prsitif, adanya hubungan yang bersesuaian arntara pejaia
satu dengan gejala lain, lmnmpﬂlnslmi_lmgilﬂmnmpm
Lakn. Misalnyh; ada hubungan yang bersesunisn antsma menggam-
bardan menyanyi |
antara kedua sifat, gehils atay kemampuan. Misalnya, tidak ada
Istabsunggan vanyg, bersesusian antara minat musik dan ilmy pask

. Korelusi Ravesal; (onuss = sebab; kaumalitas = sebab musabab),
Hubungan bersesuaian antara dua hal yang dapatdipahambkan,
bahwa yang sata menjadi timbulnya yang lain. Misalnya,
buruknya keadian masyarakat dan kejahatan. pemanjaan dan

| Gangguan Berpikir

Setelah kit membicrakan fungsi dan peranan, sifat-sifat dan
kuafitns berpikir maka kita perlu mengetahul beberapa gangguan
mikiran yang dapat menimbulkan penyelewengan berpikir,
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el ot s berpabar, aritun i,

3

(Migoprema: tuma kecerdasan (siges = sedikll plines = jlwa,
pikiran), Pemberita ofigoprenia seolah-olah dilahirkan dengan
Pkl vang terbatas, dan perkembangan nisiekinya pun lerbabas
pula
Tuliialiee Toortumains vamg terberat, terdapal tindo-tonda-tidok ada
ke memennhi hicdapsendm), sukarmengembangkan din,
Dbl dumgu, lebib ringan daripsda idiot. Omng yang imbesila
sudah dapat mandi sencivg, makan sandiri, hanya tingkat per-
kembanganmya terbiafes
Detlita; tolol, moror, lemah kemampuan. Kemampuannya men-
dekall coang yang pormal, pamun taral kemajuan yang dapat
dicnpai masih sangat terbatas
Ditmnetesion mwli-pitla poeriderits mengalami perkembangan nor-
mal, tetapl gesuaty sobab perkombangsnnya terhenti dan
mengalanmi kemunduran yang moncalok,
Dlyestes (kewclaan pngnmn@ﬁ:ng.tfﬁn}'mgﬂuﬁ} Delusia
sangat eral hubungannya dengan gejala flusi. Penderita mem-
keyakinan yang kuat tenbang sestutis, belapt tiedak menurat
enyalaan,
Oibrsesion; (phsessio = pengepungan). Penderita seolab-olah dikepung
atau dicengkeram oleh pilimn-pikinn tertontu yang dak mosuk:
akal (tidak lngish Makin besar usaha untuk melepaskan dis, makin
besar pula gangguan pikiran yang mencenghkeram.

Cirtutinn peuktes

o

107

Kemampisan berpikir singat besar pengarubmya bagi kehidupan
manusia, Tetapl karena manusia tidak hanya mempunyai
kemimpuan plkir sajy maka dalam pendidilan tidak dibenarkan
kalau hanya memperhatikan pedkembangan dan kecerdasan pikir
serati. Hal i akan menimbulkan pendidikan yang berat sobelah,
yakni pendidikan yang intelektualistis {intelektualisme dalam
pendidikan), yakni aliran yang mengagung-agungkan kemam-
puin pikir

Jiwa manusia merupakan suatu kebulatan total, tinp gejala tidak
bredirt sendic, ietapl satn sama luin saling berhubtingan dalam
ml:u‘lrﬂhhl':ln organis Daya pikir akan dapat bekerja lebih baik
kalau fungsi-fungst jiwa yang hin membantunya. Maka untuk



i pevididiban yamg harmonis sepgala fungst fiwa ik
dapat diabalkan,

o el hddakosama dengan berpilir, Dalam belajar terdapatakiivi-
tas Pk dai dalam proses belajar diperfukan aketiv ties el ru by
fengst st dian rohan sebath-baikaya

; Menghafal dan mengingat Hilak ssma dengan Berpikir maka
harmnamyprIAn wfal dhan man baik befum member
i h-lh:::ﬂng iy mﬂumm Namun demikian,
Kenampuanmengingat tidak dapat diabaikan, dan ingatan akan
sangt esar fungsinw, kalan gejalit sesuatu yang diingat benar-
Iwiar dimenperti. Berhubungan dengan Inphm. dalam ketif-
dupan sehari-har sangat dibutuhkan pengetahuan yang setiap
saat siap digunakan, Pengolahuan semacam ite disebut
pengctahuan siap atan pengétahuan parat (pamfekennis).
F‘mrl:hﬂ'mnn stap tidak hanya merapakan yang sekadar hafal

sajin. tetapi pengetahuan yang pengertiannya banar-benar
dikyasa,

3 Kemamipuan berpikic tumbah bertingkat-tinghat, dor tirghat
kenkeet L tngkatabstrak Pendidikon disn pengajaran bistdabnya
disesuaikan dengan tingkit Pﬂiﬂmhmﬁtﬂrﬁﬂ;ﬁ Eﬂh.’;kwﬂ
dengan ini penggunian peragian safgat penting §
mﬂﬁgnhnn}ﬂdlkuﬁﬂ oludy sifat-sifat kekonkretan e

+  Daya berpikr dapat beribah dan menimgkat kualitasnya, Demi-
kian puly kecerdasan mamsia dapat dikembanglan dan diselidda.
Namun demikinn peninghatan kecerdosan manusia ada batas-
nya, Ada gejala-gejala vang menunjukkan kemavan kecerdasan,
dan makin lama makin laik, dan ada pula !'imgsﬁbilhyt

Kecerdavan tdak mungkin tumbuh melampaul batas
kecerdasan yang ditentukan pleh bakst Pertumbuhan dan
perkegibangan kecerdesan dibatnst adanya kematangan (mify-
rity). Jadi, usaha meninghathan kemampuin plkic tdak dapat
dipaksakan kalau memitng bakat tidak mmi;lzintmdnn tuggas-
tugas pikir tdak dapal dipakss-paksakan kepada anak, kalay
mimang Kematngan umtukuuuntutugupikb it belum matang.
Usaha menanembkan sty pongertian tidak akan beehas(l kalag

segi kematangan diabatkan, Maks dalam asas mengajar,
ditekankan, pengajarin bendiknya disesuaikan dengan tingkat
kemampuan/ kemajuan snak serta kematangannya,
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Pembinaan bahasa yang balk lanyak membanty pembentukan
Wiy pikis anak, Merul pendapat Bary, membaca dalam hati
sddalah satu bagian dari mat pelajaran membaca yang tidak dapat
diabaikan dalam melatih kecerdasan anak.

Verbalisme masih merupakan penyakit dalam pengajaran.
Dengan verballsme dimaksudkan, anuk belajar tanpa meng-
gunakan kerja pikir yang semestinga, anak banyak menirukan,
banyak menghufal sesusly, letapi apa yang dihafal itu ddak

dipshami isinya,



Bab 8

MANUSIA, PEMBAWAAN,
DAN LINGKUNGAN

&, Manusiadan Perkembangannya

Manusia adalah merupakan makhluk hidup yang lebih
semnpuarmas bila dibandingban dengan makhiuk hidup yung Jain. Aldbat
dari unsur kehidupin yang ada pada manusis, manusis berkembang
dan mengalami perubshan, baik perubahan dalam segi fsiologik
maupun dalam seg) psikalogik, Bagnimuana manusia berkembang,
dibicarakan secara mendatim dalam pslologi perkembangsan, sehagal
salah satu psikologl kbusos yang membicarakan tentang masalah
perkembangan mamsia, Dalam kesempatan ind akan diketengahkan
mengenal fakior-takior yang akan menentukan dajnm perkembangan
manusia. Mengenai fakior-faktor yang menentukan dalam perkem-

mianiusia keenyata terdapat bermacam-macam pendapat dar
para ahl ﬂfm'ggnpmdlp&-pudxpt]mmmhlﬂ:mbﬁmnnm
macam teari mengonal peckembangan manusia, Teord yang satu
berbeda dengan teari yang lain, bahkan ada yang berfenfangan sntu
dengan yang ltin. Teor-weori perkembangan tersebut falah:

1. Teori Nativisme

Teori inl menyatakan bahwa perkembangan manusia il akan
ditentukan oleh faktor nativas, yaitu faktor ketarunan yang
merupakan @ktor yang dibawa oleh individu pada waktu dilahirkan
Menurut teori inl sewaktu individu diahirkan telabh membawa sifat-
sifat tertentu, dan sifat-sifat inilah yang akan menentakan keadaan
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idividu vang bersanghotan, sadanglan lkior bin yaitu lingkungan,
termasnk di dalamya pendidiban dapan dileitakan Bdak berpengaruh
terhadap perkembsimgan mdividn itu. Teor ini dikemukiskan oleh
Schopenbauer {Bpet, Kohstsmm, Palland, 1950),

Teort ind menimboelkan pandangan seakan-akan manusia telah
ditentukan oleh stfalsifat sebelomnya, yang tidak dapat diubah
sehingga tndividu akan sangat tergantung pada ofat-sifat yang
dlitwrunkin oleh orang tuanya. Bila orang tuanya baik aken menjadi
haik, sebaliknya bila orang tuanye jahal akan menjadi juhat, sifatbaik
atou jehat itu tidak dapat diubahb oleh kekuatan-kekuatan lain

Teori ini memambulkan konsekuensi pandangan bahwa mamasia
bila difaharkan baik akan letap ik setwliknga bila manusip dilahirkan
fhat akan wtap menjadi jahat, yang tidak dapat diubah oleh pen-
chicikan dan lingkungan.

Karena iy, teort ind dalam pendidikan menmbulkan pandangan
yang pesimistis, yang memandang pendidikan sebagai suatu usaha
vang tidak berdaya menghadapi perkembangan manusia. Teord in
iebih jouh dapat menimbulkan suate pendapat bahwa untuk
menciptakan masyarakat yang ik, langkah yang dapat diambil ialah
mengadakan seleks terhadap anggota masyarakat. Anggota
masyarakal yang Hidak baik tidak diberi kesempatan untuk berkem-
bang, karena inf akan memberikan keturunan yang tidak baik pula.
Tetapi ternyata teon ini tidak dapat diterima oleh ahli-ahhi lain, ini
terbukti dengan adanya teori-teor lain di antaranya seperti yang
dikemukakan oleh William Sterm.

2. Teori Empirisme

Teorl ini menyatakan hahwa perkembangan seseorang akan
titentukan oleh empirinya atau pengalaman-pengalamannya yang
diperoleh selama perkembangan individu itu. Dalam pengertian
pengalaman termasuk juga pendidikan yang diterima oleh incdividu
yang bersangkutan. Menurut teor ind individu yang dilahirkan itu
sebagai kertas atau meja yang paith bersih yang belum ada tulisan-
talisaruya. Akan mengadi apakah individu itu kemudian, lergantung

pada apa yang akan dituliskan di atasnya. Karena itu, peranan pendi-
difkan dalam hal inf sangat besar, pendidikan yang akan menentukin

keadnan individu it di kernudian harl, Karens itu, aliran ataw teori
ini dalam lapangan pendidikan menimbulkan pandangan yang
optimistis yang memondang bahwa pendidikan merupakan usaha
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g ke Mg intul membentuk pribudi individu. Teori
-,1|*1"|.ﬂl|n'1nh.|ﬂ-;mml;||i.|.|n|_ﬂdlﬁmLﬂh[ﬂﬁiﬂﬁﬂﬁdihﬂiliﬂlpl'l
i Babwlarasa”, yany memmndang ketininan atau pembawasn
JAR memprnead peratan
Fila dilihal kedua ol tersehut, merupaknn teori-teori yang
b bertembimgan. Teord nativismie sangat menitikberatkan pada segi
rurrnan atau pembawaar, sehaliknya teori émpirisme sangat
sombkbernthan ompiry, pada lingkungan, keduanva merapakan teord
it sangtat bersebedahan,
ety dengan bal tersebut ada usaha untuk menggalbung:
i kestua et ind yaito e konvorgensi,

L Tenrt Komrdygenst
Tt ami serupakon feori gabungan (konvesgen) dari kedwa leori
psebut, vaitu suatu teon yang dikemukakan oleh William Stern,
temurut W, Stern bak pembawaan maupun pengalaman atag
agkungan mimponyai peranan yang penting dalam perkembangan
sdividie. Perkembangan individu akan diteatokan baik aleh faktor
ang, chibawa sejak lahir{faktor endogen) maupun faktor lingkungan
ermasuk pengalaman dan pendidikan) yang merupakan faktor
ueogen. Penyelidikan dart W. Stermn memberikan bukd tentang
ebenaran dari learinya. W, Stern mengadakan penyelidiken dengan
auk-ariak kembar di Hambarg, Dilibat dasi segi faktor endogen atau
skeor genetik anak yang kembar mompunyai sifat-sifat ketarunan
iz dapal dikattan sama. Anak-annk tersebut dipisahkan dari
ssangannya dan dittmpatkan pada pengaruh lingkungan yang
wheda satu dengan yang Tain. Pemisahan itu segera dilaksanakan
selah Jelahiran. Maka fermyats akhirnya arak-anak it mempunyai
fat-sifat yoang berbeda satu dengan yang lain, sekabipon secars
rurunan mereka dapot dikutakan relatil mempunyal kesamaan.
srhpclaan sifal yang ada pada anak jtu disebabkan karena pengaruli
spkungan di muna gl ersebut berada. Dengan keadaan ind dapat
syatakan bahwa faktor pembawaan tdak menentakan secarn
ulak; pembawaian bukan salu-satunya faktor yang menentukan
abacdi atan struktur kejiwaan seseorang, Kemudian penyelidikan
wnacam itu banyak dilakukan di iempat-tempat lain di antaranya
Ithicago dan Texas.
Dari bermacam-macam teori perkembangan seperti tersebud,
tri yang dikemukakan oleh W. Stern merupakan teorl yang dapat
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diterima aleh para ahll pada umumnya, schingga teori yang
dikentikakan olel W. Stern merupakan salak satu hdkum
perkembangan idividu di samping adanya hikum-hukum
perkembwngan vang lain. Ui Fndonesia; word konvergensi inilah yang
dapat diterima, sepertt yang dikemukiban oleh Ki Hadjar Dewantara:

“Teatang hubungan antara: dosar dan kesdoan ini menurut
iimu peodicikan ditetapkanadanya "konvergens:” yang berarti
bahwa kedua-duanya saling mempengarubi, hingga garis dasar
keadisan ity selalu yik-menntik dan akhirnya menjodi satu
Mengenai periu Gdoknya tunlunan didalim tumbuhnya manu-
sia, samalah keadaannya dingan soal perlu atsu Hdaknya
pemelilaraan dalm tumbihoya tanam tinaman. Misalnya,
Kinlavis sebutir jagurig varig baik dasarnya jstih pads tanah baik,
banyak airmya dan dapat sinar matahari maks pemeliharaan
dari bapak tani tentu akin menambah baikiyas tanaman. Kalau
tak ada pemeliharann, sedonghan tanohnya tidak baik, a@mu
Empat jatuhnya bijl jagung o tidak mendapat sinar matahari
ataw kekurangan ale naka biji jagung itu walaupun dasarnya
baik, tak akan dapal tumbul baik kareny pengaruh keadnan
Sebaliknyy, kalau sebutir jagung lidak baik dasamys, akun tetapi
ditanam dengan pemelibaraan yang sebaili-baiknya oleh bapak
tani, maka biji itu akan dapat tumbih lebih ik daripada biji
lﬁz?hnya yang tidak ik dasamya”, (Ki Hadjar Dewantara,
19032),

B. Faktor Pembawaan dan Lingkungan

Fakior endogenialah fakior atau sifat yang, dibawa oleh incividu
sejak dalam kandungan hingga kelahivan, Jadi, faktor endogen
merupakan faktor keturunan atau fakior pembawaan, Oleh karena
individu ity terjadi dari bertemunya ovum dard ibu dan sperma dari
ayah maka tidaklah mengherankan kalaw faktor endogen yang
dibawa oleh miividu it mempunyai sifat-sifat seperti orang tuanya.
Seperti pepatah Indonesia yang menyatakan *air di cucuran akhirnya
jatul ke pelimbahan juga” ind berarti bahwa keadann atau sifat-sifat
dari anak itu tdak meninggallan sifat-sifal duos orang tuanya.

Tetapi seporti telah dikemulalkan (i mulea fkior endogen dalam

perkembangan selanjuinya dipengarubi oleh faktor cksogen. Apa saja
faktor-faktor endogen ini? Kenyataan menunjukkan bahwa sewakiu
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oniv b ilebdrkan belab sdh sifat-sifat yang bertenty krutama sifat-
diarvang borhubungan dengan fakior kejasmanian, milsalnya bagai-
mana kulitnga putih, hilam atau coklal, bagaimana kesdaan
bty Bitam, pleang, dan sehagainya, Sifat-sifal ini merspakan
dlab-sitat vang mercka dapatkan karna faktor keturunan, seperti
camn) ik nal dengan hukum Mendel

Vaktor pembawaan yang berhubungan dengan keadaan
st pada umumnya tidak dapat diubal. Bagaimana besar
Leinggiiian omng untuk mempunya warna kulit ying putih, bersih,
hal bk tidik munghin kalaw karenn tsktor keturunan kulitya
berwari coklal, dentikdan pula halnya deagan yang lain-lain,

L sampeing i individy fugs mempuryal sifabsifat pembawaan
psihiskopil yang emab hbungannya dengan keadaan jasmani, yaitu
wmperamen. Tempesimen mirupakan sifat-sifat seseorang ying erat
hbungannya dengan struktur kejasmanian sseorang, yaitu yang
herlusbungan dengan fungsi-fungsi fisiologik sepert darah, kelenjar-
kelenar, cairan-calran lain, yang terdapat dalam dird manuosia,

Seperti dikemukakan oleh Hyocrates dan Galenus, yang
menghubungkan sifat-sifat kefasmanian (strukur kejasmanian)
dengan sifal psikologik dart individu yang bessanghutan. Sehub
dengan halini ada beberapa tipe lempesamen dar manusia,

“sngerniins, flegrantics, cholencus, meloncholicus®. Temperamen
slalah barbeds dengan karskter atng watak, yang kadang-kadang
bed ua pengertian it dipersamakan satu dengan yang lain. Karakier
atau walak vaitu merupakan Keselurnhan dari sifat seseorang yang
mpak dalam perbuatannya sehari-hari, sebagai hasil pembawaan
maupun lingkungan Temperamen pada umumnya bersifat tidak
korestan, dapat berubah-ubah sesual dengan pengaruh lingkungan,
Sepertl apa yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara, bahwa
pada individu ada bagian yang dapat berubah dan ada yang tidak
dapat diubah, Yang tidak dapat berubak indlah yang lebih bersifat
konstan yaily vang berhabungan dengan temperamen

Di samping individu mempunyai pembawaan-pembawaan
yangr berhubungan dengan sifat-sifat kejasmanian dan femperamen,
maka individu masih mempunyad sifat-sifat peombawaan yang berupa
ket (apiitide). Bakat bukaniah merupakan satu-satunya fakior yang
libawa individu sewnkiu dilahirkan, melainkan harya merupakan
wlal satu fakior yang dibawa sewakiu dilahirkan. Bakat merupalan

polensi flnghtrmknmhmkmungﬂmn imtuk barkembang
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ket suabu apah. Bakal bukandah sesiinio vang b jocdl, yang, tedil

berbentuk padi wakil individe Gllahirkart tetapi baru mietupabon

protensi Saja,

Agar potensi inl menjwdi abtoslisass dibutohkan kesem patoan
untul dopat mengnhtualisasikan bakat-baknl wrsebul. Karntna i,
lervanglinan ada bakit vang tdak dapat berkembang auiu tidak
dipat beraktuslisasi knrena lisempatin dak ala kurang meniung-
Kinkan. Untuk mengaktunfisasiban bokat diperfukan lingkungan vang
ik, yang mendukung, di sinilah letak peransn lingkungan dilam
Ez::-nhngmhﬂmdm Karenn ity, langhalh yang baik jalah memberi

empatan untuk mengembanghin balot sehalk-baiknya. Untuk
dapat mengetahud hakat seseorang umumiya digunakan tes bakal

(eptitude tost) sepertt telah dipaparkan di mulka:

~ Faktor eksogen jalah merapakan [aktor yang datung darl I
diri individu, metupakan pengalinan, alvm sekitar, pendidikan, dan

sebagairiya yaitu yang seving dikemulaken dengan pengertian “mi-

liew”. Pengaruh pendidikan dan pengaruh lingkungan sekitar itu

sebenumya kendapat perbedaan Padd umumeya pengaruh lingkung-
an bersifat pasif, dalam arti bahwa lingkungan tidak memberikan
an-kemungkinan atau kesempatan-kesempatan pada individu.

Bagaimana individu mengambil manfast dari kesempatan yang

diberikan oleh lngkungan Wrgantung pada individu yang

bersangkutan, Tidak demilden halnya dergran pendldilian. Pendidilan
dijalankian dengan penuh kesadaton din dengan secan sisteniatik
untuk mengembangkan potensi ataupun bakat yang ada pada
individu sesuai dengan cita<ita atau tujoan pencdidikan, Dengan
demikian, pendidikan itu bersifat aktlf, penuh tanggung lawab dan
ingin mengaralikan perkembangan individu ke suatu tujuan tertentu,

Sekalipun pengaruh lingkungan tidak bersifal memalksa, namun
tidak dapat diingkari bahwa poranan lingkungan cukup bosar dalam

iganindividi

Lingkungan inl secara garis besar dapat dibedakan:

1. Lingkungan fisik, yaitu lingkungan yang becupa alam, misalnya
keadaan tanah, keaduan musim, dan sebagainya. Lingkungan
aldm yang berbedn akan memberikan pengaruh yang berbeda
pulls kepada individu, Misalnya, daerah pegunungan akan
memberikan pengaruh yang lain bila dibandingkan dengan
daerah F"“.hl Daerah yang mempunyal musim dingin akan
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memberthan petgarub yang berbeds dengan daerah yang
IORC T PNV AL TSI JaLis
Lingkungun soslal, yailu merupakin lingkungan masyarakat, di
mana dalam lingkungmm asyarakal ini ada interaksi individu
sotu dengan individ bain Kesdann masyarakat pun akan men-
berikan pengarah wrentu bephadap peshembarigan inclividu,
ingkeungan sasial ini biasanys dibedakan:
Linghungan sosial primet, yaitu lingkungan sosial di mana ter-
dapat hubungan yang erat antara angpola satu dengan angaota
lain, anggota saty saling kenal mengenal dengan baik déngan
anggota lain. Olieh karena di antara anggotn telah ada hubungan
yang eral, maka sudah tenty pengarith dard linghungen sosial ini
akan lebil mendalam hils dihandingkan dengian lingkangan sosial
yang hubungannya tidak eral. '

y Lingkungan sosial sekunder, yaitu linghungan sosial yang ber-
hubungan anggota gl dengan anggots lain agak longgar. Pada
ummnya anggoti satu dengan anggota lain kurang atag tidak
saling kenal mengenal, Kareoa itu, pengarih lingkungan sosial
sekunder akan kurang mendalam bila dibandingkan dengan
pengaruh linghungansosal primer.

Pengarul lingkungan sosind, baik primer maupun sekunder
angal kompleks dalam perkembangan individu, hal ini secara
o

Flubungan individe dengan lingkungannya ternva
unya beqﬂf:nﬂbtl!h. dlllm'ﬂg:ﬂ hanya linghungan saja yang
wmptnyai pengaruh terbadap individi. Hubungan antara individu
Imgnn lingkungannya bercdi pat hubungan yang saling timbal-balik,
i lingurgan dapst memperigarubi individu, etap sebaliknya
wdividu juga dapal mempenparubi linghungan.

Bagatmana sikip individy terhadap lingkungan dapat diken-
kekin sebagal berikut:

L Individu menolakatay menentang lingkungan
Dalam keadaan ini lingkungan tidak sesoai dengan yong ada
dalam dirf individi Dalam keacaan yang tidak sevai ind individa
dapat memberikan bentuk atre perabahan lingkungan seporti
yang dikehendaki olch individu yang bersanghutan, Misalnya,
akibat banjir sebagian falan lerputus. Untuk mengatasd ind dibuat
tanggul untuk melawin pengarih dar lingkungan itu, sehingga
orang tidak menerima begitu saja.
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Dalam kehidupan benmasyarakat kadang kadang orang tidak
covok denpan norma-norma dilam sesuaty masyarakal Orang
dapat berusabia untuk dapat mengubah normna yang tidak baik
ity menjadi norma yang baik. Jadi, individu secara aktif
memberikan pengarub terhadap lingkungannya.

2, Insfividu menerima linglaungan,
Balam hal ini keadain sesuai st sefalan dengan yang ada dalam
diri individu. Dengan demikian, individu akan menerima ling-
kungan itu, '

3. Individu bersikap netal.
Dualan haelini individu tidak ménerima betapi juge tdak menolak,
Irschividu dalam keadaan “stalus guo” terhadap lingkungan.

C. Kelainan Psikis

tingkah laku ying normal. Penyimpangan tingkah laku ind dischablcan
oleh adanya kelinen psikic pada orang-orang vang bersangkutan,
Cabiang psikologt yang Khusus mempelagar kelafrin psikis ind disebit
peikopatolog atau psikologl slmormal, sedangkan usaha-usaha mem-
perhaiki atau menyvembuhkan kelsinan-kelsinanini dilakukan dalam
preikologi kiiris

Kelairan psikis sering pola disobablan oleh penyakit bacaniah.
i samping itu, kelainan pstkis dapat juga dianggap sebagal penyalkit
bijiwaan. Oleh karena ity, kelsinan psikis dipelajari jugs oleh ilmu
keclokberan, khususnya dalam cabang psikistri. Perbedaan antara
preikobogi Minis, menangani kasus-kasus kelainan psikis dari sudut
psikologs, ladi tekniknya adalah teknik yang biass digunakan dalam
psikalogl seperti pemeriksaan psikologls, wawancara, observasi,
pemberian nasihal dan usaha penyembuhan secara psikologis yang
disebut psikoterapi. ﬁhmdlhnrhﬁ,muwmn g kelainan psikis
dari sudut ilmu kedokieran, jadi dard sudut penyakit dan cara
pengobatan, Teknik yang dlautuhn paikinter ufll.'lﬂh teknik
kedokteran, yaitu dengan obat-obatan. Seorang paikiater jadinya

adaluh seorung dokber, sedanglan seofang psikolog bukanlah dokter.

Kelainan psikis adis bermacaim-macan dan dapat dikelompok-
kan ke dalam beberapa jenis sebagal berikut:

L Keterhelakanganmental. 3. Mikonsurosis 5, Psikopati
2. Kelainan seksual 4. Psikosis
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prterbelakangan Mental

Seperti sudah diveikan sehelumnya, sebaglan orang di dund
al a{;:':‘ﬂiﬁ'} rendah sikali tingkat inteligensinya dien mereka ini disehul
Lhagil drang-orang yang mempunyai keterbelakangan mental, atau
wingkal terbelakang

Tanda-tanda orang yang terbolakang:
. Reterdasannya sangat lerbatas,
¢ Ketidakmampuan sostal, yaitu tidak mampa mengurus dir sen-
diri, sehingya selalu memeriukan bantuan orang lain,
| Arah mitatsangat berbuitas pada hal-hal tertenty yang sedechana

| %hﬂmrn labil, sudah berpind ah-pindab.

i Dava ingatannya lemah.

i Emosi sangat miskin dan terbatas, misalnya hanyn ada perasaan
senang, takut, marah, benci, dan terkejut

i Apatis, acuh tdak acuh terhadap sekitarmya,

i Kelainan badaniah sepertt badan terlalukecil, kepala terlalu besas,
mulut melongs; mata sipit (Khususnya pada jenis mangoloid),
badan bungkuk, tampak tidak sehat, dan sebagainya,

Berdasatkan taraf inteligensinya, orang-oring terbelakang dapat
Abagt dalam beberapa jenis, yaitu:

. Idiot, yaitu yang paling rendah taraf inteligensingn (1Q di bavwah
20), D{nng dari golongan ink, perkembangan jiwanya tidak akan
melehihi usia kejiwaan 3 tahun, sekali pun usia kalendemya stidih
mencapai usia remajn atau dewasa. Mereka tidak dapat bjcara,
tidak dapat berjalan, terus mengompol dan harus ditoleng selama
hidupnya. |
Imbesil, yaitu yang mempunyai IQ 20—50. Mercka dapal
mendcapal taraf usia kejiwaan 3 sampad 7 tahan dan dapat diajari
untuk memedihara dic sendid dalam kebutuhan-kebutuhan yary,
paling sederhana dan menjaga diri sendiri dari bahayn, misalnya
pergi ke kakus, memakai boju sendiri, menghindari api, berteduh
dari hujan dan sebagainya. Mereka juga memerfukan bantuan
orany lainseumur hidupnya,

Debil atau Moron, bertaraf inteligensi antara 1Q 50 dan 70,
Keterbelakangan mereka tidak separah dua jenis di atas, dan
mereka dapat mencapai taraf usia kefiwaan 75 sampai 102
mhun. Meraka masih dapat diajari berhitung, menulis, dan
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melakukan dengan penah kosabaran dan makon wakiu lama.
Liatuh svendihib anab-anak debnl < indonesin sefak lama sudaby
tersestin Sebolah Pendidikan Luar Buosa (SULBY yang dilengkapi
dengan alat-alal dan tepaga pengojar yang dibwal dan diatih
khuesas imtuk beperhuam ini: Seorang debil yang mendapat lntiban
cubup, tidak usah ferus-mencrus bergantung pada omng lain,
karena dengan belecampilannyn o dapat mencari naflah sendiri

Pumleagian tetsobit akhir-akhir ini swdah kurany dipakai logi
oleh para ahli. Fembagian yang, tobil haru adalah yang didasarkan
padda pendapat baliwa perbedaan keterbelakangan mental lebik
bersifal huantitatif daripada kualitatif, Karena itu, pembagian itu
dibuat bertinghal-tingkat dan diberi istilih yang menunjukkan
perbed aan tingkatan kecerdasan secars kyantitatil.

Menurut kesepakatan terakhic dart Asoslasi Keterbelakangan
Merital Amerika Serikat (A merivan Assicintipn of Mental Retardution),
tinghkat-tingkat keterbelakangan menti] lersebut adalah sehagai
N .

1. Sangat Berat (proformd) Q= 0-1%
2 Berat (sphere) P Q=2 ~35
3. Sedang (moderafe) : Q=36 -5
4. Ringan (i) N5 -6
5. Perbatasan (borderie) Q=70 -8
6. Lambat Belajar (sfowlorrmer)  © 1Q =85 — 90

Fuktor Pepbunan diom Linghugun

Perbedaan yang terdapatantara individu-individu seperti yang
talah divraikan pada permulaan bab ini telah menimbulkan perde-
batan di kalangan para sarjana,

Sebagian sarjana berpendapat bahwa perkembangan manusia
itu semata-mata ditentukan oleh fakior yang sudah dibawanya sejak

lithir, yang disebut faklor pembawasn tay bakat Bakal inilah yang
mimentukan, misalnya mat yang biru stan ramibut yang keriting,
Namun lebih jauh Ingt, para sarjana dari golongan ini berpendapat
bahwa seluruh kehidupan manusia ditentukan perkembangannya
oleh potensi: polensi yany, dibawa sejak Tnhir. Apakah secsomng itu
:;.m menjadi id;‘luh:l;r. Eﬁmiluui atau péngemis, semunnya sudah
tentiukan sefa » yoitu sesuai dengar n. " L atnn
ﬂﬂmmqm‘ﬂimtlhuh{tmhﬂm' 5 o
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salih satu prenganut alivan il adalah Lombrose (1836 — 1906),
angy s henal dengan teotinya mengenal “delinguentio nirto”, Teorl inl
srvatithan baliwa selisp penjahal memang sejak lahirmya sudah
sctniuiwva potensi ati bakat untuk menjodi penjahat, dan baknl it
vipengaruh pula paida wajah dan petongan tubuhnya.

Nativisme juga memngsang pendapat bahwa sifat dan nasib
cany «uiilih dapat ditentukan sefak lahir, Pendapat ind selanjutriya
sl hirkan teori-deori vang ampiknya flomiah, mﬁplmﬁ)ﬂm}m
sdak mem puity al cukup disur-disar (llmu yang semu) sepert:

- Frenologi: melihat kepribadian spseotang dengan mengukur
bengorak kepalanya,

- Palmistr melihat wathk dan nusib orang dengan mempelajari
gariegaris pada telapik langannya

¢ Fisiogmomi melibat watak orng dengin mempelajard wajshnya.

i Astrolopi: meramalkan nasib orang dengan memperhilungkan
peredaran bintarig-bintang,

Addoll Hitler adalah juga penganut nativisme. Ta berpendapal
ahwa bangsa Are adalah bangsa yang paling superior di dunia,
shingga dunia harus dikoass) bangsa Arla (Nazi-isme),

4 lain pihak, ada pendapat liin yang mengatakan bahwa
rerhem bangan mansia senyate-mats ditentiskan oleh pen an
i pengaruh dirf lingkungan. Jadi, lingkungan di svana orang it
ddup adalah faktor terpenting yang membentuk kepribadianarang
hi. Pendapat atau alitan seperti ing disebut empirisme.

John Locke (1632-1704), tokoh empirisme yang pertama,
nengatinkan hahiwa jiwa manusia waktu lahir adalah puth bersih
igaikan kertas vang belum ditulisiatay bagaikan "tabula rasa™ (artt
arfiabinya: papan lilin}. Akan menjoci apakah orang itu kelak,
epenubnya tergantung pada pengalaman-pengalaman apakah yang
wan mengisi Wibula rasn lersebut

Seprang tokoh empirisme lainnya yang kemudian menditikan

dirany “behatiorsine”, John B. Watson {antara 1908 sampai 1920
wenjadi gury besar di John Hophins Liniversity di Amerikn Senkat
krkenal dongansemboyannyayang berikubini : *Berikan kepadaku
wpuluh orang anak. Akan kufadikan kesepulub orang anak ftu
hesing-masing menfadi pengemis, pedagang, sarjam, dan sebugainya
wuai dongan kehendakku® Jadi, menurut Watson, karena jiwa
tnzsin waktu Inhir masih bersih maka untuk menjadikan manusia
ty sesunl dengan yang dikehendakl, kepada orang itu tinggdl
dberikan lingkungan dan pengalaman-pengalaman yang dipestidan.
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Kidua pendapal di atas musing-masing ada benamy's. Bahwa
adi jerdus-fentus vang wnur 14 lahun sudah dipiat memecalikian
persodlan matematika yong serba frumit, membuktikan bahwa faktor
bakat ticak dipat didbaikan begity saja Sebaliknys bahwa anak
seorang seriman akan munju:li seniman pula, membuktikan bahwa
lingkungan pun ada pengarslnya, Yang kurang dapat diterima
adalah pendapat bahwa fakior pembawaan atau faktor Iingkungan
mutlak mempengaruhi perkembangan kehidupan seseorang. Seorang
pemain piano yang ulung misalnya, selain memang berbakat mungkin
juga fa menjadi pemain ulung karena dorengan dan pengaruh
lingungannya. Jud, kecon fakior itu sami berpengarubmya. Pendapat
terakhir ini dikenal dengan teori konvergensi, dengan tokahnya Wil-
Liaem Stern (1938), Beberapa parcobaan dupat membuktilan pendapat
terakhir ini:

1. Dua orang anak kembar identik, yang mempunyai bakat yang
porais mm:, dididik dan dibesarkan dalam keluarga dengan
lingkungan yang berbeda, akan mengembanghan sifat-sifat yang,
fuga berbecla,

2. Seorang dengan taraf kecerdasan yang lérgolong terbelakang,
diberi didikan yang sistematis untuk mengubsai pelajaran-
pelajiran sekolith menengah, Sampal akhir percobann itu, orang
lersebul tidak menunjukian hemajuan yang berarti

Terbukti dori kedua percobaan di atas bahwa ingkungan ada

ngaruhnya techadap perkembangan seseorang, teiapn dalam batis-

Eﬂm pembawaan yang ada.

Penihentukan kepribadian

Kepribadian l:dulah sebuah konsep yang sangat sukar dime-
ngerti dalam psikol adg un istilah ini digunakan sehari-hari,
Di bawah ini akan dikemukakan sederetan definisi dari berbagai
sarjana, sekadar untuk menggambarkan betapa luasnya pengertian
yang dicakup oleh istilah tersebut
1. Definisi mekawarna:

“Kepribadian adalah kumpulan pembawaan biologis berupa
kecenderungan, selera, dan insting yang

dengan sifat dan kecenderungan yang didapat melalui

{:;‘g:hmnﬂng terdapat pada diri seseorang” (Morton Prince,
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Drefinist intugratd dan konfiguratif yang menekankan pada peng:
organisasian sifat-sifatl yang ada pada pribadi sescorang;
“keseluruhan organisas vang terdapat paia dirl manusia, pada
:;gnu};: tingkat perkembangirioya” (Warren dan Carmichael,
Definisi hierarkis
“Tingkatan sifal-sifat di many blasanya sifat yang tmggl
tingkatnys mempuonyai pengaruh yang menentukan”®
{(MeDougall dkk., 1930).
. Definisi penyesuaian dirt
"Integrasi daripada stetem hebiasaan-keblasaun yang maumjuk-
kan cird khas padi ndividu untuk menyesuaikan dirinys dengan
fEngkungannya.” (EY. Kempt, 1921).
Dengan mempertimbangkan definisi-definis ersebul, Gordon
o, Allport (1961) mengajukan sebhush definlsl, vang dianggap paling
spot dan paling lenghap:

*Kepribadian adalah erganisasi dinamis dalam did individu
yang terdin dar sestem-sistem psllo-fislk tLl ang menetibulan cara
penyesuaian disl yang unik (khusus) dan individu terssbit
terhadap lingkungarsya™
Karern tap kepribadian adalah unik makas sukar sekali dibuat

pmbaran yang umum lmmmgkepribmdun Yarig dapat kitn lakuken
dalah mencoba mengenal seseorang dengan mencoba men

ruktur kepribadiannya. Struktur kepribadian ind dapat diketahui
selabul pemeriksaan echadap sefarah hidup, cta<cita, dan persoalan-
sreonlan yang dihadapi seseorang, Seorang ahliitonu iwa {peikolog)
apal melakukannya lebih teliti lagi dengan menggunakan alat
mikodingnostik, yaitu alat vang digunakon untuk mendiagnosts jfiwa
sseorang. Alat psikodiagnostik dikenal juga dengan mmn]m'rglrﬁh

npuler: psikotes; yung selaln digunakan untuk
w, juga digunakan untuk memeriksa taraf

al mengatakan babwa kepribadian seseorang pada suatu saat

misalnya pada saatsedang diperiksa) adalah produk (hasil) dan suatu
roses yang dimolni pada saat orang itu lahir dengan membawa

fakatnya dan beslangsung terus melatul pengalaman sampai pada
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sl tertentu, Dalam pemerksaan peihilogis, kits mencobp untuk

mveriganalisis das membuat kestonpulan dan rivayat hidap sesoorang,

hasil wawancara dengunnya, dan darl hasil-hasil psikotesnya dan
alas dasar ifu mencoba untuk mengenal siruktur kepribadiannya
untuk akhirnya mengenal orang tersebut dengan baik dan epal.

Klvsuseoyvn menygenai pengalaman yang ut membentuk Kepri.
baddian, kita dapal membedabannya dalom dus golongan:

L Pengalaman yang umym, yabtu yang dialami oleh tiap individa
dalam kelmdaynan tertentn, Pengalaman ini erat hubungannya
dengan fungsi dan peranan seseorang dalam masyarakat.
Misalrya, sebagi lakd-laki ntaw wanita seseorang mempranyai hak
dan kewafiban lertent. Beberapa dari peran it dipilih sendin
aleh orang yasg bersanghutan tetapi masih jetap terikat pada
norma-norma masyarakat, misainya jabatan atan pekerjaan,
Kamena tingkah laku orang dewasa harus disesuaikan dengan
peranan sosialnya maka sampal batas tertentu tingkah laka ind
dapat diramalkan. Misalnya, tingkah laku orang-orang yang
sedang berada di dalam rapat atau resepsi yang formal atau
tingkah Laku mereka di lapangan sapak bola. Meskipun demikian,
kepribadian seseorang Hdak dapatsepenulmya diramalkan atau
dikenall hanya berdasarkan pengetahuan tentang struktur
kebudayaan di mana orang ite hidup, Hal ini disebablon karena:
a. Pengaruh kebadavaan terhadap seseorang tidaklah sama

karena medianya (orary tua, sandara, koran, dan Inin-lain),

tiduklah sama puls pada setiap orang, Setiap orang tua, setiap

korar mempunyai pandangan dan pendapatnya sendiri

sehingga orang-orang yang menerima pandingan dan

pendapal yang berbeds-beda flu akan berbeda-beda pula
o

b Tiap individu mempunyai pengalaman yang khusus, yang
terjad hanya pada dirinya sendiri.
2. Pengalaman yang khusus, yaitu yang khusus dialamd individu
sendin. Pengalaman ini tidak tergantung pada stitus dan peranan
arang yang bersangkotan dalam masyarakat

Pembenivibkon Mdemtitas Diri

Pengalaman yang uroum maupun yang khusus di atas menberd
pengaruh yang berboda-beda pada Bap-tiap individu dan individu
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s pun merencamakan pegalaman-pengalaman tersebul secar
viteda-besla puls sampal akhimya fa membentuk dalam ditinya
gatur struktur kepribadian vang tetap (permanten). Proses integrasi
engalaman ke dalvm kepribadian yamg makin lama makin menjadi
yorasa, disabut prosos pembentukan sdentitas dir,

Sebefum sampat pads pembeniukan kepribadian yang matang,
pwasa, dan permanen proses pemibentukan identitas dini harus
selalud berbagai tingludan. Salah saty tingkat yang harus dilalol
Jalah identifikasi. vailu dorongan untuk menjadi identik (sama}
iengahorang lain, misainya dengan ayah, ibu. kakik, saudara, guro,
an eebagainya. Pade mas romaj, whap identifikasi ini dapal
genyebablan kebingungan dan kekaburan akan peranan sosial,
arena remaja cenderung mengidentifikasikan dirinya dengan
sherapn whkob sekaligus, misalnya dengan ayahnyn, binting filin
wsavangannya, tokoh politik favoritnys, dan sébagainya. Kalay
wekaburan akan peranan sosial ini tidak. dapat dihapuskan sampai
senaja it menjadi dowasa, maka besar kemungkinannya ia akan
senderita ganggun keiwsan pads masa dewasanya. Kareni ity,
pentting sekall diusabikan agar temaja dapet menentukan sendiri
dentitas dirinya.

Sepresi Kepribaduin
Di alas telah dikatskan bahwi arti kepribadian adalah sangat
was. Karena itu, kalay kita hendak menggambarkan atay meng-
sraikan kepribadiin secenrang, kit harus membagi-bagi kepeibadian
ersebut dalam beberaps karakleristik yang dapat ditihatstau divkur.
Bengan kata lain, kepeibadian seseorang ity diskspresikan ke dalam
xberapa karakteristik sehingga dengan mingerti karaktecistik-
rakteeristik tersebut kit dapat niergerti puld kepribadian orang yang
wrsanigkutan.
Sekalipun tidek semua safjana sependapal, tetnpi karakteristik
}mgdhngg;p terpenting untk mengenali kepribactian adalah:
L Penampilan fisik: tabuh yang besar, wijah yang tampan, pakai-
m:,*.mgtlpi atau tubih yang hunn;ﬂhut. wajah yang kuyu,
pakaian kusul, semuanya menggambarkan kepribadian dari
orang yang bersangkutan, apakah is berwihawa dan percaya

pada dirl sendir atau kurang semangat dan mempunyal pera-
sann rendah dird,
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Temperamen: yaitu suasama hatl yang menetap dan khas pada

prang yg;g bersanghutan, misalnys, pemurung, pemarah,
e din el o

Eﬂmﬂéﬂnﬂn dan hmh:tf:m

Araly minat, dan pandangan mengenai nilai-nilai

Sikap soslal,

Kecenderungan-kecenderungan dalam motivasinya,

Cara-«cara pembawaan diri, misalnya sopan santun, banyak

hicara, kritis. mudah bergaul, dan sebagainya,. Cara pembawaan

dirl ini terlepas dari ist atau materi yang dibawakin. Seseorang

dapat berblcara tentang berita kematian atay soal-soal

perdagangan atiu mengundang sescorang ke suatu perjamuan,

atau menegur kesalnhan seseorang, tetapi semuanya dilakukan

dengan care yang sopan santun,

Kecenderungan patologie yaltu tanda-tanda adanya kelainan

kepribadian seperti reaksi-renked yang shizofrenis dan sebagainya,

Kelainan Seksual

Ada dua macam kelainan pada tingkah laku seksual, yaitu

kolainan pada objeknya dan kelsinan pada caranva:

1:

Kelatnan pads ebjeknya: Di sini cara seeeorang memuaskan
dovongan seksualnya adalzh normal, tetapi objek yang dijadikan
sasuran pemuasan itulah yang lain darl biasanya. Pada manusia
normal, objek tingkah laku seksual sdalah manusia dan lawan
janiim}rh tetapi padn orang yang menderila kelainan seksual
jenis ini objeknya bisa berupa arang dari jenis kelamin yang sama
{humﬂuhsual pada pria dan lesbian pada wanita), anak di
bawah umur (fdofild), hewan (sodomi), pakatan (flestsme), dan
laln-lnir
Kelainar padi comuya; Objek pemuasan seksual tetap lawan
jenignya, letapi caranya yang tidak binsa, misalnya memamerkan
alat kelamin (eksbibisionis), mengintip (moyenris), menyakit
partnernya ati disakiti oleh partnemnya (sadis ataw nasokbis).

Paikoncurosis

Prikonerosis pada hakikatnya bulaniah suaty penyakit. Orang-

arang yang menderita psikoneurosis (atau secara singkat disebut reu-
roars saja) pada umumnya dapal kita sebutkan sebagal orang nor-
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pal. Yang diderita oleh orang neurosts adalah ketegangan pribadi
eang terus.menerus akibat sdanya konflik-konflik dalam diri orang
prsebut yang juga terus-menerus, Orang tersebut idak dapat meng-
stasi konflik-konfliknya sehingga tegangan tidak kunjung reda; dan
skhirnya menjadi neurosis,

Penderita psikoneurosis biasanya adalah orang-orang taraf
pecerdasannya cukup inggl. Mereka inl cukup leritis untuk menilal
shuasi atau motif-molif yang saling bertentangan sehingga mereka
jJapat merasakanadanya konflik &angy%mkup tingrgl baraf
vecerdnsannya, kurang kritis untuk mengert bontlik yang ada
whingga mereka pun sukar menjadi neurosis.

Psikoneurosis dapat disebabkan baik oleh faktor-faktor yang
datang dari luar maupun faktor-faktor yang terdapat dalam diri
endin. Ancaman bahaya yang terus-menerus yang sukar dikindari
dapat menyebabkan neurosis, misalnya ancaman MNazi tirhadap
arang Yahudi di zaman Perang Dunia Kedua menyebablan banyak
penderita psikoneurosts di kalangan orang Yahudi pada waktu ite.
Ketidakadilan spsial yang teus-menerus dialami sessorang tanpa
orang itu dnpatbmmtmp.]uga ﬁapatmmchbkm neurosis,
misalnya ssorang mahasiswa mqadlmmﬁhunhtﬁ?hﬂumu
pulang ke kampung ja harus antre karcis kereta api dari pagi-pagi
buta, itu punia mm‘hmmghdnkkuh_gmim padabal ia mekhat
orang lain yang segara mendapat karcis begitu datang karena dapat
membelinya melalul petugas yang ku.rmg}u]ur Faktor dari dalam

diri sendiri yang menyebablan newrosis misalnya sdalsh adanya
perbedann yang teelala jouh antara cita-cifta atau keinginan dengan
kemnampan yang dimiliki

Gejala nearosis tdak perlu timbul segera sesudah trjadi faktor
penyebabnya. Gejala ini timbul sedikit demi sediklt, kadang-kadang
prosesnya makan waktu bertahun-tahun sehingga konllik yang
terjadi di masa anak-anak baru tampak gejala psikoneurosisnys di
saat orang itu sudah dewasa. Sering puln penderita psikoneurosis
hdak ingat lugl apakal yang menyebabkan penyakitnya ilu, Biasanya
faktor penyebabitu diendapkan dalam alam ketfidaksadaran karena
tidak dapat dipertahankan dalam alam kesadaran, Akibatnya,
penderita psikoneurosis hanya merasakan ada sesuatu yang anel
dalam tingkah lakunya, wetapi tidak tahu apa yang menyebablan.
Untuk menyembuhkan penderita psikoneurosis blasanya digunakan
eknik wawancara tertentu yang disebut psikoterapl. Psilloterapl yang
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harus dilakukan terus-menerus dalam angka waktu yang lama
(beerbulan ataw tertabun), ditujukan entuk membangkitkan Kembali
kesadaran penderitn akan hal-hal yang menyebabkan kelainan
tingkah lakunya it Setelah penderita menyadari kembali konflik-
konflik yang merupakan fakior penyebab itu, ia dapat diajak untuk
mengatasi konflik-kondlik itw, Kalau kooflik sudah leratasi maka gejala
psikemerrosis pun akan hilang dengan sendirinya.

Berbagai macam psikonurosis sesuai dengan gejalanya digolong-

kan sehagai berikut

1.

Neurosls kekuatiran (anxiety neurasis); gejali psikoneurosis jenis
ini adanya rasa kuatir atau was-wis yang erus-minerus dan tdak
beralasan. Pendenta menjadi gelisah, hidak tenang, sukar Bidur,
sekali pun tidak jelas apa yang dikhawatirkan, Dalam hubungan
ini perlu diingat kembali perbedaan antarn kekhawatiran (en-
riety) dengan pobia, dan takul,

Tuakart

Takut adalah perasaan yang nla'limmgmdiﬁdu untuk menjpuhi
sequatu dan sedapat mungkin menghindan kontak dengan hal
itu, Emhl.lcﬂ:sh'nmdnd takut adalah takut yang patologis, yang
disebut pobia. Pobia adalah perassan takut terhadap hal-hal
terienty yang demikean kuatnya, meskipun tdak ada alasan yang
nvata, misalriva takut terhadap lempat yang sempit dan tertutup
(cluystrophobin), takut terhadap ketnggian atau takut berada di
tempat-tempat yang tnggi (omphiobie), kot terhadap keruomune-
an orang atau empat-tempat mmal (acldoplobm).

Rasa takut lain yang merupakan kelainan kejiwaan adalah
kecemasan (mnaiely) vailu rasa takut yang tidak jelas sasarannya
dan juga tidak jelas alasannya. Kevemasan yang terus-menerus
biasanya terdapat pada penderita psikoneurosis.

Khawatir

Khawalir slau was-was adalah rasa kot yang dak mempu-
nyal objek yang jelasatay tidak ada objeknya sama sekali, Kekha-
watiran ményebabkan rsp tidak senang, gelisah, tegang, tidak
terang, tidak nman, Kekhawatiran seseorang untuk melanggar
norma masyarakat adalah salah satu hentak Irdilmwntlrmymg
wmum terdapat pada tinp orang dan kekhawatizan ini justru positif
karena dengan demikian orang selaly bemikap hati-hati dan
berusaha menyesuaikan diri dengan norma masyarakat.

Plkologi e




Cemburi

Focemburuan adalih bestik kinsos dari kekduwatinin yong
dhidtusar oleb kurany adanya beyakinen werhadap din serndini dan
ketakutan akan kehilangin ksl siyang diri sesooring, Seorag
yang cembury selalu mempunyai sikap benei kerhadap singin.
nya
Caenihira

Gembira ndalah ekspresi dari kelegaan, ynita perasaan lirbe-
bas dari ketegangan. Binsanya kegembiraan disehablan oleh hal-
hal yang bersifat tiba-tiba {srpnse) dan kegembimmn bissanya
bersifat sostal, yalte melibatkan onang lain di sekitar orang yamg

Mirih

Sivmber utama dard kemarahan adalsh hal-hal yang ﬂ
nggu aklivitas uniuk sampai pada tujuannys. Dengan
ﬂﬂ%ﬁhhﬁ*iﬂﬁm yang wdﬁnlm aktivitas itu tidok mereda,
bahkan bertambih. Untuk menyalurkan kelegangan ity individu
vang bersangkutan méajadi marah,

3 Histeris: penderits psikoncurosis jends ini secars Udak sadar
mendadakan fungsi salah satu anggota tubuhnya serdin, sehingga
sokalipun scim organis tdak dibemu sdanya kelainan, snggota
tubuh itu tidak dapat menjalankan fungsinya, orang tersebul

menjadi lumpuh. but ataw tull, lergantung pada anggota tubuh
miana yang dibeaatnya Sdak berfungsi

1. Neurosis obsesif-kompubsif: jeris ini ditsndal oleh adunya pikinn
dan dorongan lerients yang leras-menerus. Orang vang bersang-
kurian tahu hafreapikinn dan dorongan itu tidak benardim tadak
masuk akal, letapi ia bdak dapat melepaskannya. Pikiran dan
dorongan it misalny
-~ Pikiran balwa tanpan o sdalahanggota badan }'nngpcmﬂt

dikerumuni kuman dan karenanya kolor sehingga hars
dicuci tiag kall Orang ynng bertang kutan fodimyn mencuc
tangannys sangol seeing, kodang-kadang sampai heberapa
kali dalam 1 jam.
- Pikiran bahwa pinto-pintu hares dikunci sgar pencuri tidak
miasuk ke rumah. Orang yang; bersangkutan jadinya tap kali
mwmerikia keobali kunel pintu rumahnya, dalam satu sone
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dapat sampal beberapa kali, sekalipun pintu it sudah sejak

siang berkuncl
Psikoneurosis disebut jugn sebagai kelainan mental yang
“kecil”, oleh karena salain gejala-gejala yang ada pada orang yang
bersangkutan, orang tersebit sepenuhnya normal. la masih dapat
bergaul, bekerja, belajar, dan sebagainys seperti orang-orang

lairmya.
Psikosis

Psikosis discbut juga dengan kelainan kepribadian yang ‘besar”™
(psychwsts mayor), karena seluruh kepribadian orang yang bersangkut-
an terkena dan orang tersebut tdak dapat lagi hidup dan bergaul
normal dengan orang lain di sekitarnya.

Perbedaan antarn psikosis dan psikoneurosis adalah sebagai

berikut:

1. Tingho bk unrum

Netrosis -

Psikosss -

2. Gujala

Yang terpengarab hanya sebagian dari kepribacdian,
inddiviciu sebagai kessluruhan tidak tergangizy, masih
ada kontak dengan realitas,

Seluruh kepribadian terpengaruh, dak ada kontak

dengan realites,

:  Twdak menetap, hanya sedikit techambat dalam

partisipasi sosial, jarang ada gangguan dalam
berbicara.

: Menetap dan makin lama makin buruk, pada

¢ Padaumumnya tidak kehilangan orientasi terhadap

| n.
Kehilangan orentasi terhadap lingkungan.

Dapat memahami tingkah lakunya sendiri.

: Tidak dapat memahami tingkah lakunya sen-

dirf.

Peikologl Unim



Aspek sovnl
Neurosis < Tmpkah lak jarang yang membahayakan diri son-
ﬂh‘ln‘lhﬁltﬂnﬂhiﬂ,m svernirlukan perawatan

Psikosis © Tin M%mhhmkmdhmﬂﬂﬁm
Inin. serirghali perlu dirawit di rumah sakit,

Neurosts ;. Penderits mudah diatuar, hasil perawatan lebih

menetap. |
Psikosis :  Pendenita sukar diatur, sukar dicapal kesembuhan
yang tetap.
mis-jenis Psikosis Adalah sebagai Berikut
 Psihkosis Fungswmal
Skizofremi:
Pada penderita skizofremi biasanya (erjadi apa i;:ng disebul
p-rptﬂhﬁl‘l kepribadian, yaitu pikiran, perasaan,
nya berjalan sendiri-sendici tanpa ada hubungan antara satu
dengan Lllnn]'a,_[adl.wmg kersebul misalnya dapat berbicara

Eng ana sng meninggal digilas kereta api (pikiran)
rmhﬂginrtl m?;t:;ﬁuuun} dan menari-ran {perbyuatan).

Gejaln-gegaln:
a. FPolabe perasaan tidak teratur. Apa yang dikatakan
dnl:mmr; yang dirasakan, hﬂmﬂﬁhﬂ
diucapkan tidak ntgg beshubungan {inkohenen), hdug-
kadang membuat kata-kata baru yang tidak dimengerti
orang Iﬂhﬂmﬂﬁfm
b. ﬁ.;ul:i. vaitu Hdak menunjukkan perasasn pada situas yang
a menimbulkan reaked-reaksi emesional.
¢. Tin l‘uh bizar, rumﬁnghhh]m yang aneh, eksentrik.
dm tdak dlﬁa i
d  Seklusif, minat, kmhkiuﬂll t dipersempit.
l:hﬂtmhnﬂmrikdh dan mmrn‘dhw
&, Delusi atau paham, yaity atau anggapan entang din
sendiri yang sangat diy tetapi tidak disadani oleh
kerryataan, misalnya memsa dinnya Napoleon, whisan Tuhan
suara-susrs gaib, dan ya
f,  Tidak may mengikuli keblssaan manusia normal, seperti

berpakaian
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Jenis-jenis skizofremi banyok sekali, antara lnin:

a.  Renksi simpel: yaitu jends yang hanya menunjukkan gefals-
gefalls i atas banpa ada komplikasi lain

b Reaksi hebefrenis: disertad tanda-tanda kemunduran mental,

c. Reaksi katatonis: disertal tingkah laka motorik yang tidak
wrkonirol,

A, Reaksi paranoid: disertal kecurigaan dan kebencian terhadap
orang-orang lain tinpa didesari alasan yang jelas

2. Paranola dan kondisi paranoid:

Psikosts jemis ind ditandai olehadanya kecunigann yang tidak
beralasan eros-menorus yang pads puncaknya dapat menjodi
tinghah laku agresif. Emosi dan pikiran penderita masih
berjalan baik dan masth saling bechubungan. falan pikiran
cukup sistematis, mengikuti suatu logike yang baik dan teratur,
tetapi berakhir dengan interpretasi yang menyeleweng dari
kenyataan.

Kaondisi paranoid adalah jenis yang, merupakan bentuk antara
skizofremi jems renksi paranoid dengan paranoia. Gejala-gejala
di simi belum begito hebat. Paranoia di lain pibak adalah jenis
yang suclah lebih lanjut, ditandad cleh halusinasi dan kecurigaan
yang sangat kuat, pola berpikir malan kacau, dan tingkah laku
makin Hdak normal

3. Psikosis manis-dipresif: Jenis poikosis ini teritama menyanghut
aspiek emosi poriderita Perclerita mudah menjadi sangat gembira
dtau sangat sedih, sangat agresil atau diam seperti patung,

b, Puikesies Orpitieil

Berbeda darl pailosis | onal yang penyebiabnya semata-

main oclalah fakioe Eﬂﬂwun-m aﬂn?;hlnftnnn h:hihfgﬁnlﬁgik].
maka pada psikosis organik faktor penyebabnya (erutama adalah
faktor kelwinan pada tubuh atau keliinan Tungsi anggota tubub,
Misalriya, karera usia taa (senl) yang menyebabkan penyempitan
pada pembuluh darah di olak sehingga orang tua yang, ngkutan
bertingkah Taku sepertl seorang psikosis. Dalam b kasus,
psikosis ini diturunkan, jad| merupakan bakat yang sudah terdapat
pada benih sejuk terjadings pembuahan dalam rahim (psikesi
kow genital)

210 - paiilogi Ui



vikopati

Psikopati adalal kelninan tingkish laku, khususnya berbentuk
gk laku yang ant sosial, vaitu tidak memeddullkan norma-norma
wial. Orang yang bersanghutsn soalah-olah thdak mempunyai *hat
wrani”, ia berbual semaunye sendiri tanpa mempertimbargkan
iepentingan orang kin. Dalam bentuk ekstremmya seorany psikopat
Jpat menjadi pembunih berdarah dingin atau penipu ulung,

seernpa fenss psikopali, anlore lais:

| Jenis yang simpatik totapt tdak bortanggung jawab. Tingkah

lakunya yang sapan dan menarik digerakannya untuk menipo

atau menjeramuskan orang lsin.

Jestis yang memtisihi dan memberontak trhadap semua hal yang

tidak Iliﬁuhlﬂj'l ﬂﬁ'ﬂg_ neportl i biasanya membsandel, keras

kepala, sering membantah, melasvat, dan sehagal

1 Jents hipokondrs, yait yang selalo berbuat sealah-olals sakit-
sakitan, fidak berdaya, agar perhatian semua orang ertumpah

danya dan dongan demikian ia dapat mevugikan orang lain,
rena it waktu arang lin habis untuk merawat dia saja,

{ Jenis vang anti sosial, yang betulbetul tidak peduli akan
kepentingan arang lain, bahkan jiwa orang lain tidak
diperhatikannya Sorang psikopat dar jenis inl dapat mencuri,
membunuh, melakukan kejabatan seks, dan sshagainya, tanpa
merasa bersalah st bordiosa,

Pendurita psikopat bassnya tidak merasakan sendin
s Muereka tidak merasa adanya kelainan dalam dirinya, dan
latran itu sukar sekali ditilangken ssumir hidupnya. Namun,
sasvarakat sangat dlrugikan oleh ndakan mireka. Jedi, masyarakat.
h yang menderit, bukan individu yang bersanphutan. Oleh sehab
s, psikopati discbat jugs sehagnl sosiopati,

Le s
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Bab ©
ILMU-ILMU JIWA YANG LAIN

A. Ilmu Jiwa Modemn

[mu jiwa dalam perkembangannya juga mengalami suatu
revolusi. Dan sesudah i, ilmu jiwa disebut ilmu jiwa modern.
Bagaimana revolusi it terjadi, dan sinpa pelopomya? Apakah
perbedaan antara ilmu fiwa modermn dengan ilmu jiwa sebelum
revolusi? Alirn-alivan apakah yang timbul sesudah revolust itu? Dan
chi miana aliran-aliran ito tmbul?

Sesuai dengan kemajuan pikiron manusin, muka ilmu fiwa yang
telah ada pada waktu itu bidak lagt memusskan, Karepa ilmu jiwa
witktu itu masith bernaung di bawath payung filsafat. Belum berdiri
sendiri sebagal cabang ilmu pengetahuan ilmiah yong mempunyal
bahan penyelidikan dan metode sendin.

Seorang ahli ilmu jiwa bangsa Jerman, yang bernama Wilhelm
Wundt, pada tnhun 1875, berhasil bahan-bahan yang
dapatdigunakan sebagai bahan penyelidikan di dalam ilmu jiwa. Ia
juga mendirikan sebuah laboratorium di sebuah kota, Laiprig,

Inilah titik tolak dari revaolusi dmu jiwa,

Perbedaan khas antara ilmu jiwa modemn dan ilmy jiwa sebelum

revolusi, dapat kite sebutkan:

1. Telahlepas dari filssfat dan berdiri sendini.
2. Telah mempunyal metode penyelidikan tertentu
3, Mempunyal cara tertentu di dalam objek yang diselidiki, meski

objeknya sebagian masth tetap kesadaran.
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Alirarvaliran flmu fiwa yang timbul sesudah revolusi itu iadah;
 Hehaviorisme dan Psychorefleksolog
yang pertama di Amerika, yang kedua di Rusia, dan keduanyn
mempuryal arah yang sama.
s Dptepsychologi, diSwiss:
L MWCWdih:mm
i, Denkpsychologs, juga di Jerman.
5 [ Jiwa Sosial, dan sebagamya.

Cifidie

|, Swatu ilmu pengetahuan dapat dikatakan telah berdir sendir,
apabila flmu itu telah memiliki objek dan metode terteniu,

2 Filsofat, secara garis besar dapat kita katskan: Suaty ilmu dari
segala ilmu yang berusaha mencari dasar-dasar yang terslalam
ditn sebab-sebab yang terakhir dati segala yang ada.

Semua ilmu pengetahuan yang ada sekatang ind dahulu terga-
burg di dalam fitsafal dan hidup di lingkungan filsafat Objek dan
metiderya milik Alsafnt. Kemudien sesuai dengan kemajuan ilmu
iy, trvaka i berusaha melepaskany din dari Flsafat dan berdin sendin
srhagai sustu cabang ilmu pengetahuan.

Demikian juga hnlnym:!mgm s fiwa,

B limu Jiwa Dalam (Dieptepsychalogi)

Sebapai latar belakang timbuinya aliran itu ialah:
1. Di Wina, pada tahun 1820. Dr. Brever, seorang dokter urat saraf,
mengobatl Anna, seorang gadis Wina yang sakit histeria dengan
keadaan yang sangataneh. Yalt:

Lengan kanannys lumpul,

Bahasanya sendiri dilupalkan dan hanya berbahasa Inggris.
Tiap petang hard la selalu dalam keadaan selengah tidur dan
selalu mengatakan sesuaty, yang rupa-rupanya ada hubu-
ngannya dengan petistiwa di masa lalw.
Dengan kita-katanya inilah Breuer bertanya jawab dengan
pusiennya yang sedang dalam keadaan setengah tidur (hipnosis).
Anehnya, penyakit s pasien itu saty persatu hilang, bilasebab
sebabnya selesal diceritakan kepada dokternya,

(-
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Cieritirii dcfalidy sebognn el

Pk waktnn i ayaduva sedang Sakit payah. ls menungwi-
rva slengai hasthoya, Kanna terlalu payalinga, o tertidur din
Bormimpd Balwa wakiu il datang soekor ular monijid arah
avalunya, G4 sanguit Lokl Tetapt supaya (o Hdak mengpanggu
Ketenogan tidur avabivi, rasa lakut il ditekannys dalam
hatinva. Ular makin mendekat. Pada wiktu i okan mengusir
ular itu, tli-tha b tdak dapar menggerakkannya, karena
pertinudih badanmva L esdoa agar ayalinya idak digigitular ita,
Lagrd b o Kt -Rava i cindam dow ity Cuma fa ingat donsdoa
gt bagh anak-anak keoil di dalam bahosa [agggris. Semua ini
disortal el yang; makin lama makin kuol. totapi wtap ditekan-
FVAL

Dard hal ind Brevee mensok kesimpulan bahwa

1 Pepyakit histeria bakon karona keadaan jasmant, melainkan
karena emost yang sanpat kaat, yang menyertai peristiva-
peristiva pada masa laly, dan ditckaniya.
Penyakitity dapat divkati dengan jalan mengingatian kembali
kejadian-kejndian yang lalu yang disertal emosi yang kuat
itu kelaar dar lekanannya,
Penidapal Prof. Charcot di Paris, lentang; penyakit histerin, yang
mengatakion bahwa gejala penyakit lumpuh berpusat pada kurang
baiknya susunan weit sral. Dan penyakit ind turun-temuran.
Janet, murid Charcol, yang berpendapat bahwa kurang bailknya
susuman urat saral, menyehabkan arangoyae tdak dapat meng-
atasi emosi yang kuat. Karena itu, hidup kejfiwaan orang ita
tumbuh dalam keadaan bersendiri, Udak sama dengan orang lain,
dan halini mempenganihi hidup kejiwian selurah pribadinya.
Adapun tokoh-tokohnia dalim ilmu jiwa ini ialah:
Sigmundd Freud 2 Carl Gustav Jung 3. Alfred Adler.

™

Rimayatt Hidup Froud

In Takir pada 6 Mel 1856, di Cekoslowakia, 1a bangsa Yahudi.

Di Cekoslowalkia hanya4 tabun, lalu pindih ke Wina (Austrin). Sejak
kecil in gemar membaca Injil

Sosudah menamatkan sekolah menengab fa bermokesud untuk

mempelajart kebudayaun dan hubungin antara manusia di dunia

ril}
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int. Mungkin di dalam hal ini ia menyelidiki dengan sangat dalam,
sehimgpa hllkIH’dh umng-nmq;rungdmﬂmmngl, ditanjukkan baliwa
ek o keliry, menipu, dan sebagainya, Akibatnya ia dibenct aleh
masyirakatya.

Dibacanys juga teori evolusi Darwin, sehingga ia ingin menjacdi
dokter, Sebab dengan buku ity terbuka kemungkinan [‘m:l:dlddh.m
miasalih bioliogi. Masubklah ia ke Univirsitas Kedokieran di Wina, pada
tahun 1873

Antara tahun 1876 dan 1882, is membantu di laboratorium
tsiologi i Wina yang dipimpin oleh Ermest Brucke. Berkat pimpi-
pannya, Freud mencapid gelar doktor dalam urat saral, Pada tahun
IB85 ta menjabal gure besar urat saral di Wina. Tetapl ia merasa
keskarranygan ilmunya. Maka ia belajar lagi ke Paris, borsama dengan
Janet, kiepada Prof. Charcot untuk mempelajar hipnosis.

Kemudion fa kemball ke Wina, dan bekerja sama dengan
seorang, doktor urat saraf dan penyakit histeria bernama Breuet.
Tahun 1895 menechitkan bukunya Stedien Uber Hysferie.

Muls-muls Freud menyetujui metode penyembuban Brever,
yaitu dengan menghilinghkan sebab-sehab yang sebinarnya. dengan
jalan menceritakan, tetapl kemudian Freud tidek menyetufuinya,
karena dengan jalan demikian, akan tedadi sifat menggantungkan
diri dari si pasien kepada doktrnya: seperti halnya Anna, jatuh cinta
kepadi Brever, din lagi dengan metode tu tidak dapat orang mencar
sebab-sebab yang berdatam. Karena itu, pasien bukan diobat dalam
keudadn dotengah sadar, melainkan harus di dalam keadaan sadar,

Menurut Freud, sebab yang terdalam dari penyalkit histeria
acdalah libidoselsualis, yaiti nafu seksval vang mehias menjadi nafsu
mencar keenakan,

Freud meninggal pada 20 September 1939, Dard seluruh ajaran-
nya vang perlu kith pelajari ialale
1. Kesadarandan ketidakeadaran.

2 Duatingkat asjaran Freud.

3. Dhas Es, Das Ich, dan Das Uber Ich,
4, System Peyche Freud,

5. Kompleksterdesak

&
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10, Arti dan kritik terhadap psikoamalisis,
11, Hubungannya dengan ilma jiwa lain, dan

12, Pengikul-pengikut psthoanalists.

Freud, berpendapat bahwa ilmu jlwa sebimamya tidak cukup
dengan menyelidiki kesacliran saja, sebab vang lebib penting dan
berpengaruh besar pada kehidupin jiwa kita seharj-hari, yaitu
ketidaksadaran

Kesadaran memang periu mendapal penyelidilan, tetap
ketidaksadaranlah yang senkas-akan mengemudikan hidup kijiwaan

kita sehari-hari
Mlunlnjm. dolam kehidhupon sohari-hari, sering lerdapat salah

bicara, salah talis, post liprosts. dan sebagainga. Yang semunnya ind

adialah bersumber utama pada ketidaksadaran

a,  Apayang disebut post ippdsis?

b Mengapa il flwa Freud disebut Digptepsychologi?

. Mengapa pula disebul psikoanalisis?

A Yang disebut post hpmosis jalah, st kesadoran yang diberikan
kepada seseorang di dalam waktu ia berada di setengah sadar,

:hpngumhnﬂha m alasan untuk perbuatanoya, dan logis.
Misalnya, pada wakte ia bidak ﬁadnr.dlprrhmlﬁmn agir nanti

mi:mh:ka payung, pada wakiu tengah hari, Sesudah orang ito
sadar, in membuka benar-benar payung pada tengah hori.
Apabila ia ditanya, mengapa ia membuka payung ia mung-
kin menjawab;
“Baya nanti sore alamn pergi. Mungkin manti hujan. Karena
Ity saya memeriksa payung saya.”

b, Tlmu jiwa itu disebut Dieptepsychologi. sebab yang digunakan
sebagai objek ialah ketidaksadaran. Olehi karena ketidaksadaran
terletak lebih dalam (dirpte) maka ilmu fisa it disobut ffmu jiwa
dalam.

¢. Disebut psikoanalisis, sebab dengan ilmu Jiwa itu, orang dapat
menyembuhkan susty peryakit histeria dengan jalan menganalisis
segala yang telah terjadi, yang menydbabkan penyakit itu, dan

dilaksanakan pada wakiu i sadar.

Bagaimana menurat pendapat Freud tentang hidup nafsu sek-
sual pada manusia?

Freud berpendapat babwa nafsu seksual, bukan baru tumbuh
pada waktu anak telah menginjak masa balig, melainkan telah ada
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coak anak it bayi. Dan perkembanginiya melalul beberapa fase,

vl

1. Foseoral erotikc yaltu fase, di mans anuk mencar] rasa kenikmatan

itu oli nudutoya, Ind umbuh sejpk anak menyusu ibunya, Dan

herlangsung sampat kutang lebih berumur 2 tahun. Inflab yang
menyebabkan semua benda yang ditangkap anak pada umur
antara 2 khun itu, selalo dimasukkan ke dalom mulutmya.

Fase anal erotik, yaitu suatu fase di mana anak mencari rasa

bentkmatan di anus {duburbnya Karena iinlgh maka nnak-anak

vt berumur antara 2 — 3 taban suks selali nenahan kotoran.
nya pada anusiya,

3. Fase genital erotik, yailu suaty fase di mana anak telah menemu-
kan rasa kenikmatannya pada alat kelaminnya. Di fase inf anak
mengalami 3 fass lagi, sampai ia menjodi dewasa, yaitw
&, Fuse phallia (fase geratal mula). Artinya, anak telah mene

mukian kenikmatan pads genitalnya, meskipun genital jtu
belum dapat becfungsisehagaimana nestinya.
b. Fase latent {sexuniles infonhid), Arfinya, nafsu seksual vang
terdapat padaanak kecil

Fane genital puberfas, islsh suntu fase, di mana genital anak

tefah dapat berfurgsi sebagaimana mestinya.

? . . |

Pada fase gerdtal mula, anak mempuriyal perasaan cinti kepada
orang, tuartya. Sebab orang tua adalah orang yang mula-mula dikenal
dan yang paling dekat dengannya. Kass ini makin lama makin
menjad, tetipt ditekan terus karena terlarang oleh adat. Lama-lama
karena penckanan inl, nafsu ity berubah menjad] kompleks yang
terdresak Kompleks ini, dapat menjadi sumber kegagalan hidup,

Kempleks lain yang timbul jugs padas masa ini lalah keapleks
kastrasi, yaity kompleks yang terach darl rasa dini kurang karena ia
tidak mempunyal apa yang dipunyai oleh orang lain

Adapun leritang tumbuhnya Des Es, Dig doh, dan Das Uber Jch,
Freud berpendapal sebagal berikat

Seriak Lahvir, menarut Frood, strukiug peyehe anak hanya Dos Ex
D B ink berist nafsu-nnfsu, gerizah-garizah, dan sebagainya yang,
ticdak dhisadar yang semuanya menuntut pemuasan. Halind banyak
mendapat tantangan dari masyasakal Karena ity Dos E¢ pecah.
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Sabagion didisak ketidaksadaran, dan sebagian lagi berfungss dan
mengnbit dengan dunia luar, supaya jiwa .muﬂﬂﬂpiﬂ kﬂm.ungkf.mn
tntuk berfungsi sehagaimang mestinga. Bagsast inilah yang disebut
s Joh,

Das lek ind tampak sebagal pikiran dan pertimbangan,
Papatiah kita katakan hahwa Dis Jil ind merupakan rem terhadap
Drs Es. Kuat dan tidaknya Das lch sesearang, igantung kepada
masyarakat tempat hiclup anak itu, teratama orang tuanya sendiei
Scjuk terbentuknya Das ich inflah amak mengenal norma-norma
stk

D4 dalam perkem bangannya, anak mengenal oning tuanya,
Chrang tuanyalah vang pertama-tama dikenalnya, Ban orang luiisya
dipandang sebagai arany yang sempurna.

Anak sendiri menginsvafi ketidakmampuannys, dibandingkan
dengan orang tuanys maka dari itw ia berusaha menggantimgkan
din kopadanya, mengindentifikastkan dini kepada orang tuanya
dengan harapan agar ia dapat seperfi apa vang dibuat oleh orang
tuanya, tetapt tidak sefuruhnya dapat, sebab Dos foh anak itu
menruntut agar dapat berdin senudini.

Dengan demikian, terbentukiah Das Uber ich anak itu. Dias Uber
Icvadalah [lns Ich yang lebih tinggl dan lebily sempuma. Dis Uber Ich
irti dapat kita smakan dengan iman, atau kekantan jiwa vang kadeang-
kadang mencela perbuatan kits sendirl

Doats Tl dan Dis Lber Ich, adulah erupakon dua kekuatan vang
mengendalikan Das Es, Kareni i, kisdang-kodang terjadi perten-

di dalim batin kita. Itulah pertentangan antara Das £4 dan
Das Jeh/ Dias Lber ieh, pertentangan antara kesasilaan dan kefihatan
Di sini Freud mengumpamakan sebagai sebuah pedati yang ditarik
oleh kuils hitam (Das Es) dan kuda putth (Das [eh) dan seorang kusis
(Das Liber Ich).

Kompleks terdesak tevjadi bila nafsu-nafsu (Das E¢) yang selaly
menuntut pemuasan mendapat halangan dari Dis foh, cita-cita mulin.
Nafsu it ditekan, ditekan terus sehingga janh terdorong di ketidak-
sadaran. Lama-kelamaun nafsy terdorong ity tumbuh mertaci suatu
komploks yang tumbuh menyendini di dalam ketidaksadaran, yang
merupakan sumber dari perbuatan yang idak wajar.

Freud mengatakan bahwa mimpi, adalah tidak lain dari suatu
bentuk pelahiran dari kompleks terdesak karern mendapatkan
kesempatan untuk muncul kembali kekesadamn.
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Pada waktnorang sadang tidur, kesadaran orang itis berada di
dam keadann lemaby, demikian pala keadaannya dengan Dis o
g Dhts by Ioh, meskipun keadaannva tetap ada,

Pemuniculan dari is kompleks werdesak jbu dalam perbedaan
mituk <ama sekall Sehingga orang yang mimpi sendlicl kadang-
sbing, tidak tahu maksud mimpinya,

Diengin demikian maka isl kompleks terdesak it mendapat
peempatan untuk mendapat pemuasan, meskipun dalam bentuk lsin

vl Comfoh

Seorang wanita vang sedang di dalam rawatan Freud, ber-
mimpi, bubwa anak kakakova meninggal dunia. Mayat anak itu
iletakdan di dalam peli; seperti mayat kakik anak ifu, yang meninggal
wherapa hart vang lafo.

Freud menyelidik mimpi ito, hasinya sebagai bertkut: Wanata
s pernah ohesumpang di rumah kakakoya. Di sana ia berkemalan
depygnn seorang profesor. Ta jatuh cints pada profesor i Tetapi
wakaknya tidak meniyetujul pertunangannya. Kemudian prolesar ia
sk lagi dutang ke sifu. Tatkila kentenalannya mendinggal, winita
i melibal prifesor ity kembali, di dekat peti mayut kemenakan.
nva- it

Freud menarik kesimpulan bahwa di belikang impisn it,
eesembunyl keinginan wanita ity untuk dapat berjumpa lagi dengan
profesas vang dicintsiit,

Berdasarkan hasil penyelidikannya itu, Freud kemudian
mitnvy s suaty eknfk untuk mencarl arti impian, dan dengon teknik
fiu puls dapat mengelahul pikivan dan hasiat yang tersembunyi di
hwah kesadaran dan ketidakssdaran.

Freud berpendapat bahwa dalam impion ada bayangan-
buyangan yang daang berulang-ulang, yang bayangan-bayangan ito
padin orang banyak berlaku simbol, dan dibalik simbol it berdapat isi
fiwea yang tidak disadad

Freud mempunyaisimbol-simbol implan, Antara lain, manusia
disirnbalkin sebapai rumah, Orang bin disimbolkan sebagai mg, atau
e T s gl

bl il iy e

Istilah-istilah yang sering digunakan oleh Froed dalam ilmo
fiwanya islah sublimasi, regresi, {lksasi, pembentukan reaksi,

justifikasi, perdlihan, dan frustrasi.
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Subimasi, ialah penyaluran suata hastit yang terhalang ke bentuk

yang lebih tinggl, dengan tidak disadarinya.

Misalnya:

a. Ovang yang kuat dan kejam, menjadi pembantal,

b Orang yang kikir, menjadi pengumpul benda-benda antik.

¢. Cieang senang belajar, adalah omng yang tidak dapat bergaul
di masyarakat. Karena itu ia meryembunyikan diri.

d Agama, adalah sehenamya terjadi karena seseorang tidak
boleh mencmtai ibunya, kemudian mencari snatu bentuk it
vang ideal dan disembahnya,

Regresi, salah nafen untuk kembali ke keadaan semula, karena

dalam kendaan yang kinl orang ity tidak menyenangi. [ni kuat

sekali pada orang-orang yang menderits sakit jiwa,

Misilipe!

#; Anak yang bara lahir, tentu menangiis, sebab ia takut hidup
di dunta yang penuh derita, [a ingin kembali ke keadaan
embrio, sebab di sana is smar, tenteram, dan sebagainya. la
invgin Kembali ke sana, |

b Orang tua yang bertingkah seperti unak jejaka.

Fiksasi; ialah penghentian perkembangan jiwa Misalnya, sejak

orang itu masih muda, mempunyai kefakuan semacam itw Dan

sampal tun ia mosih letap berkelakuan semacam itu saja.

Pembemitukan reaksi, lalah suatu perbuatan yang kelewat baik,

padahal ia dahulu tidok menyukai perbuatan i

Misalmya:

Seorang ibu yang tidak senang mempunyai anak. Tétapi akhimya

ta disnugerahl seorang anak. Thu ini terhadap anaknya terlalu

kasih, terlalu mencintai, dan sebagainya.

Justifikasi lalah suatu perbuatan yang sehérarnya '

m tertentu, Karena terlibat oleh orang lain maka ia

bahwa perbuatannya ity untuk kepentingan

I;:.,mlljnhm I:;.ﬂ:]: dirinya sendin, e

zralihan, pengalihan ikatan dari sescorang kepada orang
lain. Dengan inilah maka orang mem punyai kesempatan untuk
kawin. Sebab, manusia pertama yang dicintal oleh anak lalah
orang tuanyn (anak putri mencintal ayahnya, dan anak putra
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moenciedal Wbunya) welapi kavena bl i Hdak mungkin berjadi
miaka avak-anak ilo mmnplihhnﬂnumyn kepada arang lin.
7. Frustrast, falah pelarian dari hasrab-huseat yang sangat melup
dan berlebih-lebiban karena mendapat rintangan dard dunia
Dari 1 «d. 7 inl semua, adalaly yang disebut Mechonmsme
pertahanan, yang besguna untuk menyesuaikan diri dengan dunia
luar. Ini semua disusun oleh anak Frood yang bernama Anna Frend.
Ditinfau dari segt perkembangan ilmu jiwa, Leon Freud ini
ternyata dapat membuka lapangan bary dalam flmu jlws; dengan
menganmibil ketidakeadaran shagai objek, Di samping ity ia dapat
mencari sehab-sebab dan mengobati sakit fiwa.
Namun demikian, ada puls kekurangan teon Freud, anfars lsin:

1. Teorinya sangal pan-sexpats. Segala-porbuatan manusia hanya
dikembalikan pada libidostzualts. Meskipun kemudian ia
menambalikan derigan sakis nafse, yaity nafsy mati

2. Pemikirannya singatevolusionis, yaituiman dan norma- norma
susika hanya perkembangan nalsu-nafsu, yang disebablan nafsu-
nafsu ity terlarang oleh masyarakat,

3, Teorinya bersifat kausal, yaitu bahwa perbuatan seseorang hanya
dikembalikan pada elema terakhir. Yaitu nafsu-nafsu yang
disublimasi

4. Teorinya sangat biologis, valtu di dalum menjabarkan segala yang
tinggi, agama, belajar, senl, dan sebagainya hanya katena nafsy.
yang disublimasi pula, kasena terhalang oleh masyarakat

~ Adapun penglkut-pengikut Frend yang setia fnlah: (1) Alfred
Adler (2) Carl Gustav rmg. Adler, adaluh murid setia Freud. la adalah
seorang tabib dan psikiater di Wina, Kemudian ia memisahkan din
dari Freud, pada tabun 1910, karena:
1. Freud memandang nafsu stksual sebagal dasar kehidupan

3 Eow .
2. Manusia dipandang sebagai makhluk nafsic
la sendiri berpendapat bahwa manusia adalah suatu individo

tertentt yang segala tingkah lakunya dipimpin oleh suatu pusat, din
menujin ke satu tujuan fertentu pula, yaltu suatu citi-cita hidup
individu. Segala perbuatan jasmani dan rohant, ditentukan oleh cita-
cita i
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Ay Lo hichap ol dialam o individ irvilady winmyy clisgd gy
dagar teleolopis, Jadi, perbugtan mamasid bulan ditenitbalaan ol
perangsang dar e, meladokas ditentukan oleh ujusn cita-cita iy

Kirrema Asfler moemandang hidup kefiwasn monusia i selogs:d
stuatu Kessttuan ying berpribadi (individu) maka dmu fiwinya diselbit
mdreiduad psyhnlogy.

Yang periu kits pelajani dari Adler, anlsra Liin:
Dua hasmat pokok,

Timbulnya rasa harga din kurang,

Haszat kompermsas,

Teradinya cita-cita kidup,

Sakil jiwa dan pengobatannya,

Arti dan kritik-kritik terhadipnya.

Dhwa hassrod pokok

i. Husrat bergaul, yaitu hasral yang sivara alami mengakui bahwa
marusia adalah makhluk sosial, dan memandang bahwa kepen-
tingan bersama adalah lebih penting din mulia daripada kepeo-
tingan diri sendiri

2 Hasral berkuasa, yaita hasiat vang selalu berusaba mengabdi
kepada diri sendiii, dengan maksud agar ia diperhatikan olch
orang lain. Hasrat ind bara imibul kalao husrat bergaul, techalang
oleh dunia lubr,

Hurga dirt kicriing
Adler menyelidiki timbulnya rasa harga diri kurang pada
manusia.

Menurut Adler;
Apakah sehab-sebab timbulnya rasa harga din kurang itu?
Apa tanda-tandanya?
‘Annk yang bagaimanakah sikapnya maka in menderita rasa harga
diri urang u?
Bagaimana puls cara menyembuhkannya?
a)  Menurut Adler, rasa harga diri kurang ini disebobkan karena:
1. Cacat jasmnani,
2. Cacat rohani, dan
3. Pendidikan yang salah.

SR B e
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1. Cient josowm, orang lentts aban merasa senang, hilp i
mempunyal tibul yang sempuma, Cacat jasmani, akan
menfadt sasatan ejekan darl teman-teman SeprErmainan
Karena i, timbul perasann tidak enok pada diri sendir
terhadap erang lain. Dirasa durda sekitarmya memusahi-
nya.

2. Cavut rofni, ink timbul sejak anak masih kectl. Sefak fa lahir,
in melihat di sekelilingnyn orany-onny yang besar, sempuma,
dan dopat mengesjakan segala yang ia tidak dapat. Hal im
menimbutkin perasaan kurang pada anak-arak: Lebib-lebih
kalan ovang-orang dewasa yang nda di sekitarmya ito Bdak
dapal menyadari dunia kekanakan, dan tidak menghargas-
nya.

Ras hargs il lorang il dapat jugs Hmbul pada oran
dewvasi Yaitu apibila et cita-cils dan hekuaton ditinys
ticlak dapat dijembatani

3. Pendudibor yang salah Iniada 2 kemunghinan, yaitu mersn-
jakan dan mendidik dengan kekerasan,

Memanjakar, arfitys anak sdalu dilolong, dilvm sembarang
herjunya. I mengakibatkan anal. tidak mempunyai kehuatan
pada dirinys, ia wlalu menggantungkan diri kepada orang
lain, tidak dapat berdiel sendin, dan menganggap dunia
sekitarnya harus meladenings. Padahal di masyarakat, omang
harus fo give muf 4 loke. Aklbatnyas, orang ind Hidak berani
bergaul dengan masyarakat, dan nhhn diri dani
m;mnmdmwnmmm
anak selile morasa dimusshy terwekan, hingga s idak dapat
mengembangkin rasd kemasyarabatannya, Akibatnya, anak
merasa terasing dari masyarakat, dan ia tiduk akan pmu.h
mencapai keinginannyz. Yaitu cinti dan kassh sayang dan
MIITHI'-IL dan yany, terutama falah dari orang tuarya

b) Tuﬂn-lmiminh_!:

= hunig-llﬂu:ﬂ'mltu tictur,

~ - silalu mengulor segalanya dengan din sendiri.
ttu ada 3 kemungkinan:
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| Bersiap laki-laki: modih wersinggung, membarontak, selaly
mierasa tidak puas, merasa dibedakan dengan yang lain; din
schagainya,

2 Bersikap wanila: malu-malu, serba halus, lemah Jembui,
miudah menyerah tidak biss apa-apa, dan sebagainya.

3, Psyehis hersmsproditis: artinya kedua sikap itu dipakal bersama,
Kadang-kadany memberontak, telapi kadang-kadang dalam
hal yang semacam itw pulaia menyerah

d) Cara memyembuhkan jalah dengan jalan menghargal apa yang
dapat diketjakannya. Kepadanya diberikan tugas yang kiranya
dapat diselesaikan. Murah dengan sanjungan meskipun
sebenarmva hasil kerganya it odak memadal, Jangandah sekali-
kali memanjakan ansk, telapi pogan juga bersikap keras kepada
anuk.

Bagaimana terjadinya penyakit jiwa menurut Adler? Dan
bagaimana pula mengobatinya!

Penyakit pwa menurit Adier, terjudi dird reza harga dirl kurang
yang telah sangat mendalam dan hebat, sehingga orang tidak pernah
merasa penuh di dalam pergaulan idupnya, Rencana hidupnya tidak
pemah dapat kesempatan untuk berkembang dan aldbatnya tujuan
hidupnya tidak permah tercapal, Orang semacam ini sering
berkompensas dalam angan-angan, Yaitu, dengan sikap merasa sakit
ataupun takobtakut, stau m apkan yang berlebih-lebihan
untuk mencapai maksudnya, untuk mesutupi rasa harga dirinyn
kurang, dan untuk menghindarkan diri dari kewajibannya sebagai
anggota masyarakal

Cara mmgnhuﬁnrn, dengan menyadarkan mjumhﬁiup}'mg
seberurnya dari pagien itn. Di dalam hal ini diadakan
percobasn yang didukung dan diyakini oleh pasien, Dokler hnﬁs
mendopat bantuan dari intuisinga, agar dapat mengetahui apakih

tujuan hidup si pasien it yang sebenarmya, Bila telah d iketabiol maka
harus menginsafkan dan membesarkan hati orang ind,

Pertu diketahul, bahwa ada persamaan dan perbedann antara
Froud dan Adler.

Persamaan antars Freud dan Adlec
1. Keduanya mendasarkan teorinya pada suatu kekuatan yang
terletak di dolam ketidaksadarnn

2. Keduvanya berpendapat, sering terjadinga perentangan batin
224 Patkologl Ussim



artara maksud yang sebenarnya din taksud yang berkedek. Tnj
adaluh sumber neurosis, '

3. Neurces odalahmukyud yang sesat daripaca miksud vy disen-
bunyikan, Bagi Freud, fibido dan bagi Adler hasrat berkuass,

. Neurosis; harus disembulikan dengan jalan menghilangkan apa
yang telals terdesiak be dalam ketidaksadaran,

5, Keduvanys memandang bahwa sumusia adilah suatu kebulatan,
yang dikendalikan oleh nafsu-nafsu. Jodi seakan-akan fe
memelopor ifmu fiwa kebulatin.

perbedann antira Frend dan Adler:

1. Dayapenggerak:

Freud @ linidoseksuals
Adler ©  nafsu berkuasa,

7 Kemamtsiaan
Frued : manusia dikoasal nafso-nafsu yang berasal dard Dias £5
Adier :  sejak kecil, manusia adalah makhluk berpiklr, berkehen-

dak, dan bertanggung jawab,

3, Frued @ keusalistis, dan melihat ke belakang
Adler : teleologls, yang jugs Hdak disadar, wingd mmpak dalam

tinghah laku, melihat ke depan,

Tentang jasa-jasanya, dapat kita sebut antara faine

1. Individual psilologr merupakan metode yang baik untuk mem.

Lajari tingkah laku manusia

2 Pengertian teritang rasa harga diri kurang, kompensasi cits-cita
hidup, dan sebagainya merupakan peturjiak penting untuk mem-

pengetihuan entang manuga,

k] ﬂnmmuaﬂpﬁmmm dengan keadaan hidup schari-

& Ajaran Adler tidak begitu sulit, sehab tidak membicarakan hal
yang pelik sampal tegian yang kil melsinkan hinya secars gass

besar.
5, Metode pengobatannys, menyubuckan praktik pendidilan, sebil
a,  Menujumanusia susily.
sebab bakat dan keturunan tidak begitu mempengaruhi
sehingge watk anak dapat dididik sampal sesempuma

mungkin
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Tentang kritik techasliip Frotsd antaca Lo,

L Hidup kejiwsan dipandong sebagat sesuata yang sederhana, yaitu

hamva karenanaisn berkuasa. Yang, schenamya hidup kefiwaan

adalahvsangat muskil _

Secara pedigogs, lahwa sifat beturonan dan bakat tidak banyak

mempengaruhi, memang memberi harapan besar akan tercapai-

vt tujuarpendidiban, ietapt socar leoretis banyak yang menen-
rng.

Pengikut Froud yong kedos wlah Carl Gustav Jung,

& Lijuga seorang murid Pread, yang menjodi scorang psikiater di
Zurich, s pernuh bekerd beberapa whun di tengah bangsa asli
Afrika Selatan dan Amerika, gima mempelsiar pernyataan jiwa
primitif, dengan dunia iyt dan soge.

h o memisahkan dini dengan Freod pada tabun 1913, kirema:
~  Tidak menyehsjui pandangan seksualisnya,

—  Manusia yang hanva disamakan dengan mesin roaksi.

—  Penyelidikarmya yang harys berpokok pada ketidaksadaran.
Yarig menurut Jung, juga kesaclaran: Dan tenting ketidak-
sadaran, ada ketidaksadaran peroranguy dan ketidaksadaran
kaolektif.

¢ Nmu jiwanya discbat aunlylschepsyehologie. karena menurut
sintem Jung, kompliks-kompleks terdesak mempunyal peranan
penting dalam kehidupan jiwa, dan hanya dapat diterangkan
dengan analisis.

d.  Bukunya ity bernama: Paychologische Typen. Sebagai hasil kirja

:.ﬂmi"'””ﬂ““"““ﬂ tenling pernyaiaan-pernyataan jiwa pri-

o

Mengenal teorinya tenting psyche dan struktur psyche adalah
sebagai berikut
a,  Menurut Jung, psyche adatih kesehurihan dari segala peristiwa
kejtwaan, baik yang disadar maupun yang tidak disadari,
b Struktur psyche menurut fung:

1. Puyehe, terdiri atas 2 lapangan yang beshadapan dan lengkap
Yaitu: kesadaran dan ketidaksadaran,

2. Kesadaran berfungsi menyesuaikan dini dengan dunia luar,

mihﬂdamn berfungsi menyesuaikan diri dengan dunda
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1 Wetidoksadaran adalah kekuatan primer da hidup kejiwaan
AR
Ketifahsadaran, merupakan sumber bagi kesadaran
Tidak adanya ketidaksadaran, kesadaran tidak akan dspat
bekerji. Karena itu ketidaksadaran tidak boleh lenyap,

Apa yang dimaksud oleh Jung dengan “pesona™? Apa
agsmval Apa pulayang mungkin tenjadi dengan pesonal

Mensirut Jung, pesona ialah suatu bentuk lahir psyehe vang

wmipak keluar, sehagai suatu individu yang sadar,

Rerfungsi meayesuatkan diri dengan dunia luar,

Adly 2 homunghinan yang mungkin terjadi,

i Bila manusia baik caranya menyesuaikan diri dengan dunia
[y dan dunia dalam maka pesona akan merupakan suatu
tabir (kedok) yang elastis, dan menjod] sumber keschatan
piatlne.

Bila manusia tidak baik caranya menyesuaikan diri dengan
dunia huar dandalam maka pesona ini ikan menupakan suatu
tabir yang kaku, dan sungguh-nmgguh melelat, dan menjadi
tempat untuk menpembunyikan sifat-sifat pribadi yang
sebenamya, di belakang tabir i, Dan ind akan merupakan
sumber gangguan pyche.
Jung juga bertoor fentang kompieks terdesak dan tentang mimpi.
Kemplieks, menuru Jung adalah baglan psikic yang telah pecah
dan malepaskan diri dan kentrol kesadaran dan tumbuh merjadi
swatu wujid yang berdini sendiri di dalam sustu keadaan yang
gelap dari ketidaksadaran,
Kompleks ini berisi penuh padat dengan affecf-gffect sehingga tidak
lagi dapat dibimbing aleh manusia alau orang itu sendirl
Kompleks ini terjodi dengan metalui suatu trauma yaito suat
kejadian yang emosional, yang menyebabkan sehagian psyeh
menjadi terbelah. Oleh kivena itu, tiap manusia mempunyai
kom pleks: Sebab jhu, manusia tenta permah mengalarni traumis

1. Menurut Jung, mimpi adalah suahu fungsi yang kanstraktil,
yaitu fungsi di mana sebagion basar ketidakspdlaran
melnkukan aktivitas secars leratur,

Mimpi sering miembaswa pertanyaan yang berbalikan dengan
kesadaran,

[
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1 Hﬂdan}'adﬂu;mmeL

Freud berpendapal bahwa mimpi adalnh suaty hasil
patulogis yang merupakan pemjeimaan dari angan-angan
atan keinginan ying tdak dapat direalisasikan. Jung
berpendaga baltwa mlmq:n imﬂmdnpal-rtlrmghﬂmf-t
komperserend artimya mimpi itu memelihara keseimbang

an psikis menjadi suntu penyisthan dari suatu fangsi yamg
menyebelah daripada kesadaran.

b. Trued berpendapat bahwa mimpi hanya berisi konflik-
konflik pribadi dari kesadaran, yang mencapai pemuasan
mieski dalam bemtuk mnm.,l:!ﬂl kesadaran dalam keadaan
lemah. Jung, berpendapat bahwa mimpi juga berisi
munifestasi dari Iu-uli:inha:lnmn kolektif dan kadang-
kadang menampakkan diri sebagal motif-motif yang

mitholpgrs,
3. Menurut Jung, simpl bukan suatu peristiwa yang berdiri
sendiri melainkan merupakan suatu y ian yang meman-

car seolah-olah dari suatu pusat Menganalisis mimpl, bagi
Jung ialah dengar jalan membongkar pusat ite, den t:m
psychotecaphy, sedang pisien harus ada di dalam
sndar. Dengan demikinn, mimpi it akan bernenti.

4. Tentang simbol-simbol mimpt, Jung berpendapat bahwa tidak
terdapat kepastian, untuk htm;.rl hu'peglng pada suatu
paham mengenal simbol-simbol mimpi.

Tiap-tisp impian dapat ditakwilkan atas beberapa pentakowilan
pentakwilan bagi seorang pemimpin, dapat menunjukkan

h-dnri ualitas dart pemimpin itu serwlin,

Apakah yang dimaksud bayang-bayang, proyeksi, imago, dan

anima menurut Jung?

Hayang-bayang, falah bagian yang pelap dari rasa harga dirl
kurang yang tidak disadari, yang lerdapat pada manusia sebagal

Proyeksi lalah suatu daya mengalami bahwa bayang-bayang i
bukan terdapat pada diri séndiri, otpi pada orang lain. Proyeksi
ini sama sefali terjadi di luar kemauan yang sadar.

Imago, ialah psikis yang telah diproyeksikan kepada orang lain
Jadi, imago ialah snatu iul-'.ism isi-isi ketidaksadaran yang
diproyeksikan kepada orang,
mmwmmmmw imago wanity
Dan animus jalah imago wanita yang membentuk dirinya lelald.
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o Tlmu Jiwa Kepribadian (Personalisme)

W. Stern adalal seorang ahli ilmu fiwa. Tn adalah seorang

Fﬂumﬁﬂmhug, |2 terpengaruh oleh ilmu jiwa asosiasi dan ilmu
a gostall,

& Stern menulis teort dlmu fiwanya dalam bukunya Person wd

st teeddixd dar 3ilid

Ishya antard lain tentang pendaspatnya apakah persin ity, dan
stem barpendapat habwa manusin harus dilint sebagai suatn pribadi,
suatu kebulatan yang sebenar-benarnya.

Pikiran Stern vang bersifat ilmu pengetatnan ilmizh, bersifat
filosafie dan empiris, comuanys berpusat pada lotalitas Asas
filsafatrya ialah kepribadian,

Apakah arts personalistik {kepribadian) Stern ini?
| Persanafistik adalah iy pengetshuan yang menjad; dasa untik

7 Personalistik adalah flmu pengetshuan tentang pribadi, ymg
nietral Artinys, yang tidak brkena oleh perbedaan antara tubuh

dian jiwa.

3 Feniinulslﬂmdainhﬂmuﬂwupungmmmﬁehhsewnmm
yang hersifat metafisis dikesampinglan.

Buku Stern antaza lain berisi pendapatnya tentang “person®
dan “sache”

1 Yang dimaksud clehStern dengan " person”, falah suatu kesstuan
yang dapat menentukan diri sendirl dengan merdeka dan
mempunyai 2 tujuan, yaknl
1) mengemhangkan diri,

2) mempertahankan diri

Juﬂ se} tumbath-tumbulian, binatang, dan sebagainya adalah
“person”, kesadaran bakannya bagian mutlak dan pérson, sebab
pmmlidlk hanya terbatas pada manusia

b, * Sache” (benda) adalah segala sesuntu yang tidak dapat dipan-
darg sebagai suatu kesatuan yang mempunyal maksud wntuk
menerttukan diri dengan merdeka.

“Sache”, tidok menspunyai kepribadian, sebab benda Bianya
kumpralan dari baglan-bagian yang masing-masing, berdin sendir-
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soendift. Sk tidak temputiyai tujuan, stfatnya. pasi, dapat dicakur,
it terganitinng ssan seRall cleh hubam-hokum atam,

Meskipun dimikian, anform “person” dan “seche” tidak terdapat
portontangan. Sebab adanya asae iermmoha. Misalnya, dunis manusio
acdalih fierarchiv dard individi, keluarga, dan bangsa,

Stern mengatakan babwa person adalah suaty unitas-multi-
pleks, Artinya ialah person ddalah suatu kédatoan yang tesjadi dari
unsur-ursur vang banyak, yang masing-masing berdivi sendiri.

Contoh, sel-s0! pada tubuh manusia, dipandang sebagai bagian
dari tubuh adalab siohe, tetapt dipandang sebagni suatu kesutuan
yang berdin sendiri adalah person,

Pengikut Stem antara lain Kohnstamm dan Scheler, Tetapi
Kehnstamun bententangan pendapal dengin Sterm.

Pertentangan ity terjadi karena Stem mendasarkan teorinya
pada pengalaman, dan Kolmstamm mendasarkan pada kitab Suci
(it}

Kohnstamm tidak setujis dengan pendapat Stern bahwa:

1. Kesadaran bukan baglan muflak pada person,
2. Tumbuh-tumbuban, hewai, dan whguhvnjugn person, adalah
bertentangan dengan hidisp seharl-har.

3. Hubungan aku-kamu hatya dapat dilihat dari sudut hubungan
aku-Tuhan.

Tuhan adalah persor yang memengaruhi seluruh alam,
Tuhan sdalah sustu pribadi yang hidup.
Mendrit Stern, Kegintan pribadi ndalah psychio-physis neteal,
Muksucoya dalar usabia pribadi uotuk melaksanakin maksid-
maksnd tertent, lo melaksanakion bermacane-mocam perbuatan.
Dalan Risgrintan ini gejola keflwasn tidak dupnldjpinhtm&ﬂgm
gerak-gerak lubub Sebenarnya dug macim unsar ini hanya
dipisalikan untuk memudahlan penvelulikan. Kegiatan selali mem-
punyai 2 macam sifat
1. Reaksi, inlah suato faktor dari dunda tear yang beslaku sebagai

W

Perangsang.
2. Aksispontan ialah yany bekera, yang berupa sesuatu faktor dari

Pribadi itw terdiri dari bagtan-bagian. Bagian-bagianita masing-
masing adalah suato kesatuan yang bulat, yang semuanya bekerja
SAMA SSCATA OFgANiS.
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agian-bagian it terdin dari kesatunn-kesatuan yang bulat
Laneita it person adalah struktor dard straktur,

P'erson, tidak seluruhnya tersusun sebogai struktur, Sebab
chagran tampak samar-samar, kurang, jefas batas-batasnya, Dengan
ilalv makn person mempunya kemampuan untuk menyesuaikan
Jir dengan keadaan.

Leori W, Storm yang paling terkenal adalahTear Cobivergenst.
it Actirdiah jalan tengah dan aliran natvisme, yang, berpendapat baliwa
F.lri'.ﬂ mibangan tnahiisia i sama sekall ditentuban oleh pembawaar
cang telah dibawa oldh andk sejak lahir. Dan teor stay alisan empiris,
vang berpendapat bshwa perkembangan manusia ity sima sekall
JBtentubian oleh faktor-lakior dari luar, Sebab sejak anak itu lahir,
v amak magih bersih putih,

W Stern dalam bl ind berpendapat balwa faktor dari dalam
shaus dari luar saja Bidak dapat menunjukkan adanys statu pritadi
erieniu vang bulat Sebagal contoh, telah terfadi bogaimans kehidup-
s anak vang sefak kecil dibesarkan oleh binatang. Anak itu hanya
dapat bertingkah seperti apa yang ditingkahkan oleh binatang ity
s, seclang pembawaannya vang spesifik sebagal manusia tidak
dapal berkembang sama sekali. Jupa banyak sekali terjadi anak-anak
vanyg kembar, mempunyal sifal-sifat yang berlainan. Jadi, perkem-
hunmganﬂwu amk{ti_lmmimdﬁduﬁmﬁ dun dalam. Kedua fakior
ita konvergen, dan daringa tumbuhlahanak yang memvpunyai pribadi
wrienty, yang berbeda selali dengan yang lain.

Menurut Stern, pertumbuban adalah perkembangan yang
wriadi dengan sendirinya, tetapl bertujuan, Pertumbrahan ind harus
fitinjav dari segi jssmani dan rohani.

Dralam pertumbuhan i ada perubahan berangs ur-angsur dari
struktur yang belum jelas ke struktir vang makin jelas, akhirmya
sampal pada struktur yang pasti dan teratur, dan mepunjukhan
bagian-bagian yang jeles. Dilam pertum buhan inl orang mempunyai
sifat kehulatan yang haru.

Menmmnut Stern, kesadaran terjadi karena adanya konflik. Yaitu
adanya pertentangan antara lahir dan batin. Antara disposisi dan
shamn sekitar. Kalon dispostsi danalam sekitar seimbang, takkan terjadi
honflik ik,

Inchi, kesadaran Sdak menunjukkan adanya keselurahan hidup,
wtapd hanya terjadi pada saat-saat terjadingn konflik.

Untuk memperoleh keyakinan akan kesadaran, kita harus
mienwm patkan pengertian konvergenst berhadapan dengan penger-
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tiun konflik. Konvergensi menciptakan dan memimpin hidnp pribadi.
Selama manusiamasih berada di datam konvergensi, manusia akan
hidup dengan tenang, dan takkan menjumpai kesukamn apa-apa.

Stern berpendapal bahwa ilmu jiwa itu mempunyai ciri-cird
yang sama. Yaitu bercorak personalistik. Mereka bukan berpangkal
pada ungsur-unsur yang sederhana, melainkan keselurzhan,

Karena person adalah svato kebulatan yang nyata maka
personalistik dapat meliputi segala ilmu fiwa modern. Seakan-akan
Stern mengumpulkan kebaikan dari alian baru ind hingga dapat
membiri ketérangan tentang soal-soal kejiwaan yang terdapat dalam
teori itu dan dapat menempatkan dalam hubungan yvang lebih luas.

Dengan demikian, semua alian ilmu jiwa modern bertemu
dalam persoralisme Stern,

Adapun jasp-faga Stern dalam Hlmu jiwa umum lalahe

1. [atelah memperkava istilah-istilah dalam itmu fiwa umum,

1. Dengon teori konvirgensy Sterm menyumbanghan hasil karyanya
vang sangat besar, di sagala apangan ilmu fiva.

3. laadalah perintis dmu jiwa Khusus. Yaitu dalam bukunya: e
Differentielle Psycholpgie,

Jasa-jesanya dalam ilm jiwa anak;

1. [lalelah menyusun ilmu jiwa amak yang berdasarkan calatannya
sehari-hari, yang dilakukan oleh Clasa Stern istrinya, dalam
bukunya: Psychologieder Frben Kindheil,

2. Hasil penyelidikannya lentang inteligensi anak, ditulis dalam
bukunya: laleligenz dor Hum wd Jugendinchen und die Methoden

threr Untersuchumng,

Pendukung-pendukungnyaialah:

1. Para ahli dari yayasan Hamburg, Misalnys Werner, Martha
Muchow, dan sebagainya,

2. M. Nyhoff di Den Haag, yang menerbitkan buka Stern yang
bernama: Algemeine Psychologie pada tahun 1935, karena Stern
diusir oleh pemerintah Nazi Jerman sehinggn in lari ke Amaorika
Serikat, menelap di sara sampai meninggal.

D. Hmu Jiwa Sosial
Timu jiwa sosial adalah masih sangat muda uslanya,

a. Karena masih muda maka sifatnya belum bertaraf ilmiah.

Astinya, apa yang dibicarakan belum merupakan suatu hasil
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penyelidikan yang dalam dan teliti serta dengan metode yang
wrufl
Kata sosial, dari kata Latin socilng, yang artinys masyarakat Kata
avietne dlarl kata socine, yang artings temian, dan selanjutnya kata
sosial berarti hubungan anbtra manusia yang satu dengan manusia
vang lain dajam bentuknya yang berfaman Misalnya
a. Keluarga
b. >ekolah
¢ Crganisasi, dan sebagainya
hagi latar belakang, dapat kita sebutkan:
Pendapal Plato dan Aristoleles bahwa ada hubungan fiwa antarn.
manusia yang satu dengan manusia yang lain, yang disebabkan
adanya bakat sosial pada manusia, atau insting soial pada
manusia,
+ Teori Thomas Hobbes (guru raja Charles TI di Inggris) tentang
terbentuknya masyarakat dan negara. Teori itu bententangan
dengan penclapat pertama, yaite bukan karena adanya insting
sosial, melainkan karena adamya hasrat mempertabankan diri
yang ada pada manusia karena adanya hasvat ataw insting
jersebut tidak pernah mendapat ketenteraman hidup makn
marmsia kemudian mengadakan suatu perjaniian yang akhimya
ditentuklah suntu badon yang disershi kedaulatan tiap individa
beserta hak kekuasaan dan inilsh pemerintahan.
¢ Akabat berat dan banyaknya penderitaan pada negami-negara
pendudukan terutsma di Eropa maka di sana sering teradi
peperrigan, pemberoriakan, pengungsian, dan masalah-masalah
sosial lnitwrrya yang banyak menaril perhatian para shli fmu jiwvae.
Peristiwa kefiwaan yang terfadi pada masalah sosial ini kemudian
diselidiki dan Ishirlah suatu cabang ilmu jiwa bany, yaitu ilmu
jiwa sosial, pada tahun 1940, '
CObjek ibmu fiwa sosial adalah hubungan antars orang-orang
nnyak, Sedang orang banyak yang mempunyal hubungan sosial

L Semua anggots mempunyal hujuan yang sama dengan fujuan
persekutuan i

1 Semua anggota mempunyai hak dan kéwajiban yang sama.
1 Persekutuan itu terbentuk karena persamann nasib dan tu-

jaan,
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yiuro, dbsefad bld it

selakang waial? Benar, misalnya:

1. “esecrany menangis, Udak selaly karena w sodih, ada kalanya ia
emang)s barena perasaan grmbira vang meloap-lusp.
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2 Jike orang Islam atau Kristen sembahyang bersama-sama, mereka
berada di dalam suasana yang hening, tenteram. Tetapi tidak
demikian halnya dengan orang-orang Negro, mereka bila
yang, gaduh rnuh dan situasi yang panas.

Benarkah bahwa perasann etika dan pandangan hidup
dipengaruhi oleh latar belakany sosial? Benas, misalnya:

1. Di Alor, berdusta adalah suatu hal yang biasa. Tidak demikian
halnya dengan daerah-daerah atau negara-negar lain, yang
tetap mengatkan bahwa perbunian it tetap berada di dalam
hidang ticak elis.

7 Kaum Stoa (pengikut alirsn filsafat di Yunani pada 200 shun

sebelum Masehi) berpendupat bahwa perbuatan yang paling etis
Jalah mengusahakan adanya kesalahan dird, yaitu dengan jalan

menahan nafsu yang baik, moypun nafsu yang buruk; yaitu
hasral membagi atay meminta.

Hal ini beelainan dengan pabam agama Islam maupun agama
Kristen, yang berpendapat ahwa orang hanis merasa belas kasihan
dan membert sedekal kepada fakir miskin. Paham agama Budha,
berpendapat bahwa hidup dengan minta-minta adalah baik.

Berarkah bahwa inteligensi dipengarubi oleh Litar belakang
sowtal? Benar, misalnya:

Dalam melabksonakan sesuaty les, orang mendapathan hasil
yang berlainan pada lingkurgan yang berlainan pula. Misalnya, suatu
los mendapatkan kasil yang sangat baik dari anak-anak yang hidup
di linglkungan kaum buruh din mendapatkan hasil yang sama sekali
tidak baik dari anak-anak vang hidup di kalangan kaum tani. Sebab
lex [th memang men g faktor-faktor yang diambil dari
linghungan kaum buruh lersebut

Hal ird terjadi karena sejak Inhir hingga perkembangan jiwanya
matang; anak it selalu berada di Hnghongan ite. Danalam sekitamya,
bagi anak sudah menyato dengan dirinya. Jadi, pettumbsthan jiwa
grak sangat besar sekali dipengaruhi oleh lingkungannya,

Kecuali latar belakang sosinl, inteligens! juga dipengaruhi oleh:
1) bakat, 2) minat, 3) pendidikan, dan4) fiwa yang matang.

Tentang kedudukan keluarga dalam masyarakat adalah
penting, yaitu:

a.  Keluirga adaloh bagian mutiok dart masyarakat, yang mendu-
kunjg terbentuknys masyarakatl, mempunyal tujuan yang sema
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dengan tujuan masyarakat, Dan keluarga itu sendiri sebenarnyi
addalyh masvarakat kecil. Kerusakan yang terjadi di dalam
keluargy, banyak berpengaruh dalam kehidupan masyarakal.
», Karena anak lahir dari keluarga dan untuk beberapa tahun
hidup dan berkembang di dalam kelvarga itu maka hampir
selurn ]Kl'kﬂnhlnganﬁwn raganya ditentukan oleh keluarga

it Hal-hal yang terjaci di dalam keluargn sangat berpengaruh
dalam masa pertumbuhan anak dan thut serta menentukan

wartak amitk o, Indlah yang menjadi bekal bagi anak, yang nant

akan dibawanya wejun ke dalam missyarakat sebagai anggota

masyarakal.

Kelatnan-kelainan dalam keluargs jugaada, misalnya

~  Ada Keluargn miskindan kaye.

~ Ada kel besar dan kecil

~  Supsan vang lerdapat dalam keluarga jugs berlainan,

—  Ada kelvarga yang beradat kuno dan ada yang beradat mo-
dem, dan sebagainya,

Kieluarga yang harmonis dan sehal meripakan sendl bagi
keschatan dan kehanmonisan misyarakat.

Drari keluargs yang modem, dikhawatirkan terdapat suatu
heegemaran untuk kawin ceral. Ini berartl welah hilang sendi-sendi
keharmonisan dan kesehatan keluarga, Sebab anak-anak yang lahir
dari keluarga demikian Hdak mungkin mendapat perawatan,
hitmbingan, dan kebisssan batk dard orang tuanya, karenn tidak ada
kesempatan untuk itu. Kejahatan atau kelakuan tidak senonoh dari
anak kehanyakan berasal dan keluarg yang tidak hasmonis. Jika hal
rta dibawa terfjun ke dalam masyarakat, werdapat sendi yang rapuh
dalam masyarakat Stfat perbuatan yang demikian merupakan sumber
leesrumtuban masyorakat,

D sekolnhy kidas juga merupakan suatis kssatuan sosial, Karena
pntul mencapai hasil vang momuaskan maka kelss tidak boleh terlalu
besar (artingi kelas haros kecl).

Keuntungan kelas yang kecil adalah:

1. Makinkecl kelas maka guru makin mudah puls menguasal dan
mengendalikannya.

2. Dalam kelasyang kecil, anok-anak mudith saling mengenal hingga
persatuan mudah tercapai dan mudsh pula digerakkan uniuk
suatu fugas:
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3 Kelawyang kecil, lebih hanyak memberikan kemungkinan peda-
gois. Sehab goru lebih mudah mencapai kesesumian dengan anak
diddiknya, Fal ini menjemin tercapainya keberhasilan dalam pen-
didikan dan pengajaran.

Himpunan-timpunan yang tiasa terdnpat dalam kelas talah:

1. Himpurnananak-anak yirg tmggal kelus: Blasanya anak-anak mi
duduk di lelas bagrin samping,

2 Himpunan anak-anak yang rajin dan tidak suks bicara. Anak-
ik ini bizsanya dudukdi derctan terdepan.

4. Himpunananak-anak yang suka ngobrol, anak-anak ind biasanya
suka duduk di kelas bagian lengah.

4. [ betakang, biasanya duduk anak-anak yang cukupan saja,
tetapd tidak suba bicara.

Dabuly, guru adalsh sebagal dewa, penuh kesucian, dan
keetinggian. nnnya bersifat hikea dan sud, rmg;hnnjrmlihﬁlhn
paila suasana dan empat tertentu, vang jauh dan pergaulan ramai.
Di dalam masyarakat, guru adalah werpenting, Karena ito terdapat
susunan masyarakal gurw, orang tua. Yal sesudah pengakuan
adanya yang Mal'nlinggL

Kedudukan guru juga sangatsukar didapat Sebab harus benar-
benar orang vang berbakat, inggi budi, dapal menguasai diri, dan
berwibawa lerhadap murid-muridnya,

Sekarang, hampir tap orang dapat menjadi guru. Yaitu dengan
melalui pendidilan gury beberapa tahun saja. Karena itu
gaan kedudukan gure menjadi merosol. Lebih-lebib ditambah dengan
tingkat kehidupannya yang sangat sederhana,

1 magyarakat, masih dituntut perbuatan-perbuatan seperti
guru pada zaman dahuly, sehingga banyaknya tindakan-tindakan
yang tidak patut dilakukan oleh seorang guru. Tetapl darl segi yang
lain, guru dianggap pekerjaan yang sangat mudah Sebab i hanya
berhadapan dengan anak-anak, yang mudah sekali dikendalilkan.
Banyak pakansi, bamyak waktu terhisng, dan sebagainya.

Dalam kehidupan sehar-hari sebagai anggota nm'}w akat guru
sertng, jugn mendapat teguran karena tindakannyn sering kurang pada
tempatnya, Misalnya, ia selalu menuntut kebensran yang mutlak,
semua pendapatnya dipaksakan supaya dianut vleh anggota
masyarakat dan sebagainya. Inl semua adahhdhahhlrmhpmgm

kerjanya yang sangal banyak memberi kemongkinan untuk:
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sedlu benat,
ey kebuasaan muilak
~ selalu ditunut bleh anak-antknys.
- tukang memberi perintah din larangan, dan sebagainya

o Mg Watak (Karakterologi)

Karakletologl, adalah istilah Belanda, berasal dari kata
“kardkter”, vang berarti watak dan lngos, yang berarti ilmu. Jadi,
foarabterolog dapat kits Indonesiakan menjadi oo watak.

Kk karaldey, jupa berasal dari kats Yunank: clss sein, yang
peerarti fmulamuls) coretary atau goresan, Kemidian berstt stempel
atau gambaran ylniflldilingp[hn aleh stempel ik,

Tady, i sinl kita menganggap bahwa tingkah laku mamusia,
adalah pencerminan dan selarah pribedinya; dan secara
jhalih walak manusia e Omucite telah lama sekali dikenal oleh
PN

Sering; kin |that perbedaan prinsiplil yang sering dikacauban
v bo Bentang:

— Konstitusi jasman,
— Tomperamen; dan
- Watalk

Karena itu, di dalam menggolonglan (mentype) nantt jugn nlas
tiga golongan inj. Jadi, fipe-tipe manusia menurot konstitusi
jasmaninya, menurat empernmennya, dan menurut wataknya,
| Konstitusijosmand, inleh keadaan jasmani yang secara fisiologis
eerupa i sifut-sifat bawaan sejak lahir. Konstitusi jasmani mi
bespengaruh jugs pada tingkah laku orang i, dan merupakon
wifat yung khay; asti, dan bdak dapat diubah,
Misalrya, sifol orang bertubuh langsiog, tentu berbeda dengan
sifat omng bertubuh gemok, dan sebagainya.

1 Temperamen, berasal dari kata “lemper”, artings campurn,

Temperamen, adaloh sif-sifut seseorang yang dischablan adanyn
compuran zat di dalam tubuhnga, yang juge mempengaruhi
tegkah laky omang il

Jud, temperamen berardl sifat laku fiwa, dalam bubunganoya
dengan sifat-sifot kegasmaniin, Temperamen juga merupakan
stfat v tetap tidak dipat didlidik

1 Watak, falah pribadi fivea yang menyatakan diringa dalam sogala
tirndakan dan pernyataan, dalam hubungannya dengan:
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= haknt

- pendidikan,
— pengalaman, dan
— alam sekitamya.

Keterangan:

Temperamen dan watak adalah suaty pribadi fiwa. Hanya
bedamnya, temperamen adalah suatu yang tetap. Sedang watak adalah
sesunty yang dapat berubah. Karena it, watak dapat dipengaruhi,
dlpﬁhﬂ[ﬂd&ﬂﬂmﬂlﬂhmﬁmpﬂnmmﬁdﬂdnpnmidmm Sedang
watak dapal dididik. Kanena itu, ads pendidikan watak. Apa guna-
niya kita mempelajari ilmo watak?

Manusin adalah makhluk sosial. Artinya, manusia baro menjadi
manusia kalau la hidup dengan manasta lsin atau hidup di kalangan
manusla. Tentang betapa nestapanya anak manusia yang sejak kecil
ditesarkan oleh sengala atau oleh binatang tam, telah banyak kita
ketahud. Dan alanghkah sukaer dan lambatnya mendidik anak semacam
it agar kembali mengds mannsia biasa,

Jadi, mannsia akan kehilangan kemanasinannya kalau in besadn
di lingkungan bukan manusia Manusia harus berada di dalam
pergaulan antara manusia. Di dalam pergaulan inl manusia harus
menjaga agar pergaulan itu tetap berada di dalam suasana
Jemanusaan. yang rukun dan damai, memperbaiki dan memajukan,
WUntuk ini manusia yang satu, harus kenal manusia yang lain. Jadi di
dalam pergaulan itu manusia hares mengenal diri sendiri dan
mengenal yang lain jadi saling mengenal

Karena itu, ilmu watak perlu dikenal oleh kepala keluarga,
arang-orang yang di d;l;;lnﬁkﬂ'pum}'n. berada di dalam kelompok
manusia banyak. dan bih para pendidik, Sebab dia itilsh yang
harus mendidik watak i dalam mendidik walak itw, pendidik harus
mengetahul lebih dahulu watak vang telah ada pada anak-anak itu.

Segi yang jahat kita belokkan ke arah yang baik atau kita jaga
Ell-ﬂ!,ll't sampai huhmhn;.tuqﬂd:lﬁnmludmg segl-sepi yang baik

phan sesempurma mungin

Ada beberapa tokoh yang membagi manusia menurut konstitusi
jasman, emperamen, dan watak yaib:

a. Yang membagi menurut konstitusi jasmani, dapal kita sebut,
antara laine 1, Johann Gasper Lavater, seorang jerman, 2. Gall,
juga orang Jerman.
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o Yang membagi menurit bempermen, dapat kit cobut antara lain:
1 Galenus, 2 Kretschmer.

Yang menbagi menurul walak, antara haine Profesor Heymans,

Sebenamya pembagian Kretschmer, adalah atas dasar konstitust
pibuh dan emperamen,

Yitng lin sékall dasarmya faleh Spranger. I membagl berdasar-
gan nilai-nilal hidup manusia, sesuat dengan tearinya dalam ilmu
qwa, yang bemama personalisme. Tentang tipe-tipe manusia dapat
disebutkan sehagai berikuk

Trpe mumusey messsirud johann Gasper Lavator

(s mentipe mamssia menurut bentuk tabuly:
(rang yang tububnya gemuk biasanya bertipe tenang. Orang yang
pertubuh kecil dan panjang blasanya lincah, tap; sabar, dan peramah,
M inu disebut fisognomme (i firasat).

la juga mentipe manusin menarit hasil karya tubuh, yaito
menurul tulisan, Orang yang tulisasnnya bulat, biasanya gemar
bercandn, banyak teman, dan mudah ketawa Tmu ini disebut
grifologie.

Tipe srenvrnvesan maennrud Gall

ta adalah seorang tabib. Karena penelitiannya kepada pasien-
nya, ia menyimpulkan dan menggolongkan menurut bentuk
eengkaorak. la menyimpulkan bahwa orang yang kengkonalknya besar,
bissanya pandai, dan sebaliknya Dy ind disebut

h berpendapat balwa }I'HIE]:H'H‘I ghork besar binsanya
panilii, karena orang ity memiliki otak yang besar puls. Sebab otak
vang besar adalah otak vang kust. Rturm persoalan
:utrmhmﬂlﬂmgiﬂ&mngpﬂﬂmﬂu!&m ini disetrut
pgn frenologie (dan fenos =otak).

Tipexporcsn metttornd Galers

Galenus membagi atas dasar campuran dari zat cair yang
wrddapat pada tlubuh manusia. Menurut Galenus, di dalam tubuh
manusia teedapat
~  darah {sAngai),

- lendir {flegrma),
~ empedu kuning (choler), dan
~  empiedu hitam {melonchole),
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Berdasarkan 4 mpcam zat cair iy, Galenus menggolongkan
manusia inl jugn atas 4 ipe

1. Orang yang terfalu banyak darah di dalam tbuhnya, disebut
orang unguum Sifatorang ity disebut sanguings, yaitu lincah,
selalu ripng, optinds, mudah tersemyum. dan sebagainya.

2. Orang yang terlalu banyak lendir di dalam tabulinya disebut
orang fegmatist, Sifatnya disebul flagematic yaitu wenang, bersikap
:ilngm. lnhu:r dan scbagainya,

A Orang vang terdali banyak empedu kuning di dalam tubuhnya,
disebut orang chialeetst. Siltnya disebat diolris, ailugnmng.h:kﬂu
imarah, m-uduh lunrnggurlt dur selagatnya.

4. Orang yang terlalu banyak empesdu hitam di datam tububnya
disebut orany, mebmcholerssl, Sifatnya discbul medanchols, yaitu
takut-takat, muram, pesiis, selalu khawatir, dan n}ugzlnym

[Dasar pemagsianreya itu didapat dar Hypocrates, scorang tabib
pada umnnpgnmhﬁn vang menyelidiki dan ﬂ:-.;:}ﬂmmmﬂhn adarvn
sal-zatcair di dalam tubdh manusia, Moot Hypocrates, di dalam
tubuh manusia hasya ferdapat4 zat codr tersebut. Yang masing-
masing punya sifat sendin-sendird, yaite

— darah bersifat pamas,

— lemdir bersifatdingin,

—  empedu kuning bersifiat kering. dian

- nﬂipﬁdu Inftam bersifal hasal

wles inipanmengamixd unsurmsur tersebut dari flosuf
n!nm raman Yunani kuno, yang bernama Empedocles, yaitu
hﬂrpmdnpntbﬂhwu alam ini hanya terfadi dar 4 unsur pakaok, yaltu

— api vanyg bersifat panas,

— udars jmng’hum[utdmgln

~  tanahy yang bersifat kering, dan

— airyang bersifat basah.

Jaddi, Hypocrutes hanya mengambil sifat-sifat dari unsur-unsur
j‘lrlgd:igj.ll‘ti‘hmﬂﬂ'l Empedocies dalam menyusun filsafamya,

Hy pocrates menggunakan unsur-unsur inl untuk pengetahu-
an Ketabiban, Dan penggulﬂngnu itn xampai sekarang, terkenal
dengan penggolongan Hypoerates Galenus,

Tipe mutnusit nrerirad Heymuns:
Heéymans adalah seceang ahli flmu jfiwa bangsa Belanda, Dan
in juga bertenri tentang watak-watak manusia, Di dalam peng-



songannya ia menggunakan 3 aspek jiwa sebagai dasymya,
b

_ Emsbwronislefedt,

_Secrndmr Fungss, dan

. Aknfited.

Rerdnsarkan 3 aspek fiwa ini; i menggolongkan manusia atas
po. Karena tinp-tiap-aspek jiwa itu dibagi atas yang kuatdan yang
,_lm..ﬂ'h Sifat-sifat dari unspr dasar (aspek fiwa) ity falah:
 Ohrang emosional bersifat lekas memihak, fantasinya kuat tulisan
dan bicatunya agak anch, kurang mencintal kebetiarin, mudah
muarah, muddah mencinti, dan sening sensasional
(Orang, vary berfungsi socndir bersifat: belah di rumah, tant
kepada aday seta dalam persahabamn, besar rasa lerima
kasihnya, sukar menyesuoikan diri, mudah verstrodd, dan
sk
Crrang vang aktf, bersifatsuka bekerjn, mudah bertindak, berhiohi
banyak, mudab mengatasi kesulitan, dan sebagainya.

i s syt mengerd Kretscliomer

Kretschmer adalah seorang dokter jiwa bangsa Jerman Dar
pengalaman selama kerja ia menyimpul hlhwn antara bentuk
ubsh dengan sifat temperamen adis hubungannya,

Yangdipergunakan sehagal dasar pembagian iulah:

Ronstites tubuh, ind ada 4 macam!

o ik, Bentuk badannya: serba bulat, ist dada dan perut.
Ininvak, serba pendek, mukanya bundar, gendut, dan banyak
liermak:

b Asthems (leptosom), bentuk badanmya: Inngsing, anggota
badannya panjang, dada ratn, kepala kecil, mukanya sempit.

¢, Allghs, bentek badannya: campuran antara piknis dan
astherus,

d. Displastis, bentuk badannya kesar dan tinggi sekall atan kegil
dan pendisk sekali,

! Aus dasir temperamen, ia membedakan:

a. Sehizofhym, sifatnya: sukar berpaul, memusuhi dunia sekitar-
nya, telak banyak kawan.

b Syclothyi, sifnd-sifadnige: mmhhbnglul.hnyahhmm dan
setagainyn,
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Menurut Kretschimer dan keduanya itu ada hubungan yaitu:

Crrang vang bersifat schizofhym lalah ofang yang berbentuk

badansya: atlosis, asthiends, dan displastis.

2 Orang yang bersifat cyedotliyny, ialah orang yang berbentuk badan
piknis.

Karena ity anak-anak tada dapal digolong-golongkan dengan

penggolingan Kretschmer inl

E.
L

?1

4

Latihan Saal

Kocuali revolist di lapangan palitik, juga di dalam ilmu jiwa ada

revolies.

a. Revolusimanakah ita?

b Apa ciri-ciri ilmu jiwa sebelum dan sesudah revolusi?

c. Aliran-aliran manakah vang imbul sudah revolusi itu?

Selurub agran belaviounsme, mengad: miokanisuk,

. Apasebab-sebatmya?

b. Teori sapakah yang paling dekat dengan hukum-hukum
]

¢. Persamaan dan perbedaan manakah yang terdapat dalam
teari-teor) para pelopor dan para tokohnya?

Tunjukkarlah piils bahws leari-eori John Dewey bersifat:
. Behaviouristis
b, Rekapinulists
¢ Evolusionstss
Mengapa James dikatakan memélopon Bahaviourisme? Mengapa
pula MacDougall tidsk man dimasukkan ke dalam Beha-
viourisme?
Bandingkan teori Peychorefleksalogie Faviov dengan teori Sarbond
dan Watson!
2. Hmu]]wuna]n |
b Tl Jiwa Asosiasi
c. T Jiwa Apersepsi

d. Tmu Jiwa Gastalt? dan
¢. Nmu Jiwa Berphir?
Antara ajaran Frend dan Adler ala beberapa perbedann, yaitu:
3, Teori Preud kausalistis, sedang Adler teleologis.
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p Treud menengok ke bolakang, sedang Adler memanidang ke
Y

& f:f\:mmmnﬂitu adalah karena perbedaan dasar. Torang-
kan masing-masing!
o Adlermenyebul juga rasa harga diri kurang, sebagai daya peng-
gerak, tetapi jugasebagai s neurosis. Terangkan!
o Frendanak Jung menyelidiki hal mimpl
g Apa persamaan antary keduanya?
I Apapula perbedaanmya?

0 A Iunmuwmg (sebagai pendidik dan sebagai seorang

| P“ manusia) mempelajart ilmu jiwa dan lmu watak? "

i Adajugs orang yang meninjau sifat watak seseorang dari
konstruksi keluarga, hingga erdapatlah perbedaan-perbedaan
sifat watak pada anak-anak: 1) sufung, 2) bungsu, 3) tunggal,
4) anak lki-laki tunggal, 5) anak pemnpmntun 1, &) anak
dan kelusrga yang besar, 7) anak tiri, dan sebagainya.
Terangkan situ per satul '

12 Dengan pelajaran membaca dalam hati, hecuali dapat memben-
tuk prikdriim anak (nilal formal), fugs mempunyal nilal-nilat
Praktis

i
b Sosial, dan
¢. Matrial
Teranghan nilaf-nilal ith masing-masing!
11, Semua perkembangan jiwa anak seialu melalui proses darf Ge-
uiult ke struktur, Berhubung den E itu bagaimanakeh guru

mengnjar i SD, kelas permulaan,
i Membaca dan menulis permulsan

b Menyanyi
¢ Berhitung
d. Sejursh dan
e Menghafal
14 Tingkat-tingkat manakah yang dilalul oleh tiap perkembangan
fikiran anak? Dan bechubung dengan ite, hagaimanakah guru
mengajar berhitung?
13, Hmu iwa sosial ini masth muda sekali,
k.urrnn itu bagaimanakah sifatnya?
h Terangkan psal kata sosial
¢ Sebutkanhal-hal vang melatarbelakangi timbulnya ilmo fiwa

Sk
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16, Elhj{rk finsu fiwa sosdal falah hubingan antara orang-orang
nyak.

. Orang-orang banyak vy bagaimanalkah yang mempunyal
hubungan sosial?

B Apakab bedanya orang banyak yang berada di pasar, orang
hanyak yang menjadi anggolo persekutuon dagang, massa,
dian sebagainya?

17, Apa perbedasan antara pendapat Arigtoteles dan pendapat Tho-
tas Hobbes tentang dasar terbentuknys masyarakat

A, Perbechann ving manakah itu?

b Bagaimanakah sebenarnya sifat bakat manusia iu?

18, Hmu jiwa sostal; jugn menvelidiki jiwa manusia:

a. Apakah yang diselidiki?

b, Ditingo dari objek dan metode, apakah perbedaan antara
ilmu jiwa <osial dan lmu jiva umum?

19. Karena sifatdian keadaan keluarga yang beclainan, demikian pula

pribadi annk.

. Kelainan manakah yang terdapat dalam ke

b Apakah baliaya yang mungkin mengancam ki uarga-}r:ng
modesn?

20, Di sekalah kelas jugn merupakan suatu kesatuan yang sosial
psikologis. Karena it untuk mencapai hasil vang memuaskan
maka kelas lidak boleh terfalu besar.

o Keuntungan apokab bila kelas itu kecil?

b Himprunan apakah yang munghin terdapat dalam kelas?

¢, Bagaimana hubunganantira guru dan murid dan hubungan
anfara murkd dan gurs yang sebaiknya?

21, Ceritakanlah kedudukan guru dasi zaman dehulu sampai zaman
selarang

22. Bekerja adalah syarat untuk hidup. Berhubung denganini;

a.  Bagnimonakah kedudukan keda didalam masyarakat?
b, Bejakadanya revolusi industri kehidupan masyamkat menjadi
merosof, mengapa’
berikut:
. Bagaimanakah nasib manusin nanti, bila kemajuan teknik
makin pesat!
b. Benarkah bahwa manusia bidup untuk bekerja?
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£ arkah hasil-hasil kerja memberikan kebs

4 Faktor-fakor apakah yang memdukung
kerja?
24, Revolusindalah suatu peristiwa yang lebih
& Apakah yang dimaksud dengan revalusi? \ .
b Mengapa revolusi dipelajari oleh thmu wa sosial? o
25. &, Terangkan bahwa rovolusi sering mengakibatkan adanya
krisis kewibawaan!

b, Cara-cara manakah yang dapat digunakan untuk mengatasl
hal itu? ' |

.r"r.::. i e
gidin?

sesuatu
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SHOLOG
WA M

sikologi secara umim diartikan sebagai ilmu

yang mempelajari tingkat laku manusia, ilmu

vang mempelajari tentang gejala-gejala jiwa
manusia atau tepatnye paikologi dapat disimpulkan
sebagai flmu pengetahuan yang mempelajari semua
tlingkah laku dan perbuatan individu manusia.

Dalam buku Ini diuraikan secara ymunm; pengertian
dan definisi psikolog, tujuan mempelajn psikolog,
aliran-aliran psikologi, macam-macam psikologl den
penerapannya, pengindraan dan pengamatan,
pengertian perasaan, macam-macam perasaan; hasrat
yang bempusal patla perbuatan Kemauan, proses
berpikir, faktor pembawaan dan lingkungan, dan
hanyak laln yang dibahas tentang jiwa dan tingleh laky
MIANUS.
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Psikologl, Fakultas Keguruan don pihak lain vang
dalam kegiatan sehar-har banyak  berhubungan
dengan manusia, seperti guru, dokler, wartawan, dan
lain-lain,
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